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Membumikan Al-Quran
oleh Dr. M. Quraish Shihab

Keotentikan Al-Quran

Al-Quran Al-Karim memperkenalkan dirinya dengantdaagai ciri dan sifat. Salah satu di
antaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yanghkainnya dijamin oleh Allah, dan
ia adalah kitab yang selalu dipelihara. Inna nahaazalna al-dzikra wa inna lahu
lahafizhun (Sesungguhnya Kami yang menurunkan Ab@Quan Kamilah Pemelihara-
pemelihara-Nya) (QS 15:9).

Demikianlah Allah menjamin keotentikan Al-Quranmjaan yang diberikan atas dasar
Kemahakuasaan dan Kemahatahuan-Nya, serta betkgh-upaya yang dilakukan oleh
makhluk-makhluk-Nya, terutama oleh manusia. Denganinan ayat di atas, setiap
Muslim percaya bahwa apa yang dibaca dan didengaglyagai Al-Quran tidak berbeda
sedikit pun dengan apa yang pernah dibaca olehliRlasusaw., dan yang didengar serta
dibaca oleh para sahabat Nabi saw.

Tetapi, dapatkah kepercayaan itu didukung olehitukiti lain? Dan, dapatkah bukti-

bukti itu meyakinkan manusia, termasuk mereka ytadak percaya akan jaminan Allah
di atas? Tanpa ragu kita mengiyakan pertanyaatadj karena seperti yang ditulis oleh
almarhum 'Abdul-Halim Mahmud, mantan Syaikh Al-Azh&ara orientalis yang dari

saat ke saat berusaha menunjukkan kelemahan ARQuistak mendapatkan celah untuk
meragukan keotentikannya.'Hal ini disebabkan oleh bukti-bukti kesejarahamga

mengantarkan mereka kepada kesimpulan tersebut.

Bukti-bukti dari Al-Quran Sendiri

Sebelum menguraikan bukti-bukti kesejarahan, adknpa saya kutipkan pendapat
seorang ulama besar Syi'ah kontemporer, MuhammaeaghifilAl-Thabathaba'iy, yang
menyatakan bahwa sejarah Al-Quran demikian jelasteiduka, sejak turunnya sampai
masa Kkini. la dibaca oleh kaum Muslim sejak datsdmpai sekarang, sehingga pada
hakikatnya Al-Quran tidak membutuhkan sejarah unmnaémbuktikan keotentikannya.
Kitab Suci tersebut lanjut Thabathaba'iy memperkemadirinya sebagai Firman-firman
Allah dan membuktikan hal tersebut dengan menantaga pun untuk menyusun
seperti keadaannya. Ini sudah cukup menjadi buk@jaupun tanpa bukti-bukti
kesejarahan. Salah satu bukti bahwa Al-Quran yagrgda di tangan kita sekarang
adalah Al-Quran yang turun kepada Nabi saw. targrzggmtian atau perubahan --tulis
Thabathaba'iy lebih jauh-- adalah berkaitan dengafat dan ciri-ciri yang
diperkenalkannya menyangkut dirinya, yang tetap ataplitemui sebagaimana
keadaannya dahufu.

Dr. Mustafa Mahmud, mengutip pendapat Rasyad Kdtglifuga mengemukakan bahwa
dalam Al-Quran sendiri terdapat bukti-bukti sekasigaminan akan keotentikannya.



Huruf-huruf hija'iyah yang terdapat pada awal baparsurah dalam Al-Quran adalah
jaminan keutuhan Al-Quran sebagaimana diterima &abulullah saw. Tidak berlebih
dan atau berkurang satu huruf pun dari kata-katag ydigunakan oleh Al-Quran.
Kesemuanya habis terbagi 19, sesuai dengan jumialf-huruf B(i)sm Ali(a)h Al-
R(a)hm(a)n Al-R(a)him. (Huruf a dan i dalam kururdpk tertulis dalam aksara bahasa
Arab).

Huruf (gaf) yang merupakan awal dari surah ke-%@ntukan terulang sebanyak 57 kali
atau 3 X 19.

Huruf-huruf kaf, ha', ya', ‘ayn, shad, dalam suviryam, ditemukan sebanyak 798 kali
atau 42 X 19.

Huruf (nun) yang memulai surah Al-Qalam, ditemulsgbanyak 133 atau 7 X 19.
Kedua, huruf (ya') dan (sin) pada surah Yasin ngasiasing ditemukan sebanyak 285
atau 15 X 19. Kedua huruf (tha') dan (ha') padalsdrhaha masing-masing berulang
sebanyak 342 kali, sama dengan 19 X 18.

Huruf-huruf (ha') dan (mim) yang terdapat pada kesban surah yang dimulai dengan
kedua huruf ini, ha' mim, kesemuanya merupakanagtiarkdari 114 X 19, yakni masing-
masing berjumlah 2.166.

Bilangan-bilangan ini, yang dapat ditemukan langsdari celah ayat Al-Quran, oleh

Rasyad Khalifah, dijadikan sebagai bukti keotemtikd-Quran. Karena, seandainya ada
ayat yang berkurang atau berlebih atau ditukar Kata kalimatnya dengan kata atau
kalimat yang lain, maka tentu perkalian-perkalers¢but akan menjadi kacau.

Angka 19 di atas, yang merupakan perkalian darilgbrjumlah yang disebut itu, diambil
dari pernyataan Al-Quran sendiri, yakni yang tertmlelam surah Al-Muddatstsir ayat
30 yang turun dalam konteks ancaman terhadap segeary meragukan kebenaran Al-
Quran.

Demikianlah sebagian bukti keotentikan yang tertldpeelah-celah Kitab Suci tersebut.
Bukti-bukti Kesejarahan

Al-Quran Al-Karim turun dalam masa sekitar 22 talatau tepatnya, menurut sementara
ulama, dua puluh dua tahun, dua bulan dan dua plualhari.

Ada beberapa faktor yang terlebih dahulu harusndik@kan dalam rangka pembicaraan
kita ini, yang merupakan faktor-faktor pendukungil@embuktian otentisitas Al-Quran.

(1) Masyarakat Arab, yang hidup pada masa turudiy@uran, adalah masyarakat yang
tidak mengenal baca tulis. Karena itu, satu-satumydalan mereka adalah hafalan.
Dalam hal hafalan, orang Arab --bahkan sampaikdikenal sangat kuat.



(2) Masyarakat Arab --khususnya pada masa turunklyQuran-- dikenal sebagai
masyarakat sederhana dan bersahaja: Kesederhamaamenjadikan mereka memiliki
waktu luang yang cukup, disamping menambah ketajgik@ran dan hafalan.

(3) Masyarakat Arab sangat gandrung lagi membaragg&ksusastraan; mereka bahkan
melakukan perlombaan-perlombaan dalam bidang oha paaktu-waktu tertentu.

(4) Al-Quran mencapai tingkat tertinggi dari segirldahan bahasanya dan sangat
mengagumkan bukan saja bagi orang-orang mukmiapitgiga orang kafir. Berbagai
riwayat menyatakan bahwa tokoh-tokoh kaum musyekingkali secara sembunyi-
sembunyi berupaya mendengarkan ayat-ayat Al-Quaaig ylibaca oleh kaum Muslim.
Kaum Muslim, disamping mengagumi keindahan bahak®ukan, juga mengagumi
kandungannya, serta meyakini bahwa ayat-ayat Ak@@adalah petunjuk kebahagiaan
dunia dan akhirat.

(5) Al-Quran, demikian pula Rasul saw., menganjark&pada kaum Muslim untuk
memperbanyak membaca dan mempelajari Al-Quran dguram tersebut mendapat
sambutan yang hangat.

(6) Ayat-ayat Al-Quran turun berdialog dengan marekengomentari keadaan dan
peristiwa-peristiva yang mereka alami, bahkan nvealp pertanyaan-pertanyaan
mereka. Disamping itu, ayat-ayat Al-Quran turunilgedlemi sedikit. Hal itu lebih
mempermudah pencernaan maknanya dan proses pdaghgéa

(7) Dalam Al-Quran, demikian pula hadis-hadis Naltemukan petunjuk-petunjuk yang
mendorong para sahabatnya untuk selalu bersikapi t@hn hati-hati dalam
menyampaikan berita --lebih-lebih kalau beritagbtg merupakan Firman-firman Allah
atau sabda Rasul-Nya.

Faktor-faktor di atas menjadi penunjang terpelindaam dihafalkannya ayat-ayat Al-
Quran. ltulah sebabnya, banyak riwayat sejarah yaegginformasikan bahwa terdapat
ratusan sahabat Nabi saw. yang menghafalkan AlfQuBahkan dalam peperangan
Yamamah, yang terjadi beberapa saat setelah wafd®agul saw., telah gugur tidak
kurang dari tujuh puluh orang penghafal Al-Qufan.

Walaupun Nabi saw. dan para sahabat menghafal aggatAl-Quran, namun guna
menjamin terpeliharanya wahyu-wahyu llahi itu, &elitidak hanya mengandalkan
hafalan, tetapi juga tulisan. Sejarah menginforkaasbahwa setiap ada ayat yang turun,
Nabi saw. lalu memanggil sahabat-sahabat yang dikg@andai menulis, untuk
menuliskan ayat-ayat yang baru saja diterimanymbgamenyampaikan tempat dan
urutan setiap ayat dalam surahnya. Ayat-ayat tatsebreka tulis dalam pelepah kurma,
batu, kulit-kulit atau tulang-tulang binatang. Sgiba sahabat ada juga yang menuliskan
ayat-ayat tersebut secara pribadi, namun karerabathsan alat tulis dan kemampuan
maka tidak banyak yang melakukannya disamping kekioan besar tidak mencakup
seluruh ayat Al-Quran. Kepingan naskah tulisan y@ipgrintahkan oleh Rasul itu, baru
dihimpun dalam bentuk "kitab" pada masa pemerimtataalifah Abu Bakar r.a.



Penulisan Mushhaf

Dalam uraian sebelumnya dikemukakan bahwa ketikadiepeperangan Yamamabh,
terdapat puluhan penghafal Al-Quran yang gugur. iHaimenjadikan ‘Umar ibn Al-
Khaththab menjadi risau tentang "masa depan Al-Qur&Karena itu, beliau
mengusulkan kepada Khalifah Abu Bakar agar mengltaputulisan-tulisan yang
pernah ditulis pada masa Rasul. Walaupun pada yaildbu Bakar ragu menerima usul
tersebut --dengan alasan bahwa pengumpulan senmacdidak dilakukan oleh Rasul
saw.-- namun pada akhirnya '‘Umar r.a. dapat melkakimya. Dan keduanya sepakat
membentuk suatu tim yang diketuai oleh Zaid ibnbitsdalam rangka melaksanakan
tugas suci dan besar itu.

Zaid pun pada mulanya merasa sangat berat untulermen tugas tersebut, tetapi
akhirnya ia dapat diyakinkan --apalagi beliau tesukasalah seorang yang ditugaskan
oleh Rasul pada masa hidup beliau untuk menuligkamyu Al-Quran. Dengan dibantu
oleh beberapa orang sahabat Nabi, Zaid pun mentutasnya. Abu Bakar r.a.
memerintahkan kepada seluruh kaum Muslim untuk naevabnaskah tulisan ayat Al-
Quran yang mereka miliki ke Masjid Nabawi untuk kehan diteliti oleh Zaid dan
timnya. Dalam hal ini, Abu Bakar r.a. memberi pgiknagar tim tersebut tidak
menerima satu naskah kecuali yang memenuhi duatsyar

Pertama, harus sesuai dengan hafalan para sahmbat |

Kedua, tulisan tersebut benar-benar adalah yantsdatas perintah dan di hadapan Nabi
saw. Karena, seperti yang dikemukakan di atas,gsbaahabat ada yang menulis atas
inisiatif sendiri.

Untuk membuktikan syarat kedua tersebut, diharuskiamya dua orang saksi mata.

Sejarah mencatat bahwa Zaid ketika itu menemukaunlikan karena beliau dan sekian
banyak sahabat menghafal ayat Lagad ja'akum Rasulanfusikum 'aziz ‘alayh ma
‘anittun harish 'alaykum bi almu'minina Ra'uf dim (QS 9:128). Tetapi, naskah yang
ditulis di hadapan Nabi saw. tidak ditemukan. Sylatupada akhirnya naskah tersebut
ditemukan juga di tangan seorang sahabat yang roarei Khuzaimah Al-Anshari.
Demikianlah, terlihat betapa Zaid menggabungkaarantafalan sekian banyak sahabat
dan naskah yang ditulis di hadapan Nabi saw., dadaigka memelihara keotentikan Al-
Quran. Dengan demikian, dapat dibuktikan dari k@ga dan data-data sejarah bahwa
Al-Quran yang kita baca sekarang ini adalah otedtk tidak berbeda sedikit pun
dengan apa yang diterima dan dibaca oleh Rasulsdtah, lima belas abad yang lalu.

Sebelum mengakhiri tulisan ini, perlu dikemukakashwa Rasyad Khalifah, yang
menemukan rahasia angka 19 yang dikemukakan dj atesdapat kesulitan ketika
menemukan bahwa masing-masing kata yang menghirB@millahirrahmanirrahim,
kesemuanya habis terbagi 19, kecuali Al-Rahim. Kata terulang sebanyak 19 kali,
Allah sebanyak 2.698 kali, sama dengan 142 X ldarsgkan kata Al-Rahman sebanyak
57 kali atau sama dengan 3 X 19, dan Al-Rahim sedlarll5 kali. Di sini, ia



menemukan kejanggalan, yang konon mengantarnyaumgacadanya satu ayat yang
menggunakan kata rahim, yang pada hakikatnya buakeat Al-Quran. Ketika itu,
pandangannya tertuju kepada surah Al-Tawbah ay8f $a@8ng pada mulanya tidak
ditemukan oleh Zaid. Karena, sebagaimana terbaatad]j ayat tersebut diakhiri dengan
kata rahim.

Sebenarnya, kejanggalan yang ditemukannya akaa, seandainya ia menyadari bahwa
kata rahim pada ayat Al-Tawbah di atas, bukannyaumek kepada sifat Tuhan, tetapi
sifat Nabi Muhammad saw. Sehingga ide yang ditemuja dapat saja benar tanpa

meragukan satu ayat dalam Al-Quran, bila dinyatdiawa kata rahim dalam Al-Quran
yang menunjuk sifat Allah jumlahnya 114 dan mer@pagerkalian dari 6 X 19.

Penutup
Demikianlah sekelumit pembicaraan dan bukti-bukingy dikemukakan para ulama dan

pakar, menyangkut keotentikan ayat-ayat Al-Quraerlifiat bagaimana Allah menjamin
terpeliharanya Kitab Suci ini, antara lain berkaaya kaum beriman.

Catatan kaki

1 'Abdul Halim Mahmud, Al-Tafkir Al-Falsafiy fi Al-¢lam, Dar Al-Kitab Al-Lubnaniy,
Beirut, t.t., h. 50.

2 Muhammad Husain Al-Thabathabaly, Al-Qur'an fi Aldm, Markaz I''am Al-Dzikra
Al-Khamisah li Intizhar Al-Tsawrah Al-Islamiyah, feran, h. 175.

3 Mustafa Mahmud, Min Asrar Al-Qur'an, Dar Al-Mafamesir, 1981, h. 64-65.

4 'Abdul Azhim Al-Zarganiy, Manahil Al-'Irfan i 'Ulm Al-Qur'an, Al-Halabiy, Kairo,
1980, jilid 1, h. 250.

51bid., h. 252.



Bukti Kebenaran Al-Quran

Al-Quran mempunyai sekian banyak fungsi. Di antgaaradalah menjadi bukti

kebenaran Nabi Muhammad saw. Bukti kebenaran terselikemukakan dalam

tantangan yang sifatnya bertahap. Pertama, mempsiapa pun yang meragukannya
untuk menyusun semacam Al-Quran secara keselurfbaca QS 52:34). Kedua,

menantang mereka untuk menyusun sepuluh surah asm@leQuran (baca QS 11:13).

Seluruh Al-Quran berisikan 114 surah. Ketiga, méaram mereka untuk menyusun satu
surah saja semacam Al-Quran (baca QS 10:38). Kdempmantang mereka untuk
menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sangadesatu surah dari Al-Quran (baca
QS 2:23).

Dalam hal ini, Al-Quran menegaskafatakanlah (hai Muhammad) sesungguhnya jika
manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seAlg@uran ini, niscaya mereka
tidak akan mampu membuat yang serupa dengannyaimek sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang [4@S 17 :88).

Seorang ahli berkomentar bahwa tantangan yang siidemantang ini tidak dapat
dikemukakan oleh seseorang kecuali jika ia memddtu dari dua sifat: gila atau sangat
yakin. Muhammad saw. sangat yakin akan wahyu-wdahghan, karena "Wahyu adalah
informasi yang diyakini dengan sebenarnya bersum@ermuhan."

Walaupun Al-Quran menjadi bukti kebenaran Nabi Muhead, tapi fungsi utamanya
adalah menjadi "petunjuk untuk seluruh umat manuBiatunjuk yang dimaksud adalah
petunjuk agama, atau yang biasa juga disebut selsygai'at. Syari'at, dari seqi

pengertian kebahasaan, berarti ' jalan menuju sumip€ Jasmani manusia, bahkan
seluruh makhluk hidup, membutuhkan air, demi kedangan hidupnya. Ruhaninya pun
membutuhkan "air kehidupan.” Di sini, syari'at mamgrkan seseorang menuju air
kehidupan itu.

Dalam syari'at ditemukan sekian banyak rambu-rajalaun: ada yang berwarna merah,
yang berarti larangan; ada pula yang berwarna gunjiang memerlukan kehati-hatian;
dan ada yang hijau warnanya, yang melambangkanlédeo melanjutkan perjalanan.
Ini semua, persis sama dengan lampu-lampu lalglinthampu merah tidak
memperlambat seseorang sampai ke tujuan. Bahkaarigpakan salah satu faktor utama
yang memelihara pejalan dari mara bahaya. Demjkiga halnya dengan "lampu-lampu
merah" atau larangan-larangan agama.

Kita sangat membutuhkan peraturan-peraturan laagdinlemi memelihara keselamatan
kita. Demikian juga dengan peraturan lalulintas aperkehidupan yang lebih jauh,
kehidupan sesudah mati. Di sini, siapakah yangrashga membuat peraturan-peraturan
menuju perjalanan yang sangat jauh itu?



Manusia memiliki kelemahan-kelemahan. Antara lam,seringkali bersifat egoistis.
Disamping itu, pengetahuannya sangat terbatas.atamtitu, jika ia yang diserahi
menyusun peraturan lalulintas menuju kehidupan dedsumati, maka diduga keras
bahwa ia, di samping hanya akan menguntungkanydirsendiri, juga akan sangat
terbatas bahkan keliru, karena ia tidak mengetapa yang akan terjadi setelah
kematian.

Jika demikian, yang harus menyusunnya adalah "8€'syang tidak bersifat egoistis,
yang tidak mempunyai sedikit kepentingan pun, sgkalmemiliki pengetahuan yang
Mahaluas. "Sesuatu” itu adalah Tuhan Yang Mahaksaperaturan yang dibuatnya itu
dinamai "agama".

Sayang bahwa tidak semua manusia dapat berhubdaggsung secara jelas dengan
Tuhan, guna memperoleh informasi-Nya. Karena ituhah memilih orang-orang

tertentu, yang memiliki kesucian jiwa dan kecerdagéiran untuk menyampaikan

informasi tersebut kepada mereka. Mereka yangliterpi dinamai Nabi atau Rasul.

Karena sifat egoistis manusia, maka ia tidak meogyai informasi-informasi Tuhan
yang disampaikan oleh para Nabi itu. Mereka baltidek percaya bahwa manusia-
manusia terpilih itu adalah Nabi-nabi yang mend&pgas khusus dari Tuhan.

Untuk meyakinkan manusia, para Nabi atau Rasulridimgkti-bukti yang pasti dan
terjangkau. Bukti-bukti tersebut merupakan haldestentu yang tidak mungkin dapat
mereka --sebagai manusia biasa (bukan pilihan Tuhtkukan. Bukti-bukti tersebut
dalam bahasa agama dinamai "mukjizat".

Para Nabi atau Rasul terdahulu memiliki mukjizatkjraat yang bersifat temporal, lokal,
dan material. Ini disebabkan karena misi merelkaatas pada daerah tertentu dan waktu
tertentu. Ini jelas berbeda dengan misi Nabi Muhachsaw. Beliau diutus untuk seluruh
umat manusia, di mana dan kapan pun hingga akmaza

Pengutusan ini juga memerlukan mukjizat. Dan kaefs pengutusan itu, maka bukti
kebenaran beliau juga tidak mungkin bersifat lokamporal, dan material. Bukti itu

harus bersifat universal, kekal, dapat dipikirkam dlibuktikan kebenarannya oleh akal
manusia. Di sinilah terletak fungsi Al-Quran sebagakjizat.

Paling tidak ada tiga aspek dalam Al-Quran yangatiapenjadi bukti kebenaran Nabi
Muhammad saw., sekaligus menjadi bukti bahwa skelurformasi atau petunjuk yang
disampaikannya adalah benar bersumber dari Allafl . SW

Ketiga aspek tersebut akan lebih meyakinkan lalgi,diketahui bahwa Nabi Muhammad
bukanlah seorang yang pandai membaca dan meraujisgd tidak hidup dan bermukim
di tengah-tengah masyarakat yang relatif telah mealgperadaban, seperti Mesir, Persia
atau Romawi. Beliau dibesarkan dan hidup di tertgagjah kaum yang oleh beliau
sendiri dilukiskan sebagai "Kami adalah masyarakatg tidak pandai menulis dan
berhitung." Inilah sebabnya, konon, sehingga angi®y tertinggi yang mereka ketahui



adalah tujuh. Inilah latar belakang, mengapa mene&agartikan "tujuh langit" sebagai
"banyak langit." Al-Quran juga menyatakan bahwandamya Muhammad dapat
membaca atau menulis pastilah akan ada yang memagkdgnabian beliau (baca QS
29:48).

Ketiga aspek yang dimaksud di atas adalah sebagé&iuh Pertama, aspek keindahan
dan ketelitian redaksi-redaksinya. Tidak mudah kimhenguraikan hal ini, khususnya
bagi kita yang tidak memahami dan memiliki "rasddsa" Arab --karena keindahan
diperoleh melalui "perasaan”, bukan melalui naNamun demikian, ada satu atau dua
hal menyangkut redaksi Al-Quran yang dapat memba@miahaman aspek pertama ini.

Seperti diketahui, seringkali Al-Quran "turun" secaspontan, guna menjawab
pertanyaan atau mengomentari peristiva. Misalnyd@apgaan orang Yahudi tentang
hakikat ruh. Pertanyaan ini dijawab secara langsdag tentunya spontanitas tersebut
tidak memberi peluang untuk berpikir dan menyuswvapan dengan redaksi yang indah
apalagi teliti. Namun demikian, setelah Al-Qurampaing diturunkan dan kemudian
dilakukan analisis serta perhitungan tentang redakieksinya, ditemukanlah hal-hal
yang sangat menakjubkan. Ditemukan adanya kesegabhayang sangat serasi antara
kata-kata yang digunakannya, seperti keserasialafjudua kata yang bertolak belakang.

Abdurrazaq Nawfal, dalam Al-ljaz Al-Adabiy li Al-Qlan Al-Karim yang terdiri dari
tiga jilid, mengemukakan sekian banyak contoh tamptkeseimbangan tersebut, yang
dapat kita simpulkan secara sangat singkat sebagéut.

A. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata denganantonimnya. Beberapa
contoh, di antaranya:

Al-hayah (hidup) dan al-mawt (mati), masing-massetanyak 145 kali;

Al-naf' (manfaat) dan al-madharrah (mudarat), n@siasing sebanyak 50 kali;
Al-har (panas) dan al-bard (dingin), masing-madirali;

Al-shalihat (kebajikan) dan al-sayyi'at (keburukanfasing-masing 167 kali;
Al-Thumaninah (kelapangan/ketenangan) dan al-dikesgmpitan/kekesalan),
masing-masing 13 kali;

Al-rahbah (cemas/takut) dan al-raghbah (harap/)jngasing-masing 8 kali;
Al-kufr (kekufuran) dan al-iman (iman) dalam bentsgfinite, masing-masing 17
kali;

Kufr (kekufuran) dan iman (iman) dalam bentuk imdte, masing-masing 8 kali;
Al-shayf (musim panas) dan al-syita’ (musim dingmasing-masing 1 kali.

B. Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonimya/makna yang
dikandungnya.

Al-harts dan al-zira'ah (membajak/bertani), masimmaging 14 kali;
Al-'ushb dan al-dhurur (membanggakan diri/angkaigsing-masing 27 kali;
Al-dhallun dan al-mawta (orang sesat/mati [jiwanyajasing-masing 17 kali;



Al-Qur'an, al-wahyu dan Al-Islam (Al-Quran, wahyardIslam), masing-masing
70 kali;

Al-agl dan al-nur (akal dan cahaya), masing-madhgali;

Al-jahr dan al-'alaniyah (nyata), masing-masingab.

C. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengajumlah kata yang menunjuk
kepada akibatnya.

Al-infaq (infak) dengan al-ridha (kerelaan), masmgsing 73 Kali;

Al-bukhl (kekikiran) dengan al-hasarah (penyesalargsing-masing 12 kali;
Al-kafirun (orang-orang kafir) dengan al-nar/al-atpr (neraka/ pembakaran),
masing-masing 154 kali;

Al-zakah (zakat/penyucian) dengan al-barakat (kietwajyang banyak), masing-
masing 32 kali;

Al-fahisyah (kekejian) dengan al-ghadhb (murka)smg-masing 26 kali.

D. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengakata penyebabnya.

Al-israf (pemborosan) dengan al-sur'ah (ketergesa@n), masing-masing 23
kali;

Al-maw'izhah (nasihat/petuah) dengan al-lisan fjdaasing-masing 25 kali;
Al-asra (tawanan) dengan al-harb (perang), masiasprg 6 kali;

Al-salam (kedamaian) dengan al-thayyibat (kebajikarasing-masing 60 kali.

E. Di samping keseimbangan-keseimbangan tersebut, iteimukan juga
keseimbangan khusus.

(1) Kata yawm (hari) dalam bentuk tunggal sejun@éb kali, sebanyak hari-hari dalam
setahun. Sedangkan kata hari yang menunjuk kepawtako plural (ayyam) atau dua
(yawmayni), jumlah keseluruhannya hanya tiga puk#ma dengan jumlah hari dalam
sebulan. Disisi lain, kata yang berarti "bulanalss) hanya terdapat dua belas kali, sama
dengan jumlah bulan dalam setahun.

(2) Al-Quran menjelaskan bahwa langit ada "tujuPehjelasan ini diulanginya sebanyak
tujuh kali pula, yakni dalam ayat-ayat Al-Baqara®, Zl-Isra’ 44, Al-Mu'minun 86,
Fushshilat 12, Al-Thalag 12, Al-Mulk 3, dan Nuh I%elain itu, penjelasannya tentang
terciptanya langit dan bumi dalam enam hari dirkagpula dalam tujuh ayat.

(3) Kata-kata yang menunjuk kepada utusan Tuhak rasul (rasul), atau nabiyy (nabi),
atau basyir (pembawa berita gembira), atau nagemberi peringatan), keseluruhannya
berjumlah 518 kali. Jumlah ini seimbang dengan @nmpenyebutan nama-nama nabi,
rasul dan pembawa berita tersebut, yakni 518 kali.

Demikianlah sebagian dari hasil penelitian yang kitngkum dan kelompokkan ke
dalam bentuk seperti terlihat di atas.



Kedua adalah pemberitaan-pemberitaan gaibnya.ufjr'gang mengejar-ngejar Nabi

Musa., diceritakan dalam surah Yunus. Pada ayaugh itu, ditegaskan bahwa "Badan
Firaun tersebut akan diselamatkan Tuhan untuk ademgelajaran generasi berikut.”

Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut, karehiduntelah terjadi sekitar 1200 tahun
S.M. Nanti, pada awal abad ke-19, tepatnya padantd896, ahli purbakala Loret

menemukan di Lembah Raja-raja Luxor Mesir, satu myang dari data-data sejarah
terbukti bahwa ia adalah Fir'aun yang bernama Mahigan yang pernah mengejar Nabi
Musa a.s. Selain itu, pada tanggal 8 Juli 1908EHmith mendapat izin dari pemerintah
Mesir untuk membuka pembalut-pembalut Firaun terseApa yang ditemukannya

adalah satu jasad utuh, seperti yang diberitakaim Al-Quran melalui Nabi yang ummiy

(tak pandai membaca dan menulis itu). Mungkinka in

Setiap orang yang pernah berkunjung ke Museum Kaikan dapat melihat Fir'aun
tersebut. Terlalu banyak ragam serta peristiwa gaiig telah diungkapkan Al-Quran
dan yang tidak mungkin dikemukakan dalam kesempgatag terbatas ini.

Ketiga, isyarat-isyarat ilmiahnya. Banyak sekafaiayilmiah yang ditemukan dalam Al-
Quran. Misalnya diisyaratkannya bahw&ahaya matahari bersumber dari dirinya
sendiri, sedang cahaya bulan adalah pantulan ¢(ad&aya matahati)(perhatikan QS
10:5); atau bahwa jenis kelamin anak adalah hasitnsa pria, sedang wanita sekadar
mengandung karena mereka hanya bagaikan "ladar®2(223); dan masih banyak lagi
lainnya yang kesemuanya belum diketahui manusiaidte@pada abad-abad bahkan
tahun-tahun terakhir ini. Dari manakah Muhammad ge&athuinya kalau bukan dari Dia,
Allah Yang Maha Mengetahui!

Kesemua aspek tersebut tidak dimaksudkan kecuatijagie bukti bahwa petunjuk-
petunjuk yang disampaikan oleh Al-Quran adalah hesahingga dengan demikian
manusia yakin serta secara tulus mengamalkan pétpetunjuknya.



Kebenaran limiah Al-Quran

Al-Quran adalah kitab petunjuk, demikian hasil yakita peroleh dari mempelajari
sejarah turunnya. Ini sesuai pula dengan penegals@uran: Petunjuk bagi manusia,
keterangan mengenai petunjuk serta pemisah ardaagahak dan bati(QS 2:185).

Jika demikian, apakah hubungan Al-Quran dengan pengetahuan? Berkaitan dengan
hal ini, perselisihan pendapat para ulama sudala laerlangsung. Dalam kitabnya
Jawahir Al-Quran, Imam Al-Ghazali menerangkan p&dd khusus bahwa seluruh
cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dan yangudiam yang telah diketahui
maupun yang belum, semua bersumber dari Al-QuraKasim. Al-Imam Al-Syathibi
(w. 1388 M), tidak sependapat dengan Al-Ghazalilabakitabnya, Al-Muwafagat,
beliau --antara lain-- berpendapat bahwa para s&habtu lebih mengetahui Al-Quran
dan apa-apa yang tercantum di dalamnya, tapi seéakang pun di antara mereka yang
menyatakan bahwa Al-Quran mencakup seluruh calbangpengetahuan.

Menurut hemat kami, membahas hubungan Al-Quran itan pengetahuan bukan
dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu pehgatayang tersimpul di dalamnya,
bukan pula dengan menunjukkan kebenaran teori-tdminh. Tetapi pembahasan
hendaknya diletakkan pada proporsi yang lebih teygstuai dengan kemurnian dan
kesucian Al-Quran dan sesuai pula dengan logika pengetahuan itu sendiri.

Membahas hubungan antara Al-Quran dan ilmu pengeatalibukan dengan melihat,
misalnya, adakah teori relativitas atau bahasatatgnangkasa luar; ilmu komputer
tercantum dalam Al-Quran; tetapi yang lebih utardalah melihat adakah jiwa ayat-
ayatnya menghalangi kemajuan ilmu pengetahuansataaliknya, serta adakah satu ayat
Al-Quran yang bertentangan dengan hasil penemuoaahlyang telah mapan? Dengan
kata lain, meletakkannya pada sisi "social psyanidpsikologi sosial) bukan pada sisi
"history of scientific progress" (sejarah perkendgam ilmu pengetahuan). Anggaplah
bahwa setiap ayat dari ke-6.226 ayat yang tercantiatam Al-Quran (menurut
perhitungan ulama Kufah)mengandung suatu teori ilmiah, kemudian apa hasiin
Apakah keuntungan yang diperoleh dengan mengetaboni-teori tersebut bila
masyarakat tidak diberi "hidayah" atau petunjukalkemajuan ilmu pengetahuan atau
menyingkirkan hal-hal yang dapat menghambatnya?

Malik bin Nabi di dalam kitabnya Intaj Al-Mustasgim wa Atsaruhu fi Al-Fikriy Al-
Hadits, menulis: "llmu pengetahuan adalah sekunmputaasalah serta sekumpulan
metode yang dipergunakan menuju tercapainya matasdbut 2

Selanjutnya beliau menerangkan: "Kemajuan ilmu patgian bukan hanya terbatas
dalam bidang-bidang tersebut, tetapi bergantun@ palda sekumpulan syarat-syarat
psikologis dan sosial yang mempunyai pengaruh ifedah positif sehingga dapat
menghambat kemajuan ilmu pengetahuan atau mendoramgpih jauh.”



Ini menunjukkan bahwa kemajuan ilmu pengetahuaktithnya dinilai dengan apa yang
dipersembahkannya kepada masyarakat, tetapi juffardidengan wujudnya suatu iklim
yang dapat mendorong kemajuan ilmu pengetahuaf itu.

Sejarah membuktikan bahwa Galileo, ketika mengupkga penemuannya bahwa bumi
ini beredar, tidak mendapat counter dari suatu &gablmiah. Tetapi, masyarakat tempat
ia hidup malah memberikan tantangan kepadanyadaiser-dasar kepercayaan dogma,
sehingga Galileo pada akhirnya menjadi korban teaa tersebut atau korban

penemuannya sendiri. Hal ini adalah akibat belurwugidnya syarat-syarat sosial dan
psikologis yang disebutkan di atas. Dari segi ilata dapat menilai hubungan Al-

Quran dengan ilmu pengetahuan.

Di dalam Al-Quran tersimpul ayat-ayat yang mengekgin untuk mempergunakan akal
pikiran dalam mencapai hasil. Allah berfirmatatakanlah hai Muhammad: "Aku hanya
menganjurkan kepadanya satu hal saja, yaitu blatdikarena Allah berdua-dua atau
bersendiri-sendiri, kemudian berpikirlaliQS 34:36).

Demikianlah Al-Quran telah membentuk satu iklim lbbg@ang dapat mengembangkan
akal pikiran manusia, serta menyingkirkan hal-fealgydapat menghalangi kemajuannya.

Sistem Penalaran menurut Al-Quran

Salah satu faktor terpenting yang dapat menghalpedgiembangan ilmu pengetahuan
terdapat dalam diri manusia sendiri. Para psikalognerangkan bahwa tahap-tahap
perkembangan kejiwaan dan alam pikiran manusiardateenilai suatu ide umumnya

melalui tiga fase. Fase pertama, menilai baik boyaeksuatu ide dengan ukuran yang
mempunyai hubungan dengan alam kebendaan (matéail) berdasarkan pada
pancaindera yang timbul dari kebutuhan-kebutuhamepr Fase kedua, menilai ide
tersebut atas keteladanan yang diberikan oleh seggodan atau tidak terlepas dari
penjelmaan dalam diri pribadi seseorang. la merjad, bila tokoh A yang melakukan

atau menyatakannya baik dan jelek bila dinyatakanggslek. Fase ketiga (fase

kedewasaan), adalah suatu penilaian tentang idesatkbn atas nilai-nilai yang terdapat
pada unsur-unsur ide itu sendiri, tanpa terpengaoléh faktor eksternal yang

menguatkan atau melemahkannya (materi dan pribadi).

Sejarah menunjukkan bahwa pada masa-masa pertdara gambinaan masyarakat
Islam, pandangan atau penilaian segolongan ordag Iterhadap nilai al-fikrah Al-
Quraniyyah (ide yang dibawa oleh Al-Quran), addlahwa ide-ide tersebut mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan pribadi RasukdlahDalam perang Uhud misalnya,
sekelompok kaum Muslim cepat-cepat meninggalkan amegertempuran ketika
mendengar berita wafatnya Rasulullah saw., yarguklin oleh kaum musyrik. Sikap
keliru ini lahir akibat pandangan mereka terhadign suatu ide baru sampai pada fase
kedua, atau dengan kata lain belum mencapai tingddgwasaannya.

Al-Quran tidak menginginkan masyarakat baru yarigeiuk dengan memandang atau
menilai suatu ide apa pun coraknya hanya terbatagpa fase kedua saja, karenanya



turunlah ayat-ayatMuhammad tiada lain kecuali seorang Rasul. Sebehanielah ada
rasul-rasul. Apakah jika sekiranya dia mati atabburuh kamu berpaling ke agamamu
yang dahulu? Siapa-siapa yang berpaling menjadi; kafpasti tidak merugikan Tuhan
sedikit pun, dan Allah akan memberikan ganjaranalleporang-orang yang bersyukur
kepadaNyqQS 3:144).

Ayat tersebut walaupun dalam bentuk istifham, tetegebagaimana diterangkan oleh
para ulama Tafsir-- menunjukkan "istifham taubildtinkariy"}* yang berarti larangan
menempatkan "al-fikrah Al-Qur'aniyyah"” hanya sampaida fase kedua. Ayat ini
merupakan dorongan kepada masyarakat untuk lebiingi@tkan pandangan dan
penilaiannya atas suatu ide ke tingkat yang lahijgt sampai pada fase ketiga atau fase
kedewasaan. Ayat-ayat ini juga melepaskan belebgigrggu yang dapat menghambat

kemajuan ilmu pengetahuan dalam alam pikiran manusi

Untuk lebih menekankan kepentingan ilmu pengetahalam masyarakat, Al-Quran
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan kgipada merek&:anyakanlah
hai Muhammad! Adakah sama orang-orang yang mengeti@gingan mereka yang tidak
mengetah® (QS 39:9).

Ayat ini menekankan kepada masyarakat betapa hakarilmu pengetahuan dan
kedudukan cendekiawan dalam masyarakat. Demikiga qiyat|nilah kamu (wahai Ahl
Al-Kitab), kamu ini membantah tentang hal-hal y&agnmu ketahui, maka mengapakah
membantah pula dalam hal-hal yang kalian tidakike®aQS 3:66).

Ayat ini merupakan kritik pedas terhadap merekagyla@rbicara atau membantah suatu
persoalan tanpa adanya data objektif lagi ilmiamgyderkaitan dengan persoalan
tersebut. Ayat-ayat semacam inilah yang kemudiamipeatuk iklim baru dalam
masyarakat dan mewujudkan udara yang dapat merglémnajuan ilmu pengetahuan.
Iklim baru inilah yang kemudian menghasilkan tolggperti Ibnu Sina, Al-Farabi, Al-
Ghazali, Ibnu Khaldun, Jabir Ibnu Hayyan, dan seba@. la-lah yang membantu
Muhammad bin Ahmad menemukan angka nol pada tahify 9ang akhirnya
mendorong Muhammad bin Musa Al-Khawarizmiy menenmmukerhitungan Aljabar.
Tanpa penemuan-penemuan tersebut, llmu Pasti akam therangkak dan meraba-raba
dalam alam gelap gulita.

Mewujudkan iklim ilmu pengetahuan jauh lebih pegtidaripada menemukan teori
ilmiah, karena tanpa wujudnya iklim ilmu pengetaihuaara ahli yang menemukan teori
itu akan mengalami nasib seperti Galileo, yang adirjorban hasil penemuannya.

Al-Quran sebagai kitab petunjuk yang memberikarumek kepada manusia untuk
kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat dalambungannya dengan ilmu
pengetahuan adalah mendorong manusia seluruhnyak umempergunakan akal
pikirannya serta menambah ilmu pengetahuannya ssetigngkin. Kemudian juga
menjadikan observasi atas alam semesta sebagaingilgt percaya kepada yang setiap
penemuan baru atau teori ilmiah, sehingga meregatdaencarikan dalilnya dalam Al-
Quran untuk dibenarkan atau dibantahnya. Bukan kajana tidak sejalan dengan



tujuan-tujuan pokok Al-Quran tetapi juga tidak $mpadengan ciri-ciri khas ilmu
pengetahuan. Untuk menjelaskan hal ini, berikutkami paparkan beberapa ciri-ciri
ilmu pengetahuan.

Ciri Khas Iimu Pengetahuan

Ciri khas nyata dari ilmu pengetahuan (sciencegyiaiak dapat diingkari --meskipun
oleh para ilmuwan-- adalah bahwa ia tidak meng&atd "kekal". Apa yang dianggap
salah di masa silam misalnya, dapat diakui kebengeadi abad modern.

Pandangan terhadap persoalan-persoalan ilmiahbsitdanti, bukan saja dalam lapangan
pembahasan satu ilmu saja, tetapi terutama jugand&tori-teori setiap cabang ilmu

pengetahuan. Dahulu, misalnya, segala sesuatuamtjiesin dalam konsep material

(istilah-istilah kebendaan) sampai-sampai manusia pendak dikatagorikan dalam

konsep tersebut. Sekarang ini kita dapati psikojagig membahas mengenai jiwa, budi
dan semangat, telah mengambil tempat tersendirint@mpunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia.

Dahulu, persoalan-persoalan moral tidak mendapabapan ilmuwan, tetapi Kini
penggunaan senjata-senjata nuklir, misalnya, tidakat dilepaskan dari persoalan
tersebut; mereka tidak mengabaikan persoalan ndalam penggunaan senjata nuklir
yang merupakan hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan

Teori-teori ilmiah juga silih berganti. Qawanin Akabi'ah (Natural Law) yang dahulu
dianggap pasti, tak mengizinkan suatu kebebasan $ekarang ini ia hanya dinilai
sebagai "summary of statictical averages" (ikhttkar rerata statistik).

Teori bumi datar yang merupakan satu hukum aksiainguatu masa misalnya,
dibatalkan oleh teori bumi bulat yang kemudian tilk@n pula oleh teori lonjong seperti
lonjongnya telur. Mungkin tidak sedikit orang yangkin-bahwa pertimbangan-
pertimbangan logika atau ilmiah --terutama menufotu Pasti-- adalah "benar”,
sedangkan kenyataannya belum tentu demikian.

Salah satu sebab dari kesalahan ini adalah kaesiray Kali titik tolak dari pemikiran

manusia berdasarkan pancaindera atau perasaan uRPerasaan umumlah yang,
misalnya, menyatakan bahwa sepotong baja adalahat,pgobdahal sinar U

memperlihatkan bahwa ia berpori.

Karenanya, tidak heran kalau Imam Al-Ghazali padatis masa hidupnya tidak
mempercayai indera. Beliau menulis dalam kitabnylaMAngidz min Al-Dhalal:
"Bagaimana kita dapat mempercayai pancaindera, ndintmata merupakan indera
terkuat, sedangkan bila ia melihat ke satu bayardjmatnya berhenti tak bergerak
sehingga dikatakanlah bahwa bayangan tak berg@etiapi dengan pengalaman dan
pandangan mata, setelah beberapa saat, diketahwiablaayangan tadi tak bergerak,
bukan disebabkan gerakan spontan tetapi sedikit siedikit sehingga ia sebenarnya tak
pernah berhenti; begitu juga mata memandang kepatang, ia melihatnya keclil



bagailﬁgn uang dinar, akan tetapi alat membuktikenvia bintang lebih besar daripada
bumi."™==

Segala undang-undang ilmiah yang diketahui hanyayatekan saling bergantinya
"psychological states" (keadaan-keadaan jiwa) yhtemtukan pada diri kita oleh sebab-
sebab tertentu (mengambil sebab dari musabab adun’lul kepada ‘illah). Ini
menunjukkan bahwa segala undang-undang ilmiah Ipaki&atnya relatif dan subjektif.

Dari sini jelaslah bahwa ilmu pengetahuan hanyaihaeldan menilik; bukan
menetapkan. la melukiskan fakta-fakta, objek-oli@k fenomena-fenomena yang dilihat
dengan mata seorang yang mempunyai sifat peluplru,kedan ataupun tidak
mengetahui. Karenanya, jelas pulalah bahwa apa giagakan orang sebagai sesuatu
yang benar (kebenaran ilmiah) sebenarnya hanyapalean satu hal yang relatif dan
mengandung arti yang sangat terbatas.

Kalau demikian ini sifat dan ciri khas ilmu pendetan dan peraturannya, maka
dapatkah kita menguatkannya dengan ayat-ayat Tudiag bersifat absolut, abadi dan
pasti benar? Relakah kita mengubah arti ayat-ay&@ukan sesuai dengan perubahan
atau teori ilmiah yang tidak atau belum mapan ifu@akkah hal ini memberikan
kesempatan kepada musuh-musuh Al-Quran atau bdtg@ada kaum Muslim sendiri
untuk meragukan kebenaran Al-Quran, kitab akidah gatunjuk, terutama setelah
ternyata terdapat kesalahan suatu teori ilmiah yadmya dibenarkan oleh Al-Quran?
Demikian juga mengingkari suatu teori ilmiah beet&ian ayat-ayat Al-Quran sangat
berbahaya, karena ekses yang ditimbulkannya tidaknky bahayanya dengan apa yang
timbul di Eropa ketika gereja mengingkari teori dinya bumi dan peredarannya
mengelilingi matahari.

Perkembangan Tafsir

Perkembangan hidup manusia mempunyai pengaruh samgat mendalam terhadap
perkembangan akal-pikirannya. Ini juga berarti menyai pengaruh dalam pengertian
terhadap ayat-ayat Al-Quran.

Dalam abad pertama Islam, para ulama sangat béxtatialam menafsirkan ayat-ayat
Al-Quran. Seorang pernah bertanya kepada Sayyilma Bakar, apakah arti kalimat
abba dalam ayat: wa fakihah wa abba. Beliau metyaliz bumi apakah aku berpijak,
dengan langit apakah aku berteduh bila aku mengataesuatu dalam Al-Quran
menurut pendapatKu

Bahkan, sebagian di antara para ulama, bila ditangagenai pengertian satu ayat,
mereka tidak memberikan jawaban apa pun. Diriwayatdeh Imam Malik bahwa Said
Ibn Musayyab, bila ditanya mengenai tafsir suatatapeliau berkata: "Kami tidak
berbicara mengenai Al-Quran sedikit pun." Demikijaiga halnya dengan Sali bin
'‘Abdullah bin 'Umar, Al-Qasim bin Abi Bakar, NaffJ-Asma'i, dan lain-lain.



Pada abad-abad berikutnya, sebagian besar ulamanio@pat bahwa setiap orang boleh
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran selama ia memilikarat-syarat tertentu seperti:
pengetahuan bahasa yang cukup, misalnya, menguonabai, sharaf, balaghah, dan
isytigaq; juga llmu Ushuluddin, lImu Qira‘ah, Asbab-Nuzul, Nasikh-Mansukh, dan
lain sebagainya.

Sejarah penafsiran Al-Quran dimulai dengan menaBirayat-ayatnya sesuai dengan
hadis-hadis Rasulullah saw., atau pendapat paabaahPenafsiran demikian kemudian
berkembang, sehingga dengan tidak disadari, betwndahphadis-hadis shahih dengan
Isra’iliyat (kisah-kisah yang bersumber dari Ahlitd yang umumnya tidak sejalan
dengan kesucian agama atau pikiran yang sehatinHalengakibatkan sebagian ulama
menolak penafsiran yang menggambarkan pendapagpandpenulisnya, atau
menyatukan pendapat-pendapat tersebut dengan hedissatau pendapat-pendapat para
sahabat yang dianggap benar.

Tafsir Al- Thabari, misalnya, adalah satu kitalsitafjang menyimpulkan hadis-hadis dan
pendapat-pendapat terdahulu. Kemudian penulisnyal-Thabari, men-tarjih
(menguatkan) salah satu pendapat di antaranyan§emla Tafsir Fakhr Al-Razi (w. 606
H/1209 M) adalah satu kitab yang lebih banyak manggarkan pendapat Fahr Al-Razi
sendiri; sementara riwayat-riwayat terdahulu tidenyak dituliskan, kecuali dalam
batas-batas yang sangat sempit.

Demikianlah, dan dari masa ke masa timbullah kearutheraneka warna corak tafsir:
ada yang berdasarkan nalar penulisnya saja, adabeutlasarkan riwayat-riwayat, ada
pula yang menyatukan antara keduanya. Persoalapglan yang dibahas pun
bermacam-macam: ada yang hanya membahas arti alsmiak-kalimat yang sukar saja
(Tafsir Gharib), seperti Al-Zajjaj dan Al-Wahidigda yang menulis kisah-kisah, seperti
Al-Tsa'labiy dan Al-Khazin; ada yang memperhatikensoalan balaghah (sastra bahasa)
seperti Al-Zamakhsyari; atau persoalan ilmu perfgeda, logika dan filsafat seperti Al-
Fakhr Al-Razi; atau figih seperti Al-Qurthubiy; dada pula yang hanya merupakan
"terjemahan” kalimat-kalimatnya saja seperti Tafdidalalain.

Agaknya benar juga pandangan sementara pakar, baBep@anjang sejarah, tidak
dikenal satu kitab apa pun yang telah ditafsirlditerangkan, dikumpulkan interpretasi
dan pendapat para ahli terhadapnya dalam kitab pengdid-jilid seperti halnya Al-
Quran."

Penafsiran ilmiah atau menafsirkan ayat-ayat Al&Qusesuai dengan ilmu pengetahuan
telah lama berlangsung. Tafsir Fakhr Al-Raziy, hmga, adalah satu contoh dari

penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat Al-Quran, rsgdd sebagian ulama tidak

menamakan kitabnya sebagai Kitab Tafsir. Karensgadsin-persoalan filsafat dan logika
disinggung dengan sangat luas.

Abu Hayyan dalam tafsirnya menulis: "Al-Fakhr Al#Radi dalam Tafsirnya
mengumpulkan banyak persoalan secara luas yarigdibatuhkan dalam limu Tafsir.



Karenanya sebagian ulama berkata: 'Di dalam Tafsitardapat segala sesuatu kecuali

tafsir' "3

Kelanjutan dari penafsiran ilmiah ini adalah pemafs yang sesuai dengan teori-teori
ilmiah atau penemuan-penemuan baru. Dahulu adagofang menguatkan pendapat
yang menyatakan bahwa planet hanya tujuh (sebagaipendapat ahli-ahli Falak ketika
itu) dengan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa apldn tangit. Teori tujuh planet
tersebut ternyata salah. Karena planet-planet yhtggnukan oleh ilmu pengetahuan
dalam tata surya saja berjumlah 10 planet, disagnpitaan bintang yang tampaknya
memenuhi langit, kesepuluh planet itu hanya lakssetetes air dalam lautan bila
dibandingkan dengan banyaknya bintang di selurghasa raya.

Setiap galaksi, menurut mereka, rata-rata memdedatus biliun bintang, sedangkan
seluruh ruang alam semesta didiami oleh berbililinrbgalaksi.

Jadi, yang membenarkan bahwa planet hanya tujultasarkan ayat-ayat tadi, nyata-
nyata telah keliru. Kekeliruan tersebut merupakan slosa besar bila dia memaksakan
orang untuk mempercayai pendapat tersebut atas A&kQaran, atau dia meyakini hal
tersebut sebagai satu akidah Al-Quran. Setiap Musiajio mempercayai segala sesuatu
yang terdapat di dalam Al-Quran. Bila seseorang begrarkan satu teori ilmiah
berdasarkan Al-Quran, berarti pula dia mewajibkatiap Muslim untuk mempercayai
teori tersebut.

Kekeliruan mereka itu serupa dengan kekeliruan giabacendekiawan Islam yang
mengingkari teori evolusi Darwin (1804-1872) dendseberapa ayat Al-Quran, atau
mereka yang membenarkan dengan ayat-ayat lainny@ma¥g, tak sedikit dari

cendekiawan Islam yang mengakui kebenaran teselet. Bahkan lima abad sebelum
Charles Darwin, 'Abdurrahman lbn Khaldun (1332-4®@nulis dalam kitabnya, Kitab

Al-'Ibar fi Daiwani Al-Mubtada'i wa Al-Khabar (data mukadimah ke-6 pasal |) sebagai
berikut: "Alam binatang meluas sehingga bermacarcamagolongannya dan berakhir
proses kejadiannya pada masa manusia yang memppiiean dan pandangan.

Manusia meningkat dari alam kera yang hanya mengukgcakapan dan dapat
mengetahui tetapi belum sampai pada tingkat meddik berpikir."

Yang dimaksud dengan kera oleh beliau ialah sejaaishluk yang --oleh para penganut
evolusionisme-- disebut Anthropoides. Ibnu Khalddan cendekiawan-cendekiawan
lainnya, ketika mengatakan atau menemukan teebert, bukannya merujuk kepada
Al-Quran, tetapi berdasarkan penyelidikan dan peaelmereka. Walaupun demikian,
ada sementara Muslim yang kemudian berusaha menkilden&ori evolusi dengan ayat-
ayat Al-Quran seperti: Mengapakah kamu sekaliamktignemikirkan/mempercayai

kebesaran Allah, sedangkan Dia telah menjadikarukaenfase-fase (QS 71:13-14).

Fase-fase ini menurut mereka bukan sebagaimanayaps kami pahami dan yang
diterangkan oleh Al-Quran dalam surah Al-Mu'minugata 11-14. Tapi mereka
menafsirkannya sesuai dengan paham penganut-pénggoru Darwin dalam proses
kejadian manusia. Ayat, Adapun buih maka akan lelayaia sebagai sesuatu yang tak



bernilai, sedangkan yang berguna bagi manusia tetggal di permukaan bumi (QS
13:17) dijadikan bukti kebenaran teori "struggle fde" yang menjadi salah satu
landasan teori Darwin. Hemat penulis, ayat-ayat tsh yang semacamnya, tidak dapat
dijadikan dasar untuk menguatkan dan membenarkam Darwin, tetapi ini bukan
berarti bahwa teori tadi salah menurut Al-QuranbbAs Mahmud Al-'Aggad
menerangkan dalam bukunya Al-Falsafah Al-Qur'arygebagai berikut: "Mereka yang
mengingkari teori evolusi dapat mengingkarinya diaii mereka sendiri, karena mereka
tidak puas terhadap kebenaran argumentasi-argusigyda Tetapi mereka tidak boleh
mengingkarinya berdasarkan Al-Quran Al-Karim, kaemmereka tidak dapat
menafsirkan kejadian asal-usul manusia dari tarddind satu penafsiran saja kemudian
menyalahkan penafsiran-penafsiran lainnya."

Atau apa yang ditulis oleh Muhammad Rasyid Ridhlardamajalah Al-Manar. "Teori
Darwin tidak membatalkan --bila teori tersebut bedan merupakan hal yang nyata--
tentang satu dasar dari dasar-dasar Islam; tiddkritangan dengan satu ayat dari ayat-
ayat Al-Quran. Saya mengenal dokter-dokter danni@nyang sependapat dengan
Darwin. Mereka itu orang-orang mukmin dengan keiamaryang benar dan Muslim
dengan keislaman sejati; mereka menunaikan sembghglan kewajiban-kewajiban
lainnya, meninggalkan keonaran, dosa dan kekejaraag dilarang Allah SWT sesuai
dengan ajaran-ajaran agama mereka. Tetapi tesehigr adalah ilmiah, bukan persoalan
agama sedikit purt

Kita tidak dapat membenarkan atau menyalahkan-teori ilmiah dengan ayat-ayat Al-
Quran; setiap ditemukan suatu teori cepat-cepat kith membuka lembaran-lembaran
Al-Quran untuk membenarkan atau menyalahkannyagnkarapabila teori yang
dibenarkan itu ternyata salah atau sebaliknya, makauh-musuh Islam mendapat
kesempatan yang sangat baik untuk menyalahkan Witabh sambil mencemooh kaum
Muslim. Jalan yang lebih tepat guna membantah cbam@lah dengan menghindarkan
sebab-sebab cemoohan itu: Janganlah kamu menceang-arang yang menyembah
selain Allah, karena hal ini menjadikan mereka neece Allah dengan melampaui batas,
karena kebodohan mereka (QS 6:108).

Ayat ini melarang kita mencemoohkan mereka, kacemeaan kita merupakan sebab dari
cercaan mereka kepada Allah SWT. Begitu juga hatiyam masalah Al-Quran: jangan
membenarkan atau menyalahkan suatu teori dengarayaiaAllah (Al-Quran) yang
memang pada dasarnya tidak membahas persoalaralaerdersebut secara mendetil.
Tidak membahas secara mendetil, karena tidak dhjakari bahwa ada ayat-ayat Al-
Quran yang menyinggung secara sepintas lalu kebekabenaran ilmiah yang belum
ditemukan atau diketahui oleh manusia di masa tyai\l-Quran, seperti firman Allah
SWT:

Apakah orang-orang kafir tidak berpikir sehinggdaki mengetahui bahwa langit dan
bumi tadinya bersatu/bertaut, kemudian kami cerakkeduanya dan Kami jadikan segala
sesuatu yang hidup dari air (QS 21:30).



Ayat ini menerangkan bahwa langit dan bumi, tadimgrupakan suatu gumpalan. Dan
pada suatu masa yang tidak diterangkan oleh AliQuyampalan tersebut dipecahkan
atau dipisah oleh Allah SWT. Hanya ini yang dimetigéari ayat tersebut dan
merupakan kewajiban setiap Muslim untuk mempercasai Seorang Muslim tidak
dapat menyatakan bahwa ayat tersebut menguatkanteoa, atau lebih tepat dikatakan
sebagai hipotesis tentang pembentukan matahampldapt-planet lainnya, apa pun teori
tersebut.

Setiap orang bebas untuk menyatakan pendapatnygemanterjadinya planet-planet
tata surya. la boleh berkata bahwa ia berasal gatayang berotasi cepat, yang lama
kelamaan pecah dan terpisah-pisah menjadi planaepkecil akibat panas yang sangat
keras. la juga dapat menyatakan bahwa terjadirgeplsebagai akibat tabrakan antara
dua matahari, atau disebabkan karena pecahnyaamatalsendiri, dan lain-lain. Setiap
orang bebas dan berhak untuk menyatakan apa yanggd#ipnya benar, tetapi ia tidak
berhak untuk menguatkan pendapatnya dengan agabtérdengan memahaminya lebih
dari apa yang tersimpul didalamnya. Karena dengamildan ia menjadikan pendapat
tersebut sebagai satu akidah dari 'agidah Quramiyan ia juga tidak berhak untuk
menyalahkan satu teori atas nama Al-Quran keculalid membawakan satu nash yang
membatalkannya.

Catatan kaki

8 Jumlah yang populer dan luas dipegang adalah Ga§&6 Tetapi, jumlah ini tidak
diketahui dasarnya. Terdapat juga pandangan laimedaan jumlah ini disebabkan oleh
perbedaan cara menghitung basmalah di setiap awell sebagai ayat tersendiri. Juga
ayat seperti Alif lam mim, dan lain-lain.

9 Terbitan Dar Al-Irsyad, 1969, h. 30.

10 Ibid.

11 Pertanyaan yang mengandung kecaman, sekaligmg#arantuk melakukannya.

12 Al-Ghazali, Al-Mungidz min Al-Dhalal, komentar ‘Aol Halim Mahmud, Anglo Al-
Mishriyyah, Kairo, 1964, h. 15.

13 Abu Hayyan, Al-Bahr Al-Muhith, Dar Al-Fikr, Kaird979, Jilid 1, h. 13.

14 Bandingkan dengan 'Abbas Mahmud Al-Aqgad, Al-Infiafl-Quran Al-Karim, Dar
Al-Hilal, Kairo, t.t., h. 171.

15 Al-Manar, Sya'ban 1327/September 1909.



Hikmah Ayat limiah Al-Quran

Ada sekian kebenaran ilmiah yang dipaparkan olel@uan, tetapi tujuan pemaparan
ayat-ayat tersebut adalah untuk menunjukkan keaestwhan dan ke-Esa-an-Nya, serta
mendorong manusia seluruhnya untuk mengadakanvassetan penelitian demi lebih
menguatkan iman dan kepercayaan kepada-Nya. Mengahani, Mahmud Syaltut
mengatakan dalam tafsirnya: "Sesungguhnya Tuhak tienurunkan Al-Quran untuk
menjadi satu kitab yang menerangkan kepada mamusiagenai teori-teori ilmiah,
problem-problem seni serta aneka warna pengetdfitian.

Didalam asbab al-nuzul diterangkan bahwa pada soatudatang seseorang kepada
Rasul dan bertanya:Mengapakah bulan kelihatan kecil bagaikan benaegjuklian
membesar sampai menjadi sempurna pumaria@, Rasulullah saw., mengembalikan,
jawaban pertanyaan tersebut kepada Allah SWT yadjrinan: Mereka bertanya
kepadamu perihal bulan. Katakanlah bulan itu umhdnentukan waktu bagi manusia
dan mengerjakan hafiQS 2:189). Jawaban Al-Quran bukan jawaban ilmigtapi
jawabannya sesuai dengan tujuan-tujuan pokoknya.

Ada juga yang bertanya mengenai "ruh”, lalu Al-Quraenjawab:Mereka bertanya
kepadamu tentang ruh. Katakan: "Ruh adalah urusdranku, kamu sekalian hanya
diberi sedikit ilmu pengetahudn(QS 17:85).

Al-Quran tidak menerangkan hakikat ruh, karena amjupokok Al-Quran bukan
menerangkan persoalan-persoalan ilmiah, tetapammya adalah memberikan petunjuk
kepada manusia demi kebahagiaan hidupnya di dusma di akhirat kelak. Syaikh
Mahmud Syaltut setelah membawakan kedua ayat tdys&u menulis. "Tidakkah
terdapat dalam hal ini (kedua ayat tersebut) bokéita yang menerangkan bahwa Al-
Quran bukan satu kitab yang dikehendaki Allah untodnerangkan hagaiq al-kawn
(kebenaran-kebenaran ilmiah dalam alam semestapj ta adalah kitab petunjuk, ishlah

dan tasyri'*’

Dari sini jelas pula bahwa yang dimaksud oleh awatfarrathna fi al-kitab min syay'

(QS 6:38) dan ayatva nazzalna 'alayka al-kitab tibyanan likulli sy@5 16:89) adalah

bahwa Al-Quran tidak meninggalkan sedikit pun d#udengah dalam memberikan
keterangan mengenai segala sesuatu yang berhubdaggan tujuan-tujuan pokok Al-

Quran, yaitu masalah-masalah akidah, syari'ah ddualg bukan sebagai apa yang
dimengerti oleh sebagian ulama bahwa ia mencakyglasenacam ilmu pengetahuan.

Mengapa Tafsir lImiah Meluas?

Sejak pertengahan abad ke-19, umat Islam menghé#alag@ingan hebat, bukan hanya
terbatas dalam bidang politik atau militer, tetapluas hingga meliputi bidang sosial
dan budaya. Tantangan ini memberikan pengaruh gangat besar dalam pandangan
hidup serta pemikiran golongan besar umat Islanmsdda-sini mereka melihat kekuatan
Barat dan kemajuan ilmu pengetahuan, dan di ldiakpmereka merasakan kelemahan
umat serta kemunduran dalam lapangan kehidupanmarpengetahuan. Keadaan yang



serupa ini menimbulkan perasaan rendah diri atériamity complex pada sebagian
besar kaum Muslim.

Para cendekiawan Islam berusaha memberi reaksupuadadengan cara-cara yang tidak
tepat. Ada di antara mereka yang mengambil sifatigpacuh tak acuh terhadap
kemajuan tersebut; ada pula yang dengan spontagiakiehn senjata untuk menyerah
dengan mengikuti segala sesuatu yang bercorak Bamatskipun dalam hal-hal yang
menyangkut kepribadian atau adat-istiadat. Adayatey menentang haluan ini dengan
mengajak masyarakat Islam menerima dan mempel&jaui pengetahuan dan sistem
yang dipergunakan Barat dalam mencapai kemajugratameninggalkan kepribadian
atau prinsip-prinsip agama.

Bukan tempatnya di sini membicarakan sejarah pdokegan pemikiran umat Islam dari
masa ke masa. Tetapi satu hal yang tidak dapagkdirnadalah bahwa sebagian umat
Islam sejak pertengahan abad ke-19 diliputi oletagsan rendah diri dan berusaha
mengadakan kompensasi atau melarikan diri denganadesam-macam cara. Salah satu
caranya ialah mengingat kejayaan-kejayaan Islampéamggalan nenek moyang, yang
kemudian melahirkan apa yang disebut dengan addaklai wa al-tamjid (sastra
kebanggaan dan kejayaan). Pengaruhnya terhadapnmeskgan pemikiran masyarakat
Islam sangat besar dalam menafsirkan Al-Quran.

Setiap ada penemuan baru, para cendekiawan Islpat-cepat berkata: Al-Quran sejak
lama, sejak sekian abad, telah menyatakan hal AtiQuran mendahului ilmu
pengetahuan dalam penemuannya; dan sebagainya,sgamga itu tiada lain adalah
kompensasi perasaan inferiority complex tadi. D lpihak para penemu tadi hanya
tersenyum mengejek melihat keadaan umat Islam,sdaguman itu terkadang disertai
dengan kata-kata sinis: Kalau demikian mengapa-tiuem tidak menyampaikan hal ini
sebelum kami menghabiskan waktu dalam penyelidikan?

Tidak dapat diingkari bahwa mengingat kejayaan lameaupakan obat bius yang dapat
meredakan rasa sakit, meredakan untuk sementéapi beikan menyembuhkannya. la
hanya sekadar memberikan jawaban sementara terteuapgan Barat. Di balik itu ia
menunjukkan kelemahan umat. Memang, mengingat &ajalama kadang-kadang dapat
merupakan pendorong untuk maju ke depan, atauakeimbknya dapat menjaga
kepribadian masyarakat. Tetapi kita juga harus a@dspdan berhati-hati terhadap
pengaruh-pengaruh negatif dari cara demikian yanig Iberlarut-larut dapat
membekukan pemikiran. Membanggakan kejayaan lanpatdaembangkitkan emosi
dan memberikan kepuasan, tetapi ia juga dapat nbeikan negatifisme dan
konservatifisme; sementara kedua sifat ini tidgklae dengan ilmu pengetahuan yang
bersifat dinamis dan progresif.

Faktor kedua yang menjadikan sebagian cendekiaslam|membenarkan satu teori
ilmiah, menurut hemat kami, adalah akibat pertegganyang hebat antara gereja dan
iimuwan sejak abad ke-18 di Eropa. Pertentanganliggbabkan oleh karena penafsir-
penafsir Kitab Perjanjian Lama/Baru yang mengaeotiiteori tertentu yang diyakini
kebenaran dan kesuciannya, sehingga siapa yangngkagnya dianggap kafir (keluar



dari agama) dan berhak mendapat kutukan. Di ldmakppara ilmuwan mengadakan
penyelidikan-penyelidikan ilmiah, tetapi hasil pehgikan mereka bertentangan dengan
kepercayaan yang dianut oleh gereja.

Pertentangan antara kedua belah pihak terjadi&dtikuwan menyatakan bahwa umur
dunia --berdasarkan penelitian geologi-- lebih da@ipada umur yang ditetapkan oleh
gereja yang berdasarkan penafsiran Kitab Suci.eRm@rgan ini memuncak dengan
lahirnya teori Charles Darwin (1859) tentang Th&gi@rof Man dan teori-teori lainnya,
yang semua itu dihadapi gereja dengan cara perndis kekejaman. Akibatnya tidak
sedikit ahli-ahli ilmu pengetahuan yang menjadibeor hasil penemuannya, seperti
Galileo, Arius, Bruno Bauer, George van Paris, ¢k&n-lain. Hal ini menimbulkan
keyakinan di kalangan umum bahwa ilmu pengetah@ateftangan dengan agama. Di
sini kita tidak bermaksud menceritakan sejarah agknisten, tetapi pada butir terakhir
ini kita ingin berhenti sejenak untuk melihat bagana pengaruhnya terhadap alam
pikiran cendekiawan Muslim.

Dalam dunia Kristen timbul golongan pembela agamwagydisebut "apologetika™ yang
bertujuan menyucikan kembali agama dari setiapilapasg hendak diselewengkannya.
Pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahiu@erutama dalam dunia Kristen)
memberikan pengaruh kepada sementara cendekiawalniiyang kuatir kalau-kalau
penyakit pertentangan ini timbul pula dalam durskrh, sehingga mereka senantiasa
berusaha membuktikan hubungan yang sangat erataatau pengetahuan dengan
agama (terutama Al-Quran). Dari titik tolak ini, raka sering tergelincir karena
terdorong oleh emosi dan semangat yang meluapdoagk membuktikan tidak adanya
pertentangan tersebut di dalam agama Islam. Tetapenarnya mereka terlampau jauh
melangkah untuk membuktikan hal itu.

Sejarah cukup menjadi saksi bahwa ahli-ahli Fata@dokteran, Kimia, [Imu Pasti, dan
lain-lain cabang ilmu pengetahuan, telah mencapail lyang mengagumkan di masa
kejayaan Islam. Mereka itu adalah ahli-ahli dalanabg tersebut sedang di saat yang
sama mereka juga menjalankan kewajiban agama b#sigan baik. Tiada pertentangan
antara kepercayaan yang mereka anut dengan hasimp@n mereka, yang dapat
dikatakan baru ketika itu --bahkan sebagian dasiltnasil karya mereka masih dipelajari
di negara-negara modern hingga sekarang ini. Agigaama dan ilmu pengetahuan tidak
mungkin timbul pertentangan, selama keduanya mera@n metode dan bahasa yang
tepat. Manusia mempunyai keinginan untuk mengalegiala Tuhan, dan keinginan
mengetahui serta menarik kesimpulan sesuai dengamya. Bila kita mengingat
kepentingan kedua hal itu, maka tak mungkin tenpadientangan.

Richard Gregory dalam Religion in Science and @atlon menulis: Agama dan ilmu
pengetahuan adalah dua faktor utama yang mempdmgpeukembangan insani di
seluruh taraf-taraf peradaban; agama adalah seaksirkepada satu gerak batin menuju
apa yang diyakini kesuciannya, sehingga menimbulkasa hormat dan takzim;
sedangkan ilmu pengetahuan merupakan tumpukan jodnge tentang objek alam yang
hidup dan yang mati.Selanjutnya, dia berkataD! dalam sinar kebaktian kepada cita-
cita tinggi, maka ilmu pengetahuan sangat perlui bapidupan kita dan agama



menentukan arti hidup manusia; kedua-duanya itwatdapenemukan lapangan umum
untuk bekerja, tanpa ada pertentangan antara kgalian

Dalam proses memadukan ilmu pengetahuan dan agamantara cendekiawan Muslim
membawa hasil-hasil penyelidikan ilmu pengetahuapaka Al-Quran kemudian
mencari-carikan ayat-ayat yang mungkin menguatkansshingga tidak heran kalau kita
mendapati penafsiran-penafsiran yang amat berjadbagan arti serta tujuan ayat-ayat
tersebut.

Dalam kitab Al-Quran wa Al-'lim Al-Hadits karangahl-Ustadz 'Abdurraziq Naufal,
terdapat satu contoh yang sangat nyata mengenaiyapg dipaparkan di atas, la
membahas ayat yang berbunifian apabila telah dekat masa azab menimpa mereka.
Kami keluarkan seekor binatang dari bumi yang loarai dengan mereka bahwasanya
manusia tiada menyakini ayat-ayat/tanda-tanda leedesKami(QS 27:82). Ayat ini
menurutnya membicarakan tentang sputnik dan pégaipela angkasa luar. Selanjutnya,
ia mengatakan:

Di sini kita tidak mempunyai suatu komentar lelspdt dari apa yang pernah dilontarkan
oleh Prof. Dr. 'Abdul-Wahid Wafi, salah seorang efogpenulis pada Universitas Al-
Azhar: 'Mungkin dia mengira bahwa anjing bernama 'Laikait(yanjing yang dikirim
Rusia ke angkasa luar) telah berbicara dengan &at@ing dan mencerca manusia
karena tidak mempercayai tanda-tanda kebesaramTyamag nyaté.

Di Indonesia, ayat 33 surah Al-Rahman dijadikaradageh sebagian cendekiawan kita
untuk membuktikan bahwa Al-Quran membicarakan asppersoalan angkasa luar.
Mereka menyatakan bahwa sejak 14 abad yang lal@Quian telah menegaskan bahwa
manusia sanggup menuju ke ruang angkasa selam&armaempunyai kekuatan, yaitu
kekuatan ilmu pengetahuan. Kita tidak mengingkaaihvba manusia mempunyai
kesanggupan untuk sampai ke bulan dan planet-plametya. Bahkan manusia telah
mendarat di bulan. Tetapi sulit dimengerti hubunggat ini dengan persoalan tersebut.

Menurut hemat penulis, ayat ini membicarakan keadda akhirat kelak, yang
menyampaikan tantangan Tuhan kepada manusia dafyjat tersebut berarti:\\Wahai
sekalian manusia dan jin bila kamu sekalian sand@yar dari lingkungan langit dan
bumi untuk melarikan diri dari kekuasaan dan parigan yang kami adakan, maka
keluarlah, larilah. Kamu sekalian tidak dapat kelkacuali dengan kekuatan, sedang
kalian tidak mempunyai kekuatan.

Perintah dalam ayat tersebut menunjukkan ketidakmiam kedua golongan manusia
dan jin untuk melaksanakannya. Ayat tersebut dipahdemikian mengingat ayat
sebelumnya yang berbunyami akan menghisab (mengadakan perhitungan) khusus
dengan kamu wahai manusia dan jin, maka manakahtdra nikmat-nikmat Tuhanmu



yang kamu ingkari? Wahai golongan jin dan manugakamu sekalian sanggup untuk
keluar dari langit dan bumi (QS 55: 31-33).

Perhitungan khusus atau hisab tersebut akan diadikaari kemudian, bukan di dunia.
Kalaulah ayatra ma'syar al-jinni wa al-ingersebut dianggap membicarakan keadaan di
dunia dan menunjukkan kesanggupan manusia untukntasl angkasa luar, maka
hendaknya, anggapan tersebut tidak segera dibena&telah memperhatikan ayat
berikutnya, yang berbunyiDikirim kepada golongan kamu berdua (wahai jin dan
manusia) bunga api dan cairan tembaga sehingga kaskalian tak dapat
mempertahankan diri (tak dapat keluar dari linglamzangit dan bumifQS 55:35).

Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa usaha naamasi jin untuk keluar dari
lingkungan langit dan bumi akan gagal. Dari sinnya ada dua alternatif dalam
menafsirkan ayat-ayat tadi: Pertama, ayat 33 darahs Al-Rahman membicarakan
persoalan dunia serta kesanggupan manusia keluadirtgkungan langit dan bumi
dalam arti keluar angkasa. Dan kedua, ayat tersmlentbicarakan keadaan di akhirat
serta kegagalan manusia keluar dari lingkungantlaag bumi untuk melarikan diri dari
hisab dan perhitungan Tuhan.

Jika dipilih alternatif pertama, maka ini akan makigatkan dua hal yang sangat
berbahaya bagi pandangan orang terhadap Al-Qua#n, y

1. Bahwa Al-Quran bertentangan satu dengan yang lainkarena ayat 34
menerangkan kesanggupan manusia keluar dari liggkudangit dan bumi,
sementara ayat 35 menerangkan kegagalan manusé Kelri keduanya.

2. Al-Quran --dalam hal ini ayat 35-- bertentangang#mkenyataan ilmiah, karena
ayat tersebut menyatakan kegagalan manusia ke&ratimgkungan langit dan
bumi. Sedangkan manusia abad ke-20 ini telah bérin@sndarat di luar
lingkungan bumi (yaitu bulan).

Tetapi jika dipilih alterantif kedua, yaitu bahwgasayat tersebut membicarakan
keadaan di akhirat, maka tidak akan didapati segikn pertentangan. Firman Allakka
sekiranya Al-Quran datangnya bukan dari sisi Allatscaya mereka akan mendapat
banyak pertentangan di dalamn@6S 4:82).

Dalam ayat di atas tidak ada pertentangan, kargaiaita menerangkan ancaman Tuhan
kepada manusia dan jin, dan menyatakan ketidaksgagg mereka keluar dari
lingkungan langit dan bumi untuk melarikan diriidaerhitungan yang akan terjadi kelak
di akhirat; karena mereka tidak mempunyai kekuatan.

Bagaimana Memahami Al-Quran di Masa Kini?

Seseorang tidak dapat membenarkan satu teori ilatain penemuan baru dengan ayat-
ayat Al-Quran. Dari sini mungkin akan timbul pestaan: kalau demikian apakah Al-
Quran harus dipahami sesuai dengan paham paraasatiab orang-orang tua kita
dahulu? Tidak! Setiap Muslim, bahkan setiap oramgjb memahami dan mempelajari



Kitab Suci yang dipercayainya. Bahkan, dalam mukati Tafsir Al-Kasysyaf, Al-
Zamakhsyari berpendapat bahwa mempelajari tafs@putan merupakan "fardhu ‘ayn".

Setiap Muslim wajib mempelajari dan memahami Al-&urTetapi ini bukan berarti
bahwa ia harus memahaminya sesuai dengan pemaharaag-orang dahulu kala.
Karena seorang Muslim diperintahkan oleh Al-Quramuk mempergunakan akal
pikirannya serta mencemoohkan mereka yang hanyagikugnorang-orang tua dan
nenekmoyang tanpa memperhatikan apa yang sebenameyeka lakukan; adakah
mereka ala hudan (dalam kebenaran) atau 'ala ddalaim kesesatan).

Tetapi ini bukan berarti bahwa setiap Muslim (siapaja) dapat mengeluarkan
pendapatnya mengenai ayat-ayat Al-Quran tanpa m@mesyarat-syarat yang

dibutuhkan untuk itu. Setiap Muslim yang memenuwairat, wajib memahami Al-Quran,

karena ayat-ayatnya tidak diturunkan hanya khususkuorang-orang Arab di zaman
Rasulullah dahulu, dan bukan juga khusus untuk kaeyang hidup di abad keduapuluh
ini. Tetapi Al-Quran adalah untuk seluruh manusials dari zaman turunnya hingga hari
kiamat kelak.

Mereka semua diajak berdialog oleh Al-Quran, digahkan untuk memikirkan isi Al-
Quran sesuai dengan akal pikiran mereka. Benat,aaledah anugerah dari Allah SWT,
tetapi cara penggunaannya berbeda antara sesedeaggn lainnya yang disebabkan
oleh perbedaan antara mereka sendiri: latar bejpgandidikan, pelajaran, kebudayaan
serta pengalaman-pengalainan yang dialami selach#g hseseorang. 'Abbas Mahmud
Al-'Aggad menulis: "Kita berkewajiban memahami AlH@n di masa sekarang ini
seba%;elimana wajibnya orang-orang Arab yang hidupndsa dakwah Muhammad
saw."™"

Tetapi berpikir secara kontemporer tidak berartnaigirkan Al-Quran sesuai dengan
teori-teori ilmiah atau penemuan-penemuan barwa #apat menggunakan pendapat para
cendekiawan dan ulama, hasil percobaan dan pengalpara ilmuwan, mengasah otak
dalam membantu mengadakan ta'ammul dan tadabbamdakembantu memahami arti
ayat-ayat Al-Quran tanpa mempercayai setiap hipottau pantangan.

Contohnya, dahulu dan bahkan hingga kini, ulamazalanenafsirkan arti kata al-'alaq
dalam ayat-ayat yang menerangkan proses kejadmm ¢iengan al-dam al-jamid atau
segumpal darah yang beku. Penafsiran ini didapatldruh kitab-kitab tafsir terdahulu.

Bahkan terjemahan dalam bahasa Inggrisnya punhadadaclot: darah yang setengah
beku. Al-'alag yang diterangkan di atas merupakamoge kedua dari kejadian janin.
Firman Allah dalam surah Al-Muminun ayat 12-14 ga@emahkan oleh Prof. M. Hasby
Ashiddieqi dalam tafsirnya, An-Nur, demikian: "Daasungguhnya telah Kami jadikan
manusia dari tanah yang bersih, kemudian Kami gtdia air mani yang disimpan
dalam tempat yang kukuh, kemudian Kami jadikanna@mi itu segumpal darah, lalu
Kami jadikannya sepotong daging; dari daging itumiKgadikan tulang, tulang itu Kami

bungkus dengan daging, dan kemudian Kami menjadijammakhluk yang baru

(manusia yang sempurna). Maha berbahagia Allah Auk@pandai-pandai yang
menjadikan sesuatu."



Memperhatikan ayat ini, jelaslah bahwa periode kedari kejadian manusia adalah al-
alaq setelah al-nuthfah. Dan dapat disimpulkan laapveses kejadian manusia terdiri
atas lima periode: (1) Al-Nuthfah; (2) Al-Alaq; (3)-Mudhghah; (4) Al-'ldzam; dan (5)
Al-Lahm.

Apabila seseorang mempelajari embriologi dan perekan kebenaran Al-Quran, maka
dia sulit menafsirkan kalimat al-'alaq tersebut géen segumpal darah yang beku.
Menurut embriologi, proses kejadian manusia terdatam tiga periode:

1. Periode Ovum

Periode ini dimulai dari fertilisasi (pembuahan)ét@a adanya pertemuan antara set
kelamin bapak (sperma) dengan sel ibu (ovum), ykedua intinya bersatu dan
membentuk struktur atau zat baru yang disebut eydgeetelah fertilisasi berlangsung,
zygote membelah menjadi dua, empat, delapan, emdas bel, dan seterusnya. Selama
pembelahan ini, zygote bergerak menuju ke kantaigmilan, kemudian melekat dan
akhirnya masuk ke dinding rahim. Peristiwa ini eiiedengan nama implantasi.

2. Periode Embrio

Periode ini adalah periode pembentukan organ-or§arkadang organ tidak terbentuk
dengan sempurna atau sama sekali tidak terbentigglnya jika hasil pembelahan
zygote tidak bergantung atau berdempet pada dindihgn. Ini dapat mengakibatkan
keguguran atau kelahiran dengan cacat bawaan.

3. Periode Foetus

Periode ini adalah periode perkembangan dan penymagn dari organ-organ tadi,
dengan perkembangan yang amat cepat dan beraklaimaktu kelahiran.

Kembali kepada ayat di atas, kita melihat bahwaogder pertama menurut Al-Quran
adalah 'al-nuthfah, periode kedua al-'alaq darogerketiga al-mudhghah. Al-mudhghah
--yang berarti sepotong daging-- menurut Al-Qursurdgh Al-Hajj ayat 5) terbagi dalam
dua kemungkinan: mukhallagah (sempurna kejadiangiga)ghayru mukhallagah (tidak
sempurna).

Dari sini bila diadakan penyesuaian antara emhygioftengan Al-Quran dalam proses
kejadian manusia, nyata bahwa periode ketiga yasgbdt Al-Quran sebagai al-
mudhghah merupakan periode kedua menurut embridjogiiode embrio). Dalam
periode inilah terbentuknya organ-organ terpentiBgdangkan periode keempat dan
kelima menurut Al-Quran sama dengan periode ketiga foetus.

Dalam membicarakan al-'alaq --yang oleh para miuhasdiartikan dengan segumpal
darah-- didapati pertentangan antara penafsirageliat dengan hasil penyelidikan
ilmiah. Karena periode ovum terdiri atas ektodeemjoderm dan rongga amnion, yang



terdapat di dalamnya cairan amnion. Unsur-unsigebert tidak mengandung komponen
darah.

Dari titik tolak ini mereka menolak penafsiran @b dengan segumpal darah, cair atau
beku. Mereka berpendapat bahwa al-alaq adalah tsesggng bergantung atau
berdempet. Penafsiran ini sejalan dengan pengdréibasa Arab, dan sesuai pula dengan
embriologi yang dinamai implantasi. Bahasa Aralakithenjadikan arti al-'alaq khusus
untuk darah beku, tetapi salah satu dari artinygdaéidbergantungan atau berdempetan.

Al-Raghib Al-Ashfahaniy, menerangkan beberapa araalaqg menurut bahasa Arab, di
antaranya: bergantung dan berdempetan. Dalam k&thishbah Al-Munir, arti al-
‘alaq adalah "sesuatu yang hitam seperti cacimgldim air, bila diminum oleh binatang
ia akan bergantung atau terhalang di kerongkonggtify

Di samping itu, dalam bahasa Arab sesuatu dapabhdikan sesuai dengan keadaan dan
sifatnya, seperti: Innama sumiya al-galb li tadaithiiz®

Kesimpulan
Kesimpulan dari uraian di atas adalah:

1. Al-Quran adalah kitab hidayah yang memberikan pekurkepada manusia
seluruhnya dalam persoalan-persoalan akidah, ftasgan akhlak demi
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Tiada pertentangan antara Al-Quran dengan ilmu gtahgan.

Memahami hubungan Al-Quran dengan ilmu pengetabu&an dengan melihat

adakah teori-teori ilmiah atau penemuan-penemuan teasimpul di dalamnya,

tetapi dengan melihat adakah Al-Quran atau jiwat-ayatnya menghalangi
kemajuan ilmu pengetahuan atau mendorong lebih.maju

4. Membenarkan atau menyalahkan teori-teori ilmiah dasarkan Al-Quran
bertentangan dengan tujuan pokok atau sifat Al-@Quian bertentangan pula
dengan ciri khas ilmu pengetahuan.

5. Sebab-sebab meluasnya penafsiran ilmiah (pembengran-teori ilmiah
berdasarkan Al-Quran) adalah akibat perasaan redidatiari masyarakat Islam
dan akibat pertentangan antara golongan gerejan@gédengan ilmuwan yang
diragukan akan terjadi pula dalam lingkungan Islaemingga cendekiawan Islam
berusaha menampakkan hubungan antara Al-Quran mdngapengetahuan.

6. Memahami ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan penemeaemuan baru adalah
ijtihad yang baik, selama paham tersebut tidak rdgp@i sebagai agidah
Qur'aniyyah dan tidak bertentangan dengan prinsijsp atau ketentuan bahasa.

w N

Catatan kaki
16 Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, Dar Aalam, Kairo, cet. I, t.t., h. 21.

17 Ibid., h. 22.



18 'Abbas Mahmud Al-'Aggad, Al-Falsafah Al-Qur'aniyweDar Al-Kitab Al-Lubnaniy,
Beirut, 1974, h. 197.

19 Lihat Mu'jam Mufradat li Alfazh Al-Quran, diedileh Nadim Mar'asyli, Dar Al-Fikr,
Beirut t.t., h. 355.

20 Qalb dalam bahasa Arab berarti "berbolak-balikteka sifatnya yang berbolak-balik:
sekali senang, sekali susah, sekali cinta, selaicib Yang berdempet/bergantung di
dinding rahim dinamai alag (bergantung), karena diaanya ketika itu
"bergantung"/berdempet.

Al-Quran, lImu, dan Filsafat Manusia

Al-Quran Al-Karim dalam kaitannya dengan perkeml@angmu dan filsafat manusia,
dapat disimpulkan mengandung tiga hal pokok:

Pertama, tujuan.

1. Akidah atau kepercayaan, yang mencakup kepercdyggmada (a) Tuhan dengan
segala sifat-sifat-Nya; (b) Wahyu, dan segala kaya dengan, antara lain,
Kitab-kitab Suci, Malaikat, dan para Nabi; serta Kari Kemudian bersama
dengan balasan dan ganjaran Tuhan.

2. Budi pekerti, yang bertujuan mewujudkan keserakidaop bermasyarakat, dalam
bentuk antara lain gotong-royong, amanat, kebendmsih sayang, tanggung
jawab, dan lain-lain.

3. Hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengdran] sesamanya,
dirinya, dan alam sekitarnya.

Kedua, cara.
Ketiga hal tersebut diusahakan pencapaiannya di€yufan melalui empat cara:

1. Menganjurkan manusia untuk memperhatikan alam rayeit, bumi, bintang-
bintang, udara, darat, lautan dan sebagainya,magausia --melalui perhatiannya
tersebut-- mendapat manfaat berganda: (a) menykelaesaran dan keagungan
Tuhan; dan (b) memanfaatkan segala sesuatu untuknbamgun dan
memakmurkan bumi di mana ia hidup.

2. Menceritakan peristiwa-peristiva sejarah untuk ntémepelajaran dari
pengalaman masa lalu.

3. Membangkitkan rasa yang terpendam dalam jiwa, gi@pgt mendorong manusia
untuk mempertanyakan dari mana ia datang, bagaimasa-unsur dirinya, apa
arti hidupnya dan ke mana akhir hayatnya (yang lp@awgawabannya diberikan
oleh Al-Quran).



4. Janji dan ancaman baik di dunia (yakni kepuasam loln kebahagiaan hidup
bahkan kekuasaan bagi yang taat, dan sebaliknyaybag durhaka) maupun di
akhirat dengan surga atau neraka.

Ketiga, pembuktian.

Untuk membuktikan apa yang disampaikan oleh Al-Quseperti yang disebut di atas,
maka di celah-celah redaksi mengenai butir-butgetieut, ditemukan mukjizat Al-Quran
seperti yang pada garis besarnya dapat terlihatrdagja hal pokok:

1. Susunan redaksinya yang mencapai puncak tertirmggsdstra bahasa Arab.
2. llmu pengetahuan dari berbagai disiplin yang diiatkannya.
3. Ramalan-ramalan yang diungkapkan, yang sebagiaim tetbukti kebenarannya.

Melihat kandungan Al-Quran seperti yang dikemukalsetara selayang pandang
tersebut, tidak diragukan lagi bahwa Al-Quran beata tentang ilmu pengetahuan. Kitab
Suci itu juga berbicara tentang filsafat dalam kedaidang pembahasan, dengan
memberikan jawaban-jawaban yang konkret menyangalihal yang dibicarakan itu,
sesuai dengan fungsinya: memberi petunjuk bagi unzatusia (QS 2:2) dan memberi
jalan keluar bagi persoalan-persoalan yang merekselisinkan (QS 2:213).

Al-Quran di Tengah Perkembangan limu

Sebelum berbicara tentang masalah tersebut, tertdiulu perlu diperjelas pengertian
ilmu yang dimaksud dalam tulisan ini.

Al-Quran menggunakan kata 'ilm dalam berbagai bedan artinya sebanyak 854 Kali.

Antara lain sebagai "proses pencapaian pengetatarammbjek pengetahuan” (QS 2:31-
32). Pembicaraan tentang ilmu mengantarkan kitad@pembicaraan tentang sumber-
sumber ilmu di samping klasifikasi dan ragam dieipya.

Sementara ini, ahli keislaman berpendapat bahwa imenurut Al-Quran mencakup
segala macam pengetahuan yang berguna bagi malaam kehidupannya, baik masa
kini maupun masa depan; fisika atau metafisika.

Berbeda dengan klasifikasi ilmu yang digunakan gdaha filosof --Muslim atau non-
Muslim-- pada masa-masa silam, atau klasifikasigybalakangan ini dikenal seperti,
antara lain, ilmu-ilmu sosial, maka pemikir Islatmad XX, khususnya setelah Seminar
Internasional Pendidikan Islam di Makkah pada tah@@7, mengklasifikasikan ilmu
menjadi dua katagori:

1. llmu abadi (perennial knowledge) yang berdasarkamyw Ilahi yang tertera
dalam Al-Quran dan Hadis serta segala yang dapathii dari keduanya.

2. llmu yang dicari (acquired knowledge) termasuk s&ealaman dan terapannya
yang dapat berkembang secara kualitatif dan peiggam variasi terbatas dan



pengalihan antarbudaya selama tidak bertentangagade Syari'ah sebagai
sumber nilai.

Dewasa ini diakui oleh ahli-ahli sejarah dan ahli-&lsafat sains bahwa sejumlah gejala
yang dipilih untuk dikaji oleh komunitas ilmuwanbemarnya ditentukan oleh pandangan
terhadap realitas atau kebenaran yang telah ddesiegh komunitas tersebut. Dalam hal
ini, satu-satunya yang menjadi tumpuan perhatiars sautakhir adalah alam materi.

Di sinilah terletak salah satu perbedaan antaramjal-Quran dengan sains tersebut. Al-
Quran menyatakan bahwa objek ilmu meliputi batdasbalam materi (physical world),
karena itu dapat dipahami mengapa Al-Quran di sagpmnenganjurkan untuk
mengadakan observasi dan eksperimen (QS 29:20)a jugnganjurkan untuk
menggunakan akal dan intuisi (antara lain, QS 16:78

Hal ini terbukti karena, menurut Al-Quran, ada iteal lain yang tidak dapat dijangkau
oleh pancaindera, sehingga terhadapnya tidak dilpktikan observasi atau eksperimen
seperti yang ditegaskan oleh firman-Nya: Maka Alsbmpah dengan apa-apa yang
dapat kamu lihat dan apa-apa yang tidak dapat kéhait (QS 69:38-39). Dan,
Sesungguhnya ia (iblis) dan pengikut-pengikutnydilme kamu dari satu tempat yang
tidak dapat kamu melihat mereka (QS 7:27).

"Apa-apa” tersebut sebenarnya ada dan merupakanrealitas, tapi tidak ada dalam
dunia empiris. llmuwan tidak boleh mengatasnamakao untuk menolaknya, karena

wilayah mereka hanyalah wilayah empiris. Bahkaragaakikatnya alangkah banyaknya
konsep abstrak yang mereka gunakan, yang justalk ada dalam dunia materi seperti
misalnya berat jenis benda, atau akar-akar dalatermadika, dan alangkah banyak pula
hal yang dapat terlihat potensinya namun tidak dapangkau hakikatnya seperti

cahaya.

Hal ini membuktikan keterbatasan ilmu manusia (@83). Kebanyakan manusia hanya
mengetahui fenomena. Mereka tidak mampu menjangkawena (QS 30:7). Dari sini
dapat dimengerti adanya pembatasan-pembatasan dyakgkan oleh Al-Quran dan
yang --di sadari atau tidak-- telah diakui dan aikpekkan oleh para ilmuwan, seperti
yang diungkapkan di atas.

Pengertian ilmu dalam tulisan ini hanya akan tebatda pengertian sempit dan terbatas
tersebut. Atau dengan kata lain dalam pengertisense yang meliputi pengungkapan
sunnatullah tentang alam raya (hukum-hukum alam)mpErumusan hipotesis-hipotesis
yang memungkinkan seseorang dapat mempersakstiwareristiva alamiah dalam
kondisi tertentu.

Seperti telah dikemukakan dalam pendahuluan kdtddhicara tentang kandungan Al-
Quran, bahwa Kitab Suci ini antara lain menganjorksatuk mengamati alam raya,
melakukan eksperimen dan menggunakan akal untukatmmm fenomenanya, yang
dalam hal ini ditemukan persamaan dengan para iamuwamun di lain segi terdapat
pula perbedaan yang sangat berarti antara pandategapenerapan keduanya.



Sejak semula Al-Quran menyatakan bahwa di baliakaya ini ada Tuhan yang wujud-
Nya dirasakan di dalam diri manusia (antara lain23%4; 51:20-21), dan bahwa tanda-
tanda wujud-Nya itu akan diperlihatkan-Nya melglengamatan dan penelitian manusia,
sebagai bukti kebenaran Al-Quran (QS 41:53).

Dengan demikian, sebagaimana Al-Quran merupakanywaiahyu Tuhan untuk
menjelaskan hakikat wujud ini dengan mengaitkankdgeagan tujuan akhir, yaitu
pengabdian kepada-Nya (QS 51-56), maka alam raysyang merupakan ciptaan-Nya--
harus berfungsi sebagaimana fungsi Al-Quran dalanjetaskan hakikat wujud ini dan
mengaitkannya dengan tujuan yang sama. Dan derggaikidn, ilmu dalam pengertian
yang sempit ini sekalipun, harus berarti: "Pengamalan pengakuan atas tempat-tempat
yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanacippgemn sehingga membimbing
manusia ke arah pengenalan dan pengakuan akarattehoman yang tepat di dalam
tatanan wujud dan keperluan.”

Dalam definisi ini kita lihat bahwa konsep tentaligmpat yang tepat” berhubungan
dengan dua wilayah penerapan. Di satu pihak, isgamnkepada wilayah ontologis yang
mencakup manusia dan benda-benda empiris, damak pain kepada wilayah teologis
yang mencakup aspek-aspek keagamaan dan etis.

Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan bagaa Al-Quran selalu mengaitkan
perintah-perintahnya yang berhubungan dengan adgm dengan perintah pengenalan
dan pengakuan atas kebesaran dan kekuasaan-NyarBdmu --dalam pengertiannya
yang umum sekalipun-- oleh wahyu pertama Al-Qurignal), telah dikaitkan dengan
bismi rabbika. Maka ini berarti bahwa "ilmu tidaljadlikan untuk kepentingan pribadi,
regional atau nasional, dengan mengurbankan kegamtikepentingan lainnya". llmu
pada saat --dikaitkan dengan bismi rabbika-- kataf. ®Dr. 'Abdul Halim Mahmud,
Syaikh Jami' Al-Azhar, menjadi "demi karena (Tuh&®meliharamu, sehingga harus
dapat memberikan manfaat kepada pemiliknya, wargsyarakat dan bangsanya. Juga
kepada manusia secara umum. la harus membawa kgdiamalan cahaya ke seluruh
penjuru dan sepanjang masa.”

Ayat-ayat Al-Quran seperti antara lain dikutip thg disamping menggambarkan bahwa
alam raya dan seluruh isinya adalah intelligiblap@ dijangkau oleh akal dan daya
manusia), juga menggarisbawahi bahwa segala segaatuada di alam raya ini telah

dimudahkan untuk dimanfaatkan manusia (QS 43:18n &engan demikian, ayat-ayat

sebelumnya dan ayat ini memberikan tekanan yan@ s@mda sasaran ganda: tafakkur
yang menghasilkan sains, dan tashkhir yang merighasieknologi guna kemudahan

dan kemanfaatan manusia. Dan dengan demikian kitdajapat menyatakan tanpa ragu
bahwa "Al-Quran” membenarkan --bahkan mewajibkarsaha-usaha pengembangan
ilmu dan teknologi, selama ia membawa manfaat umhanusia serta memberikan

kemudahan bagi mereka.

Tuhan, sebagaimana diungkapkan Al-Quran, "mengkagirkemudahan untuk kamu dan
tidak menginginkan kesukaran" (QS 2:85). Dan Tuttatak ingin menjadikan sedikit



kesulitan pun untuk kamu" (QS 5:6). Ini berarti Wwalsegala produk perkembangan ilmu
diakui dan dibenarkan oleh Al-Quran selama dampajatif darinya dapat dihindari.

Saat ini, secara umum dapat dibuktikan bahwa ilndakt mampu menciptakan

kebahagiaan manusia. la hanya dapat menciptakiaadppribadi manusia yang bersifat
satu dimensi, sehingga walaupun manusia itu mangshubt segala sesuatu, namun
sering bertindak tidak bijaksana, bagaikan seoma@mabuk yang memegang sebilah
pedang, atau seorang pencuri yang memperoleh abceshaya di tengah gelapnya
malam.

Bersyukur kita bahwa akhir-akhir ini telah terdengaara-suara yang menggambarkan
kesadaran tentang keharusan mengaitkan sains deit@amlai moral keagamaan.

Beberapa tahun lalu di Italia diadakan suatu peyawaratan ilmiah tentang "cultural
relations for the future" (hubungan kebudayaanetnldian hari) dan ditemukan dalam
laporannya tentang "reconstituting the human comtyiugang kesimpulannya, antara
lain, sebagai berikut: "Untuk menetralkan pengateknologi yang menghilangkan
kepribadian, kita harus menggali nilai-nilai keageam dan spiritual.”

Apa yang diungkapkan ini sebelumnya telah diungkapkeh filosof Muhammad Igbal,
yang ketika itu menyadari dampak negatif perkembangmu dan teknologi. Beliau
menulis: "Kemanusiaan saat ini membutuhkan tiga yatu penafsiran spiritual atas
alam raya, emansipasi spiritual atas individu, sk himpunan asas yang dianut secara
universal yang akan menjelaskan evolusi masyarakatisia atas dasar spiritual.”

Apa yang diungkapkan itu adalah sebagian dari mjat&Quran menyangkut kehidupan
manusia di alam raya ini, termasuk perkembangan jengetahuan.

Segi lain yang tidak kurang pentingnya untuk dilsati@lam masalah Al-Quran dan ilmu
pengetahuan adalah kandungan ayat-ayatnya di téeggah perkembangan ilmu.

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa salah sanhbgktian tentang kebenaran Al-
Quran adalah ilmu pengetahuan dari berbagai disiping diisyaratkan. Memang
terbukti, bahwa sekian banyak ayat-ayat Al-Quramgylaerbicara tentang hakikat-hakikat
ilmiah yang tidak dikenal pada masa turunnya, natedoukti kebenarannya di tengah-
tengah perkembangan ilmu, seperti:

« Teori tentang expanding universe (kosmos yang nmehgeg) (QS 51:47).

- Matahari adalah planet yang bercahaya sedangkam ladalah pantulan dari
cahaya matahari (QS 10:5).

- Pergerakan bumi mengelilingi matahari, gerakarskpiapisan yang berasal dari
perut bumi, serta bergeraknya gunung sama denggarpkan awan (QS 27:88).

- Zat hijau daun (klorofil) yang berperanan dalam guiah tenaga radiasi
matahari menjadi tenaga kimia melalui proses fatesis sehingga menghasilkan
energi (QS 36:80). Bahkan, istilah Al-Quran, aljayaal-akhdhar (pohon yang
hijau) justru lebih tepat dari istilah klorofil jau daun), karena zat-zat tersebut



bukan hanya terdapat dalam daun saja tapi di sdrag@n pohon, dahan dan
ranting yang warnanya hijau.

« Bahwa manusia diciptakan dari sebagian kecil spepnea dan yang setelah
fertilisasi (pembuahan) berdempet di dinding rat@® 86:6 dan 7; 96:2).

Demikian seterusnya, sehingga amat tepatlah kes&mpgang dikemukakan oleh Dr.
Maurice Bucaille dalam bukunya Al-Qur'an, Bible daains Modern, bahwa tidak satu
ayat pun dalam Al-Quran yang bertentangan deng&eipdangan ilmu pengetahuan.

Dari sini ungkapan "agama dimulai dari sikap peacdgn iman”, oleh Al-Quran, tidak
diterima secara penuh. Bukan saja karena ia selahganjurkan untuk berpikir, bukan
pula hanya disebabkan karena ada dari ajaran-agggama yang tidak dapat diyakini
kecuali dengan pembuktian logika atau bukan pidal@ibkan oleh keyakinan seseorang
yang berdasarkan "taglid" tidak luput dari kekumamgtapi juga karena Al-Quran
memberi kesempatan kepada siapa saja secara apraliaiu bersama-sama dan kapan
saja, untuk membuktikan kekeliruan Al-Quran denganandinginya walaupun hanya
semisal satu surah sekalipun (QS 2:23).

Al-Quran di Tengah Perkembangan Filsafat

Apakah filsafat itu, dan bagaimana perkembanganm@&lah satu pertanyaan yang
memerlukan jawaban singkat sebelum permasalahandiketengahkan ini diuraikan.

Bertrand Russel menjelaskan bahwa filsafat merupajemis pengetahuan yang
memberikan kesatuan dan sistem ilmu pengetahuaalun@lengujian kritis terhadap
dasar-dasar keputusan, prasangka-prasangka damcdgemn. Hal ini disebabkan karena
pemikiran filsafat bersifat mengakar (radikal) yangencoba memberikan jawaban
menyeluruh dari A-Z, mencari yang sedalam-dalansgf@ngga melintasi dimensi fisik
dan teknik.

Objek penelitiannya ialah segala yang ada dan gyampkin ada, baik "ada yang umum”

(ontologi ‘ilm al-kainat) maupun "ada yang khusteuamutlak” (Tuhan). Atau, dengan

kata lain, objek penelitian filsafat mencakup pehasan-pembahasan logika, estetika,
etika, politik dan metafisika.

Melihat demikian luasnya pembahasan filsafat tersainaka pembahasan kita kali ini
dibatasi pada bagian "ada yang umum". Itu pun hdaj@m masalah yang menjadi pusat
perhatian pemikir dewasa ini dan yang merupakanemten jalannya sejarah
kemanusiaan, yakni "manusia”’. Karena, memang, dewasorang tidak banyak lagi
berbicara tentang bukti wujud Tuhan atau kebenavahyu, tidak pula menyangkut
pertentangan agama dengan aliran-aliran materi@lisapi topik pembicaraan adalah
"manusia” karena pandangan tentang hakikat maakammemberikan arah dari seluruh
sikap dan memberikan penafsiran terhadap semukageja

Dalam abad pertengahan, manusia dipandang selaghisatu makhluk ciptaan Tuhan
yang melebihi makhluk-makhluk lainnya, pandangangyaejalan dengan keyakinan



agama serta menganggap bahwa bumi tempat mandsia imerupakan pusat dari alam
semesta. Tapi pandangan ini digoyahkan oleh Gajitewy membuktikan bahwa bumi
tempat tinggal manusia, tidak merupakan pusat akya. la hanya bagian kecil dari
planet-planet yang mengitari matahari. Pandangag vadukung oleh penelitian ilmiah
ini, bertentangan dengan penafsiran Kitab Sucis{gn) dan membuka satu lembaran
baru dalam sejarah manusia Barat yang menimbulksis keimanan dan krisis lainnya.

Disusul kemudian dengan teori evolusi yang dikerkakaoleh Darwin. Segi-segi negatif
dari teori ini bukannya hanya diakibatkan oleh ite¢ersebut, tapi lebih banyak lagi

diakibatkan oleh kesan-kesan yang ditimbulkannyandgikiran masyarakat serta para
ahli pada masanya dan masa sesudahnya. Dari Da®&jalanan dilanjutkan oleh

Sigmund Freud yang mengadakan pengamatan terhatefprmpok orang-orang sakit
(abnormal) dan yang pada akhimya berkesimpulanwéamanusia pada hakikatnya
adalah "makhluk bumi" yang segala aktivitasnya uregu dan terdorong oleh libido,

sedangkan agama -menurutnya-- berpangkal dari Qedgomplex dan, dengan
demikian, Tuhan tidak lain kecuali ilusi belaka.

Kemajuan yang dicapai Eropa di bidang industri damu pengetahuan sejak masa
renaissance, mengantarkan masyarakat untuk lehih faenolak kekuasaan agama
secara total yang mengakibatkan pula kekaguman lyarigbihan kepada otoritas sains
yang terlepas dari nilai-nilai spiritual keagamadan yang pada akhirnya mencapai
puncaknya pada peristiwva pemboman di Hiroshima Magasaki pada waktu Perang
Dunia Il. Setelah itu terjadi beberapa hal yang dasar: agama, antara lain, mulai
disebut-sebut walaupun dengan suara yang sayup-sasetensi sains dipermasalahkan.

Eksistensialisme mulai berbicara lagi: "Sebenartala ada arah yang harus dituju,
pergilah ke mana engkau sukai. Engkau mempunyaakgruan untuk menyelesaikan
segala sesuatu. Mari kita berpegang erat-eras kedbabasan kita. Sosialisme telah
merebut segala-galanya dan menyerahkan kepadaandggama juga mengembalikan
segala sesuatu kepada Tuhan, sedangkan Tuharr @skresi manusia. Jadi agama juga
menghalangi kebebasan manusia. Agama menipu parge@g& sehingga ia --demi
mengalihkan manusia dari eksistensinya-- menciptakiaga yang kekal di langit, dan --
untuk memberikan rasa takut-- neraka yang bahaarbg& adalah manusia dan batu.”
Demikian antara lain pandangan Sartre, salah sktintaliran ini.

Sebelum kita sampai pada pandangan Al-Quran, atdtayeakita mengutip pendapat

Alexis Carrel, seorang ahli bedah dan fisika, kietah Prancis yang mendapat hadiah
Nobel. Beliau menulis dalam buku kenamaannya, Mam Wnknown, antara lain:

"Pengetahuan manusia tentang makhluk hidup dan sraarkhususnya belum lagi

mencapai kemajuan seperti yang telah dicapai dalaang-bidang ilmu pengetahuan
lainnya. Manusia adalah makhluk yang kompleks, rggda tidaklah mudah untuk

mendapatkan satu gambaran untuknya, tidak adacaedwntuk memahami makhluk ini

dalam keadaan secara utuh, maupun dalam bagiaadpyg, tidak juga dalam

memahami hubungannya dengan alam sekitarnya."



Selanjutnya, ia mengatakan: "Kebanyakan pertanpaaanyaan yang diajukan oleh
para ahli yang mempelajari manusia hingga kini mdstap tanpa jawaban, karena
terdapat daerah-daerah yang tidak terbatas dalaugalin) kita yang tidak diketahui".

Keterbatasan pengetahuan, menurutnya, disebabkenak&eterlambatan pembahasan
tentang manusia, sifat akal manusia dan komplekémmjikat manusia. Kedua faktor

terakhir adalah faktor permanen, sehingga tidaldaiebihan menurutnya "jika kita

mengambil kesimpulan bahwa setiap orang dari kitdiri dari iring-iringan bayangan

yang berjalan di tengah-tengah hakikat yang tide&tdhui.”

Dari segi pandangan seorang beragama, kiranya ddiatakan bahwa untuk

mengetahui hal tersebut dibutuhkan pengetahuanpdacgipta Yang Maha Mengetahui
melalui wahyu-wahyu-Nya, karena memang manusiaahdsdtu-satunya makhluk yang
diciptakan atas peta gambaran Tuhan dan yang diskab kepadanya Ruh ciptaanNya.

Nah, apa yang dikatakan Al-Quran tentang manusid2kTsedikit ayat Al-Quran yang

berbicara tentang manusia; bahkan manusia adal&hlukapertama yang telah disebut
dua kali dalam rangkaian Wahyu Pertama (QS 96:Majhusia sering mendapat pujian
Tuhan. Dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain,mampunyai kapasitas yang
paling tinggi (QS 11:3), mempunyai kecenderungatukinlekat kepada Tuhan melalui
kesadarannya tentang kehadiran Tuhan yang tergiagadi bawah alam sadarnya (QS
30:43). la diberi kebebasan dan kemerdekaan segaréayaan penuh untuk memilih
jalannya masing-masing (QS 33:72; 76:2-3). la dikesabaran moral untuk memilih

mana yang baik dan mana yang buruk, sesuai dengaminmereka atas bimbingan
wahyu (QS 91:7-8). la adalah makhluk yang dimuleKahan dan diberi kesempurnaan
dibandingkan dengan makhluk lainnya (QS 17:70)asextpula yang telah diciptakan
Tuhan dalam bentuk yang sebaik-baiknya (QS 95:4).

Namun di lain segi, manusia ini juga yang mendapataan Tuhan. la amat aniaya dan
mengingkari nikmat (QS 14:34), dan sangat banyakbaatah (QS 22:67). Ini bukan
berarti bahwa ayat-ayat Al-Quran bertentangan satona lain, tetapi hal tersebut
menunjukkan potensi manusiawi untuk menempati téngg@uji, atau meluncur ke
tempat yang rendah sehingga tercela.

Al-Quran menjelaskan bahwa manusia diciptakantdaah, kemudian setelah sempurna
kejadiannya, Tuhan menghembuskan kepadanya Rulaanidya (QS 38:71-72).
Dengan "tanah" manusia dipengaruhi oleh kekuatam aleperti makhluk-makhluk lain,
sehingga ia butuh makan, minum, hubungan seksselamgainya, dan dengan "Ruh” ia
diantar ke arah tujuan non-materi yang tak berbolaot tak bersubstansi dan yang tak
dapat diukur di laboratorium atau bahkan dikenah@lam material.

Dimensi spiritual inilah yang mengantar mereka kntenderung kepada keindahan,
pengorbanan, kesetiaan, pemujaan, dan sebagamymehgantarkan mereka kepada
suatu realitas yang Maha Sempurna, tanpa cacpg tatas dan tanpa Akhir: wa anna ila
rabbika Al-Muntaha -- dan sesungguhnya kepada TWhaiah berakhirnya segala



sesuatu (QS 53:42). Hai manusia, sesungguhnya engkah bekerja dengan penuh
kesungguhan menuju Tuhanmu dan pasti akan kamumugidya” (QS 84:6).

Dengan berpegang kepada pandangan ini, manusiab&kada dalam satu alam yang
hidup, bermakna, serta tak terbatas, yang dimeasmsiebar keluar melampaui dimensi
"tanah”, dimensi material itu.

Al-Quran tidak memandang manusia sebagai makhlulg ytarcipta secara kebetulan,
atau tercipta dari kumpulan atom, tapi ia diciptals®telah sebelumnya direncanakan
untuk mengemban satu tugas, Sesungguhnya aku heretgidikan seorang khalifah di
bumi (QS 2:30). la dibekali Tuhan dengan potensi kizkuatan positif untuk mengubah
corak kehidupan di dunia ke arah yang lebih bails ({3:11), serta ditundukkan dan
dimudahkan kepadanya alam raya untuk dikelola damamfaatkan (QS 45:12-13).
Antara lain, ditetapkan arah yang harus ia tuju (B56) serta dianugerahkan
kepadanya petunjuk untuk menjadi pelita dalam fzarén itu (QS 2:38).

Penutup

Demikian filsafat materialisme dengan aneka raganopmmanya berbicara tentang
manusia. Dan demikian pula Al-Quran. Keduanya tetanjelaskan pandangannya.
Keduanya telah mengajak manusia untuk menemukanyalr tapi yang pertama
berusaha untuk menyeretnya ke debu tanah dari Rutanl sedangkan Al-Quran
mengajaknya untuk meningkat dari debu tanah mehwian Yang Mahaesa.

Sejarah Perkembangan Tafsir

Pada saat Al-Quran diturunkan, Rasul saw., yanfuihgsi sebagai mubayyin (pemberi
penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabimygag arti dan kandungan Al-
Quran, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidgahdimi atau samar artinya.
Keadaan ini berlangsung sampai dengan wafatnyal Rasu, walaupun harus diakui
bahwa penjelasan tersebut tidak semua kita ketakibat tidak sampainya riwayat-
riwayat tentangnya atau karena memang Rasul sawlirs¢éidak menjelaskan semua
kandungan Al-Quran.

Kalau pada masa Rasul saw. para sahabat menangaksoalan-persoalan yang tidak
jelas kepada beliau, maka setelah wafatnya, metekaaksa melakukan ijtihad,
khususnya mereka yang mempunyai kemampuan semadainn’ Abi Thalib, Ibnu
'‘Abbas, Ubay bin Ka'ab, dan Ibnu Mas'ud.

Sementara sahabat ada pula yang menanyakan bebwesmadah, khususnya sejarah
nabi-nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalan@#an kepada tokoh-tokoh Ahlul-

Kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti ‘AlBbubin Salam, Ka'ab Al-Ahbar,

dan lain-lain. Inilah yang merupakan benih lahirfsrailiyat.



Di samping itu, para tokoh tafsir dari kalangan adstt yang disebutkan di atas
mempunyai murid-murid dari para tabi'in, khususdikota-kota tempat mereka tinggal.
Sehingga lahirlah tokoh-tokoh tafsir baru dari kgian tabi'in di kota-kota tersebut,
seperti: (a) Said bin Jubair, Mujahid bin Jabrvidikkah, yang ketika itu berguru kepada
Ibnu 'Abbas; (b) Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslain Madinah, yang ketika itu
berguru kepada Ubay bin Ka'ab; dan (c) Al-HasaBas$hriy, Amir Al-Sya'bi, di Irak,
yang ketika itu berguru kepada 'Abdullah bin Mas'ud

Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu penafdtasul saw., penafsiran sahabat-
sahabat, serta penafsiran tabi'in, dikelompokkanjaxe satu kelompok yang dinamai
Tafsir bi Al-Ma'tsur. Dan masa ini dapat dijadikperiode pertama dari perkembangan
tafsir.

Berlakunya periode pertama tersebut dengan berglkhimasa tabi'in, sekitar tahun 150
H, merupakan periode kedua dari sejarah perkembaagsr.

Pada periode kedua ini, hadis-hadis telah beredadensikian pesatnya, dan
bermunculanlah hadis-hadis palsu dan lemah di tetegagah masyarakat. Sementara itu
perubahan sosial semakin menonjol, dan timbullabetz@a persoalan yang belum
pernah terjadi atau dipersoalkan pada masa NabiaMaolad saw., para sahabat, dan
tabi'in.

Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-Quragasarkan ijtihad masih sangat
terbatas dan terikat dengan kaidah-kaidah bahatsaasé-arti yang dikandung oleh satu

kosakata. Namun sejalan dengan lajunya perkembamgayarakat, berkembang dan
bertambah besar pula porsi peranan akal ataudjtdelam penafsiran ayat-ayat Al-

Quran, sehingga bermunculanlah berbagai kitab pémafsiran yang beraneka ragam
coraknya. Keragaman tersebut ditunjang pula olel@éian, yang keadaannya seperti
dikatakan oleh 'Abdullah Darraz dalam Al-Naba'Alkdm: "Bagaikan intan yang setiap

sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda denggarapéerpancar dari sudut-sudut
yang lain, dan tidak mustahil jika anda mempersita&rang lain memandangnya., maka
ia akan melihat lebih banyak dari apa yang and.iffi

Muhammad Arkoun, seorang pemikir Aljazair kontengsgpmenulis bahwa: "Al-Quran

memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang takatas. Kesan yang diberikan
oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan penjelpada tingkat wujud adalah mutlak.
Dengan demikian ayat selalu terbuka (untuk integsig baru, tidak pernah pasti dan
tertutup dalam interpretasi tunggét.”

Corak-corak penafsiran yang dikenal selama iniraritan: (a) Corak sastra bahasa, yang
timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memedgiama Islam, serta akibat
kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidasgyaasehingga dirasakan kebutuhan
untuk menjelaskan kepada mereka tentang keistinmewaa kedalaman arti kandungan
Al-Quran di bidang ini. (b) Corak filsafat dan tegi, akibat penerjemahan kitab filsafat
yang mempengaruhi sementara pihak, serta akibatkmgs penganut agama; agama
lain ke dalam Islam yang dengan sadar atau targjza ssasih mempercayai beberapa hal



dari kepercayaan lama mereka. Kesemuanya menimbylkadapat setuju atau tidak
setuju yang tecermin dalam penafsiran mereka. @glC penafsiran ilmiah, akibat

kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsir unkrkahami ayat-ayat Al-Quran

sejalan dengan perkembangan ilmu. (d) Corak fitgln dukum, akibat berkembangnya
ilmu figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figilany setiap golongan berusaha
membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan spangbenafsiran mereka

terhadap ayat-ayat hukum. (e) Corak tasawuf, alibpabulnya gerakan-gerakan sufi

sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihdkadep materi, atau sebagai
kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan. €fmia pada masa Syaikh

Muhammad 'Abduh (1849-1905 M), corak-corak tersebulai berkurang dan perhatian
lebih banyak tertuju kepada corak sastra budayaakganakatan. Yakni satu corak tafsir
yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al&@uyang berkaitan langsung dengan
kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha untuk ggrangi penyakit-penyakit atau

masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk aggt-aengan mengemukakan
petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang mdisabngerti tapi indah didengar.

Kodifikasi Tafsir

Kalau yang digambarkan di atas tentang sejarahepdsingan Tafsir dari segi corak
penafsiran, maka perkembangan dapat pula ditijausegi kodifikasi (penulisan), hal
mana dapat dilihat dalam tiga periode: Periodeaituymasa Rasul saw., sahabat, dan
permulaan masa tabi'in, di mana Tafsir belum tertdan secara umum periwayatan
ketika itu tersebar secara lisan. Periode II, béandengan kodifikasi hadis secara resmi
pada masa pemerintahan 'Umar bin 'Abdul 'Aziz (@9-H). Tafsir ketika itu ditulis
bergabung dengan penulisan hadis-hadis, dan dimrdplam satu bab seperti bab-bab
hadis, walaupun tentunya penafsiran yang ditulisumumnya adalah Tafsir bi Al-
Ma'tsur. Dan periode lll, dimulai dengan penyusuk#éab-kitab Tafsir secara khusus
dan berdiri sendiri, yang oleh sementara ahli diddgnulai oleh Al-Farra (w. 207 H)
dengan kitabnya yang berjudul Ma‘ani Al-Qur'an.

Metode Tafsir

Di lain segi, sejarah perkembangan Tafsir dapat pditinjau dari sudut metode
penafsiran. Walaupun disadari bahwa setiap mufassmpunyai metode yang berbeda
dalam perinciannya dengan mufassir lain. Namunraeagemum dapat diamati bahwa
sejak periode ketiga dari penulisan Kitab-kitabsirafampai tahun 1960, para mufassir
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran secara ayat denti agauai dengan susunannya dalam
mushhaf

Penafsiran yang berdasar perurutan mushaf ini dapajadikan petunjuk-petunjuk Al-
Quran terpisah-pisah, serta tidak disodorkan kepaelmbacanya secara utuh dan
menyeluruh. Memang satu masalah dalam Al-Quramgelikemukakan secara terpisah
dan dalam beberapa surat. Ambillah misalnya magdta) yang dikemukakan dalam
surat-surat Al-Baqarah, Ali 'Imran, dan Al-Rum, isgjga untuk mengetahui pandangan
Al-Quran secara menycluruh dibutuhkan pembahasag geencakup ayat-ayat tersebut
dalam surat yang berbeda-beda itu.



Disadari pula oleh para ulama, khususnya Al-Syaifwb 1388 M), bahwa setiap surat,
walaupun masalah-masalah yang dikemukakan berteitg-lnamun ada satu sentral
yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalghbgsbeda-beda tersebut.

Pada bulan Januari 1960, Syaikh Mahmud Syaltut oseny kitab tafsirnya, Tafsir Al-
Qur'an Al-Karim, dalam bentuk penerapan ide yankemiukakan oleh Al-Syathibi
tersebut. Syaltut tidak lagi menafsirkan ayat-dagat, tetapi membahas surat demi
surat, atau bagian-bagian tertentu dalam satu, &aetudian merangkainya dengan tema
sentral yang terdapat dalam satu surat tersebubddeani kemudian dinamai metode
mawdhu'iy.

Namun apa yang ditempuh oleh Syaltut belum mengadpgembahasan tentang petunjuk
Al-Quran dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, kasspeerti dikemukakan di atas, satu
masalah dapat ditemukan dalam berbagai surat. Agssr ini timbul ide untuk
menghimpun semua ayat yang berbicara tentang saisalam tertentu, kemudian
mengaitkan satu dengan yang lain, dan menafsirkeawra utuh dan menyeluruh. Ide ini
di Mesir dikembangkan oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyidk&imiy pada akhir tahun enam
puluhan. Ide ini pada hakikatnya merupakan kelanjudari metode mawdhu'iy gaya
Mahmud Syaltut di atas.

Dengan demikian, metode mawdhu'iy mempunyai duggréian: Pertama, penafsiran

menyangkut satu surat dalam Al-Quran dengan meshj@a tujuan-tujuannya secara

umum dan yang merupakan tema sentralnya, sertalmeaggkan persoalan-persoalan
yang beraneka ragam dalam surat tersebut antaraleagan lainnya dan juga dengan
tema tersebut, sehingga satu surat tersebut déregbagai masalahnya merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun-ayait Al-Quran yang membahas

satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau slsQturan dan yang sedapat mungkin

diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian etesian pengertian menyeluruh dari
ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk Al-Qusacara utuh tentang masalah yang
dibahas itu.

Demikian perkembangan penafsiran Al-Quran dari segiode, yang dalam hal ini
ditekankan menyangkut pandangan terhadap pemiéijattayat yang ditafsirkan (yaitu
menurut urut-urutannya).

Catatan kaki
21'Abd Allah Darraz, Al-Naba' Al-Azhim, Dar Al-'Urwh, Mesir, 1960, h. 111.

22 Lihat makalah Martin van Bruinessen, "Mohammed cnk tentang Al-Quran,”
disampaikan dalam diskusi Yayasan Empati. Padaih.rBengutip Mohammed Arkoun,
"Algeria,” dalam Shireen T. Hunter (ed.), The Rcdit of Islamic Revivalism,
Bloomington: Indiana University Press, 1988, h.-183.



23 Di beberapa negara Islam selain Mesir, para pgkajunga melakukan upaya-upaya
penafsiran Al-Quran dengan menggunakan metodeDinirak, misalnya, Muhammad
Baqir Al-Shadr menulis uraian menyangkut tafsirtdely hukum-hukum sejarah dalam
Al-Quran dengan menggunakan metode yang mirip dengeetode ini, dan
menamakannya dengan metode tawhidiy (kesatuan).

Kebebasan dan Pembatasan dalam Tafsir

Al-Quran yang merupakan bukti kebenaran Nabi Muhachrsaw, sekaligus petunjuk
untuk umat manusia kapan dan di mana pun, menmékbagai macam keistimewaan.
Keistimewaan tersebut, antara lain, susunan bapasgng unik mempesonakan, dan
pada saat yang sama mengandung makna-makna yaagdipghami oleh siapa pun
yang memahami bahasanya, walaupun tentunya tingkatahaman mereka akan
berbeda-beda akibat berbagai faktor.

Redaksi ayat-ayat Al-Quran, sebagaimana setiapksedang diucapkan atau ditulis,
tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti, keded pemilik redaksi tersebut. Hal
ini kemudian menimbulkan keanekaragaman penafsialam hal Al-Quran, para
sahabat Nabi sekalipun, yang secara umum menyaksikannya wahyu, mengetahui
konteksnya, serta memahami secara alamiah strobkhasa dan arti kosakatanya, tidak
jarang berbeda pendapat, atau bahkan keliru datanalpaman mereka tentang maksud
firman-firman Allah yang mereka dengar atau meitskea itt?* Dari sini kemudian para
ulama menggarisbawahi bahwa tafsir adalamjelasan tentang arti atau maksud firman-
firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (iin)if43dan bahwaKepastian arti
satu kosakata atau ayat tidak mungkin atau hamg@ak tmungkin dicapai kalau
pandangan hanya tertuju kepada kosakata atauesgabtit secara berdiri sendf.

Rasulullah Muhammad saw. mendapat tugas untuk taskgn maksud firman-firman
Allah (QS 16:44). Tugas ini memberi petunjuk batpeajelasan-penjelasan beliau pasti
benar. Hal ini didukung oleh bukti-bukti, antaranlaadanya teguran-teguran yang
ditemukan dalam Al-Quran menyangkut sikap atau acapeliau yang dinilai Tuhan
"kurang tepat", misalnya QS 9:42; 3:128, 80:1, dmiagainya, yang kesemuanya
mengandung arti bahwa beliau ma'shum (terpelihariantelakukan suatu kesalahan atau
dosa).

Dari sini mutlak perlu untuk memperhatikan penjatapenjelasan Nabi tersebut dalam
rangka memahami atau menafsirkan firman-firman Mllaehingga tidak terjadi
penafsiran yang bertentangan dengannya, walaupiani@a sebagian dari penafsiran
Nabi tersebut ada yang hanya sekadar merupakaohzoohtoh konkret yang beliau
angkat dari masyarakat beliau, sehingga dapat dikagkan atau dijabarkan lebih jauh
oleh masyarakat-masyarakat berikutnya. Misalnyak&emenafsirkan al-maghdhub
‘alayhim (QS 1:7) sebagai "orang-orang Yah&8#tau "quwwah" dalam QS 8:60 yang
memerintahkan mempersiapkan kekuatan untuk menghedesuh, sebagai "panaff".



Memang, menurut para ulama, penafsiran Nabi sammdmmm-macam, baik dari segi
cara, motif, maupun hubungan antara penafsiraralba@engan ayat yang ditafsirkan.
Misalnya, ketika menafsirkan shalah al-wustha da@®2:238 dengan "shalat Ash&t",
penafsiran itu adalah penafsiran muthabiq dalainsarha dan sepadan dengan yang
ditafsirkan. Sedangkan ketika menafsirkan QS 4Qgttang arti perintah berdoa, beliau
menafsirkannya dengan beribadihPenafsiran ini adalah penafsiran yang dinamai
talazum. Artinya, setiap doa pasti ibadah, damapethadah mengandung doa. Berbeda
dengan ketika beliau menafsirkan QS 14:27. Di dagleau menafsirkan kata akhirat
dengan "kubur® Penafsiran semacam ini dinamakan penafsiran taaakarena kubur
adalah sebagian dari akhirat.

Harus digarisbawahi pula bahwa penjelasan-penjelaksbi tentang arti ayat-ayat Al-
Quran tidak banyak yang kita ketahui dewasa irkabusaja karena riwayat-riwayat yang
diterima oleh generasi-generasi setelah beliak tidayak dan sebagiannya tidak dapat
dipertanggungjawabkan otentisitasnya, tetapi jugaréha Nabi saw. sendiri tidak
menafsirkan semua ayat Al-Qurai"Sehingga tidak ada jalan lain kecuali berusaha
untuk memahami ayat-ayat Al-Quran berdasarkan kak@dedah disiplin ilmu tafsir, serta
berdasarkan kemampuan, setelah masing-masing mbmeeusyaratan-persyaratan
tertentu.

Kebebasan dalam Menafsirkan Al-Quran

Jlka kita perhatikan perintah Al-Quran yang mentahkan kita untuk merenungkan
ayat-ayatnya dan kecamannya terhadap mereka y&agasemengikuti pendapat atau
tradisi lama tanpa suatu dasar, dan bila kita pédrapula bahwa Al-Quran diturunkan
untuk setiap manusia dan masyarakat kapan dan darpan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa setiap manusia pada abad ke-20 generasi berikutnya dituntut
pula untuk memahami Al-Quran sebagaimana tuntutarg ypernah ditujukan kepada
masyarakat yang menyaksikan turunnya Al-Quran.

Kemudian, bila disadari bahwa hasil pemikiran sesm&p dipengaruhi bukan saja oleh
tingkat kecerdasannya, tetapi juga oleh disiphmuilyang ditekuninya, oleh pengalaman,
penemuan-penemuan ilmiah, oleh kondisi sosialtikoian sebagainya, maka tentunya
hasil pemikiran seseorang akan berbeda satu démigaya.

Dari sini seseorang tidak dapat dihalangi untuk emengkan, memahami, dan
menafsirkan Al-Quran. Karena hal ini merupakan mah Al-Quran sendiri,
sebagaimana setiap pendapat yang diajukan seseonagupun berbeda dengan
pendapat-pendapat lain, harus ditampung. Ini adabaisekuensi logis dari perintah di
atas, selama pemahaman dan penafsiran tersebluldita secara sadar dan penuh
tanggung jawab.

Dalam kebebasan yang bertanggung jawab inilah tippbonbatasan-pembatasan dalam
menafsirkan Al-Quran, sebagaimana pembatasan-pasaralang dikemukakan dalam
setiap disiplin ilmu. Mengabaikan pembatasan terisdbpat menimbulkan polusi dalam
pemikiran bahkan malapetaka dalam kehidupan.



Dapat dibayangkan apa yang terjadi bila setiap gotagbas berbicara atau melakukan
praktek-praktek dalam bidang kedokteran atau m&kk@analisis-analisis statistik tanpa
mempunyai pengetahuan tentang ilmu tersebut.

Pembatasan dalam Menafsirkan Al-Quran

Telah dikemukakan di atas bahwa Al-Quran mengecaangeorang yang tidak
memperhatikan kandungannya, dan bahwa para salssdatiri seringkali tidak
mengetahui atau berbeda pendapat atau keliru dal@mahami maksud firman-firman
Allah, sehingga dari kalangan mereka sejak dirahteimbul pembatasan-pembatasan
dalam penafsiran Al-Quran.

Ibn '‘Abbas, yang dinilai sebagai salah seorangbsdhidabi yang paling mengetahui
maksud firman-firman Allah, menyatakan bahwa taf®rdiri dari empat bagian:
pertama, yang dapat dimengerti secara umum olehgareang Arab berdasarkan
pengetahuan bahasa mereka; kedua, yang tidak as@nabagi seseorang untuk tidak
mengetahuinya; ketiga, yang tidak diketahui kecolgih ulama; dan keempat, yang tidak
diketahui kecuali oleh Allaft’

Dari pembagian di atas ditemukan dua jenis peméatagitu (a) menyangkut materi
ayat-ayat (bagian keempat), dan (b) menyangkuatgyarat penafsir (bagian ketiga).

Dari segi materi terlihat bahwa ada ayat-ayat At€Quyang tak dapat diketahui kecuali
oleh Allah atau oleh Rasul bila beliau menerimajglasan dari Allah. Pengecualian ini
mengandung beberapa kemungkinan arti, antara (@)nada ayat-ayat yang memang
tidak mungkin dijangkau pengertiannya oleh sesapra@perti ya sin, alif lam mim, dan
sebagainya. Pendapat ini didasarkan pada firmaahAjang membagi ayat-ayat Al-
Quran kepada muhkam (jelas) dan mutasyabih (sardar), bahwa tidak ada yang
mengetahui ta'wil (arti)-nya kecuali Allah, sedaoang-orang yang dalam '‘Imunya
berkata kami beriman kepada ayat-ayat yang mutdsy&ts 3:7)>* Atau (b) ada ayat-
ayat yang hanya diketahui secara umum artinya, a&Buai dengan bentuk luar
redaksinya, tetapi tidak dapat didalami maksudsgaerti masalah-masalah metafisika,
perincian ibadah an sich, dan sebagainya, yang tetanasuk dalam wilayah pemikiran
atau jangkauan akal manusia.

Apa pun yang dimaksud dari ungkapan sahabat terdelah disepakati oleh para ulama
bahwa tidak seorang pun berwenang untuk membepkaafsiran-penafsiran terhadap
ayat-ayat yang materinya berkaitan dengan masatsalah metafisika atau yang tidak
dapat dijangkau oleh akal pikiran manusia. Pem@lgsenjelasan sahabat pun dalam
bidaSrég ini hanya dapat diterima apabila penjeldsesebut diduga bersumber dari Nabi
Saw.

Karena itu, seorang ahli hadis kenamaan, Al-HakilkN&isaburi, menolak penafsiran
sahabat Nabi, Abu Hurairah, tentang ayat "nerakgarsadalah pembakar kulit manusia"
(QS 74:29) untuk dinisbatkan kepada Rasul €aw.



Syaikh Muhammad 'Abduh (1849-1905), salah seorahly @afsir yang paling
mengandalkan akal, menganut prinsip "tidak meriadrirayat-ayat yang kandungannya
tidak terjangkau oleh pikiran manusia, tidak pulmtaayat yang samar atau tidak
terperinci oleh Al-Quran."” Ketika menafsirkan firma&llah dalam QS 101:6-7 tentang
"timbangan amal perbuatan di Hari Kemudian"”, 'Abdubanulis: "Cara Tuhan dalam
menimbang amal perbuatan, dan apa yang wajarrdaesebagai balasan pada hari itu,
tiada lain kecuali atas dasar apa yang diketalali-blya, bukan atas dasar apa yang kita
ketahui; maka hendaklah kita menyerahkan permamatgla kepada Allah SWT atas
dasar keimanart” Bahkan, 'Abduh terkadang tidak menguraikan atti kasakata yang
tidak jelas, dan menganjurkan untuk tidak perlu m@nasnya, sebagaimana sikap yang
ditempuh oleh sahabat 'Umar bin Khaththab ketikanbsea abba dalam surat Abasa
(QS 3%O:\’:’»Z) yang berbicara tentang aneka ragam nikaotan kepada makhluk-makhluk-
Nya:=

Dari segi syarat penafsir, khusus bagi penafsirangymendalam dan menyeluruh,
ditemukan banyak syarat. Secara umum dan pokok degdapulkan sebagai berikut: (a)
pengetahuan tentang bahasa Arab dalam berbagangbigks (b) pengetahuan tentang
ilmu-ilmu Al-Quran, sejarah turunnya, hadis-hadablN dan ushul figh; (c) pengetahuan
tentang prinsip-prinsip pokok keagamaan; dan (dgp&huan tentang disiplin ilmu yang
menjadi materi bahasan ayat. Bagi mereka yang tidakenuhi syarat-syarat di atas
tidak dibenarkan untuk menafsirkan Al-Quran.

Dalam hal ini ada dua hal yang perlu digarisbawabhi:

(1) Menafsirkan berbeda dengan berdakwah atau faened berkaitan dengan tafsir ayat
Al-Quran. Seseorang yang tidak memenuhi syara@sydiratas, tidak berarti terlarang
untuk menyampaikan uraian tafsir, selama uraiangydikemukakannya berdasarkan
pemahaman para ahli tafsir yang telah memenuhasygaatas.

Seorang mahasiswa yang membaca kitab tafsir semdedsr An-Nur karya Prof.
Hasby As-Shiddigie, atau Al-Azhar karya Hamka, kdrao berdiri menyampaikan
kesimpulan tentang apa yang dibacanya, tidaklafutgsi menafsirkan ayat. Dengan
demikian, syarat yang dimaksud di atas tidak hdnpenuhinya. Tetapi, apabila ia berdiri
untuk mengemukakan pendapat-pendapatnya dalam gbitisir,. maka apa yang
dilakukannya tidak dapat direstui, karena besar ukggkinan ia akan terjerumus ke
dalam kesalahan-kesalahan yang menyesatkan.

(2) Faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruaradapenafsiran antara lain adalah:
(a) Subjektivitas mufasir;

(b) Kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah;

(c) Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat;

(d) Kedangkalan pengetahuan tentang materi urp@mlgicaraan) ayat;



(e) Tidak memperhatikan konteks, baik asbab al-humbungan antar ayat, maupun
kondisi sosial masyarakat;

(f) Tidak memperhatikan siapa pembicara dan teqnadga pembicaraan ditujukan.

Karena itu, dewasa ini, akibat semakin luasnya iprengetahuan, dibutuhkan kerja sama
para pakar dalam berbagai disiplin ilmu untuk b@@ssama menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran.

Di samping apa yang telah dikemukakan di atas, yamgngakibatkan adanya
pembatasan-pembatasan dalam penafsiran Al-Qurasih ndidemukan pula beberapa
pembatasan menyangkut perincian penafsiran, khyauslalam tiga bidang, yaitu
perubahan sosial, perkembangan ilmu pengetahuarmatesa.

Perubahan Sosial

Ditemukan banyak ayat Al-Quran yang berbicara tanthal ini, antara lain tentang
masyarakat ideal yang sifatnya adalah masyarakag texrus berkembang ke arah yang
positif (QS 48:29), juga bahwa setiap masyarakahpumyai batas-batas usia (QS 10:49;
15:5, dan lain-lain), dan bahwa masyarakat dalarkepebangannya mengikuti satu pola
yang tetap (hukum kemasyarakatan) yang tidak bar(@& 35:43; 48:23, dan lain-lain).

Perubahan-perubahan atau perkembangan-perkembgaggrterjadi tersebut terutama
diakibatkan oleh potensi manusia baik yang posiaftipun yang negatif. Karena adanya
dua kemungkinan ini, maka tidak setiap perubahasiakadapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam menarik kesimpulan pemahaman peaafsiran ayat-ayat Al-
Quran. Walaupun telah disepakati bahwa pada desataam masalah-masalah ibadah
(yang tidak terjangkau oleh pikiran/manusia) patindhgama harus diterima sebagaimana
adanya, tanpa mempertimbangkan makna kandungantgseriersebut. Sedang dalam
masalah sosial (mu'amalah), perintah agama terldbtulu harus diperhatikan arti
kandungannya atau maksudriya.

Perkembangan Iimu Pengetahuan

Sementara ulama berpendapat bahwa "syari'at" (A&@Quan hadis) harus dipahami
berdasarkan pemahaman masyarakat pada masa tuffirinyanengakibatkan antara
lain pembatasan dalam memahami teks-teks ayat AdQberdasarkan pemahaman
disiplin ilmu dan tingkat pengetahuan masyarakatapaasa turunnya Al-Quran yang
jauh terbelakang dibanding perkembangan ilmu dewasa

Pembatasan di atas tentunya tidak dapat diteripeagi setelah memperhatikan prinsip
bahwa Al-Quran diturunkan untuk semua manusia gatlap waktu dan tempat. Adalah
mustahil untuk menjadikan semua orang berpikir darpla yang sama. Dan karena Al-
Quran memerintahkan setiap orang berpikir, makatutga setiap orang akan

menggunakan pikirannya antara lain berdasarkarepds&ngan ilmu pengetahuan. Atas



dasar ini, pendapat-pendapat yang dikemukakanadi mtengenai pembatasan dalam
penafsiran Al-Quran amat sulit diterima.

Selanjutnya perlu dibedakan antara pemikiran ilnkahtemporer dengan pembenaran
setiap teori ilmiah. Ketika ilmu pengetahuan mentikak secara pasti dan mapan bahwa
bumi kita ini bulat, maka mufasir masa kini akannma&ami dan menafsirkan firman
Allah "Dan Allah jadikan untuk kamu bumi ini terhpar" (QS 71:19) bahwa
keterhamparan yang dimaksud tidak bertentangan agenkebulatannya, karena
keterhamparan ini terlihat dan disaksikan oleh asippn dan ke mana pun seseorang
melangkahkan kakinya, apalagi redaksi ayat tersgdhait menyatakan "Allah ciptakan”
tetapi "jadikan untuk kamu". Demikian juga ketikesperimen membuktikan bahwa para
ahli telah dapat mendeteksi jenis janin (bayi dalpemut), maka pemahaman kita
terhadap ayat "Allah mengetahui apa yang dikandvag setiap perempuan (hamil)"
(QS 13:8), pemahaman kata "apa" beralih dari yadijnya dipahami sebagai jenis
kelamin bayi menjadi lebih umum dari sekadar jeyasnsehingga mencakup masa
depan, bakat, jiwa, dan segala perinciannya. Kakate "apa” dalam istilah Al-Quran
dapat mencakup segala sesuatu. Di sisi lain, kaliAllh mengetahui" bukan dalam arti
"hanya Allah yang mengetahui”, bila yang dimakswhghn "apa"-nya adalah jenis
kelamin janin.

Pemahaman dan penafsiran ayat-ayat Al-Quran sepang dikemukakan di atas
tentunya tidak dapat ditempuh bila pembatasan gaemukakan oleh sementara ulama
di atas diterapkan. Namun ini tidak berarti bahw#ap teori ilmiah walaupun yang
belum mapan dan pasti dapat dijadikan dasar datanapaman dan penafsiran ayat-ayat
Al-Quran, apalagi bila membenarkannya atas nam@ukkn. Karena itu, pemakaian
teori ilmiah yang belum mapan dalam penafsiran-ayat Al-Quran, harus dibatasi.
Karena hal ini akan mengakibatkan bahaya yang tidekl, sebagaimana yang pernah
dialami oleh bangsa Eropa terhadap penafsiran K8abi yang kemudian terbukti
bertentangan dengan hasil-hasil penemuan ilmiap yejati.

Bidang Bahasa

Perlu digarisbawahi bahwa walaupun Al-Quran menggan kosakata yang digunakan
oleh orang-orang Arab pada masa turunnya, namugeptan kosakata tersebut tidak
selalu sama dengan pengertian-pengertian yang grogukalangan mereka. Al-Quran
dalam hal ini menggunakan kosakata tersebut, tdétakan lagi dalam bidang-bidang
semantik yang mereka kerfal.

Di sisi lain, perkembangan bahasa Arab dewasa dlaht memberikan pengertian-
pengertian baru bagi kosakata-kosakata yang juggmdkan oleh Al-Quran.

Dalam hal ini seseorang tidak bebas untuk memédimgertian yang dikehendakinya atas
dasar pengertian satu kosakata pada masa pra-latamyang kemudian berkembang.
Seorang mufasir, disamping harus memperhatikanktstruserta kaidah-kaidah

kebahasaan serta konteks pembicaraan ayat, juga mmperhatikan penggunaan Al-
Quran terhadap setiap kosakata, dan mendahulukadalgan memahami kosakata



tersebut daripada pengertian yang dikenal pada maséslam. Bahkan secara umum
tidak dibenarkan untuk menggunakan pengertian pgagebaru yang berkembang
kemudian.

Apabila tidak ditemukan pengertian-pengertian kisuQurani bagi satu kosakata atau
terdapat petunjuk bahwa pengertian Qurani tersebken itu yang dimaksud oleh ayat,
maka dalam hal ini seseorang mempunyai kebebasamlimarti yang dimungkinkan
menurut pemikirannya dari sekian arti yang dimunlgén oleh penggunaan bahasa.
Kata 'alag dalam wahyu pertama "Dia (Tuhan) meakgt manusia dari ‘alaq" (QS
96:2) mempunyai banyak arti, antara lain: segungeiah, sejenis cacing (lintah),
sesuatu yang berdempet dan bergantung, kebergantumiin sebagainya. Di sini
seseorang mempunyai kebebasan untuk memilih sataldari arti-arti tersebut, dengan
mengemukakan alasannya.

Perbedaan-perbedaan pendapat akibat pemilihaarartersebut harus dapat ditoleransi
dan ditampung, selama ia dikemukakan dalam batas-btanggung jawab dan

kesadaran. Bahkan agama menilai bahwa mengemukakg@ada saat itu memperoleh
pahala dari Tuhan, walaupun seandainya ia kemuedraokti keliru.

Catatan kaki

24 Lihat Muhammad Husain Al-Zahabiy, Al-Tafsir wa Mufassirun, Dar Al-Kutub Al-
Haditsah, Mesir, 1961, jilid 1, h. 59.

251bid., h. 15.
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Perkembangan Metodologi Tafsir

Al-Quran adalah sumber ajaran Islam. Kitab Sugci menempati posisi sentral, bukan
saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-keiglaman, tetapi juga
merupakan inspirator, pemandu dan pemadu gerakakage umat Islam sepanjang
empat belas abad sejarah pergerakan um# ini.

Jika demikian itu halnya, maka pemahaman terhadat-ayat Al-Quran, melalui
penafsiran-penafsirannya, mempunyai peranan yamgasdesar bagi maju-mundurnya
umat. Sekaligus, penafsiran-penafsiran itu dapabcereninkan perkembangan serta
corak pemikiran mereka.

Berikut ini, akan dikemukakan selayang pandang atent perkembangan metode
penafsiran, keistimewaan dan kelemahannya, metinjatian kacamata kita yang hidup
pada abad ilmu pengetahuan dan teknologi (iptekda €ra globalisasi dan informasi.

Corak dan Metodologi Tafsir

1. Corak Ma'tsur (Riwayat)

Bermacam-macam metodologi tafsir dan coraknya tdipbrkenalkan dan diterapkan
oleh pakar-pakar Al-Quran. Kalau kita mengamati adet penafsiran sahabat-sahabat
Nabi saw., ditemukan bahwa pada dasarnya --sefelghl menemukan penjelasan Nabi
saw.-- mereka merujuk kepada penggunaan bahassydarsyair Arab. Cukup banyak
contoh yang dapat dikemukakan tentang hal ini. Migg Umar ibn Al-Khaththab,
pernah bertanya tentang arti takhawwuf dalam firmddlah: Auw ya'khuzahum ‘ala
takhawwuf (QS 16:47). Seorang Arab dari kabilah &lumenjelaskan bahwa artinya



adalah "pengurangan”. Arti ini berdasarkan pengguar@hasa yang dibuktikan dengan
syair pra-Islam. Umar ketika itu puas dan mengéajuruntuk mempelajari syair-syair
tersebut dalam rangka memahami Al-Qufan.

Setelah masa sahabat pun, para tabi'in dan attabia, masih mengandalkan metode
periwayatan dan kebahasaan seperti sebelumnya.

Kalaulah kita berpendapat bahwa Al-Farra’ (w. 2Q7nmérupakan orang pertama yang
mendiktekan tafsirnya Ma'aniy Al-Qur'&hmaka dari tafsirnya kita dapat melihat bahwa
faktor kebahasaan menjadi landasan yang sangatk@emikian pula Al-Thabari (w.
310 H) yang memadukan antara riwayat dan bahasa.

Mengandalkan metode ini, jelas memiliki keistimemaaamun juga mempunyai
kelemahan-kelemahan.

Keistimewaannya, antara lain, adalah:
(a) Menekankan pentingnya bahasa dalam memahaQu#dn.
(b) Memaparkan ketelitian redaksi ayat ketika memyaikan pesan-pesannya.

(c) Mengikat mufasir dalam bingkai teks ayat-aygshingga membatasinya terjerumus
dalam subjektivitas berlebihan.

Di sisi lain, kelemahan yang terlihat dalam kitatal tafsir yang mengandalkan metode
ini adalah:

(a) Terjerumusnya sang mufasir dalam uraian kela@magian kesusasteraan yang
bertele-tele sehingga pesan-pokok Al-Quran merkalour dicelah uraian itu.

(b) Seringkah konteks turunnya ayat (uraian asbalzul atau sisi kronologis turunnya
ayat-ayat hukum yang dipahami dari uraian nasikhgukh) hampir dapat dikatakan
terabaikan sama sekali, sehingga ayat-ayat terdedgadikan turun bukan dalam satu
masa atau berada di tengah-tengah masyarakathiadpga.

Bahwa mereka mengandalkan bahasa, serta menguragitalitiannya adalah wajar.
Karena, di samping penguasaan dan rasa bahasaameasih baik, juga karena mereka
ingin membuktikan kemukjizatan Al-Quran dari segihbsanya. Namun, menerapkan
metode ini serta membuktikan kemukjizatan itu untoksa kini, agaknya sangat sulit
karena --jangankan kita di Indonesia ini-- orangrgy Arab sendiri sudah kehilangan
kemampuan dan rasa bahasa itu.

Metode periwayatan yang mereka terapkan juga cubealasan dan mempunyai
keistimewaan dan kelemahannya.



Metode ini istimewa bila ditinjau dari sudut infoasi kesejarahannya yang luas, serta
objektivitas mereka dalam menguraikan riwayat sampai-sampai ada di antara mereka
yang menyampaikan riwayat-riwayat tanpa melakukanygleksian yang ketat. Imam
Ahmad menilai bahwa tafsir yang berdasarkan riwageperti halnya riwayat-riwayat
tentang peperangan dan kepahlawanan, kesemuarsla mi@émpunyai dasar (yang
kokoh)® Karena itu, agaknya para pakar riwayat menekaramwa "Kami hanya
menyampaikan dan silakan meneliti kebenaranf{/a".

Pegangan ini, secara umum, melemahkan metode tiwagkaupun diakui bahwa sanad
dari suatu riwayat seringkali dapat ditemukan. Najmgebagian lainnya tanpa sanad.
Yang ditemui sanadnya pun membutuhkan penelitiang yaukup panjang untuk
menetapkan kelemahan dan kesahihannya. Kelemahmrydaadalah bahwa mufasir
seringkali disibukkan dengan pendapat si A dan, graBig tidak jarang berbeda bahkan
bertentangan satu dengan lainnya sehingga pesan-ggat terlupakan.

Cukup beralasan sikap generasi lalu ketika mendjeandaiwayat dalam penafsiran Al-
Quran. Karena, ketika itu, masa antara generaskaatengan generasi para sahabat dan
tabi'in masih cukup dekat dan laju perubahan saka perkembangan ilmu belum
sepesat masa kini, sehingga tidak terlalu jauhngrantara mereka. Di samping itu,
penghormatan kepada sahabat, dalam kedudukan nesk&gai murid-murid Nabi dan
orang-orang berjasa, dan demikian pula terhadamtabbagai generasi peringkat kedua
khair al-qurun (sebaik-baik genera&i)masih sangat berkesan dalam jiwa mereka.
Dengan kata lain, pengakuan akan keistimewaan ggrnerdahulu atas generasi berikut
masih cukup mantap.

Kesemua itu sedikit atau banyak berbeda dengarakeatiasa sesudahnya apalagi masa
kini, sehingga menggunakan metode riwayat membatulgengembangan, di samping
seleksi yang cukup ketat.

Pengembangan ini tentunya dengan menggunakandeladari penalaran lahir metode
tafsir bi al-ra'y.

2. Metode Penalaran: Pendekatan dan Corak-coraknya

a. Metode Tahliliy

Banyak cara pendekatan dan corak tafsir yang meladjean nalar, sehingga akan sangat
luas pembahasan apabila kita bermaksud meneluausaju demi satu. Untuk itu,
agaknya akan lebih mudah dan efisien, bila bertaikk dari pandangan Al-Farmawi
yang membagi metode tafsir menjadi empat macam dagetgaitu tahliliy, ijmaliy,
mugaran dan mawdhu'f.Terlepas dari catatan-catatan yang dikemukakaryamepkut
istilah dan kategorisasinya.

Yang paling populer dari keempat metode yang digalouitu, adalah metode tahliliy,

dan metode mawdhu'iy. Metode tahliliy, atau yangadhai oleh Bagqir Al-Shadr sebagai
metode tajziiy’? adalah satu metode tafsir yang "Mufasirnya bermsatenjelaskan



kandungan ayat-ayat Al-Quran dari berbagai segus@gan memperhatikan runtutan
ayat-ayat Al-Quran sebagaimana tercantum di dalashatf."

Segala segi yang dianggap perlu oleh seorang muégaiiy/tahliliy diuraikan, bermula
dari arti kosakata, asbab al-nuzul, munasabah/ala#ain yang berkaitan dengan teks
atau kandungan ayat. Metode ini, walaupun dinilangat luas, namun tidak
menyelesaikan satu pokok bahasan, karena sering&ali pokok bahasan diuraikan
sisinya atau kelanjutannya, pada ayat lain.

Pemikir Aljazair kontemporer, Malik bin Nabi, meail bahwa upaya para ulama
menafsirkan Al-Quran dengan metode tahliliy itdak lain kecuali dalam rangka upaya
mereka meletakkan dasar-dasar rasional bagi pensathakan kemukijizatan Al-Qurah.

Terlepas dari benar tidaknya pendapat Malik di,atamun yang jelas, kemukjizatan Al-
Quran tidak ditujukan kecuali kepada mereka yadgktipercaya. la tidak ditujukan

kepada umat Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengamperhatikan rumusan definisi

mukjizat dimana terkandung di dalamnya unsur taiyadantangan), sedangkan seorang
Muslim tidak perlu ditantang karena dengan keislamya ia telah menerima. Bukti

kedua dapat dilihat dari teks ayat-ayat yang barhidentang keluarbiasaan Al-Quran
yang selalu dimulai dengan kalimat "Inkuntum fi¥aatau "Inkuntum shadiqgin”.

Kalau tujuan penggunaan metode tahliliy sepertgydinngkapkan Malik di atas, maka
terlepas dari keberhasilan atau kegagalan merekay jelas untuk masyarakat Muslim
dewasa ini, paling tidak persoalan tersebut bukagi Mmerupakan persoalan yang
mendesak. Karenanya, untuk masa kini, pengembangérde penafsiran menjadi amat
dibutuhkan, apalagi jika kita sependapat denganrBdesShadr --ulama Syi'ah Irak itu--
yang menilai bahwa metode tersebut telah menglaasitandangan-pandangan parsial
serta kontradiktif dalam kehidupan umat IsRriapat ditambahkan bahwa para penafsir
yang menggunakan metode itu tidak jarang hanyashbeumenemukan dalil atau lebih
tepat dalih pembenaran pendapatnya dengan ayafb@airan. Selain itu, terasa sekali
bahwa metode ini tidak mampu memberi jawaban tutgdsadap persoalan-persoalan
yang dihadapi sekaligus tidak banyak memberi ppggar metodologis yang dapat
mengurangi subjektivitas mufasirnya.

Kelemahan lain yang dirasakan dalam tafsir-tafaiygymenggunakan metode tahliliy dan
yang masih perlu dicari penyebabnya --apakah padakith atau metode mereka--

adalah bahwa bahasan-bahasannya dirasakan setnegaiKat" generasi berikut. Hal ini

mungkin karena sifat penafsirannya amat teoreitigktsepenuhnya mengacu kepada
penafsiran persoalan-persoalan khusus yang meteka dalam masyarakat mereka,
sehingga uraian yang bersifat teoretis dan umum niengesankan bahwa itulah

pandangan Al-Quran untuk setiap waktu dan tempat.

b. Metode Mawdhu'ly

"Istanthig Al-Quran” ("Ajaklah Al-Quran berbicaradtau "Biarkan ia menguraikan
maksudnya") -- konon itu pesan Ali ibn Abi Thalib.



Pesan ini, antara lain mengharuskan penafsir untakujuk kepada Al-Quran dalam
rangka memahami kandungannya. Datri sini lahir metodwdhu'iy di mana mufasirnya
berupaya menghimpun ayat-ayat Al-Quran dari beibagaah dan yang berkaitan
dengan persoalan atau topik yang ditetapkan selbginKemudian, penafsir membahas
dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut ggghimenjadi satu kesatuan yang
utuh.

Tafsir dalam Era Globalisasi

Dr. Abdul Aziz Kamil, mantan Menteri Waqaf dan Uans Al-Azhar Mesir, dalam
bukunya Al-Islam wa Al-Mustagbal menyinggung temtahal-hal yang menjadi
penekanan sementara penulis Islam baik Muslim nramon-Muslim tentang apa yang
dinamai "Al-Islam Al-Iglimiy". Hal itu berarti bahe setiap wilayah (kawasan atau
lokasi) mengambil corak dan bentuk yang berbedayalerainnya, akibat perbedaan
agama dan peradaban yang pernah hidup dan diagtutpehduduk kawasan tersebut,
sehingga pemahamannya terhadap Islam dipengamikitssgau banyak dengan budaya
setempat.

Kalau pendapat di atas dapat diterima, itu bekatiwa Islam Indonesia dapat berbeda
dengan Islam di negara-negara lain, akibat perlebladaya dan peradaban.

Dari satu sisi, apa yang ditekankan di atas adarbga dan dapat diperkuat dengan
kenyataan yang berkaitan dengan Al-Quran yang tiyadebagai berdialog dengan

seluruh manusia sepanjang masa. Dan tentunya, pemaah manusia --termasuk

terhadap Al-Quran-- akan banyak dipengaruhi oleldaga dan perkembangan
masyarakatnya. Bahkan lebih jauh dari itu, dalanQAtan sendiri terdapat perbedaan-
perbedaan, akibat perbedaan masyarakat yang ditgaautal ini dapat dirasakan dari

adanya apa yang dinamai Al-Ahruf Al-Sab'ah yanghoéementara ulama dipahami
sebagai adanya perbedaan bahasa atau dialek yaggadian Allah akibat kesulitan-

kesulitan masyarakat (suku) tertentu dalam memlyachita hanya terbatas dalam satu
bahasa (dialek) saja. Demikian juga halnya dengaheglaan gira'at yang dikenal luas
dewasa ini.

Namun demikian, hemat penulis, tidaklah wajar umhdnonjolkan segi-segi perbedaan
tersebut, yang pada akhirnya menciptakan tafsiQéan ala Indonesia, Mesir, atau
kawasan lain. Ketidakwajaran ini bukan saja diskbBaboleh adanya sekian banyak
persamaan dalam bidang pandangan hidup umat Iskadah, syari'ah, dan akhlak--
yang tentunya harus mempengaruhi pemikiran-pemmkiraereka sehingga dapat
melahirkan persamaan pandangan dalam banyak bidatgpi juga, dan yang tidak
kurang pentingnya, adalah karena kita semua hidlgndera informasi dan globalisasi
yang menjadikan dunia kita semakin menyempit dampeuknya saling mempengaruhi.

Diakui bahwa setiap masyarakat mempunyai kekhusksidmususan. Nah, apakah ciri
masyarakat Indonesia, yang membedakannya dari naksyanasyarakat lain dan yang
mungkin akan menjadi bahan pertimbangan untuk aidtah dasar-dasar penafsiran itu?



Ada yang berpendapat bahwa kekhususan tersebuahad@beradaannya sebagai
masyarakat plural. Tetapi, walaupun hal terseboahéhal ini bukan merupakan sesuatu
yang khas Indonesia. Masyarakat Mesir, Syria, dahal] misalnya, juga merupakan

masyarakat plural di mana berbagai etnis dan admadugp berdampingan dengan segala
suka-dukanya.

Menjadi kewajiban semua umat Islam untuk membumik&Quran, menjadikannya
menyentuh realitas kehidupan. Kita semua berkeamajibemelihara Al-Quran dan salah
satu bentuk pemeliharaannya adalah memfungsikadalam kehidupan kontemporer
yakni dengan memberinya interpretasi yang sesugatanengorbankan teks sekaligus
tanpa mengorbankan kepribadian, budaya bangsgetkembangan positif masyarakat.

Dalam kesempatan yang sangat terbatas ini, penogj;n menggarisbawahi dua
persoalan pokok, yang berkaitan dengan dasar pemgftanpa menutup mata terhadap
dasar-dasar lain.

1. Asbab Al-Nuzul

Al-Quran tidak turun dalam satu masyarakat yanggabudaya. Sekian banyak ayatnya
oleh ulama dinyatakan sebagai harus dipahami ditarteks sebab nuzul-nya. Hal ini

berarti bahwa arti "sebab" dalam rumusan di ataalaupun tidak dipahami dalam arti

kausalitas, sebagaimana yang diinginkan oleh meyakg berpaham bahwa "Al-Qur'an

gadim"-- tetapi paling tidak ia menggambarkan balayat yang turun itu berinteraksi

dengan kenyataan yang ada dan dengan demikian diégddkan bahwa "kenyataan"

tersebut mendahului atau paling tidak bersamaagattekeberadaan ayat yang turun di
pentas bumi itu.

Dalam kaitannya dengan asbab al-nuzul, mayoritammal mengemukakan kaidah al-
‘ibrah bi 'umum al-lafzh la bi khushush al-sabasitggan dalam memahami ayat adalah
redaksinya yang bersifat umum, bukan khusus tephddelaku) kasus yang menjadi
sebab turunnya); sedangkan sebagian kecil dari kmemengemukakan kaidah

sebaliknya, al-'ibrah bi khushush al-sabab la bnuon al-lafzh (patokan dalam

memahami ayat adalah kasus yang menjadi sebabnyaumukan redaksinya yang

bersifat umum).

Di sini perlu kiranya dipertanyakan: "Bukankah akebhih mendukung pengembangan
tafsir jika pandangan minoritas di atas yang dibdlka?" Tentunya, jika demikian, maka
perlu diberikan beberapa catatan penjelasan sebaghiit:

Seperti diketahui setiap asbab al-nuzul pasti mamnraa) peristiwa, (b) pelaku, dan (c)
waktu. Tidak mungkin benak akan mampu menggambaailanya suatu peristiwa yang
tidak terjadi dalam kurun waktu tertentu dan tapelkaku.

Sayang, selama ini pandangan menyangkut asbabzal-rdan pemahaman ayat
seringkali hanya menekankan kepada peristiwvanyargangabaikan "waktu" terjadinya -



-setelah terlebih dahulu mengabaikan pelakunyadasarkan kaidah yang dianut oleh
mayoritas tersebut.

Para penganut paham al-'ibrah bi khushush al-sat@nekankan perlunya analogi
(giyas) untuk menarik makna dari ayat-ayat yang fildntatar belakang asbab al-nuzul
itu, tetapi dengan catatan apabila giyas terselmenuhi syarat-syaratnyaPandangan
mereka ini, hendaknya dapat diterapkan tetapi demgamperhatikan faktor waktu,
karena kalau tidak, ia menjadi tidak relevan unditinalogikan. Bukankah, seperti
dikemukakan di atas, ayat Al-Quran tidak turun dllamasyarakat hampa budaya dan
bahwa "kenyataan mendahului/ bersamaan dengamyawayat”?

Analogi yang dilakukan hendaknya tidak terbatas @dealogi yang dipengaruhi oleh
logika formal (al-manthiq, al-shuriy) yang selamabanyak mempengaruhi para fugaha'’
kita. Tetapi, analogi Yang lebih luas dari itu, gameletakkan di pelupuk mata al-
mashalih al-mursalah dan yang mengantar kepada damn pemahaman agama,
sebagaimana halnya pada masa Rasul dan para s&iabat

Qiyas yang selama ini dilakukan menurut Ridwan Ajasd adalah berdasarkan rumusan
Imam Al-Syafi'i, yaitu "llhaq far'i bi ashl li ithad al-'illah", yang pada hakikatnya tidak
merupakan upaya untuk mengantisipasi masa depapi sekadar membahas fakta yang
ada untuk diberi jawaban agama terhadapnya dengambandingkan fakta itu dengan

apa yang pernah ada.

Pengertian asbab al-nuzul dengan demikian dapatldgs sehingga mencakup kondisi
sosial pada masa turunnya Al-Quran dan pemahamapogadapat dikembangkan
melalui kaidah yang pernah dicetuskan oleh ulamdatailu, dengan mengembangkan
pengertian giyas.

2. Ta'wil

Pemahaman literal terhadap teks ayat Al-Quran tjdedng menimbulkan problem atau
ganjalan-ganjalan dalam pemikiran, apalagi ketikenghaman tersebut dihadapkan
dengan kenyataan sosial, hakikat ilmiah, atau keaga.

Dahulu, sebagian ulama merasa puas dengan menyab@fava "Allahu a'lam bi
muradihi” (Allah yang mengetahui maksud-Nya). Tetap tentunya tidak memuaskan
banyak pihak, apalagi dewasa ini. Karena itu, sediemi sedikit sikap seperti itu
berubah dan para mufasir akhirnya beralih pandadgagan jalan menggunakan ta'wil,
tamsil, atau metafora. Memang, literalisme serifigkgempersempit makna, berbeda
dengan pen-ta'wil-an yang memperluas makna selsdiidak menyimpang darinya.

Al-Jahiz (w. 225 H/868 M), seorang ulama beralirasional dalam bidang teologi,
dinilai sebagai tokoh pertama dalam bidang perafsinetaforis. la tampil dengan gigih
memperkenalkan makna-makna metaforis pada ayatAy@uran. Dan, dalam hal ini,
harus diakui bahwa dia telah menghasilkan pemiki@mikiran yang sangat



mengagumkan, sehingga mampu menyelesaikan sekiyalbagroblem pemahaman
keagamaan atau ganjalan-ganjalan yang sebelumingeagi itu.

Tokoh lain dalam bidang ini adalah murid Al-Jahjiakni Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889
M). Tokoh ini bukanlah penganut aliran rasional {felzilah) dan bahkan dinilai sebagai
“juru bicara Ahl Al-Sunnah® Namun, dia menempuh cara-cara gurunya dan
mengembangkannya dalam rangka memahami teks-tagsikaan.

Tentunya kita tidak dapat menggunakan ta'wil tasigakung oleh syarat-syarat tertentu.
Al-Syathibi mengemukakan dua syarat pokok bagitpéami-an ayat-ayat Al-Quran:

Pertama, makna yang dipilih sesuai dengan hakikat kebengaag diakui oleh mereka
yang memiliki otoritas.

Kedua, arti yang dipilih dikenal oleh bahasa Arab klasik

Syarat yang dikemukakan ini, lebih longgar dariray&elompok Al-Zhahiriyah yang
menyatakan bahwa arti yang dipilih tersebut hagmlaht dikenal secara populer oleh
masyarakat Arab pada masa awal.

Dalam syarat Al-Syathibi di atas, terbaca bahwaufogas arti kosakata tidak

disinggung lagi. Bahkan lebih jauh Al-Syathibi mgaskan bahwa kata-kata yang
bersifat ambigus/musytarak (mempunyai lebih dau ssakna) yang kesemua maknanya
dapat digunakan bagi pengertian teks tersebut setadak bertentangan satu dengan
lainnya.

Aliran tafsir Muhammad 'Abduh mengembangkan lagiray pen-ta'wil-an, sehingga ia

lebih banyak mengandalkan akal, sedangkan faktbahasaan dicukupkannya selama
ada kaitan makna penta'wil-an dengan kata yangwliHkan. Karena itu, kata Jin yang

berarti "sesuatu yang tertutup”, diartikan oleh ifmya Rasyid Ridha sebagai kuman
yang tertutup (tidak terlihat oleh pandangan m&t&endapat ini mirip dengan pendapat
Bint Al-Syathi' yang secara tegas menyatakan bal®emgertian kata Jin tidak harus

dipahami terbatas pada apa yang biasa dipahanaintgmbakhluk-makhluk halus yang

'tampak’' pada saat ketakutan seseorang di waktammatau dalam ilusinya. Tetapi,

pengertiannya dapat mencakup segala jenis yangnboieamusia yang hidup di alam-

alam yang tidak terlihat, tidak terjangkau, dangyaerada di luar alam manusia di mana
kita berada>”

Ta'wil, sebagaimana dikemukakan di atas, akan sangabantu dalam memahami dan
membumikan Al-Quran di tengah kehidupan modern dawai dan masa-masa yang
akan datang.

Sebelum menutup persoalan ini, perlu kita garisibawahwa tidaklah tepat men-ta'wil-
kan suatu ayat, semata-mata berdasarkan pertimbaaigd dan mengabaikan faktor
kebahasaan yang terdapat dalam teks ayat, lebinddla bertentangan dengan prinsip-
prinsip kaidah kebahasaan. Karena, hal ini bemaghgabaikan ayat itu sendiri.
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42 Prof. Dr. Hasan Hanafi, Al-Yamin wa Al Yasar Fi-Blkr Al-Diniy, Madbuliy, Mesir,
1989, h. 77.

43 Lihat Al-Syathibiy, Al-Muwafagat, Dar Al-MarifatBeirut, tp. th., Jilid I, h. 18.

44 Muhammad Husain Al-Zahabiy, Al-Tafsir wa Al-Mufass), Dar Al-Kutub Al-
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45 Lihat Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, R¢a&kan Al-Manar, 1367 H, Jilid
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62.
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AlArabiyah, Kairo, Cetakan II, 1977, h. 23.

49 Muhammad Bagqir Al-Shadr, Al-Tafsir Al-Maudhu'iy wa-Tafsir Al-Tajzi'iy fi Al-
Qur'an Al-Karim, Dar Al-Tatuf lil Mathbu'at, Beirui980, h. 10.

50 Malik bin Nabi, Le Phenomena Quranique, diterjekaahke dalam bahasa Arab oleh
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Lebanon, t.t., h. 58.

51 Muhammad Bagir Al-Shadr, op.cit., h. 12.

52 Muhammad Abdul Azhim Al-Zarganiy, Manahil Al-'Infia Al-Halabiy, Mesir, Cet.
[, 1980 Jilid I h. 125.

53 Yusuf Kamil, Al-'Ashriyun Mu'tazilat Al-Yawm, Al-Wdfa' Al-Mansurah, Mesir,
1985, h. 22.

54 Ridhwan Al-Sayyid, Al-Islam Al-Mu'ashir, Naz'at Al-Hadhir wa Al-Mustaqgbal, Dar
Al-'Ulum Al-Arabiyah, Beirut, 1986, h. 90.

55 Prof. Dr. Muhammad Rajab Al-Bayyumi, Khathawat Pdfsir Al-Bayaiy, Majma’
Al-Buhuts, Kairo, 1971, h. 92.

56 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit., Jilid 1, h. 95.



57 Aisyah Abdurrahman (Bint Al-Syathi') Al-Qur'an v@adhaya Al-Insan, Dar Al-'llm
li Al-Malayin, Beirut, 1982, h. 887.

Tafsir dan Modernisasi

Al-Quran memperkenalkan dirinya antara lain sebagdan li al-naglan sebagditab
yang diturunkan agar manusia keluar dari kegelapamuju terang benderaf@S 14:1).
Salah satu ayatnya menjelaskan bahwa manusia #adimgrupakan satu kesatuan
(ummatan wahidah), tetapi sebagai akibat lajunytup#duhan penduduk serta pesatnya
perkembangan masyarakat, maka timbullah perso@eoalan baru yang menimbulkan
perselisihan dan silang pendapat. Sejak itu, Aftengutus nabi-nabi dan menurunkan
Kitab Suci, agar mereka --melalui Kitab Suci tetgebdapat menyelesaikan perselisihan
mereka serta menemukan jalan keluar bagi penyalesapblem-problem mereka (QS
2:213).

Agar Al-Quran berguna sesuai dengan fungsi-fungsgydigambarkan di atas, Al-Quran
memerintahkan umat manusia untuk mempelajari damahaminya (baca antara lain
QS 38:29), sehingga mereka dapat menemukan --mglatunjuk-petunjuknya yang

tersurat dan tersirat-- apa yang dapat mengantakaenenuju terang benderang.

Di sisi lain, Al-Quran menggambarkan masyarakatalideebagai:tanaman yang
mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu menjadikaantan tadi kuat, lalu menjadi
besarlah ia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tandta menyenangkan hati penanam-
penanamnya .(QS 48:29).

Penggalan ayat ini menggambarkan betapa masyaidéak tersebut terus-menerus
berubah dan berkembang menuju kesempurnaannyau ligalabaran di atas dikaitkan
dengan hakikat kemodernan yang --antara lain--ifilean dinamika dan perubahan
terus-menerus, serta dikaitkan dengan fungsi Kiglri seperti yang dijelaskan
sebelumnya, maka kita dapat berkesimpulan bahw@Qui&n menganjurkan pembaruan
atau --dalam bahasa hadis Rasulullah saw.-- tegtid, istilah lainnya "modernisasi" atau
"reaktualisasi".

Arti Tajdid atau Modernisasi

Walaupun semua ulama mengakui dan menyadari perldajid, terlepas apakah
mereka menilai sahih atau tidak hadis yang diriikeya Abu Daud dari sahabat Abu
Hurairah®® namun --dalam pengertiannya serta pengalamantgfak terjadi perbedaan-
perbedaan yang tidak kecil.

Busthami Muhammad Safti misalnya, menyimpulkan pengertian tajdid sepeaingy
dikemukakan oleh Sahl Al-Sha'luki (w. 387 H) sebd@§dengembalikan ajaran agama
sebagaimana keadaannya pada masa salaf pertéadah (al-din ila ma kana 'alayhi ahd



al-salaf al-shalip Sementara itu, Ahmad ibn Hanbal memahami peiagertajdid
sebagai "penyebarluasan ilmfi"Dengan menggabungkan keduanya, diperoleh suatu
rumusan bahwa tajdid tidak lain kecuali "menyelmskan dan menghidupkan kembali
ajaran agama seperti yang dipahami dan diterapkda masal-salaf al-awwar

Sebaliknya, ada pula yang memahami tajdid sebagaha untuk menyesuaikan ajaran
agama dengan kehidupan kontemporer dengan jalastaivahkan atau menafsirkannya
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sed&sksosial masyarakat™"

Hemat kita, memahami ajaran-ajaran agama atau siaaf Al-Quran sebagaimana
dipahami dan ditafsirkan al-salaf tidak sepenuhmg@ar. Ini bukan saja karena Al-Quran
harus diyakini berdialog dengan setiap generada seremerintahkan mereka untuk
mempelajari dan memikirkannya. Sementara itu, h@esihikiran pasti dipengaruhi oleh
sekian faktor, antara lain pengalaman, pengetatkemenderungan, serta latar belakang
pendidikan yang berbeda antara generasi dan getenaya, bahkan antara pemikir dan
pemikir lainnya pada suatu generasi. Tapi jugaramemaksa satu generasi untuk
mengikuti "keseluruhan” hasil pemikiran generassan@mpau mengakibatkan kesulitan
bagi mereka. Ini tidak sejalan dengan ciri agammtad&lak sejalan pula dengan hakikat
masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan.

Di pihak lain, melakukan tajdid dengan jalan memylsaatau membatalkan ajarannya,
pada hakikatnya menghilangkan ciri ajaran Al-Quyang dinilai "selalu sesuai dengan
setiap masa dan tempat.” Selain itu, menafsirkanndan-ta'wil-kannya sejalan dengan
perkembangan masyarakat atau penemuan ilmiah s&hglesi mengandung bahaya yang
tidak kecil. Ini karena perkembangan masyarakaataperupakan akibat potensi positif
manusia dan dapat juga sebaliknya. Demikian puteyale penemuan ilmiah: ada yang
bersifat objektif dan telah mapan dan ada pula yataliknya.

Atas dasar ini, diperlukan beberapa catatan tephadeide sementara pemikir atau
ulama kontemporer. Mereka, walaupun semuanya laebidentang tajdid atau
modernisasi, berbeda pendapat mengenai batas-ytadn satu pihak ada yang
membatasinya sehingga tidak mencapai apa yangagikean, dan di pihak lain ada yang
melampaui batas sehingga menyerempet bahaya.

Sebagai contoh dikemukakan berikut ini pandangaha&dldudi: "Tidak dapat disangkal

bahwa manusia, dengan kedalaman pengetahuanngagealam dan hakikat-hakikat
ilmiah, menyebabkan bertambah dalam pula pemahaaaemtang makna-makna Al-

Quran. Tetapi, hal ini bukan berarti bahwa telah memahami Al-Quran melebihi
pemahaman Nabi dan murid-muridnya (sahabat) yangpamleh pemahaman tersebut
dari Nabi saw'®2

Pendapat Al-Maududi di atas, walaupun kelihatanbgabeda dengan pendapat Al-
Syathibi (1143-1194), namun hakikatnya sama. MdnAiSyathibi, "Syari'at bersifat
umm‘iiys/ah, tidak boleh dipahami kecuali sebagaimaemghaman para sahabat Nabi
saw.™



Kita tidak menolak bahwa para sahabat adalah "mmaddd" Nabi, tetapi tidak semua
pendapat mereka bersumber dari Nabi. Ini terbutigdn adanya perbedaan pendapat di
antara mereka, bahkan di antara mereka ada yaig keémahami arti ayat-ayat Al-
Quran. 'Adi ibn Hatim, misalnya, memahami arti akh al-abyadh min al-khaith al-
aswad (QS 2:187), dengan arti hakiki (bendfg).

Kalau pendapat Al-Maududi tidak sepenuhnya ditefimaka demikian pula pendapat
aliran lain semacam pandangan Muhammad Asad. Men8sad, kunci utama
memahami Al-Quran adalah ayat ketujuh surah AlrdimHuwa alladzi anzala 'alaika
al-kitab minhu ayat muhkamat hunna umm al-kitab ukbharu mutasyabihaMenurut
Asad, ayat inilah yang menjadikan risalah Al-Qurandah dicerna bagi mereka yang
menggunakan pikirannya, karena al-mutasyabih adalat-ayat yang menggunakan
redaksi-redaksi majazi (metaforis) dan mempunyaimaanakna simbolis. Al-Quran --
katanya lebih jauh-- memiliki banyak ayat mutaskalsehingga bila redaksinya tidak
dipahami secara metaforis, maka akan terjadi kelegli dalam memahami jiwa ajaran
Al-Quran®

Tetapi, apakah benar dalam Al-Quran terdapat "Hdnggat mutasyabih? Dan apakah
mutasyabih dapat di-ta'wil-kan sebagaimana cara yditempuh itu, sehingga pada
akhirnya hilanglah supra rasionalitas dalam ajasgama (mukjizat tidak menjadi
mukjizat lagi, malaikat di-ta'wil-kan menjadi "hukualam" atau bisikan hati nurani, dan
sebagainya)? Tidak, ini yang melampaui batas, tpldé yang sebelumnya yang sangat
terbatas, yang kita pahami sebagai tajdid atau ma#esi dalam bidang tafsir.

Pandangan tentang Modernisasi Tafsir

Berikut ini beberapa pokok pandangan yang dapaidiian pegangan dalam rangka
tajdid atau modernisasi dalam bidang tafsir.

1. Hadis-hadis dan Pendapat-pendapat Sahabat

Seorang mufasir tidak dapat mengabaikan hadis-HRaksilullah dan pendapat sahabat.
Penafsiran yang paling ideal adalah tafsir bi @bug' yakni yang berlandaskan ayat,
hadis, dan pendapat sahabat dalam menafsirkan RIRQu

Hanya saja, ini bukan berarti bahwa penafsiran kaetgdak dapat dikembangkan
maknanya. Penafsiran Nabi saw., demikian pula sdhatapat dibagi dalam dua
kategori: (1) la majala li al-'agl fihi (masalahngadiungkapkan bukan dalam wilayah
nalar), seperti masalah-masalah metafisika, pennibadah, dan sebagainya; dan (2) fi
majal al-agl (dalam wilayah nalar), seperti masatesalah kemasyarakatan.

Yang pertama, apabila nilai riwayatnya sahih, ditar sebagaimana adanya tanpa
pengembangan, karena sifatnya yang berada didngkgquan akal. Adapun yang kedua,
walaupun harus diakui bahwa penafsiran Nabi savalahdbenar adanya, namun
penafsiran tersebut harus didudukkan pada prop@rsyang tepat. Ini karena sifat
penafsiran beliau sangat bervariasi, baik dari segif penafsiran, yang dapat berbentuk



ta'rif atau irsyad atau tashhih, dan sebagainyajpoma hubungan antara ayat yang
ditafsirkan dengan penafsiran yang juga beranekmma Hubungan itu terkadang
berbentuk:

(a) Hubungan padanan (tathabugq), seperti penafalrahalat al-wustha dengan "shalat
Ashar";

(b) Hubungan kelaziman (talazum) seperti penafsirdinni (dalam QS 40:60) dengan
"beribadat";

(c) Hubungan cakupan (tadhamun), seperti penafsiteeikhirat (dalam QS 14:27)
dengan "kubur";

(d) Hubungan percontohan (tamtsil), seperti peraisal-maghdhub ‘alayhim (dalam
surah Al-Fatihah) dengan “"orang-orang Yahudi", wwalaarti bahwa beliau
menafsirkannya dengan orang Yahudi sebagai coraod peliau angkat dari masyarakat
ketika itu, sehingga tidak menutup kemungkinan kirttiberikan penafsiran lain dalam
bentuk contoh-contoh yang mungkin ditemukan daleasyarakat-masyarakat lain.

Di samping keragaman penafsiran seperti yang dikekan di atas, hadis-hadis Nabi
pun dapat ditinjau dari berbagai segi, sejalan dengedudukan beliau ketika
mengucapkan atau memperagakannya.

Al-Qarafi®® membagi sikap atau ucapan Nabi saw. dalam empegd@ yaitu dalam
kedudukan beliau sebagai: (1) Rasul; (2) Mufti; @dhi; dan (4) Imam (pemimpin
negara atau masyarakat). Pembagian di atas dagatbadih dengan (5) sebagai pribadi.

Hadis-hadis yang berkaitan dengan kedudukan beale&hagai pemimpin masyarakat
tentunya berkaitan dengan kondisi sosial masyarb&hau, sehingga pemahamannya
harus dikaitkan dengan kondisi sosial ketika itu.

Adapun pendapat-pendapat sahabat, maka apabilageahan yang dikemukakannya
termasuk fi ma la majal li al-'agl fih (bukan kalamiiayah nalar), maka ia fi hukm al-
murfu' (bersumber dari Nabi saw.) sehingga ia mitersebagaimana adanya. Sedangkan
bila sifatnya tidak demikian, maka ia hanya digeb@ngkan, dipilah, dan dipilih mana
yang sesuai dan mana yang tidak.

2. Pembedaan antara yang Qath'iy dan yang Zhanniy

Menurut Al-Syathibi, tidak ada atau sedikit sekalng bersifat gath'iy dalam dalil-dalil
Syari'at bila yang dimaksud dengannya adalah tatldnya kemungkinan arti lain bagi
satu lafal pada saat ia berdiri sendiri.

Betapapun terdapat perbedaan pendapat tentangdesigsrtian dan bilangan ayat-ayat
yang bersifat gath'iy al-dalalah, namun yang jalzebila satu ayat telah dinilai demikian,
maka tidak ada lagi tempat bagi suatu interprdiasi baginya. Adapun yang sifatnya



zhanniy, maka ia merupakan lahan garapan para uamg@emikir hingga akhir zaman
dan dari sinilah kemudian timbul ide pembedaanrarigari'at dan figih.

Ahmad Abu Al-Majd menulis, "Kita harus menekankagh&irusan pembedaan antara
Syari'at dan figih: Syari'at adalah sesuatu yamgdang dan ditetapkan berdasarkan
nash-nash qath'iy baik dari segi wurud-nya (keasBambernya) maupun dari segi
dilalah-nya (pengertiannya); sedangkan figih adalehafsiran terhadap nash-na%h."

Selanjutnya ia menekankan: "Kelirulah mereka yaegkdta bahwa generasi lampau
tidak lagi menyisihkan bagi generasi berikutnyaua@s apa pun ... Sesungguhnya
mereka telah menyisihkan bagi generasi sesudahumgtu @lam/dunia yang berbeda
dengan alam/dunia mereka ... Pengalaman-pengaldaan tidak dapat diabaikan

dengan alasan bahwa pengalaman lama dapat mendaskupienempati tempatny%.”

Nah, dalam pengalaman-pengalaman baru inilah diaplagil penafsiran-penafsiran baru,
bahkan kaidah-kaidah baru yang belum dikenal obala pendahulu. Pengalaman masa
kini menunjukkan antara lain:

(a) Angka kematian dapat ditekan dan rata-rata umanusia meningkat dibanding
tahun-tahun sebelumnya.

(b) Janin telah dapat diketahui jenis kelaminnyahkan manusia telah berada dalam
pintu gerbang pemilihan jenis kelamin dan genetiggineering (rekayasa genetis).

Dua contoh di atas menjadikan seseorang yang perkepada Al-Quran terpaksa
meninjau penafsiran ayat-ayat yang berbicara tgntpenciptaan Tuhan terhadap
manusia serta mafatih al ghayb yang tidak diketkbauali oleh Allah.

Tentunya bukan yang dimaksud di sini mengabaikamuse hasil penelitian atau
pendapat para pendahulu, tetapi prinsip yang sewaalipegang adaladl-muhafazhah
‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdz bi al-jadidaahlah(berpegang kepada yang lama
yang baik, dan kepada yang baru yang lebih baik).

3. Penggunaan Ta'wil dan Metafora

Pada masa al-salaf al-awwal, ulama-ulama enggaggneakan ta'wil atau memberi arti
metaforis bagi teks-teks keagamaan. Imam Malik @5 M), misalnya, enggan
membenarkan seseorang berkata "langit menurunkgm.Hd Harus diyakini bahwa
sesungguhnya yang menurunkannya adalah Allah SW&en¢gganan menggunakan
ta'wil ini menjadikan sementara ulama salaf mendcwjava batu adalah makhluk hidup
yang berakal, berdasarkan firman Allah dalam Q®%42:Juga ada yang menduga bahwa
Allah mengutus Nabi-nabi kepada lebah berdasarl&i 682

Setelah masa al-salaf al-awwal, keadaan telah &kruHampir seluruh ulama telah
mengakui perlunya tawil dalam berbagai bentuknyeS#&yuthi; misalnya, menilai majaz
sebagai salah satu bentuk keindahan bakkasamun, walaupun mereka telah sepakat



menerimanya, perbedaan pendapat timbul dalam npkagta syarat-syarat bagi
penggunaannya.

Kini, sementara orang yang menganggap dirinya selqggmbaru dalam bidang tafsir,
menggunakan pen-ta'wil-an semata-mata berdasarkaalgran tanpa mengabaikan
kaidah-kaidah kebahasaan. Dr. Mustafa Mahmud, mjaalmen-tawil-kan larangan

Tuhan kepada Adam dan Hawa "mendekati pohon" seblagangan melakukan

hubungan seksudl. Walaupun salah satu argumentasinya adalah argasient
kebahasaan, namun penafsiran ini sangat mengggédear bahasa.

Menurut Mustafa, redaksi firman Allah sebelum marekendekati pohon adalah dalam
bentuk mutsanna (dual), yakni jangan kamu berduadeiati pohon ini (QS 2:35).
Tetapi, setelah mereka memakannya (dalam arti miedatk hubungan seksual), redaksi
berikutnya berbentuk jamak, yakni Turunlah kamu s@mari surga ... Sebagian kamu
menjadi musuh bagi sebagian lainnya (QS 2:36). iRiaimenurutnya, adalah bahwa
tadinya Adam dan Hawa hanya berdua, tetapi setsetahya mengandung janin maka
mereka menjadi bertiga sehingga wajar bila redadwilih menjadi bentuk jaméak.

Apa yang dikemukakan ini jelas bertentangan dernghs ayat dan bertentangan pula
dengan kaidah kebahasaan. Karena, bahasa tidaladiem janin yang dikandung
sebagai wujud penuh, tetapi mengikut kepada iby yaangandungnya dan karenanya
walaupun seorang ibu mengandung --berapa pun by ylikandungnya-- ia tetap
dianggap sebagai wujud tunggal.

Contoh di atas membuktikan kekeliruan pen-ta'wilyaang dilakukan semata-mata
dengan menggunakan nalar tanpa pertimbangan kiagdethasaan.

Al-Syathibi mengemukakan dua syarat pokok bagapgtienta'wil-an:

(a) Makna yang dipilih sesuai dengan hakikat kelmngang diakui oleh mereka yang
memiliki otoritas dalam bidangnya,;

(b) Makna yang dipilih telah dikenal oleh bahasatAklasik™

Sementara pembaru dinilai sangat memperluas peagguta'wil, tanpa suatu alasan
yang mendukungnya. Kita dapat memahami motivagagiah mereka --seperti motivasi
Muhammad Abduh yang menggunakan akal seluas-luadalgan memahami ajaran-
ajaran agama, sambil mempersempit sedapat munglagal gaib. Namun bila hal ini
diperturutkan tanpa batas, maka ia dapat meng&kibapengingkaran hal-hal yang
bersifat supra-rasional, sebagaimana ditemukanmdg@emikiran sementara pembaru.
Menggunakan akal sebagai tolok ukur satu-satunynmdamemahami teks-teks
keagamaan, khususnya tentang peristiwa-peristiasan,atejarah kemanusiaan dan hal-
hal gaib, berarti menggunakan sesuatu yang terbatak menafsirkan perbuatan Tuhan
(Zat Yang Mutlak itu).



Tetapi, tentunya ini bukan berarti kita menerimgitesaja penafsiran-penafsiran yang
tidak logis. Apa yang dikemukakan di atas hanyaatheapabila suatu redaksi sudah
cukup jelas serta pemahamannya tidak bertentangagad akal --walaupun belum
dipahami hakikatnya-- maka redaksi .tersebut tidadrlu di-ta'wil-kan dengan
memaksakan suatu makna yang dianggap logis.

Apa yang dikemukakan di atas juga bukan berarty&nanenggunakan ta'wil pada ayat-
ayat yang telah pernah di-ta'wil-kan oleh para péntl. Perkembangan masyarakat
yang dihasilkan oleh potensi positifnya, hasil-hgsenemuan ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan, kesemuanya harus menjadingag pokok dalam memahami
atau menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, sehingga, péda lahirnya teks bertentangan
dengan perkembangan dan penemuan ilmiah, maka tdkk jalan lain kecuali
menempuh pen-ta'wil-an. Hal demikian tentunya |diiik daripada pengabaian teks,
sebagaimana ia tentunya masih dalam batas-batgsdylzenarkan Al-Quran dan ulama.
Karena, bukanlah Al-Quran mengenal redaksi yangildamitu dan ulama pun telah
sepakat untuk menggunakannya?

Catatan kaki

58 Hadis tersebut berbunyi: Inna Allah yab'atsu lthhdal-ummabh 'ala ra'si kulli mi'ah
sanah man yujaddidu laha dinaha. Lihat Sunan AbidCiahqig Muhammad Muhyiddin
Abdul Hamid, Al-Tijariyah Al-Kubra, Kairo, 1953;ljd 1V, h. 109.

59 Lihat Busthami Muhammad Said, Mafhum Tajdid Al-Dar Al-Da'wah, Kuwait,
cet. 1, 1984.

60 Ibid., h. 25.

61 Abu Al-Hasan Al-Nadawi, Al-Syura Bayn Al-Fikrah Aslamiyyah wa Al-Fikrah Al-
Gharbiyyah, Maktabah Al-Tagaddum, Kairo, cet.I®7Z, h. 71.

62 Abu Al-A'la Al-Maududi, Al-Islam fi Muwajahat Al-Bhaddiyat Al-Mu'ashirah, Dar
Al-Qalam, Kuwait, 1974, h. 187.

63 Abu Ishaq Al-Syathibi, Al-Muwafagat, tahqiq Syailbdullah Darraz, Al-Tijariyah
Al-Kubra, Kairo, t.t. jilid Il h. 82.

64 Dalam riwayat Bukhari dinyatakan bahwa 'Adi metktn tali (benang) hitam dan
putih di bawah bantalnya. Lihat Shahih Al-Bukhaitad Al-Shaum, Sulaiman Mar'iy,
Singapura t.t., jilid I, h. 328. Dalam riwayat laiNabi bersabda kepadanya: Inna
wisadataka izan la'aridh (kalau demikian bantalrmnjgng sekali). Lihat Muhammad bin
Muhammad bin Sulaiman dalam Jam' Al-Fawa'id miniJ#&iUshul wa Majma'Al-
Zawaid, Abdullah Hasyim Al-Yamani, Madinah, 196iidjll, h. 178.

65 Lihat Muhammad Asad dalam The Message of Qurlarsebagaimana dikutip oleh
Busthami Muhammad Said, op. cit., h. 178.



66 Al-Qarafi, Al-Ahkam fi Tamyiz Al-Fatawa an Al-Ahka wa Tasharrufat Al-Qadhi wa
Al-Imam, tahqgiq Abdul Fattah Abu Ghuddah, Al-MathdiaAl-Islamiyyah, Halab, Suria,
1967, h. 86, dan seterusnya.

67 Al-Syathibi, op. cit., jilid I, h. 35.

68 Lihat Artikelnya dengan judul "Muwajahat Ma'a ‘Astér Al-Jumud fi Al-Fikr Al-
Islamiy Al-Mu'ashir,"dalam majalah Al-Arabiy, Kuwiaino. 222, Mei 1977, h. 22.

69 Ibid.

70 Syarif Al-Radhi, Talkhish Al-Bayan, tahqig Muhamdh@bdul Ghani Hassan, Al-
Halabi, Mesir, 1955, h. 11.

71 Al jahiz, Al-Hayawan, tahqig Abdussalam Harun. t6ail964, jilid II, h. 128.
72 Al-Sayuthi, Al-Itgan fi 'Ulum Al-Qur'an, Al-AzharKairo, 1318 H, jilid 11, h. 36.

73 Lihat lebih jauh Abdul Muta'al Muhammad Al-Jab®yathahat Mushthafa Mahmud,
Dar Al-I'tisham, Kairo, 1967, h. 119.

74 bid.

75 Al-Syathibiy, op. cit., h. 100.

Penafsiran limiah Al-Quran

Al-Quran Al-Karim, yang merupakan sumber utama ajafslam, berfungsi sebagai
"Petunjuk ke jalan yang sebaik-baikhy(®S 17:9) demi kebahagiaan hidup manusia di
dunia dan akhirat. Petunjuk-petunjuk tersebut blanygng bersifat umum dan global,
sehingga penjelasan dan penjabarannya dibebankatd&eNabi Muhammad saw. (QS
16:44; 4:105, dan sebagainya).

Di samping itu, Al-Quran juga memerintahkan umahasa untuk memperhatikan ayat-
ayat Al-Quran (QS 39:18; 47:24), dengan perhatiamgy di samping dapat mengantar
mereka kepada keyakinan dan kebenaran llahi, jugakumenemukan alternatif-
alternatif baru melalui pengintegrasian ayat-agasebut dengan perkembangan situasi
masyarakat tanpa mengorbankan prinsip-prinsip pefatannya (Al-Ushul Al-Ammah)
atau mengabaikan perincian-perincian yang tidalnasuk dalam wewenang ijtihad.
Dengan demikian, akan ditemukan kebenaran-kebeparsgasan Al-Quran, bahwa:



a. Allah akan memperlihatkan tanda-tanda kebeddyandi seluruh ufuk dan pada diri
manusia, sehingga terbukti bahwa ia (Al-Quran)@dakenar (baca QS 41:53).

b. Fungsi diturunkannya Kitab Suci kepada para N&ditunya terutama Al-Quran),
adalah untuk memberikan jawaban atau jalan kela@i perselisihan dan problem-
problem yang dihadapi masyarakat (baca QS 2:213).

Perkembangan Penafsiran limiah

Dalam rangka pembuktian tentang kebenaran Al-Qumnaahyu llahi ini telah
mengajukan tantangan kepada siapa pun yang meragugkantuk menyusun "semisal”
Al-Quran. Tantangan tersebut datang secara bertahap

a. Seluruh Al-Quran (QS 17:88; 52:34).

b. Sepuluh surah saja dari 114 surahnya (QS 11:13).
c. Satu surah saja (QS 10:38).

d. Lebih kurang semisal satu surah saja (QS 223).

Arti semisal mencakup segala macam aspek yangpardalam Al-Quraf’ salah satu
di antaranya adalah kandungannya yang antara lamubungan dengan ilmu
pengetahuan yang belum dikenal pada masa turunnya.

Dari sini tidaklah mengherankan jika sementaralptfei kaum Muslim berusaha untuk
membuktikan kemukjizatan Al-Quran, atau kebenargipekarannya sebagai wahyu llahi
melalui penafsiran, sesuai dengan perkembangan gemgetahuan, walaupun tidak
jarang dirasakan adanya "pemaksaan-pemaksaan” galaafisiran tersebut yang antara
lain diakibatkan oleh keinginan untuk membuktika&naran ilmiah melalui Al-Quran,
dan bukan sebaliknya.

Corak penafsiran ilmiah ini telah lama dikenal. Beya bermula pada masa Dinasti
Abbasiyah, khususnya pada masa pemerintahan Kiha@lifda'mun (w. 853 M), akibat
penerjemahan kitab-kitab ilmiah. Namun, agaknykohoyang paling gigih mendukung
ide tersebut adalah Al-Ghazali (w. 1059 - 1111%j)ang secara panjang lebar dalam
kitabnya, lhya' 'Ulum Al-Din dan Jawahir Al-Qur'amngemukakan alasan-alasan untuk
membuktikan pendapatnya itu. Al-Ghazali mengatakahwa: "Segala macam ilmu
pengetahuan, baik yang terdahulu (masih ada atu penah), maupun yang kemudian;
baik yang telah diketahui maupun belum, semua bevsudari Al-Quran Al-Karim:*

Hal ini, menurut Al-Ghazali, karena segala macamuitermasuk dalam af'al (perbuatan-
perbuatan) Allah dan sifat-sifat-Nya. SedangkarQ#kan menjelaskan tentang Zat, af'al
dan sifat-Nya. Pengetahuan tersebut tidak terb&@akm Al-Quran terdapat isyarat-
isyarat menyangkut prinsip-prinsip pokokri{jaHal terakhir ini, antara lain, dibuktikan



dengan mengemukakan ayafpabila aku sakit maka Dialah yang mengobatikQS
26:80).

"Obat" dan "penyakit", menurut Al-Ghazali, tidakpa#& diketahui kecuali oleh yang
berkecimpung di bidang kedokteran. Dengan demikigat di atas merupakan isyarat
tentang ilmu kedokteran.

Agaknya, ulasan yang dikemukakan ini sukar untylaldami, karena, walaupun diyakini
ilmu Tuhan tidak terbatas, namun apakah selurub-MNya telah dituangkan dalam Al-
Quran? Dan apakah setiap kata yang menyangkutidigipu telah merupakan bukti
kecakupan pokok disiplin ilmu tersebut di dalamnya&ntulah berbeda antara ilmu dan
"kalam". Karenanya, tidak semua yang diketahuditicapkan.

Fakhruddin Al-Raziy (1209 M), walaupun tidak sepemyn, sependapat dengan Al-

Ghazali. Namun, kitab tafsirnya, Mafatih Al-Ghaygipenuhi dengan pembahasan ilmiah
menyangkut filsafat, teologi, ilmu alam, astronok@&dokteran, dan sebagainya. Sampai-
sampai, kitab tafsirnya tersebut dinilai secaraeb@#man sebagai mengandung segala
sesuatu kecuali tafsit.

Penilaian yang mirip dengan ini juga diberikan ol&afsir Al-Jawahir karangan

Thantawi jauhari (1870-1940). Bahkan, sebelumnyah&dfinmad Rasyid Ridha (1865-
1935) dengan Tafsir Al-Manar-nya, dinilai berusgiga membuktikan hal tersebut. la,
menurut penilaian Goldziher, berusaha membuktikahwia: "Al-Quran mencakup

segala hakikat ilmiah yang diungkapkan oleh pendppadapat kontemporer (pada
masanya), khususnya di bidang filsafat dan sositfg

Di lain sisi, Al-Syathibi (w. 1388) merupakan tokgang paling gigih menentang sikap
di atas secara berlebih-lebihan pula, sehingga eagatakan bahwa "Al-Quran tidak
diturunkan untuk maksud tersebfi,tlan bahwa "Seseorang, dalam rangka memahami
Al-Quran, harus membatasi diri menggunakan ilmuwillmantu pada ilmu-ilmu yang
dikenal oleh masyarakat Arab pada masa turunny@ukkn. Siapa yang berusaha
memahaminya dengan menggunakan ilmu-ilmu bantinsgka, maka ia akan sesat atau
keliru dan mengatasnamakan Allah dan Rasul-Nyanddial-hal yang tidak pernah
dimaksudkannya3

Namun, apa yang dikemukakan oleh Al-Syathibi tassejuga sukar untuk dipahami,
karena kita berkewajiban memahami Al-Quran seswmngdn masa sekarang ini
sebagaimana wajibnya orang-orang Arab yang hidupagia dakwah Muhammad s&w.

Di samping itu, bagaimana kita dapat melaksanakaksod ayat seperti "Apakah
mereka tak berpikir", dan sebagainya, yang biasangajadi fashilah (penutup) ayat-
ayat yang berbicara tentang biologi, astronomi, damnya, apabila kita tidak
memahaminya melalui bantuan ilmu-ilmu tersebut ygelgs belum dikenal dan
berkembang dengan pesat sebagaimana yang kitaggarasa ini?



Pendapat kedua tokoh yang memiliki reputasi tirdiddidang ilmu keislaman dan yang

bertolak belakang itu, masing-masing mempunyai plkumag sejak masa mereka hingga
dewasa ini, walaupun pendapat yang dipelopori delshazali lebih tersebar akibat

faktor-faktor ekstern, baik menyangkut konflik yarigrjadi di Eropa pada abad

kedelapanbelas, antara pemuka Kristen dan ilmuimamaian, maupun kondisi sosial

umat Islam serta pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan

Untuk mendudukkan persoalan di atas pada prop@syang benar, perlu kiranya
ditinjau korelasi antara Al-Quran dan ilmu pengetah

Korelasi antara Al-Quran dan llmu Pengetahuan

Hemat penulis, membahas hubungan antara Al-Quranildau pengetahuan bukan

dinilai dari banyak atau tidaknya cabang-cabang ipengetahuan yang dikandungnya,
tetapi yang lebih utama adalah melihat: adakah #a@ atau jiwa ayat-ayatnya

menghalangi ilmu pengetahuan atau mendorongnyan&édtemajuan ilmu pengetahuan
tidak hanya diukur melalui sumbangan yang diberlkegpada masyarakat atau kumpulan
ide dan metode yang dikembangkannya, tetapi jugda pgekumpulan syarat-syarat
psikologis dan sosial yang diwujudkan, sehingga mengai pengaruh (positif ataupun

negatif) terhadap kemajuan ilmu pengetaHiian.

Sejarah membuktikan bahwa Galileo --ketika mengapgkn penemuan ilmiahnya--
tidak mendapat tantangan dari satu lembaga ilnkiatiali dari masyarakat di mana ia
hidup. Mereka memberikan tantangan kepadanya atssr dkepercayaan agama.
Akibatnya, Galileo pada akhirnya menjadi korbangmenannya sendiri.

Dalam Al-Quran ditemukan kata-kata "ilmu" --dalaertbagai bentuknya-- yang terulang
sebanyak 854 kali. Di samping itu, banyak pula -ayat Al-Quran yang menganjurkan
untuk menggunakan akal pikiran, penalaran, dangsetwga, sebagaimana dikemukakan
oleh ayat-ayat yang menjelaskan hambatan kemdmarpengetahuan, antara lain:

1. Subjektivitas: (a) Suka dan tidak suka (baca ani@rg QS 43:78; 7:79); (b)
Taglid atau mengikuti tanpa alasan (baca antana@®% 33:67; 2:170).

2. Angan-angan dan dugaan yang tak beralasan (bama dain, QS 10:36).

3. Bergegas-gegas dalam mengambil keputusan atau jdaim(baca, antara lain
QS 21:37).

4. Sikap angkuh (enggan untuk mencari atau menerimankgan) (baca antara lain
QS 7:146).

Di samping itu, terdapat tuntutan-tuntutan antana: |

1. Jangan bersikap terhadap sesuatu tanpa dasar giemgei{QS 17:36), dalam arti
tidak menetapkan sesuatu kecuali benar-benar te¢éatgetahui duduk persoalan
(baca, antara lain, QS 36:17), atau menolaknyalw®bada pengetahuan (baca,
antara lain, QS 10:39).



2. Jangan menilai sesuatu karena faktor eksternapapa-walaupun dalam pribadi
tokoh yang paling diagungkan seperti Muhammad saw.

Ayat-ayat semacam inilah yang mewujudkan iklim ilppengetahuan dan yang telah
melahirkan pemikir-pemikir dan ilmuwan-ilmuwan Isiadalam berbagai disiplin ilmu.
"Tiada yang lebih baik dituntun dari suatu kitalidak (agama) menyangkut bidang ilmu
kecuali anjuran untuk berpikir, ... serta tidak mt@pkan suatu ketetapan yang
menghalangi umatnya untuk menggunakan akalnya atambatasinya menambah
pengetahuan selama dan di mana saja ia keherfdakildh korelasi pertama dan utama
antara Al-Quran dan ilmu pengetahuan.

Korelasi kedua dapat ditemukan pada isyarat-isybarahh yang tersebar dalam sekian
banyak ayat Al-Quran yang berbicara tentang algm dan fenomenanya. Isyarat-isyarat
tersebut sebagiannya telah diketahui oleh masyafakh ketika itu®® Namun, apa yang
mereka ketahui itu masih sangat terbatas dalamgeninya.

Di lain seqi, paling sedikit ada tiga hal yang dag@simpulkan dari pembicaraan Al-
Quran tentang alam raya dan fenomenanya:

1. Al-Quran memerintahkan atau menganjurkan manusiakumemperhatikan dan
mempelajarinya dalam rangka meyakini ke-Esa-an kadgkuasaan Tuhan. Dari
perintah ini, tersirat pengertian bahwa manusia #ilempotensi untuk
mengetahui dan memanfaatkan hukum-hukum yang mendeomena alam
tersebut, namun pengetahuan dan pemanfaatan iranbuokerupakan tujuan
puncak (ultimate goal).

2. Alam raya beserta hukum-hukum yang diisyaratkantwyaliciptakan, dimiliki,
dan diatur oleh ketetapan-ketetapan Tuhan yangasaegti. la tidak dapat
melepaskan diri dari ketetapan-ketetapan tersebeatudti bila Tuhan
menghendakinya. Dari sini, tersirat bahwa: (a) ataga atau elemen-elemennya
tidak boleh disembah; (b) manusia dapat menarikmfmdan tentang adanya
ketepatan-ketepatan yang bersifat umum dan menggeg mengatur alam raya
ini (hukum-hukum alam).

3. Redaksi yang digunakan oleh Al-Quran dalam uraiarteptang alam raya dan
fenomenanya itu, bersifat singkat, teliti dan pad&hingga pemahaman atau
penafsiran tentang maksud redaksi-redaksi tersebhongat bervariasi sesuai
dengan tingkat kecerdasan dan pengetahuan massiggri&

Dalam kaitannya dengan butir ketiga ini, kita pemenggarisbawahi beberapa prinsip
pokok:

a. Setiap Muslim, bahkan setiap orang, berkewajibaok mempelajari dan memahami

kitab suci yang dipercayainya. Namun, walaupun #&mj hal tersebut bukan berarti

bahwa setiap orang bebas untuk menafsirkan atayebharluaskan pendapatnya tanpa
memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan guna menoageud tersebut.



b. Al-Quran diturunkan bukan hanya khusus untukngrarang Arab ummiyin yang
hidup pada masa Rasul saw., tidak pula untuk genaebad keduapuluh ini, tetapi juga
untuk seluruh manusia hingga akhir zaman. Merekauaediajak berdialog oleh Al-
Quran dan dituntut untuk menggunakan akalnya.

c. Berpikir secara modern, sesuai dengan keadaararzalan tingkat pengetahuan
seseorang; tidak berarti menafsirkan Al-Quran secgrekulat®® atau terlepas dari
kaidah-kaidah penafsiran yang telah disepakati péh ahli di bidang ini.

Nah, kaitan prinsip ini dengan penafsiran ilmiatinéelap ayat-ayat Al-Quran, membawa
kita kepada, paling tidak, tiga hal pula yang petigarisbawahi, yaitu (1) Bahasa; (2)
Konteks ayat-ayat; dan (3) Sifat penemuan ilmiah.

1. Bahasa

Disepakati oleh semua pihak bahwa untuk memahamdutegan Al-Quran dibutuhkan
pengetahuan bahasa Arab. Untuk memahami arti sty dalam rangkaian redaksi
suatu ayat, seorang terlebih dahulu harus mergddi saja pengertian yang dikandung
oleh kata tersebut. Kemudian menetapkan arti yatiggptepat setelah memperhatikan
segala aspek yang berhubungan dengan ayat tadi.

Dahulu Al-Thabariy (251-310 H), misalnya, menjadikayair-syair Arab pra-Islam
(jahiliah) sebagai salah satu referensi dalam rapkan arti kata-kata dalam ayat-ayat
Al-Quran®! Bila apa yang ditempuh Al-Thabariy ini dikaitkaerdjan perkembangan
ilmu pengetahuan, maka penafsiran tentang ayat uhkQ dapat saja sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Atau dengan katakda --yang hidup pada masa
kini-- tidak terikat dengan penafsiran mereka yaetum mengenal perkembangan ilmu
pengetahuan.

Sebagai contoh, kata 'alag (terdapat dalam QS 4&iak mutlak dipahami dengan
"darah yang membeku", karena arti tersebut buk&nssdunya arti yang dikenal oleh
masyarakat Arab pada masa pra-Islam atau masawawi-Quran. Masih ada lagi arti-
arti lain seperti "sesuatu yang bergantung atadeepet'®?

Dari sini, penafsiran kata itu dengan implantaspesti apa yang dikemukakan oleh
embriolog ketika membicarakan proses kejadian mantidak dapat ditolak.

Muhammad 'Abduh berpendapat bahwa adalah lebihrbaikahami arti kata-kata dalam
redaksi satu ayat, dengan memperhatikan penggulla@uran terhadap kata tersebut
dalam berbagai ayat dan kemudian menetapkan argj yaling tepat dari arti-arti yang
digunakan Al-Quran ité

Metode ini, antara lain, ditempuh oleh Hanafi Ahnadiam tafsirnya ketika memahami
bahwa penggunaan kata dhiya' untuk matahari danuntuk bulan (QS 10:5). Ini
mengandung arti bahwa sumber sinar matahari adidahdirinya sendiri, sedangkan
cahaya bulan bersumber dari sesuatu selain danyadirfmatahari). Pemahaman ini



ditarik dari penelitian terhadap penggunaan kaigadlyang terulang --dalam berbagai
bentuknya-- sebanyak enam kali dan nur sebanyitk keibang 50 kal??

Disamping kedua metode di atas, perlu pula kirampertimbangkan tentang
perkembangan arti dari suatu kata. Karena disadanwa ketika mendengar atau
mengucapkan suatu kata, maka yang tergambar danak lkita adalah bentuk material
atau yang berhubungan dengan materinya. Namumy dé@i, bentuk materi tadi dapat
mengalami perubahan sesuai dengan perkembangaanalestydan ilmu pengetahuan.

Sebagai contoh, kata "lampu" bagi masyarakat terteerarti suatu alat penerang yang
terdiri dari wadah yang berisi minyak dan sumbugydimyalakan dengan api. Namun
apa yang tergambar dalam benak kita dewasa irdrigrgambaran material tersebut telah
berubah. Yang tergambar dalam benak kita kini d&dlatrik.

Kita tidak dapat membenarkan seseorang menafsakasayyarah (QS 12:10 dan 19;
dan 5: 96) dengan mobil. Walaupun demikian, ituliemahannya yang secara umum
dipakai dewasa ini, karena pada masa lalu, motldlam pengertian kita sekarang--
belum ada. Namun, kita dapat membenarkan penafz@aarah dalam ayat-ayat Al-
Quran, dengan atom karena kata ini menurut Al-Big&85 H/ 1480 M), "digunakan
untuk menggambarkan sesuatu yang amat kecil atidaan.®

Selain aspek yang dikemukakan di atas, aspek-akpe&hasaan lainnya pun perlu
mendapat perhatian. Dr. Mustafa Mahmud, misalnygik& menafsirkan surah Al-
'‘Ankabut, ayat 41, mengatakan bahwa yang membreigéaba-laba adalah betina laba-
laba bukan jantannya. Karena, katanya, ayat tersebnggunakan kata kerja mu'annats
“ittakhadzat" bukan "ittakhadza"

Menurutnya, Al-Quran telah mengisyaratkan bahwigéahali yang dihasilkan oleh laba-
laba dalam membuat sarangnya bukanlah sesuaturgpng, karena penelitian ilmiah
membuktikan bahwa tali-temali tersebut, dalam kagarg sama, lebih kuat daripada
baja atau sutera-sutera al&m.

Prof. Dr. 'Aisyah Abdurrahman binti Al-Syathi', GuBesar Studi [Imu-ilmu Al-Quran
Universitas Qarawiyin di Maroko, serta Sastra Bah@gab di Universitas Kairo,
menanggapi pendapat di atas. la menyatakan: "Réa@pbahasa Arab tingkat pertama
mengetahui bahwa bahasa ini menggunakan bentukimawsa (feminin) untuk kata al-
ankabut (laba-laba), sebagaimana halnya dengamksbanhtuk mufrad (tunggal) dari
kata-kata: namlah, nihlah, dan dawdah (semut, |edehulat)".

Dengan demikian, menurutnya, bentuk mu'annats ukaitk al-'ankabut dalam ayat ini
adalah atas pertimbangan bahasa dan tak ada huimyagsedikit pun dengan biologi.

Demikian pula, menetapkan ayat di atas dengan beégpat bahwa sarang laba-laba
lebih kuat daripada baja atau sutera-sutera aldtan anengakibatkan runtuhnya
ungkapan yang dikenal oleh bahasa Al-Quran, bagjiate Yang sangat rapuh yakni
sarang laba-laba, sehingga jika penafsiran yangg#apkan itu benar, maka akan



kelirulah redaksi Al-Quran dan kandungannya yanggatakan bahwa (serapuh-rapuh
rumah tempat berlindung adalah sarang laba I#ba).”

Dari sini dapat dipahami mengapa ulama-ulama Thésikesimpulan bahwa "tidak wajar
kita beralih dari pengertian hakiki suatu kata ldgppengertian kiasan (majazi), kecuali
bila terdapat tanda-tanda yang jelas yang mengtigh@mgertian hakiki tersebut®.

Dengan demikian, kita dapat mentoleransi (walauplak sependapat dengan) para ahli
yang memahami ayat 37 surah Fushshilat, atau &yati&h Al-Anbiya; yang berbicara
tentang matahari dan bulan, malam dan siang, kemudenggunakan kata ganti hunna
yang berbentuk jamak (plural), bahwa terdapat seliémyak matahari dan bulan di alam
raya. Tetapi, adalah tidak wajar jika kita menetapkuatu pengertian terhadap satu kata
atau ayat terlepas dari konteks kata tersebut deregtaksi ayat secara keseluruhan dan
dengan konteksnya dengan ayat-ayat yang lain.

2. Konteks antara Kata atau Ayat

Memahami pengertian satu kata dalam rangkaian asgtitidak dapat dilepaskan dari
konteks kata tersebut dengan keseluruhan kataedkeddan redaksi ayat tadi. Seseorang
yang tidak memperhatikan hubungan antara arsainga#l lawaqi' dengan fa anzalna
min aisama' ma'a (QS 15:22), yakni hubungan antaveagi’ dan ma'a akan
menerjemahkan dan memahami arti lawagi’ dengan davenkan (tumbuh-
tumbuhan)®®® Namun, bila diperhatikan dengan seksama bahwa ketsebut
berhubungan dengan kalimat berikutnya, maka hubunggbab dan akibat atau
hubungan kronologis yang dipahami dari huruf fagofal anzalna tentunya pengertian
"mengawinkan tumbuh-tumbuhan”, melalui argumentsiebut, tidak akan dibenarkan.
Karena, tidak ada hubungan sebab dan akibat aptieawinan tumbuh-tumbuhan
dengan turunnya hujan --juga "jika pengertian iang dikandung oleh arti fa anzalna
min al-sama' ma'a", maka tentunya lanjutan ayataddlah "maka tumbuhlah tumbuh-
tumbuhan dan siaplah buahnya untuk dimakan mantia”

Demikian pula hubungan antara satu ayat dengaryapatlain.

Sebelum dinyatakan bahwa ayat 88 surah Al-Namdlan. engkau lihat gunung-gunung
itu kamu sangka tetap pada tempatnya, padahalrjaldre sebagaimana jalannya awan
..., mengemukakan tentang "teori gerakan bumi, baikngenai peredarannya
mengelilingi matahari maupun gerakan lapisan padatfpumi“:®? terlebih dahulu harus

dipahami konteks ayat ini dengan ayat-ayat sebeliam ayat-ayat sesudahnya dan
dibuktikan bahwa keadaan yang dibicarakan adalakdan di bumi kita sekarang ini,

bukan kelak di hari kemudidf?

Ada yang menyatakan bahwa ayat 33 surah Al-Rahn&ah t mengisyaratkan
kemampuan manusia menjelajahi angkasa luar. Taygastlememperhatikan konteksnya
dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, khusgengan ayat 35, Kepada kamu (Jin
dan Manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembagka kamu tidak akan dapat
menyelamatkan diri, maka pemahamannya itu hendadtitiygau kembali agar ia tidak



terperangkap oleh suatu kemungkinan tuduhan ademyaadiksi antara dua ayat: ayat
33, berbicara tentang kemampuan manusia menjelajafkasa luar, sedangkan ayat 35,
menegaskan ketidakmampuannya.

Disamping memperhatikan konteks ayat dari segi datai kata, ayat demi ayat, maka
pemahaman atau penafsiran ayat-ayat Al-Quran yangubungan dengan satu cabang
ilmu pengetahuan --bahkan semua ayat yang berbiestang suatu masalah dari
berbagai disiplin ilmu-- hendaknya ditinjau dengaetode mawdhu'iy, yaitu dengan
jalan menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang membahasatah yang sama, kemudian
merangkaikan satu dengan yang lainnya, hingga paklarnya dapat diambil
kesimpulan-kesimpulan yang jelas tentang pandamag@n pendapat Al-Quran tentang
masalah yang dibahas ittf.

3. Sifat Penemuan limiah

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa hasil peamkseseorang dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain, perkembangan ilmu peigmn dan pengalaman-
pengalamannya. Perkembangan ilmu pengetahuan sedamikian pesatnya, sehingga
dari faktor ini saja pemahaman terhadap redak€pédan dapat berbeda-beda.

Namun perlu kiranya digarisbawahi bahwa apa yapgrdembahkan oleh para ahli dari
berbagai disiplin ilmu, sangat bervariasi dari degfienarannya. Nah, bertitik tolak dari
prinsip "larangan menafsirkan Al-Quran secara sjaiy maka penemuan-penemuan
ilmiah yang belum mapan tidak dapat dijadikan ddséam menafsirkan Al-Quran.

Seseorang bahkan tidak dapat mengatasnamakan Ar@enhadap perincian penemuan
ilmiah yang tidak dikandung oleh redaksi ayat-ayajrkarena Al-Quran --seperti yang
telah dikemukakan dalam pembahasan semula-- tid&mannci seluruh ilmu
pengetahuan, walaupun ada yang berpendapat bam@urah mengandung pokok-
pokok segala macam ilmu pengetahuan.

Ayat 30 surat Al-Anbiya’, yang menjelaskan bahwagiadan bumi pada suatu ketika
merupakan suatu gumpalan kemudian dipisahkan Tuha@mpakan suatu hakikat ilmiah
yang tidak diketahui pada masa turunnya Al-Qurah shasyarakatnya. Tetapi ayat ini
tidak memerinci kapan dan bagaimana terjadinyaensébut.

Setiap orang bebas dan berhak untuk menyatakanapamya tentang "kapan dan
bagaimana”, tetapi ia tidak berhak untuk mengataakan Al-Quran dalam kaitannya
dengan pendapatnya jika pendapat tadi melebihi agah redaksi ayat-ayat tersebut.
Tetapi, hal ini bukan berarti bahwa seseorang difaluntuk memahami arti suatu ayat
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hselgena pemahaman tersebut
sejalan dengan prinsip ilmu tafsir yang telah digeyi, maka tak ada persoaf4n.

Dahulu, misalnya, ada ulama yang memahami arti saiawat (tujuh langit) dengan
tujuh planet yang mengedari tata surya sesuai tepgekembangan ilmu pengetahuan
ketika itu. Pemahaman semacam ini, ketika itu, tddparima. "Ini adalah suatu ijtihad



yang baik yang merupakan pendapat seseorang, sel@ntalak mewajibkan dirinya
mempercayai hal tersebut sebagai suatu i'tigade(kagaan) dan tidak pula mewajibkan
kepercayaan tersebut kepada orang F&fh."

Pemahaman semacam ini tidak dapat dinamakan "tattapi lebih mirip untuk dinamai
tathbiq (penerapary’

Penutup

Melihat kompleksnya permasalahan Al-Quran dan ipangetahuan, dimana dibutuhkan
pengetahuan bahasa dengan segala cabang-cabamgteygpengetahuan menyangkut
berbagai bidang ilmu pengetahuan yang diungkapken ayat-ayat Al-Quran, maka
sudah pada tempatnya jika pemahaman dan penafg@rdidiak hanya dimonopoli oleh

sekelompok atau seorang ahli dalam suatu bidartgntar saja. Tetapi hendaknya
merupakan usaha bersama dari berbagai ahli daldragae bidang lain.
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Metode Tafsir Tematik

Disepakati oleh para ulama, kecuali beberapa getinbintara mereka, bahwa mukjizat
utama Al-Quran yang diperhadapkan kepada masyayakat ditemui Rasul adalah dari
segi bahasa dan sastranya yang mengungguli sasi@adyang dikenal masyarakat Arab
ketika itu. Hal ini mempunyai pengaruh yang tid@cikterhadap metode penafsiran Al-
Quran. Jika kita telusuri tafsir-tafsir Al-Quranjae masa Muhammad bin Jarir Al-
Thabari (251-310 H) sampai kepada masa MuhammagidRaglha (1865-1935 M), kita
akan menemui ciri utama yang menghimpun kitab-kitbir tersebut adalah analisis
redaksi. Agaknya hal ini merupakan salah satu usatiak meletakkan dasar-dasar
ilmiah bagi pemahaman umat Islam terhadap kemukjzgersebut, setelah ketinggian
nilai sastranya tidak lagi dipahami secara insfitrk{alamiah) oleh orang-orang Arab
sekalipun. Ini akhirnya menimbulkan pendapat batedaksi Al-Quran bukanlah sesuatu
yang luar biasa, seperti teori Al-Shirt8hyang dikemukakan oleh Al-Nazam (w. 835 H).
Tetapi harus diakui bahwa usaha-usaha ulama untehkafsirkan Al-Quran dengan
metode analisis-redaksi tersebut, bahkan dengawmdmetomparasi yang kemudian
dikembangkan Abu Bakar Al-Bagillani (w. 403 H) dalaangka kemukjizatannya, juga
tidak dapat bertahan lama setelah semakin mundysagguasaan sastra dan kaidah-
kaidah bahasa orang Arab sendiri.

Beberapa Problem Tafsir

Setelah Tafsir Al-Thabari, dapat dikatakan bahwalkkitab tafsir sesudahnya memiliki
corak tertentu yang dirasakan bahwa penulisnya 'smkeakan sesuatu terhadap Al-
Quran"® Kalau hal tersebut bukan suatu paham akidah,, figéu tasawuf, maka paling
tidak salah satu aliran kaidah bahasa. Hal ini ddjiat dengan jelas pada Tafsir Al-



Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari (467-538 H), atau Anwl-Tanzil karya Al-Baidhawi
(w. 791 H), atau Ruh Al-Ma'ani karya Al-Alusi (w270 H), atau Al-Bahr Al-Muhith
karya Abu Hayyan (w. 745 H), dan sebagainya. Cara-gyang mereka tempuh itu
menjadikan petunjuk-petunjuk Al-Quran, yang tadimly@ahami secara mudah, menjadi
semacam disiplin ilmu yang sukar untuk dicerna. iHiadlikarenakan kitab-kitab tafsir itu
berisikan pembahasan-pembahasan yang mendalam,nngersang dari petunjuk-
petunjuk yang menyentuh jiwa serta menalarkan akal.

Metode yang selama ini digunakan para mufasir s&jaga kodifikasi Tafsir, yang oleh
sementara ahli diduga dimulai oleh Al-Farra’ (w7 28), sampai tahun 1960 adalah
menafsirkan Al-Quran ayat demi ayat sesuai dengamrgnnya dalam mush-haf. Bentuk
demikian menjadikan petunjuk-petunjuk Al-Quran isap-pisah dan tidak disodorkan
kepada pembacanya secara menyeluruh. FakhruddiRa#l-(w. 606 H/1210 M)
misalnya, walaupun menyadari betapa pentingnyaddsirantara ayat, dan dia mengajak
para mufasir untuk mencurahkan perhatian kepadatinahamun dia sendiri dalam
kedua kitab tafsirnya tidak menyinggung banyak aeghya. Karena perhatiannya
tercurah kepada pembahasan-pembahasan filsafiigi)edan ilmu falak.

Pembahasan masalah seperti ini mencapai puncakingavdh usaha lbrahim bin 'Umar
Al-Biga'i (809-885 H). Tetapi korelasi di sini te@ata menyangkut sistematika
penyusunan ayat dan surat Al-Quran sesuai dengaandurutannya dalam mush-haf,
bukan dari segi korelasi ayat-ayatnya yang membatesalah-masalah yang sama dan
terkadang bagian-bagiannya terpencar dalam sekimat. sDi lain segi, maksud
pembahasan Al-Biga'i ini adalah untuk menjelaskamikkjizatan Al-Quran dari segi
sistematika penyusunan ayat-ayat dan surat-suradeyta sebab pemilihan suatu redaksi
terhadap redaksi lainny& bukan untuk menggambarkan segi-segi petunjuk ABQu
yang dapat dipetik dan dimanfaatkan masyarakatrdk&hidupan sehari-hari.

Al-Syathibi menjelaskan bahwa satu surat, walaugapat mengandung banyak masalah,
namun masalah-masalah tersebut berkaitan antata deigan lainnya. Sehingga
seseorang hendaknya jangan hanya mengarahkan gandpada awal surat, tetapi
hendaknya memperhatikan pula akhir surat, atadikepa. Karena bila tidak demikian,
akan terabaikan maksud ayat-ayat yang diturunkan it

"Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikaar&ggian dari satu pembicaraan,
kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahaniahitiah dari satu kosakata menurut
tinjauan etimologis, bukan maksud si pembicaraalalrti tersebut tidak dipahaminya,
maka ia harus segera memperhatikan seluruh perabitagdari awal hingga akhir,"

demikian kata Al-Syathibi

Pada bulan Januari 1960, Syaikh Al-Azhar, Mahmudlt8f§ menerbitkan Tafsirnya,
Tafsir Al-Qur'an Al-Karim. Di situ beliau menafsahk Al-Quran bukan ayat demi ayat,
tetapi dengan jalan membahas surat demi surat baéaian suatu surat, dengan
menjelaskan tujuan-tujuan utama serta petunjukapgtuyang dapat dipetik darinya.
Walaupun ide tentang kesatuan dan isi petunjuk si@rai surat telah pernah dilontarkan
oleh Al-Syathibi (w. 1388 M), tapi perwujudan idel idalam satu kitab Tafsir baru



dimulai oleh Mahmud Syaltut. Metode ini, walaupuelah banyak menghindari
kekurangan-kekurangan metode lama, masih menjagiarbahasan mengenai petunjuk
Al-Quran secara terpisah-pisah, karena tidak kuraagu petunjuk yang saling
berhubungan tercantum dalam sekian banyak surag yempisah-pisah. Seperti
dikemukakan semula bahwa pendapat seseorang tesgangtu masalah ditentukan oleh
banyak faktor. Nah, kalau kita mengesampingkan s&aree pendapat yang keliru yang
tidak kurang ditemui dalam sekian banyak kitabitd#ésna, dan karena ketuaannya telah
mendapat semacam pengkultusan, dan kita melihaiapatpendapat lainnya, maka kita
temui pendapat-pendapat yang dapat diterima "pasgamya"”. Tetapi karena faktor yang
dikemukakan di atas, maka pendapat tersebut kimalstiout of date”, dan tidak lagi
dapat diterima. Misalnya, penafsiran tentang dgtafoumi, berdasarkan firman Allah
pada surat Nuh ayat 19, sebelum ditemukan benuarikendan sebelum dibuktikan
bumi kita bulat; atau penafsiran tujuh tingkat ldmtpngan tujuh planet yang mengitari
tata surya, yang ternyata tidak hanya tujuh.

Sementara itu, berbarengan dengan perkembangararakaty berbagai problem dan
pandangan baru timbul dan perlu ditanggapi se@rass yang tentunya berbeda dengan
problem yang dihadapi oleh masyarakat sebelum Ritablem dan pemecahan masalah
yang dikemukakan oleh Muhammad Rasyid Ridha agakngah tidak relevan dengan
keadaan masa kini, atau paling tidak sudah tidakdoguki prioritas pertama dalam
perhatian atau kepentingan masyarakat sekarang.

Dapat dibayangkan bagaimana kiranya jika yang did@ih kepada masyarakat umum
adalah masalah-masalah yang menjadi pembahasam Ulafeir pada masa sebelum
Rasyid Ridha. Tidak syak lagi bahwa manusia yabgrduk pikirannya dengan uraian-
uraian tersebut adalah manusia-manusia abad |laty'yarlambat lahir".

Metode Mawdhu'ly

Dari sini pula para ahli keislaman mengarahkan aagdn mereka kepada problem-
problem baru dan berusaha untuk memberikan jawghe@abannya melalui petunjuk-
petunjuk Al-Quran, sambil memperhatikan hasil-hpsihikiran atau penemuan manusia,
baik yang positif maupun yang negatif, sehingganbeculanlah banyak karya ilmiah
yang berbicara tentang satu topik tertentu menpamdangan Al-Quran, misalnya Al-
Insan fi Al-Quran, dan Al-Mar'ah fi Al-Quran karysbbas Mahmud Al-Aggad, atau Al-
Riba fi Al-Quran karya Al-Maududi, dan sebagainya.

Namun karya-karya ilmiah tersebut disusun bukaraga&bpembahasan Tafsir. Di sini
ulama Tafsir kemudian mendapat inspirasi baru, darmunculan karya-karya Tafsir
yang menetapkan satu topik tertentu, dengan jalanghimpun seluruh atau sebagian
ayat-ayat, dari beberapa surat, yang berbicarargntopik tersebut, untuk kemudian
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhidiambil kesimpulan menyeluruh
tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qlletode ini di Mesir pertama Kali

dicetuskan oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid Al-Kumiy,ta Jurusan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar sampai tahun 1981.



Beberapa dosen Tafsir di universitas tersebut telkatnasil menyusun banyak karya
ilmiah dengan menggunakan metode tersebut. Antira Rrof. Dr. Al-Husaini Abu
Farhah menulis Al-Futuhat Al-Rabbaniyyah fi Al-Taf&\l-Mawdhu'i li Al-Ayat Al-
Qur'aniyyah dalam dua jilid, dengan memilih bani@sik yang dibicarakan Al-Quran.

Dalam menghimpun ayat-ayat yang ditafsirkannya reecaawdhu'i (tematik) itu, Al-
Husaini tidak mencantumkan seluruh ayat dari sélusurat, walaupun seringkali
menyebutkan jumlah ayat-ayatnya dengan memberildrerbpa contoh, sebagaimana
tidak juga dikemukakannya perincian ayat-ayat yamgn pada periode Makkah sambil
membedakannya dengan periode Madinah, sehinggatbeadawa apa yang ditempuhnya
itu masih mengandung beberapa kelemahan.

Pada tahun 1977, Prof. Dr. Abdul Hay Al-Farmawigng juga menjabat guru besar pada
Fakultas Ushuluddin Al-Azhar, menerbitkan buku Ad&yah fi Al-Tafsir Al-Mawdhu'i
dengan mengemukakan secara terinci langkah-langiaéy hendaknya ditempuh untuk
menerapkan metode mawdhu'iy. Langkah-langkah tetselalah:

(a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik);
(b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan lalasarsebut;

(c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masanyaumisertai pengetahuan tentang
asbab al-nuzul-nya;

(d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalamhsiyt@ masing-masing;
(e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang seanfawtiine);
() Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yglagan dengan pokok bahasan;

(g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara kesedurutengan jalan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, aeugkompromikan antara yang
‘am (umum) dan yang khash (khusus), mutlak dan gpyagha(terikat), atau yang pada
lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bedafam satu muara, tanpa perbedaan
atau pemaksaan?

Penulis mempunyai beberapa catatan dalam rangkgepdrangan metode tafsir
Mawdhu'iy dan langkah-langkah yang diusulkan ds.afantara lain:

(1) Penetapan masalah yang dibahas

Walaupun metode ini dapat menampung semua persgatgndiajukan, terlepas apakah
jawabannya ada atau tidak, namun untuk menghikésan keterikatan yang dihasilkan
oleh metode tahliliy akibat pembahasan-pembahasaterialu bersifat sangat teoretis,
maka akan lebih baik bila permasalahan yang dibabadiprioritaskan pada persoalan
yang menyentuh masyarakat dan dirasakan langsehgrareka.



Ini berarti, mufasir Mawdhu'iy diharapkan agar eerh dahulu mempelajari problem-
problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiggang dirasakan sangat
membutuhkan jawaban Al-Quran, misalnya petunjulQ@lan menyangkut kemiskinan,
keterbelakangan, penyakit dan sebagainya. Denganikid@, corak dan metode
penafsiran semacam ini memberi jawaban terhaddpgmomasyarakat tertentu di lokasi
tertentu dan tidak harus memberi jawaban terhada&peka yang hidup sesudah
generasinya, atau yang tinggal di luar wilayahnya.

(2) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turutya

Yaitu hanya dibutuhkan dalam upaya mengetahui p#tkegan petunjuk Al-Quran
menyangkut persoalan yang dibahas, apalagi bagkagrang berpendapat ada nasikh
dan mansukh dalam Al-Quran. Bagi mereka yang besothknenguraikan satu kisah,
atau kejadian, maka runtutan yang dibutuhkan adalatuitan kronologis peristiwa.

(3) Kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaafl-Quran

Walaupun metode ini tidak mengharuskan uraian mgnfzengertian kosakata, namun
kesempurnaannya dapat dicapai apabila sejak digi saufasir berusaha memahami arti
kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaamah@endiri. Hal ini dapat dinilai
sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma'tsury yeda hakikatnya merupakan benih
awal dari metode mawdhu'iy.

Pengamatan terhadap pengertian kosakata, demikimngesan-pesan yang dikandung
oleh satu ayat, hendaknya diarahkan antara laiadepentuk dan timbangan kata yang
digunakan, subjek dan objeknya, serta konteks pmrdannya. Bentuk kata dan
kedudukan i'rab, misalnya, mempunyai makna tergser8éentuk ism memberi kesan

kemantapan, fil mengandung arti pergerakan, bendafi menunjukkan subjek atau

upaya, nashb yang menjadi objek dapat menganduingetiadaan upaya, sedang al-jar
memberi kesan keterkaitan dalam keiku'tsh.

Untuk menetapkan masalah yang akan dibahas, bebkiab dapat menjadi rujukan,
antara lain Tafshil Ayat Al-Qur'an karya sekelompaokientalis dan yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad BRbdul Bagiy. Demikian pula
Kitab Al-Hayat karya Muhammad Reza Hakimi dan kawawan, atau juga dapat
ditempuh dengan menggunakan Al-Mu'jam Al-MufahrasAlfazh Al-Qur'an karya
Muhammad Fuad 'Abdul Baqiy, dengan memperhatikaakata dan sinonimnya yang
berhubungan dengan suatu masalah yang dibahas itu.

(4) Azbab al-Nuzul

Perlu digarisbawahi bahwa, walaupun dalam langkalgah tersebut tidak
dikemukakan menyangkut sebab nuzul, namun tenthayani tidak dapat diabaikan,
karena sebab nuzul mempunyai peranan yang sangat a@lam memahami ayat-ayat
Al-Quran. Hanya saja hal ini tidak dicantumkan ding karena ia tidak harus
dicantumkan dalam uraian, tetapi harus dipertimkangketika memahami arti ayat-



ayatnya masing-masing. Bahkan hubungan antarayaggtbiasanya dicantumkan dalam
kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode analisgak pula harus dicantumkan
dalam pembahasan, selama ia tidak mempengaruhegmmgyang akan ditonjolkan.

Dapat digarisbawahi pula bahwa langkah-langkah yhjedaskan di atas menempatkan
penyusunan "pembahasan dalam satu kerangka yamyiseth pada tahap yang kelima
agar kerangka tersebut tersusun atas dasar bahan-bang telah diperoleh dari
langkah-langkah sebelumnya. Hal ini untuk menghinsedapat mungkin pra-konsepsi
yang mungkin dapat mempengaruhi mufasir dalam geaahya.

Dengan tersusunnya langkah-langkah tersebut, bahdt@mgan penerapan yang
dicontohkan oleh Al-Farmawiy dalam karyanya dengaenafsirkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan: (a) pemeliharaan anak yatim dala@uran; (b) arti ummiyatAl-Arab
(kebuta-hurufan orang Arab) dalam Al-Quran; (ck&tmeminta izin dalam Al-Quran;
dan (d) menundukkan mata dan memelihara alat keldalam Al-Quran, maka lahirlah
bentuk kedua dari metode tafsir mawdhu'ly. Bentukrtgma, ialah penafsiran
menyangkut satu surat dalam Al-Quran dengan meshj@ta tujuan-tujuannya secara
umum dan khusus, serta hubungan persoalan-persgaigrberaneka ragam dalam surat
tersebut antara satu dengan lainnya, sehingga keseersoalan tersebut kait-mengait
bagaikan satu persoalan saja, sebagaimana diteaignhMahmud Syaltut dalam kitab
Tafsirnya.

Kedua, menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang membatesalah tertentu dari berbagai
surat Al-Quran, kemudian menjelaskan pengertian yelaruh ayat-ayat tersebut,
sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pamkahasannya.

Keistimewaan Metode Mawdhu'iy

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain, @)ghindari problem atau kelemahan
metode lain yang digambarkan dalam uraian di dtgsmenafsirkan ayat dengan ayat
atau dengan hadis Nabi, satu cara terbaik dalamafsidtan Al-Quran; (c) kesimpulan
yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkanena ia membawa pembaca
kepada petunjuk Al-Quran tanpa mengemukakan berlpggabahasan terperinci dalam
satu disiplin ilmu. Juga dengan metode ini, daphuldikan bahwa persoalan yang
disentuh Al-Quran bukan bersifat teoretis semattandan atau tidak dapat diterapkan
dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu ia dapatbawa kita kepada pendapat
Al-Quran tentang berbagai problem hidup disert@igde jawaban jawabannya. la dapat
memperjelas kembali fungsi Al-Quran sebagai KitabciS Dan terakhir dapat
membuktikan keistimewaan Al-Quran. Selain itu, (ehetode ini memungkinkan
seseorang untuk menolak anggapan adanya ayataygtgrtentangan dalam Al-Quran.
la sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat-aydtQuran sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

Perbedaan Metode Mawdhu'iy dengan Metode Analisis



Yang dimaksud dengan metode analisis adalah "@esajeltentang arti dan maksud ayat-
ayat Al-Quran dari sekian banyak seginya yang dit#m oleh mufasir dengan
menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya dimdaash-haf melalui penafsiran
kosakata, penjelasan sebab nuzul, munasabah keadangan ayat-ayat tersebut sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan mufasir itu".

Metode tersebut jelas berbeda dengan metode Mawdipahg telah digambarkan
langkah-langkahnya di atas. Perbedaan itu antama peertama, mufasir mawdhu'iy,
dalam penafsirannya, tidak terikat dengan susuagat dalam mush-haf, tetapi lebih
terikat dengan urutan masa turunnya ayat atau lognhdejadian, sedang mufasir
analisis memperhatikan susunan sebagaimana tencalatiam mush-haf.

Kedua, mufasir Mawdhu'i tidak membahas segala pegnasalahan yang dikandung
oleh satu ayat, tapi hanya yang berkaitan deng&okpdahasan atau judul yang
ditetapkannya** Sementara para mufasir analisis berusaha untudicaea menyangkut
segala sesuatu yang ditemukannya dalam setiap &gtgan demikian mufasir
Mawdhu'i, dalam pembahasannya, tidak mencantumktnkesakata, sebab nuzul,
munasabah ayat dari segi sistematika perurutanyakeacalam batas-batas yang
dibutuhkan oleh pokok bahasannya. Mufasir andbisrbuat sebaliknya.

Ketiga, mufasir mawdhu'i berusaha untuk menuntasgammasalahan-permasalahan
yang menjadi pokok bahasannya. Mufasir analisisanga hanya mengemukakan
penafsiran ayat-ayat secara berdiri sendiri, sgfaingersoalan yang dibahas menjadi
tidak tuntas, karena ayat yang ditafsirkan serihgktemukan kaitannya dalam ayat lain
pada bagian lain surat tersebut, atau dalam saraf kain.

Perbedaan Metode Mawdhu'iy dengan Metode Komparasi

Yang dimaksud dengan metode komparasi adalah "memigkan ayat-ayat Al-Quran
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksigya@rbicara tentang masalah atau
kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi ysrgeda bagi masalah atau kasus
yang sama atau diduga sama. Termasuk dalam obje&sda metode ini adalah
membandingkan ayat-ayat Al-Quran dengan hadis-hiddisi saw., yang tampaknya
bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapata tafsir menyangkut
penafsiran ayat-ayat Al-Quran.

Dalam metode ini, khususnya yang membandingkanraragat dengan ayat seperti
dikemukakan di atas, sang mufasir biasanya hanygetaskan hal-hal yang berkaitan
dengan perbedaan kandungan yang dimaksud oleh grasising ayat atau perbedaan
kasus atau masalah itu sendiri, seperti misalnglaep@an antara:

[tulisan Arab]

dalam surat Al-An‘am ayat 151, dan

[tulisan Arab]



dalam surat Al-Isra’ ayat 31, atau perbedaan antara

[tulisan Arab]

dalam surat Al-A'raf ayat 12, dengan

[tulisan Arab]

dalam surat Shad ayat 75.

Demikian juga antara Al-Anfal ayat 10 dengan Alirém ayat 126.

Mufasir yang menempuh metode ini, sepert misalnlyatib Al-Iskafi dalam kitabnya
Durrah Al-Tanzil wa Ghurrah Al-Ta'wil, tidak mengdakan pandangannya kepada
petunjuk-petunjuk yang dikandung oleh ayat-ayatgyaibandingkannya itu, kecuali
dalam rangka penjelasan sebab-sebab perbedaarsiceadk Sementara dalam metode
Mawdhu'i, seorang mufasir, disamping menghimpunuseayat yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas, ia juga mencari persamaaamaan, serta segala petunjuk yang
dikandungnya, selama berkaitan dengan pokok balyasenditetapkan.

Di sini kita melihat bahwa jangkauan bahasan metka®parasi lebih sempit dari
metode Mawdhu'i, karena yang pertama hanya terblatam perbedaan redaksi semata-
mata. Membandingkan ayat dengan hadis, yang kefhhga bertentangan, dilakukan
juga oleh ulama hadis, khususnya dalam bidang yangmakan mukhtalif al-hadits.
Sikap ulama dalam hal ini berbeda-beda. Abu Hard&ahpenganut mazhabnya menolak
sejak dini hadis yang bertentangan atau tidak aejdengan ayat Al-Quran. Sementara
itu, Imam Malik dan penganut mazhabnya dapat mewetadis yang tidak sejalan
dengan ayat, apabila ada garinah (pendukung batis @rsebut) berupa pengalaman
penduduk Madinah atau ijma’ ulama. Lainnya, Imamafi$y berupaya untuk
mengkompromikan ayat dan hadis tersebut, khusysyaanad hadis tersebut sahih.

Dalam membandingkan berbagai pendapat ulama tatsiyangkut ayat Al-Quran, ada
beberapa hal yang perlu mendapat sorotan:

(1) Kondisi sosial politik pada masa seorang muflaisiup;
(2) Kecenderungannya dan latar belakang pendidijgnn

(3) Pendapat yang dikemukakannya --apakah pengeajbeatdi, ataupun pengembangan
pendapat sebelumnya, atau juga pengulangannya;

(4) Setelah menjelaskan hal-hal di atas, pembandmajakukan analisis untuk

mengemukakan penilaiannya tentang pendapat terselbaik menguatkan atau
melemahkan pendapat-pendapat mufasir yang diperiggahnya.

Penutup



Sebelum mengakhiri tulisan ini, perlu digarisbawlkberapa masalah, agar seorang
yang bermaksud menempuh metode Mawdhu'i atau memlpenafsiran yang
menempuh metode tersebut tidak terjerumus kedatmal&han atau kesalahpahaman.

Hal-hal tersebut adalah:

(1) Metode Mawdhu'i pada hakikatnya tidak atau fmelmengemukakan seluruh
kandungan ayat Al-Quran yang ditafsirkannya iturudadiingat bahwa pembahasan
yang diuraikan atau ditemukan hanya menyangkut |jugang ditetapkan oleh

mufasirnya, sehingga dengan demikian mufasir puashselalu mengingat hal ini agar ia
tidak dipengaruhi oleh kandungan atau isyarat-etygang ditemukannya dalam ayat-
ayat tersebut yang tidak sejalan dengan pokok hahga.

(2) Mufasir yang menggunakan metode ini hendakngaperhatikan dengan seksama
urutan ayat-ayat dari segi masa turunnya, ataungan khususnya. Karena kalau tidak,
ia dapat terjerumus ke dalam kesalahan-kesalahkrdbhidang hukum maupun dalam

perincian kasus atau peristiwa.

(3) Mufasir juga hendaknya memperhatikan benarrgklayat yang berkaitan dengan
pokok bahasan yang telah ditetapkannya itu. Selsdauktidak, pembahasan yang
dikemukakannya tidak akan tuntas, atau paling tidgikwvaban Al-Quran yang

dikemukakan menjadi terbatas.

Catatan kaki

108 Teori ini menyatakan bahwa orang-orang Arab saipgaamampu untuk menyusun
kalimat-kalimat semacam Al-Quran. Tetapi, hal teudetidak terlaksana, karena Allah
SWT melakukan campur tangan, dengan jalan mengangetahuan dan rasa bahasa
yang mereka miliki, atau dengan jalan melemahkanasgat dan keinginan mereka
untuk menandingi Al-Quran.

109 Lihat Pengantar Muhammad Al-Bahiy, dalam TafsirQlr'an Al-Karim, karya
Mahmud Syaltut, Dar Al-Qalam, Mesir, cet. I, tt,h

110 Bukunya, berjudut Nazhm Al-Durar fi Tanasub Al-Ayga Al-Suwar, telah dicetak
di Bombay, India, sebanyak 13 jilid sampai dengarals Al-Furgan. Sisanya masih
berbentuk manuskrip yang antara lain terdapat doystakaan Universitas Al-Azhar,
Mesir.

111 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat, Dar Al-Ma'rufah, Beiru1975, jilid Ill, h. 144.

112 'Abdul Hay Al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Madhu'iy, Al-Hadharah Al-
‘Arabiyah, Kairo, cetakan Il, 1977, h. 62.

113 Lihat lebih jauh Hassan Hanafi, Al-Yamin wa Al-¥asfi Al-Fikr Al-Diniy,
Madbuliy, Mesir, 1989, h. 105.



114 Ayat 90 surah Al-Maidah, misalnya, yang berbicaemtang minuman keras,
perjudian, dan berhala-berhala sesembahan, kekalurya menjadi bahasan penafsir
"analisis". Tetapi penafsir maudhu'iy, hanya menalsapokok bahasannya saja. Jika
pokok bahasan yang dipilihnya tentang "minuman Keranaka ia tidak akan
menyinggung persoalan judi dan berhala-berhala.

Hubungan Hadis dan Al-Quran

Al-hadits didefinisikan oleh pada umumnya ulama&pesti definisi Al-Sunnah-- sebagai
"Segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Muhammad sk ucapan, perbuatan dan
tagrir (ketetapan), maupun sifat fisik dan psikisik sebelum beliau menjadi nabi
maupun sesudahnya." Ulama ushul figh, membatasggrgan hadis hanya pada
"ucapan-ucapan Nabi Muhammad saw. yang berkaitagattehukum®”; sedangkan bila
mencakup pula perbuatan dan tagrir beliau yangaltark dengan hukum, maka ketiga
hal ini mereka namai Al-Sunnah. Pengertian hadierseyang dikemukakan oleh ulama
ushul tersebut, dapat dikatakan sebagai bagiamadéryu Allah SWT yang tidak berbeda
dari segi kewajiban menaatinya dengan ketetapagtefetn hukum yang bersumber dari
wahyu Al-Quran.

Sementara itu, ulama tafsir mengamati bahwa péritatat kepada Allah dan Rasul-Nya
yang ditemukan dalam Al-Quran dikemukakan dengaa chdaksi berbeda. Pertama
adalah Athi'u Allah wa al-rasul, dan kedua adalathi'd Allah wa athi'u al-rasul.
Perintah pertama mencakup kewajiban taat kepadaubdbilam hal-hal yang sejalan
dengan perintah Allah SWT; karena itu, redaksiefeus mencukupkan sekali saja
penggunaan kata athi'u. Perintah kedua mencakugjiken taat kepada beliau walaupun
dalam hal-hal yang tidak disebut secara ekspligh Allah SWT dalam Al-Quran,
bahkan kewajiban taat kepada Nabi tersebut mungkins dilakukan terlebih dahulu --
dalam kondisi tertentu-- walaupun ketika sedangakszlnakan perintah Allah SWT,
sebagaimana diisyaratkan oleh kasus Ubay ibn KaagQ ketika sedang shalat dipanggil
oleh Rasul saw. Itu sebabnya dalam redaksi kedwadadi kata athi'u diulang dua Kali,
dan atas dasar ini pula perintah taat kepada UlAL tidak dibarengi dengan kata
athi'u karena ketaatan terhadap mereka tidak Ibesdirdiri, tetapi bersyarat dengan
sejalannya perintah mereka dengan ajaran-ajaraah Adlan Rasul-Nya. (Perhatikan
Firman Allah dalam QS 4:59). Menerima ketetapanuRsaw. dengan penuh kesadaran
dan kerelaan tanpa sedikit pun rasa enggan dan grgykéngan, baik pada saat
ditetapkannya hukum maupun setelah itu, merupajkaraskeabsahan iman seseorang,
demikian Allah bersumpah dalam Al-Quran Surah Ada&layat 65.

Tetapi, di sisi lain, harus diakui bahwa terdapatopdaan yang menonjol antara hadis
dan Al-Quran dari segi redaksi dan cara penyampaian penerimaannya. Dari segi
redaksi, diyakini bahwa wahyu Al-Quran disusun &ngg oleh Allah SWT. Malaikat
Jibril hanya sekadar menyampaikan kepada Nabi Muoteinsaw., dan beliau pun
langsung menyampaikannya kepada umat, dan dems@e@rusnya generasi demi



generasi. Redaksi wahyu-wahyu Al-Quran itu, dapgtastikan tidak mengalami
perubahan, karena sejak diterimanya oleh Nabiitidisidan dihafal oleh sekian banyak
sahabat dan kemudian disampaikan secara tawatursejamlah orang yang --menurut
adat-- mustahil akan sepakat berbohong. Atas daisavahyu-wahyu Al-Quran menjadi
gath'iy al-wurud. Ini, berbeda dengan hadis, yaadppumumnya disampaikan oleh orang
per orang dan itu pun seringkali dengan redaksp ysedikit berbeda dengan redaksi
yang diucapkan oleh Nabi saw. Di samping itu, digkwa oleh ulama hadis bahwa
walaupun pada masa sahabat sudah ada yang meskdiseks hadis, namun pada
umumnya penyampaian atau penerimaan kebanyakas-adis yang ada sekarang
hanya berdasarkan hafalan para sahabat dan téti'menjadikan kedudukan hadis dari
seqi otensititasnya adalah zhanniy al-wurud.
Walaupun demikian, itu tidak berarti terdapat keagterhadap keabsahan hadis karena
sekian banyak faktor -- baik pada diri Nabi maugahabat beliau, di samping kondisi
sosial masyarakat ketika itu, yang topang-menopsgigngga mengantarkan generasi
berikut untuk merasa tenang dan yakin akan terpeitya hadis-hadis Nabi saw.

Fungsi Hadis terhadap Al-Quran

Al-Quran menekankan bahwa Rasul saw. berfungsi efesian maksud firman-firman
Allah (QS 16:44). Penjelasan atau bayan tersedatdpandangan sekian banyak ulama
beraneka ragam bentuk dan sifat serta fungsinya.

'‘Abdul Halim Mahmud, mantan Syaikh Al-Azhar, dalabukunya Al-Sunnah fi
Makanatiha wa fi Tarikhiha menulis bahwa Sunnah memyai fungsi yang
berhubungan dengan Al-Quran dan fungsi sehubungagath pembinaan hukum syara'.
Dengan menunjuk kepada pendapat Al-Syafii dalamRi&klah, 'Abdul Halim
menegaskan bahwa, dalam kaitannya dengan Al-Qadandua fungsi Al-Sunnah yang
tidak diperselisihkan, yaitu apa yang diistilahkaleh sementara ulama dengan bayan
ta'’kid dan bayan tafsir. Yang pertama sekadar nethkgo atau menggarisbawahi
kembali apa yang terdapat di dalam Al-Quran, seklamgyang kedua memperjelas,
merinci, bahkan membatasi, pengertian lahir daat-ayat Al-Quran.

Persoalan yang diperselisihnkan adalah, apakah hatdis Sunnah dapat berfungsi
menetapkan hukum baru yang belum ditetapkan dald&@ufan? Kelompok yang
menyetujui mendasarkan pendapatnya pada ‘'ishmédrgkéharaan Nabi dari dosa dan
kesalahan, khususnya dalam bidang syariat) apatafian banyak ayat yang
menunjukkan adanya wewenang kemandirian Nabi satukulitaati. Kelompok yang
menolaknya berpendapat bahwa sumber hukum hanyd,Allhn al-hukm illa lillah,
sehingga Rasul pun harus merujuk kepada Allah Sedla hal ini Al-Quran), ketika
hendak menetapkan hukum.

Kalau persoalannya hanya terbatas seperti apa gidveghukakan di atas, maka jalan
keluarnya mungkin tidak terlalu sulit, apabila fsncAl-Sunnah terhadap Al-Quran
didefinisikan sebagai bayan murad Allah (penjelagariang maksud Allah) sehingga
apakah ia merupakan penjelasan penguat, atau peaonbatas dan bahkan maupun
tambahan, kesemuanya bersumber dari Allah SWTk&&asul saw. melarang seorang



suami memadu istrinya dengan bibi dari pihak ibauabapak sang istri, yang pada
zhahir-nya berbeda dengan nash ayat Al-Nisa' ayht rAlaka pada hakikatnya
penambahan tersebut adalah penjelasan dari apadyaagsud oleh Allah SWT dalam
firman tersebut.

Tentu, jalan keluar ini tidak disepakati, bahkamspalan akan semakin sulit jika Al-
Quran yang bersifat gathi'iy al-wurud itu diperhgkiEn dengan hadis yang berbeda atau
bertentangan, sedangkan yang terakhir ini yangifaerghanniy al-wurud. Disini,
pandangan para pakar sangat beragam. Muhammad axathdalam bukunya Al-
Sunnah Al-Nabawiyyah Baina Ahl Al-Figh wa Ahl Al-dis, menyatakan bahwa "Para
imam figih menetapkan hukum-hukum dengan ijtihadgytuas berdasarkan pada Al-
Quran terlebih dahulu. Sehingga, apabila merekaemekan dalam tumpukan riwayat
(hadits) yang sejalan dengan Al-Quran, mereka nmaeaera, tetapi kalau tidak sejalan,
mereka menolaknya karena Al-Quran lebih utama udiildati.”

Pendapat di atas, tidak sepenuhnya diterapkanutd@ma-ulama figih. Yang menerapkan
secara utuh hanya Imam Abu Hanifah dan pengikutigatnya. Menurut mereka,

jangankan membatalkan kandungan satu ayat, merg@cugebagian kandungannya
pun tidak dapat dilakukan oleh hadis. Pendapat y@demikian ketat tersebut, tidak
disetujui oleh Imam Malik dan pengikut-pengikutnydereka berpendapat bahwa al-
hadits dapat saja diamalkan, walaupun tidak sejdégan Al-Quran, selama terdapat
indikator yang menguatkan hadis tersebut, sepetinga pengamalan penduduk
Madinah yang sejalan dengan kandungan hadis dirdaksiau adanya ijma’ ulama
menyangkut kandungannya. Karena itu, dalam pandangaeka, hadis yang melarang
memadu seorang wanita dengan bibinya, haram hukaymwglaupun tidak sejalan

dengan lahir teks ayat Al-Nisa' ayat 24.

Imam Syafi'i, yang mendapat gelar Nashir Al-Sun(édmbela Al-Sunnah), bukan saja
menolak pandangan Abu Hanifah yang sangat ketattetapi juga pandangan Imam
Malik yang lebih moderat. Menurutnya, Al-Sunnahiadaberbagai ragamnya, boleh saja
berbeda dengan Al-Quran, baik dalam bentuk pengiaouamaupun penambahan
terhadap kandungan Al-Quran. Bukankah Allah serndiah mewajibkan umat manusia
untuk mengikuti perintah Nabi-Nya?

Harus digarisbawahi bahwa penolakan satu hadis gangdnya sahih, tidak dilakukan
oleh ulama kecuali dengan sangat cermat dan setedalganalisis dan membolak-balik
segala seginya. Bila masih juga ditemukan pertgatanmaka tidak ada jalan kecuali
mempertahankan wahyu yang diterima secara meyaki(aQuran) dan mengabaikan
yang tidak meyakinkan (hadis).

Pemahaman atas Makna Hadis

Seperti dikemukakan di atas, hadis, dalam arti aicajcapan yang dinisbahkan kepada
Nabi Muhammad saw., pada umumnya diterima berdasarikvayat dengan makna,

dalam arti teks hadis tersebut, tidak sepenuhnggispgama dengan apa yang diucapkan
oleh Nabi saw. Walaupun diakui bahwa cukup banyakyaratan yang harus diterapkan



oleh para perawi hadis, sebelum mereka diperkemanieiwayatkan dengan makna;

namun demikian, problem menyangkut teks sebuahshawdisihn dapat saja muncul.

Apakah pemahaman makna sebuah hadis harus dikaidagan konteksnya atau tidak.

Apakah konteks tersebut berkaitan dengan pribattjyeapnya saja, atau mencakup pula
mitra bicara dan kondisi sosial ketika diucapkaauatliperagakan? Itulah sebagian
persoalan yang dapat muncul dalam pembahasan ggpeamahaman makna hadis.

Al-Qarafiy, misalnya, memilah Al-Sunnah dalam kaitga dengan pribadi Muhammad
saw. Dalam hal ini, manusia teladan tersebut skaliubertindak sebagai Rasul, di kali
lain sebagai mufti, dan kali ketiga sebagai gatlakim penetap hukum) atau pemimpin
satu masyarakat atau bahkan sebagai pribadi dekg@mususan dan keistimewaan
manusiawi atau kenabian yang membedakannya denganosia lainnya. Setiap hadis
dan Sunnah harus didudukkan dalam konteks tersebut.

Al-Syathibi, dalam pasal ketiga karyanya, Al-Muwgdg, tentang perintah dan larangan
pada masalah ketujuh, menguraikan tentang peraahlarangan syara'. Menurutnya,

perintah tersebut ada yang jelas dan ada yang jetkek Sikap para sahabat menyangkut
perintah Nabi yang jelas pun berbeda. Ada yang rhammya secara tekstual dan ada
pula yang secara kontekstual.

Suatu ketika, Ubay ibn Ka'ab, yang sedang dalajalpean menuju masjid, mendengar
Nabi saw. bersabda, "ljlisu (duduklah kalian)," dahketika itu juga Ubay duduk di jalan.
Melihat hal itu, Nabi yang mengetahui hal ini ldarsabda kepadanya, "Zadaka Allah
tha'atan." Di sini, Ubay memahami hadis tersebcairsetekstual.

Dalam peperangan Al-Ahzab, Nabi bersabda, "Jandanyang shalat Ashar kecuali di
perkampungan Bani Quraizhah." Sebagian memahaminattis tersebut secara tekstual,
sehingga tidak shalat Ashar walaupun waktunya tékafalu --kecuali di tempat itu.
Sebagian lainnya memahaminya secara kontekstuhingsm mereka melaksanakan
shalat Ashar, sebelum tiba di perkampungan yangudiNabi, dalam kasus terakhir ini,
tidak mempersalahkan kedua kelompok sahabat yamggueakan pendekatan berbeda
dalam memahami teks hadis.

Imam Syafi'i dinilai sangat ketat dalam memaharks thadis, tidak terkecuali dalam
bidang muamalat. Dalam hal ini, Al-Syafi'i berpepdiabahwa pada dasarnya ayat-ayat
Al-Quran dan hadis-hadis Nabi saw., harus dipertadia bunyi teksnya, walaupun
dalam bidang muamalat, karena bentuk hukum dani belks-teksnya adalah ta'abbudiy,
sehingga tidak boleh diubah. Maksud syariat sebagalahat harus dipahami secara
terpadu dengan bunyi teks, kecuali jika ada petupgung mengalihkan arti lahiriah teks.

Kajian 'illat, dalam pandangan Al-Syafi'i, dikemigaan bukan untuk mengabaikan teks,
tetapi untuk pengembangan hukum. Karena itu, kaadktukm yaduru ma'a illatih wujud

wa 'adanmt® hanya dapat diterapkan olehnya terhadap hasisghyakan terhadap bunyi

teks Al-Quran dan hadis. Itu sebabnya Al-Syafiirpeedapat bahwa lafal yang
mengesahkan hubungan dua jenis kelamin, hanyar#dfah dan zawaj, karena bunyi
hadis Nabi saw. menyatakan, "Istahlaltum furujalurin kalimat Allah (Kalian



memperoleh kehalalan melakukan hubungan seksuafjademvanita-wanita karena
menggunakan kalimat Allah)", sedangkan kalimata()afyfang digunakan oleh Allah
dalam Al-Quran untuk keabsahan hubungan terselmygHafal zawaj dan nikah.

Imam Abu Hanifah lain pula pendapatnya. Beliau sdppat dengan ulama-ulama lain
yang menetapkan bahwa teks-teks keagamaan dalamgbiloadah harus dipertahankan,
tetapi dalam bidang muamalat, tidak demikian. Bgdam menurutnya adalah ma'qul al-
ma'na, dapat dijangkau oleh nalar. Kecuali apaidilanerupakan ayat-ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan perincian, maka ketika itbeesifat ta'abbudiy juga. Teks-teks
itu, menurutnya, harus dipertahankan, bukan sajankaakal tidak dapat memastikan
mengapa teks tersebut yang dipilih, tetapi jugahkarteks tersebut diterima atas dasar
gath'iy al-wurud. Dengan alasan terakhir ini, sikapterhadap teks-teks hadis menjadi
longgar. Karena, seperti dikemukakan di atas, @smtan lafalnya dengan makna dan
penerimaannya bersifat zhanniy.

Berpijak pada hal tersebut di atas, Imam Abu Haniidak segan-segan mengubah
ketentuan yang tersurat dalam teks hadis, dengamaralkemaslahatan. Fatwanya yang
membolehkan membayar zakat fitrah dengan nilaiy ateembenarkan keabsahan
hubungan perkawinan dengan lafal hibah atau judl, la@lalah penjabaran dari
pandangan di atas. Walaupun demikian, beliau ti@knbenarkan pembayaran dam
tamattu' dalam haji, atau qurban dengan nilai (u&agena kedua hal tersebut bernilai
ta'abudiy, yakni pada penyembelihannya.

Demikianlah beberapa pandangan ulama yang senkmmhdkakan tentang hadis.

Catatan kaki

115 Ketetapan hukum selalu berkaitan dengan '‘illattifm@). Bila motifnya ada,
hukumnya bertahan; dan bila motif nya gugur, hukyerpun gugur.

Fungsi dan Posisi Sunah Dalam Tafsir

Wa anzalna ilayka al-dzikra litubayyina li al-nas muzzila ilayhim (Dan Kami turunkan
kepadamu Al-Qur'an agar kamu menerangkan kepadd omaausia apa yang telah
diturunkan kepada mereka) (QS 16:46).

Wama anzalna ‘'alayka al-kitab illa litubayyina lahalladzina ikhtalafu fihi wa hudan
wa rahmatan ligawmin yu'minun (Dan kami tidaklahnom@inkan kepadamu Al-Kitab
[Al-Quran] ini kecuali agar kamu dapat menjelaskapada mereka apa yang mereka
perselisihkan dan untuk menjadi petunjuk dan ratbagt orang yang beriman) (QS (QS
16:64).



Uraian yang singkat ini bukan merupakan pembahgsaig menyeluruh tentang Al-

Sunnah, baik dari segi kedudukan dan fungsinyaatieqh Al-Quran, maupun dari segi
sejarah perkembangan dan metode penelitiannyaatJnai hanya merupakan gambaran
umum tentang beberapa masalah yang telah meninmbkdéisalahpahaman.

Al-Quran Al-Karim telah diyakini kebenarannya olkhum Muslim: surat demi surat,
ayat demi ayat, kata demi kata, bahkan huruf demifh Semuanya telah disampaikan
secara utuh kepada Nabi Muhammad saw., yang kemud&merintahkan sahabat-
sahabatnya untuk menuliskan, menghapalkan dan nigjemoeya.

Beberapa saat setelah Nabi wafat, para sahabatumentkan naskah-naskah Al-Quran
yang ditulis itu, kemudian menyalin dan menyebakaanya ke seluruh penjuru dunia
Islam. Hingga kini, apa yang mereka lakukan iterma dan dipelihara oleh generasi
demi generasi. Dengan demikian, dapat dipastikhwaapa yang dibaca dalam mushaf
dewasa ini tidak berbeda sedikit pun dengan apa ya@grnah dibaca oleh Nabi
Muhammad saw., dan para pengikutnya lima belas ypduagl lalu.

Nabi Muhammad ditugaskan untuk menjelaskan kandunggat-ayatnya. Hal ini
terbukti, antara lain, dalam ayat-ayat yang dikdlimwal uraian ini. Dengan demikian,
penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw. tidaktddipsahkan dari pemahaman
maksud ayat-ayat Al-Quran. Beliau adalah satu-gatumanusia yang mendapat
wewenang penuh untuk menjelaskan Al-Quran (QS 4:1PBnjelasan beliau dapat
dipastikan kebenarannya. Tidak seorang Muslim pamgy dapat menggantikan
penjelasan Rasul dengan penjelasan manusia lampuapkedudukannya.

Penjelasan-penjelasan atas arti dan maksud aygu#n yang diberikan oleh Nabi
Muhammad saw. bermacam-macam bentuknya. la dapapaaicapan, perbuatan,
tulisan ataupun taqrir (pembenaran berupa diamrelealb terhadap perbuatan yang
dilakukan oleh orang laiff® Nabi Muhammad saw. telah diberi oleh Allah SWT --
melalui Al-Quran-- hak dan wewenang tersebut. Sedadtetapannya harus diikuti.
Tingkah lakunya merupakan panutan terbaik bagi kaeg@ang mengharapkan rahmat
Allah dan keselamatan di hari kiamat. (QS 33: 21).

Perintah untuk taat (athi'u) telah disebut dalarQ#@fan sebanyak sembilan belas kali.
Terkadang, perintah tersebut digabungkan antatakggmda Allah dengan, sekaligus,
kepada Rasul: Athi'u Allah wa al-rasul (QS 3:322;18:1, 46; dan sebagainya). Tetapi
juga, terkadang antara keduanya dipisah dengan'&sicu”: Athi 'u Allah wa athi'u al-
rasul (QS 4:59; 24:54; 4:23; dan sebagainya).

Penggabungan dan pemisahan di atas bukanlah tidalpumyai arti; ia mengisyaratkan
bahwa perintah-perintah Nabi Muhammad saw., hariksitd baik yang bersumber
langsung dari Allah (Al-Quran) --sebagaimana ayahgy menggambarkan ketaatan
kepada Allah dan Rasul di atas-- maupun perintaiMadénya berupa kebijaksanaan --
seperti ayat-ayat kelompok kedua di atas.



Itulah sebabnya mengapa Al-Quran menegaskan balwdaknya dilaksanakan apa
yang diperintahkan oleh Rasul dan meninggalkanyapg dilarangnya (QS 59:7). Dan
bahwa barangsiapa taat kepada Rasul maka ia tekthkepada Allah (QS 4:80),
sebagaimana telah dijelaskan pula bahwa Muhammad t&eda lain adalah seorang
Rasul (QS 3:144).

Al-Quran juga mengancam orang-orang yang menenfarintahnya (QS 24:62).
Bahkan, ia menyatakan bahwa mereka (pada hakiKatimgk beriman hingga mereka
menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim terhadepkapa yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalatn desuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerimagepga (QS 4:65).

Dari beberapa ayat di atas, jelaslah bahwa merekay ynenduga bahwa Nabi
Muhammad saw. tidak mempunyai wewenang dalam uragama, adalah keliru. Ayat
laysa laka min al-amri syai'un (QS 3:128), ditegékan oleh sementara orang dengan
tidak ada wewenang bagimu tentang urusan (agani#itspun. Ini tidaklah benar,
karena yang dimaksud dengan "urusan" dalam ayatdaiah urusan diterima atau
ditolaknya tobat orang-orang tertentu, sebagairbangi lanjutan ayat tersebti.

Sementara orang ada yang meragukan otentisitaelg&sm-penjelasan Nabi yang
merupakan bagian dari Sunnah (hadits). Hal inibdib&an, antara lain, karena mereka
menduga bahwa hadis-hadis baru ditulis pada masarpgahan 'Umar bin 'Abdul 'Aziz

(99-101 H). Dugaan yang sangat keliru ini timbulrékea mereka tidak dapat

membedakan antara penulisan hadis yang, secara, miperintahkan langsung oleh

penguasa untuk disebarluaskan ke seluruh pelosekgath penulisan hadis yang
dilakukan atas prakarsa perorangan yang telah dirsejak masa Rasulullah saw.

Penulisan bentuk kedua ini sedemikian banyaknyangga banyak pula dikenal naskah-
naskah hadis, antara lain:

1. Al-Shahifah Al-Shahihah (Shahifah Humam), yangristkan hadis-hadis Abu
Hurairah yang ditulis langsung oleh muridnya, Humiaim Munabbih. Naskah ini telah
ditemukan oleh Prof. Dr. Hamidullah dalam bentuknoskrip, masing-masing di Berlin
(Jerman) dan Damaskus (Syria).

2. Al-Shahifah Al-Shadzigah, yang ditulis langswotgh sahabat 'Abdullah bin Amir bin

'‘Ash --seorang sahabat yang, oleh Abu Hurairahladipanyak mengetahui hadis-- dan
sahabat yang mendapat izin langsung untuk menpdissaja yang didengar dari Rasul,
baik di saat Nabi ridha maupun marah.

3. Shahifah Sumarah Ibn Jundub, yang beredar dnhgah ulama yang --oleh Ibn Sirin--
dinilai banyak mengandung ilmu pengetahuan.

4. Shafifah Jabir bin 'Abdullah, seorang sahabaigyantara lain, mencatat masalah-

masalah ibadah haji dan khutbah Rasul yang dis&apgada Haji Wada', dan lain-

lain 118



Naskah-naskah tersebut membuktikan bahwa hadis-trRasulullah saw., telah ditulis
atas prakarsa para sahabat dan tabi'in jauh sebgduinmlisannya yang secara resmi
diperintahkan oleh 'Umar bin 'Abdul 'Aziz.

Selanjutnya, ada pula yang meragukan penulisanshgmhda masa Rasul) yang
disebabkan kekeliruan mereka dalam memahami riwgyaatg terdapat dalam kitab-

kitab hadis) yang menyatakan bahwa para ulama napadjrsekian ratus ribu hadis.

Mereka menduga bahwa jumlah yang ratusan ribudaliah jumlah matan (teks redaksi
hadis), sehingga --dengan demikian-- mereka memggnmqustahil penulisannya secara
keseluruhan sejak awal sejarah Islam. Mereka tidlakyadari bahwa jumlah hadis, yang
dinyatakan ratusan ribu tersebut, bukanlah matan-tetapi jalur-jalur (thuruqg) hadis.

Karena satu matan hadis dapat memiliki puluharm.j&fu

Ada pula yang menduga bahwa hadis-hadis Nabi yamgpat dalam kitab-kitab hadis
telah dinukilkan oleh para pengarangnya melaluinfpp@pal-penghapal hadis”, yang
hanya mampu menghapal tetapi tidak memiliki kemamnpilmiah. Dugaan ini timbul
karena kedangkalan pengetahuan mereka tentanghiédis. Jika mereka mengetahui
dan menyadari syarat-syarat yang harus dimilikh ddeorang penghapal hadis (antara
lain, seperti tepercaya, kuat ingatan, identitasrdigenal sebagai orang yang
berkecimpung dalam bidang ilmiah, dan sebagaingaka mereka pasti menolak hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang yang dgimhajhul al-hal aw al-'ayn (tidak
dikenal kemampuan ilmiahnya atau juga identitasgalinya).

Ada pula yang menduga bahwa para ahli hadis hasladar melakukan kritik sanad
(kritik ekstern), bukan kritik matan (kritik intexnDugaan ini juga keliru, karena dua dari
lima syarat penilaian hadis shahih (yaitu tidakdzydan tidak mengandung ‘illah) justru
menyangkut teks (matan) hadis-hadis tersebut. $etlga syarat lainnya, walaupun
sepintas lalu berkaitan dengan sanad hadis, bartwjotuk memberikan keyakinan akan
kebenaran hadis-hadis tersett.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa di satu pihakkelieuan pemahaman tentang
kedudukan, fungsi dan sejarah perkembangan hadmbulki akibat dangkalnya

pengetahuan (agama). Dan di pihak lain, ia tergdlbat pendangkalan agama yang
dilakukan oleh musuh-musuh Islam (khususnya paentalis yang tidak bertanggung
jawab) yang mengatasnamakan penelitian ilmiah unfulan-tujuan tertentu.

Catatan kaki

116 Lihat lebih lanjut Muhammad Idris Al-Syafi'ly, Akisalah, Al-Halabiy, Kairo, 1969,
h. 18, dan seterusnya; Al-Baghdadi, Al-'Uddah fihtlsAl-Din, Jilid 1, Mesir, Al-
Risalah, 1980, h. 112-13.

117 Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Bukhahgenai asbab al-nuzul ayat
tersebut. Lihat Al-Bukhari, Al-Syaib, Jilid V, Kair tt., h. 247.



118 Lihat lebih lanjut Subhi Al-Shalih, 'Ulum Al-Haditwa Mushthalahuhu, Beirut, Dar
Al-'llm Ii Al-Malayin, 1977, cet. 1X, h. 23, dan s&usnya; Muhammad Ajjaj Al-Khatib,
Al-Sunnah gabla Al-Tadwin Wahdah, Kairo, 1963, teh. 346, dan seterusnya.

119 Apabila dihimpun seluruh matan hadis dari sellkisab-kitab hadis yang mu'tabar,
maka jumlahnya tidak lebih dari 50.000 matan haeisnasuk di dalamnya hadis-hadis
shahih, hasan dan dhaif. Dalam hal ini, ahli hadlgdakim, dinilai berlebihan ketika
menyatakan bahwa jumlah hadis shahih tidak lebihld@a000 hadis. Lihat 'Abdul Halim
Mahmud, Al-Sunnah fi Makanatiha wa fi Tarikhiha,iKa Al-Maktabah Al-Tsaqgafiyah,
1967, h. 59. Walaupun demikian, harus diakui babgl@agian besar hadis Nabi direkam
bukan dalam bentuk tulisan, tetapi hapalan.

120 Tiga syarat lainnya adalah: Pertama, perawi h&glisebut tepercaya dari segi
pandangan agama, tidak berbohong. Kedua, kuatdrapal. Dan ketiga, bersambung
sanadnya dalam pengertian bahwa rentetan para ipgeapernah saling bertemu atau
diduga pernah bertemu.

Ayat-ayat Kawniyyah dalam Al-Quran

Al-Quran Al-Karim, yang terdiri atas 6.236 ayat, ¥ menguraikan berbagai persoalan
hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam dan fenomenanya. Uraian-uraian
sekitar persoalan tersebut sering disebut ayatkayeiyyah. Tidak kurang dari 750 ayat
yang secara tegas menguraikan hal-hal di‘&tatumlah ini tidak termasuk ayat-ayat
yang menyinggungnya secara tersirat.

Tetapi, kendatipun terdapat sekian banyak ayathets bukan berarti bahwa Al-Quran
sama dengan Kitab llmu Pengetahuan, atau bertwjoiark menguraikan hakikat-hakikat
ilmiah. Ketika Al-Quran memperkenalkan dirinya sgdatibyanan likulli syay'i (QS
16:89), bukan maksudnya menegaskan bahwa ia memggngegala sesuatu, tetapi
bahwa dalam Al-Quran terdapat segala pokok petumekyangkut kebahagiaan hidup
duniawi dan ukhrawi?®

Al-Ghazali dinilai sangat berlebihan ketika berpmpat bahwa "segala macam ilmu
pengetahuan baik yang telah, sedang dan akan adamkanya terdapat dalam Al-
Quran". Dasar pendapatnya ini antara lain adalahyang berbunyiengetahuan Tuhan
kami mencakup segala sesuaf{@S 7:89). Dan bila aku sakit Dialah Yang
Menyembuhkan ak(QS 26:80). Tuhan tidak mungkin dapat mengobdak®ia tidak
tahu penyakit dan obatnya. Dari ayat ini disimpolkdaahwa pasti Al-Quran, yang
merupakan Kalam/Firman Allah, juga mengandung migaldisiplin ilmu kedokteran.
Demikian pendapat Al-Ghazali dalam Jawahir Al-Qui® Di sini, dia mempersamakan
antara ilmu dan kalam, dua hal yang pada hakikaidgé selalu seiring. Bukankah tidak
semua apa Yyang diketahui dan diucapkan?! Bukankahpam tidak selalu
menggambarkan (seluruh) pengetahuan?



Al-Syathibi, yang bertolak belakang dengan Al-Ghiapaga melampaui batas kewajaran
ketika berpendapat bahwa "Para sahabat tentu febiigetahui tentang kandungan Al-
Quran" --tetapi dalam kenyataan tidak seorang puenthra mereka yang berpendapat
seperti di atas. "Kita," kata Al-Syathibi lebih fgu'tidak boleh memahami Al-Quran
kecuali sebagaimana dipahami oleh para sahabatsei@mgkat dengan pengetahuan
mereka.?® Ulama ini seakan-akan lupa bahwa perintah Al-Quratuk memikirkan
ayat-ayatnya tidak hanya tertuju kepada para sahaébi@pi juga kepada generasi-
generasi sesudahnya yang tentunya harus berpilduasedengan perkembangan
pemikiran pada masanya masing-masing.

Al-Quran dan Alam Raya

Seperti dikemukakan di atas bahwa Al-Quran berhitantang alam dan fenomenanya.
Paling sedikit ada tiga hal yang dapat dikemukakanyangkut hal tersebut:

(1) Al-Quran memerintahkan atau menganjurkan kepadausia untuk memperhatikan

dan mempelajari alam raya dalam rangka memperol@nfaat dan kemudahan-

kemudahan bagi kehidupannya, serta untuk --mend@amaya kepada kesadaran akan
Keesaan dan Kemahakuasaan Allah SWT.

Dari perintah ini tersirat pengertian bahwa manusemiliki potensi untuk mengetahui
dan memanfaatkan hukum-hukum yang mengatur fenonadara tersebut. Namun,
pengetahuan dan pemanfaatan ini bukan merupakantpuncak (ultimate goal).

(2) Alam dan segala isinya beserta hukum-hukum yarengaturnya, diciptakan,
dimiliki, dan di bawah kekuasaan Allah SWT seriatuli dengan sangat teliti.

Alam raya tidak dapat melepaskan diri dari ketetapetetapan tersebut --kecuali jika
dikehendaki oleh Tuhan. Dari sini tersirat bahwa:

(@) Alam raya atau elemen-elemennya tidak boletendi®h, dipertuhankan atau
dikultuskan.

(b) Manusia dapat menarik kesimpulan-kesimpulataten adanya ketetapan-ketetapan
yang bersifat umum dan mengikat bagi alam raya féaomenanya (hukum-hukum
alam).

(3) Redaksi ayat-ayat kawniyyah bersifat ringkastitiagi padat, sehingga pemahaman
atau penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut dapajach sangat bervariasi, sesuai
dengan tingkat kecerdasan dan pengetahuan massiggmeenafsir.

Dalam kaitan dengan butir ketiga di atas, perluadélpawahi beberapa prinsip dasar
yang dapat, atau bahkan seharusnya, diperhatikdemdasaha memahami atau
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang mengambil catakah. Prinsip-prinsip dasar

tersebut adalah



(1) Setiap Muslim, bahkan setiap orang, berkewajiln@uk mempelajari dan memahami
Kitab Suci yang dipercayainya, walaupun hal ini dukerarti bahwa setiap orang bebas
untuk menafsirkan atau menyebarluaskan pendapdapatnya tanpa memenuhi
seperangkat syarat-syarat tertentu.

(2) Al-Quran diturunkan bukan hanya khusus ditujukantuk orang-orang Arab
ummiyyin yang hidup pada masa Rasul saw. dan pdék hanya untuk masyarakat abad
ke-20, tetapi untuk seluruh manusia hingga akhimaza Mereka semua diajak berdialog
oleh Al-Quran serta dituntut menggunakan akalnyamdaangka memahami petunjuk-
petunjuk-Nya. Dan kalau disadari bahwa akal mandsia hasil penalarannya dapat
berbeda-beda akibat latar belakang pendidikan,da@an, pengalaman, kondisi sosial,
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologkjipmaka adalah wajar apabila
pemahaman atau penafsiran seseorang dengan yangalabaik dalam satu generasi
atau tidak, berbeda-beda pula.

(3) Berpikir secara kontemporer sesuai dengan pdskagan zaman dan iptek dalam
kaitannya dengan pemahaman Al-Quran tidak beradnafsirkan Al-Quran secara
spekulatif atau terlepas dari kaidah-kaidah peraisyang telah disepakati oleh para ahli
yang memiliki otoritas dalam bidang ini.

(4) Salah satu sebab pokok kekeliruan dalam memiablam menafsirkan Al-Quran
adalah keterbatasan pengetahuan seseorang mentyaudkek bahasan ayat-ayat Al-
Quran. Seorang mufasir mungkin sekali terjerumudakan kesalahan apabila ia
menafsirkan ayat-ayat kawniyyah tanpa memiliki ggaguan yang memadai tentang
astronomi, demikian pula dengan pokok-pokok bahagahyang lain.

Dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip pokok di sataulama-ulama tafsir

memperingatkan perlunya para mufasir --khususnyandanenafsirkan ayat-ayat Al-

Quran dengan penafsiran ilmiah-- untuk menyadapesehnya sifat penemuan-
penemuan ilmiah, serta memperhatikan secara khhahussa dan konteks ayat-ayat Al-
Quran.

Pendapat Para Ulama tentang Penafsiran limiah

Disepakati oleh semua pihak bahwa penemuan-peneirmim, di samping ada yang
telah menjadi hakikat-hakikat ilmiah yang dapatildintelah memiliki kemapanan, ada
pula yang masih sangat relatif atau diperselisihkahingga tidak dapat dijamin
kebenarannya.

Atas dasar larangan menafsirkan Al-Quran secareutgid, maka sementara ulama Al-
Quran tidak membenarkan penafsiran ayat-ayat beidas penemuan-penemuan ilmiah
yang sifatnya belum mapaff Seorang ulama berpendapat bahwa “Kita tidak ingin
terulang apa yang terjadi atas Perjanjian Lamak&egiereja menafsirkannya dengan
penafsiran yang kemudian ternyata bertentanganaepgnemuan para ilmuwatt”
Ada Pula yang berpendapat bahwa "Kita berkewajilvemjelaskan Al-Quran secara



ilmiah dan biarlah generasi berikut membuka tabiesatahan kita dan
mengumumkannya2

Abbas Mahmud Al-Aggad memberikan jalan tengah. &esg hendaknya jangan
mengatasnamakan Al-Quran dalam pendapat-pendapaépaagi dalam perincian

penemuan-penemuan ilmiah yang tidak dikandung oésfaksi ayat-ayat Al-Quran.

Dalam hal ini, AlAggad memberikan contoh menyangkydat 30 Surah Al-Anbiya’ yang

oleh sementara ilmuwan Muslim dipahami sebagaiibard tentang kejadian alam raya,
yang pada satu ketika merupakan satu gumpalan kamdgbisahkan Tuhan.

Setiap orang bebas memahami kapan dan bagaimgedirtga pemisahan itu, tetapi ia
tidak dibenarkan mengatasnamakan Al-Quran menydngkadapatnya, karena Al-
Quran tidak menguraikanny&

Setiap Muslim berkewajiban mempercayai segala sesyang dikandung oleh Al-
Quran, sehingga bila seseorang mengatasnamakamurahQntuk membenarkan satu
penemuan atau hakikat ilmiah yang tidak dicaku éi@ndungan redaksi ayat-ayat Al-
Quran, maka hal ini dapat berarti bahwa ia mewajbksetiap Muslim untuk
mempercayai apa yang dibenarkannya itu, sedangiaarsebut belum tentu demikian.

Pendapat yang disimpulkan dari uraian Al-Aqggadtds abukan berarti bahwa ulama dan
cendekiawan Mesir terkemuka ini menghalangi pemalmarsuatu ayat berdasarkan
perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak! Sebab, meAlwAggad lebih lanjut, "Dahulu
ada ulama yang memahami arti 'tujuh langit' sebagah planet yang mengitari tata
surya --sesuai dengan perkembangan pengetahu&a keti Pemahaman semacam ini
merupakan ijtihad yang baik sebagai pemahamanmyants) ia tidak mewajibkan atas
dirinya untuk mempercayainya sebagai akidah dam @awajibkan yang demikian itu
terhadap orang lain®

Bint Al-Syathi' dalam bukunya, Al-Qur'an wa Al-Qadfa Al-Washirah, secara tegas
membedakan antara pemahaman dan penaféir&edangkan Al-Thabathaba'i, mufasir
besar Syi'ah kontemporer, lebih senang menamaelpsan makna ayat-ayat Al-Quran
secara ilmiah dengan nama tathbiq (penerapaendapat-pendapat di atas agaknya
semata-mata bertujuan untuk menghindari jangan @afAlgQuran dipersalahkan bila di
kemudian hari terbukti teori atau penemuan ilmexkebut keliru.

Segi Bahasa Al-Quran dan Korelasi Antar Ayatnya

Seperti yang telah dikemukakan di atas, para mufasngingatkan agar dalam
memahami atau menafsirkan ayat-ayat Al-Quran -dkmyga yang berkaitan dengan
penafsiran ilmiah-- seseorang dituntut untuk memmgtgtan segi-segi bahasa Al-Quran
serta korelasi antar ayat.

Sebelum menetapkan bahwa ayat 88 Surah Al-Namlg(yembunyi,Dan kamu lihat
gunung-gunung itu, kamu sangka ia tetap di tempatmpadahal ia berjalan sebagai
jalannya awa)) ini menginformasikan pergerakan gunung-gunuiey) aeredaran bumi,



terlebih dahulu harus dipahami kaitan ayat ini @gengyat-ayat sebelumnya. Apakah ia
berbicara tentang keadaan gunung dalam kehidupamwiu kita dewasa ini atau
keadaannya kelak di hari kemudian. Karena, segitahui, penyusunan ayat-ayat Al-
Quran tidak didasarkan pada kronologis masa tuaneyapi pada korelasi makna ayat-
ayatnya, sehingga kandungan ayat terdahulu sekkaitan dengan kandungan ayat
kemudian.

Demikian pula halnya dengan segi kebahasaan. Adeerdgara orang yang berusaha
memberikan legitimasi dari ayat-ayat Al-Quran teldga penemuan-penemuan ilmiah
dengan mengabaikan kaidah kebahasaan.

Ayat 22 Surah Al-Hijr, diterjemahkan oleh Tim Defganen Agama dengampan Kami
telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuhbuwman) dan Kami turunkan
hujan dari langit ."13* Terjemahan ini, di samping mengabaikan arti hdafjuga
menambahkan kata tumbuh-tumbuhan sebagai penjetabamgga terjemahan tersebut

menginformasikan bahwa angin berfungsi mengawinkarbuh-tumbuhan.

Hemat penulis, terjemahan dan pandangan di atas didlukung oletia anzalna min al-
sama' ma'yang seharusnya diterjemahkan dengan rkaka turunkan hujanHuruf fa'
yang berarti "maka" menunjukkan adanya kaitan selzab akibat antara fungsi angin
dan turunnya hujan, atau perurutan logis antaraid®yh sehingga tidak tepat huruf
tersebut diterjemahkan dengan dan sebagaimana tegeit penyisipan kata tumbuh-
tumbuhan dalam terjemahan tersebut. Bahkan tiddkukg@ka dikatakan bahwa
menterjemahkan lawagiha dengan meniupkan juga gusgat.

Kamus-kamus bahasa mengisyaratkan bahwa kata uéemdigjunakan antara lain untuk
menggambarkan inseminasi. Sehingga, atas dasadamiafi Ahmad menjadikan ayat
tersebut sebagai informasi tentang fungsi angiardahenghasilkan atau mengantarkan
turunnya hujan, semakna dengan Firman Allah dalarahsAl-Nur ayat 43Tidakkah
kamu lihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian memglkan antara (bagian-
bagian)-nya, kemudian dijadikannya bertindih-tindmhaka kelihatanlah olehmu hujan
keluar dari celah-celahnya2*

Memang, seperti yang dikemukakan di atas, sebadbskékeliruan dalam memahami
atau menafsirkan ayat-ayat Al-Quran antara lainaddieelemahan dalam bidang bahasa
Al-Quran, serta kedangkalan pengetahuan menyaraj§ak bahasan ayat. Karena itu,
walaupun sudah terlambat, kita masih tetap mendamukerja sama antardisiplin ilmu
demi mencapai pemahaman atau penafsiran yangdapatyat-ayat Al-Quran dan demi
membuktikan bahwa Kitab Suci tersebut benar-bepesumber dari Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahaesa itu.

Catatan kaki

121 Jumlah ini adalah yang populer di samping jumla66 ayat. Tetapi, masih ada
pendapat-pendapat lain. Lebih jauh dapat dilihrdal-Zarkasyi, Al-Burhan fi '‘Ulum
Al-Qur'an, Al-Halabiy, Kairo 1957, jilid 1, h. 249.



122 Lihat, antara lain, Thanthawi Jauhari, Al-Jawdhirafsir Al-Qur'an, Kairo, 1350 H,
jilid I, h. 3.

123 Lihat Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim,dD Al-Qalam, Mesir, Cetakan
I, t.t., h. 13, dan seterusnya.

124 Al-Ghazali, Jawahir Al-Qur'an, Percetakan Kurdistislesir, Cetakan I, t.t., h. 31.
125Abu Ishaq Al-Syathibi, Al-Muwafaqat, Dar Al-Ma'ah, Mesir, t.t., jilid 1, h. 46.

126 Muhammad Ridha Al-Hakimi, Al-Qur'an Yasbiqu AlrilAl-Hadits, Dar Al-Qabas,
Kuwait, 1977, h. 71.

127 Abdul Muta’al Muhammad Al-Jabri, Syathahat MusFhdlahmud, Dar Al-
I'thisham, Kairo, 1976, h. 12.

128 Muhammad Ridha Al-Hakimi, loc cit.

129 Abbas Mahmud Al-Aggad, Al-Falsafah Al-Qur'aniyydbar Al-Hilal, Kairo, t.t., h.
182.

1301bid.

131 Bint Al-Syathi', Al-Quran wa Al-Qadhaya Al-Mu'ashh, Dar Al-llmu li Al-
Malayin, Beirut, 1982, h. 313.

132 Muhammad Husain Al-Thabathaba'i, Tafsir Al-Miz&mgr Al-Kutub Al-Islamiyyah,
Teheran, 1397 H., cet. Ill, jilid I, h. 6.

133 Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran Depag, Al®urdan Terjemahannya,
Percetakan PT. Seraya Santra, 1989.

134 Hanafi Ahmad, Al-Tafsir Al-'limiy lil Ayat Al-Kawnyyah, Dar Al-Ma'arif Mesir,
1960, h. 363, dan seterusnya.

Konsep Qath'iy dan Zhanniy

Istilah qgath'ly dan zhanniy --sebagaimana lazinmetdikui-- masing-masing terdiri atas
dua bagian, yaitu yang menyangkut al-tsubut (ketaenasumber) dan al-dalalah
(kandungan makna). Tidak terdapat perbedaan pendd#ip&alangan umat Islam
menyangkut kebenaran sumber Al-Quran. Semua béw@epamtuk meyakini bahwa
redaksi ayat-ayat Al-Quran yang terhimpun dalamhafidan dibaca oleh kaum Muslim



di seluruh penjuru dunia dewasa ini adalah sampataedikit perbedaan pun dengan
yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. dari AllahSkvelalui malaikat Jibril a.s.

Al-Quran jelas gath'iy al-tsubut. Hakikatnya merkgra salah satu dari apa yang dikenal
dengan istilahma'lum min al-din bi al-dharur@®® Karena itu, di sini tidak akan
dibicarakan masalah gathi'y dari segi al-tsubuti &@benaran sumber tersebut. Yang
menjadi persoalan adalah bagian kedua, yakni yamgyamgkut kandungan makna
redaksi ayat-ayat Al-Quran.

Sebelum menguraikan masalah di atas, terlebih dapetlu digarisbawahi bahwa
masalah ini tidak menjadi salah satu pokok bahasama-ulama tafsir. Secara mudah
hal tersebut dapat dibuktikan dengan membuka lesnbkitab-kitab 'Ulum Al-Qur'an.
Lihat misalnya Al-Burhan karangan Al-Zarkasyi, atal-ltgan oleh Al-Sayuthi.
Keduanya tidak membahas persoalan tersebut. Itarakain, disebabkan ulama-ulama
tafsir menekankan bahwa Al-Quran hammalat li alukdf® Sehingga, dari segi
penggalian makna, mereka mengenal ungkapan: "Sgtdak dinamai mufasir kecuali
jika ia mampu memberi interpretasi beragam terhagap-ayat Al-Quran.”

Sikap ini tentunya tidak sejalan dengan konsep 'igati-dalalah yang hakikatnya,
menurut '‘Abdul Wahhab Khallaf, adalah: "Yang menknkepada makna tertentu yang
harus dipahami darinya (teks); tidak mengandungukegkinan ta'wil serta tidak ada
tempat atau peluang untuk memahami makna selaimanaérsebut darinya (teks
tersebut) 23

Mohammad Arkoun, seorang pemikir kontemporer kegahiAljazair, menulis tentang
ayat-ayat Al-Quran sebagai berikut: "Kitab Suci mengandung kemungkinan makna
yang tak terbatas. la menghadirkan berbagai peanildan penjelasan pada tingkat yang
dasariah, eksistensi yang absolut. la, dengan damikelalu terbuka, tak pernah tetap
dan tertutup hanya pada satu penafsir.an maha."

Pendapat di atas sejalan dengan tulisan 'Abdulkaina®, salah seorang ulama besar Al-
Azhar yang antara lain mengedit, menjelaskan damgkrgik kitab Al-Muwafagat karya
Abu Ishaq Al-Syathibi. Syaikh Darraz menulis: "AgabAnda membaca Al-Quran,
maknanya akan jelas di hadapan Anda. Tetapi bildaAmembaca sekali lagi, maka
Anda akan menemukan pula makna-makna lain yangetiardengan makna terdahulu.
Demikian seterusnya, sampai-sampai Anda (dapatemekan kalimat atau kata yang
mempunyai arti bermacam-macam. Semuanya benamaiagkin benar ... (Ayat-ayat
Al-Quran) bagaikan intan. Setiap sudutnya memameadahaya yang berbeda dengan
apa yang terpancar dari sudut-sudut lain. Dan tidaktahil, jika Anda mempersilakan
oranglg)lglin memandangnya, maka dia akan melihah Ibbnyak dari apa yang Anda
lihat."==

Di sisi lain, kita dapat berkata bahwa setiap retsiu redaksi mengandung dua dalalah
(kemungkinan arti). Bagi pengucapnya, redaksi bersbanya mengandung satu arti saja,
yakni arti yang dimaksudkan olehnya. Inilah yangetut dalalah haqgigiyyah. Tetapi,
bagi para pendengar atau pembaca, dalalah-nyafdbersiatif. Mereka tidak dapat



memastikan maksud pembicara. Pemahaman merekadprhash atau redaksi tersebut
dipengaruhi oleh banyak hal. Mereka dapat berbedaapat. Yang kedua ini dinamai
dalalah nishbiyyah.

Atas dasar titik pandang yang demikian inilah agakmengapa pembahasan mengenai
gath'iy al-dalalah tidak diuraikan secara khusukrdakitab-kitab 'Ulum Al-Qur'an.
Persoalan ini dibahas oleh ulama-ulama ushul &l-fiRpra pakar disiplin ilmu ini pada
umumnya menjadikan masalah-masalah ushul al-filpagae masalah yang pasti atau
gath'iy’*® Perlu juga dicatat bahwa walaupun masalah yanigatikan di atas tidak
menjadi pokok bahasan ulama tafsir, namun merekaekamkan perlunya seorang
mufasir untuk mengetahui ushul al-figh, khususngdamh rangka menggali ayat-ayat
hukum.

Hakikat Qath'iy dan Zhanniy

Tetapi, apakah yang dinamai gath'iy dan apa ataaiivena proses yang dilaluinya
sehingga suatu ayat dinilai gath'iy al-dalalah?afss telah dinukil pendapat 'Abdul
Wahhab Khallaf yang kelihatannya merupakan pendggag populer tentang difinisi
gath'iy al-dalalah.

Definisi serupa dikemukakan juga oleh Syaikh AbdAdhain Badran Abu Al-'Ainain:
"Sesuatu yang menunjuk kepada hukum dan tidak meligg kemungkinan (makna)

selainnya !

Sementara itu, Al-Syathibi, dalam Al-Muwafaqat, mks demikian: "Tidak atau jarang
sekali ada sesuatu yang pasti dalam dalil-dalirasygang sesuai dengan penggunaan
(istilah) yang populer®? Yang dimaksudkan adalah istilah yang dinukil disatatau
yang semakna dengannya seperti dijelaskan oleh "Atidul Wahhab. Mereka
merumuskan "definisi populer” tersebut dengan Kidalanya kemungkinan untuk

memahami dari suatu lafal kecuali maknanya yangrdas'%*

"Tidak atau jarang sekali ada sesuatu yang pakinddalil-dalil syara™, (jika berdiri
sendiri) ini, menurut Al-Syathibi, karena apabil@iddalil syara' tersebut bersifat ahad,
maka jelas ia tidak dapat memberi kepastian. Buidankhad sifatnya zhanniy?
Sedangkan bila dalil tersebut bersifat mutawatialfeya, maka untuk menarik makna
yang pasti dibutuhkan premis-premis (mugaddimat)gyeentunya harus bersifat pasti
(gath'iy) pula. Dalam hal ini, premis-premis tensebarus bersifat mutawatir. Ini tidak
mudah ditemukan, karena kenyataan membuktikan bapremis-premis tersebut
kesemuanya atau sebagian besarnya bersifat ahadth dati zhanniy (tidak pasti).
Sesuatu yang bersandar kepada zhanniy, tentu ridaighasilkan sesuatu kecuali yang
zhanniy pula.

Mugaddimat yang dimaksud Al-Syathibi di atas adadgia yang dikenal dengan al-
ihtimalat al-'asyrafi®* yakni: (1) riwayat-riwayat kebahasaan; (2) riwagatyat yang

berkaitan dengan gramatika (nahw); (3) riwayat-yiata yang berkaitan dengan
perubahan kata (sharaf); (4) redaksi yang dimaksukbn kata bertimbal (ambigu,



musytarak); atau (5) redaksi yang dimaksud bukaa kaetaforis (majaz); (6) tidak
mengandung peralihan makna; atau (7) sisipan (idhnagau (8) "pendahuluan dan
pengakhiran" (taqdim wa ta'khir); atau (9) pemtatahukum (naskh); dan (10) tidak
mengandung penolakan yang logis (adam al-mu'atitigky).

Tiga yang pertama kesemuanya bersifat zhanniy, nkaréwayat-riwayat yang
menyangkut hal-hal tersebut kesemuanya ahad. Tsigdnya hanya dapat diketahui
melalui al-istigra’ al-tam (metode induktif yangrgmurna), dan hal ini mustahil. Yang
dapat dilakukan hanyalah al-istigra’ al-naqish @detinduktif yang tidak sempurna), dan
ini tidak menghasilkan kepastian. Dengan kata gmg dihasilkan adalah sesuatu yang
bersifat zhanniy.

Yang Qath'iy dalam Al-Quran

Apakah pendapat Al-Syathibi di atas mengantarkaa kntuk berkesimpulan bahwa
tidak ada yang qath'iy dalam Al-Quran? Memang demilka ditinjau dari sudut ayat-
ayat tersebut secara berdiri sendiri. Tetapi Ighilnh ia menjelaskan bagaimana proses
yang dilalui oleh suatu hukum yang diangkat darshn@ehingga ia pada akhirnya
dinamai gath'iy.

Menurut Al-Syathibi lebih jauh, "kepastian maknaath'iyyah al-dalalah) suatu nash
muncul dari sekumpulan dalil zhanniy yang kesemaamengandung kemungkinan
makna yang sama. Terhimpunnya makna yang samdalautlalil yang beraneka ragam
itu memberi "kekuatan" tersendiri. Ini pada akhangerbeda dari keadaan masing-
masing dalil tersebut ketika berdiri sendiri. Ketara dari himpunan tersebut
menjadikannya tidak bersifat zhanniy lagi. la telateningkat menjadi semacam
mutawatir ma’'nawiy, dan dengan demikian dinama#aebagai gath'iy al-dalal&f?.

Jika perhatian hanya ditujukan kepada nash Al-Qu&amg berbunyi agimu al-shalah
misalnya, maka nash ini tidak pasti menunjuk kepaggibnya shalat, walaupun
redaksinya berbentuk perintah, sebab, banyak ay&@u#an yang menggunakan redaksi
perintah tapi dinilai bukan sebagai perintah wajepastian tersebut datang dari
pemahaman terhadap nash-nash lain yang, walaupnganleredaksi atau konteks
berbeda-beda, disepakati bahwa kesemuanya mengamdakna yang sama. Dalam
contoh di atas, ditemukan sekian banyak ayat asaishyang menjelaskan antara lain
hal-hal berikut:

(a) Pujian kepada orang-orang yang shalat;
(b) Celaan dan ancaman bagi yang meremehkan atainggalkannya;
(c) Perintah kepada mukallaf untuk melaksanakardalam keadaan sehat atau sakit,

damai atau perang, dalam keadaan berdiri atawa-tizilir-- duduk atau berbaring atau
bahkan dengan isyarat sekalipun;



(d) Pengalaman-pengalaman yang diketahui secana-tamurun dari Nabi saw., sahabat
beliau, dan generasi sesudahnya, yang tidak peneainggalkannya.

Kumpulan nash yang memberikan makna-makna tersgdmg, kemudian disepakati oleh
umat, melahirkan pendapat bahwa penggalan ayatuagirshalah secara pasti atau
gath'iy mengandung makna wajibnya shalat. Jugapdlsti bahwa tidak ada
kemungkinan arti lain yang dapat ditarik darinya.sihi, kewajiban shalat yang ditarik
dari agimu al-shalat, menjadi aksioma. Di sini &lesl ma'lum min al-din bi al-dharurah.

Biasanya, ulama-ulama ushul al-figh menunjuk kepada' untuk menetapkan sesuatu
yang bersifat gath'iy. Sebab, jika mereka menur§agada nash (dalil naqgli) secara
berdiri sendiri, maka akan dapat terbuka peluahggi-mereka yang tidak mengetahui
ijjma’ itu-- untuk mengalihkan makna yang dimaksaa telah disepakati itu ke makna
yang lain. Nah, guna menghindari hal inilah merakgsung menunjuk kepada ijma’'.

Perlu ditambahkan bahwa suatu ayat atau hadis ratitadlapat menjadi gath'iy dan
zhanniy pada saat yang sama. Firman Allah yangubgrbWVa imsahu bi ru'usikum
adalah gath'iy al-dalalah menyangkut wajibnya mesubakepala dalam ber-wudhu :
Tetapi ia zhanniy al-dalalah dalam hal batas atadak kepala yang harus dibasuh.
Kegath'iy-an dan ke-zhanniy-an tersebut disebalbit@ena seluruh ulama ber-ijma’
(sepakat) menyatakan kewajiban membasuh kepalamdélarwudhu' berdasarkan
berbagai argumentasi. Namun, mereka berbeda pentapang arti dan kedudukan ba’
pada lafal bi ru'usikum. Dengan demikian, kedudulgat tersebut menjadi gath'iy bi
i'tibar wa zhanniy bi i'tibar akhaf® Di satu sisi ia menunjuk kepada makna yang pasti,
dan di sisi lain ia memberi berbagai alternatif maak

Catatan Akhir

Dari sini jelas bahwa masalah qath'ly dan zhanngrmioara kepada sejumlah
argumentasi yang maknanya disepakati oleh ulamgmaualayh), sehingga tidak
mungkin lagi timbul makna yang lain darinya kecuakkna yang telah disepakati itu.
Bukankah ia telah disepakati bersama?

Dalam hal kesepakatan tersebut, kita perlu menbatsrapa butir masalah:

a. Walaupun para ulama berbeda pendapat tentanglieah ijma’ sebagai dalil, namun
agaknya tidak diragukan bahwa para pendahulu {sgkig hidup pada abad-abad
pertama tentu mempunyai banyak alasan untuk sepakaetapkan arti suatu ayat
sehingga pada akhirnya ia menjadi gath'iy al-dalal&Mengabaikan persepakatan
mereka dapat menimbulkan kebingunan dan kesimpaagsdi kalangan umat,” tulis
Yusuf Qardhawi*’

b. Harus disadari bahwa di dalam banyak kitab gkah ditemukan pernyataan-
pernyataan ijma’ menyangkut berbagai masalah ahgatau syari ah. Namun, pada
hakikatnya, masalah tersebut tidak memiliki cma'. Mahmud Syaltut, mengutip tulisan
Imam Syafi'i dalam Al-Risalah, menulis demikian:a¥a tidak berkata, dan tidak pula



seseorang dari kalangan yang berilmu, bahwa ‘'Ifma&u'alayh’ (disepakati), sampai
suatu saat Anda tidak bertemu dengan seorang ailimkecuali semuanya berpendapat
sedemikian, yang disampaikan (sumbernya) adalahgeseang sebelumnya --seperti
bahwa shalat zhuhur adalah empat rakaat, bahwa rkhaamam, dan yang

semacamnyat®®

c. Tidak semua alim atau pakar dapat dijadikankanudalam menetapkan kesepakatan
(iima’) tersebut. Ibrahim bin 'Umar Al-Biga'iy (8@85 H) misalnya®® tidak mengakui
Fakhruddin Al-Raziy sebagai salah seorang yang tddparima otoritasnya dalam
menetapkan "kesepakatan". la menulis demikian:d®idirujuk untuk mengetahui ijma’
kecuali para pakar yang mendalami riwayat-riwayat."

d. Umat Islam, termasuk sebagian ulamanya, kerdp bemanggapan bahwa suatu
masalah telah menjadi kesepakatan para ulama. &askdungguhnya hal tersebut baru
merupakan kesepakatan antar ulama mazhabnya. iHsdkali lagi berarti bahwa yang

disepakati ke-gath'iy-annya haruslah diteliti dengarmat.

Demikianlah beberapa pokok pikiran menyangkut nadsajath'iy. Adapun persoalan

zhanniy, agaknya sudah menjadi jelas dengan memastdah gath'iy yang diuraikan di
atas.

Catatan kaki
135 Sesuatu yang sudah sangat jelas, aksiomatik, dgban agama.
136 Al-Quran (mampu) mengandung banyak interpretasi.

137'Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Al-Figh, Al-Dar|Auwaitiyyah, Kuwait, 1968,
cetakan VIII, h. 35.

138 Lihat makalah Martin van Bruinessen, "Mohammad cAnk tentang Al-Qur'an,”
disampaikan dalam diskusi Yayasan EMPATI. Pada ,hia2mengutip Mohammad
Arkoun, "Algeria,” dalam Shireen T. Hunter (ed.h€eTPolitics of Islamic Revivalism,
Bloomington: Indiana University Press 1988, h. 183-

139'Abdullah Darraz, Annaba' Al-Azhim, Dar Al-'Urubakesir, 1966, h. 111.

140 Abu Ishag Al-Syathibiy, Al-Muwafaqgat fi Ushul Aly@ri‘ah, disunting oleh
Syaikh'Abdullah Darraz, Al-Maktabah Al-Tijariyyahl&ubra, Mesir, tanpa tahun, Jilid
1, h. 29.

141 Abu Al-'Ainain Badran Abu Al-'Ainain, Ushul Al-Fig Al-Islamiy, tanpa tahun, h.
63.

142 Al-Syathibi, op cit., h. 35.



143 Ali 'Abduttawab dan Thaha 'Abdullah Addasuqy, Maba fi Tarikh Al-Figh Al-
Islamiy, Lajnah Al-Bayan Al-'Arabiy, Mesir, 1962, 60.

144 Sepuluh kemungkinan.
145 Lebih jauh lihat Al-Syathibi, op cit., h. 96-37
146 Dari satu sisi gath'iy dan sisi lain zhanniy.

147 Yusuf Al-Qardhawiy, Figh Al-Zakah, Muassasat AlsRliah, Beirut, Cet. 1V, jilid I,
h. 25.

148 Mahmud Syaltut, Al-Islam 'Agidah wa Syari'ah, dfQalam, Mesir, 1966, Cet. lll,
h. 72.

149 Ibrahim bin Umar Al-Biga'iy adalah salah seorarakqr tafsir yang karyanya,
Nazhm Al-Dhurar fi Tanasub Al-Ayat wa Al-Suwar, da sebagai ensiklopedi dalam
bidang sistematika runtutan ayat-ayat Al-Quran.

150 Lihat Ibrahim bin Umar Al-Biga'iy, Nazhm Al-Dhuramanuskrip di Perpustakaan
Al-Azhar, Kairo, Mesir, no. 590-Tafsir, Jilid 11,.1197.

Soal Nasikh dan Mansukh

Seandainya (Al-Quran ini) datangnya bukan darill@iscaya mereka akan menemukan
di dalam (kandungan)-nya ikhtilaf (kontradiksi) gamanyak(QS 4:82).

Ayat Al-Quran tersebut di atas merupakan prinsipgyai yakini kebenarannya oleh
setiap Muslim. Namun demikian, para ulama berbedadapat tentang bagaimana
menghadapi ayat-ayat yang sepintas lalu menunjulkkiamya gejala kontradiksi. Dari
sinilah kemudian timbul pembahasan tentang nasakhnsansukh.

Di dalam Al-Quran, kata naskh dalam berbagai bentakditemukan sebanyak empat
kali, yaitu dalam QS 2:106, 7:154, 22:52, dan 45028ri segi etimologi, kata tersebut
dipakai dalam beberapa arti, antara lain pembatakmghapusan, pemindahan dari satu
wadah ke wadah lain, pengubahan, dan sebagainysuatBe yang membatalkan,
menghapus, memindahkan, dan sebagainya, dinamkhn&gsdangkan yang dibatalkan,
dihapus, dipindahkan, dan sebagainya, dinamai rkinsu

Sebelum menguraikan arti nasikh dan mansukh dgriseminologi, perlu digarisbawahi
bahwa para ulama sepakat tentang tidak ditemukaikinggaf dalam arti kontradiksi

dalam kandungan ayat-ayat Al-Quran. Dalam menghaasgi-ayat yang sepintas lalu
dinilai --memiliki gejala kontradiksi, mereka memgkpromikannya. Pengkompromian



tersebut ditempuh oleh satu pihak tanpa menyatallanya ayat yang telah dibatalkan,
dihapus, atau tak berlaku lagi, den ada pula dengamyatakan bahwa ayat yang turun
kemu?g?n telah membatalkan kandungan ayat sebemymalgbat perubahan kondisi

sosial>*

Apa pun cara rekonsiliasi tersebut, pada akhirngaeka sependapat bahwa tidak ada
kontradiksi dalam ayat-ayat Al-Quran. Karena diga@pabahwa syarat kontradiksi,
antara lain, adalah persamaan subjek, objek, wakéuat, dan lain-lain.

Arti Naskh

Terdapat perbedaan pengertian tentang terminolagkin Para ulama mutagaddimin
(abad | hingga abad Ill H) memperluas arti naskiinggga mencakup: (a) pembatalan
hukum yang ditetapkan terdahulu oleh hukum yangetaltkan kemudian; (b)
pengecualian hukum yang bersifat umum oleh hukung yeersifat khusus yang datang
kemudian; (c) penjelasan yang datang kemudiandaghbukum yang bersifat samar; (d)
penetapan syarat terhadap hukum terdahulu yangbsusyarat?

Bahkan ada di antara mereka yang beranggapan bsiata ketetapan hukum yang
ditetapkan oleh satu kondisi tertentu telah menmdnsukh apabila ada ketentuan lain
yang berbeda akibat adanya kondisi lain, sepedaimya perintah untuk bersabar atau
menahan diri pada periode Makkah di saat kaum Mukimah, dianggap telah di-naskh
oleh perintah atau izin berperang pada periode Mdli sebagaimana ada yang
beranggapan bahwa ketetapan hukum Islam yang melkdrahukum yang berlaku pada
masa pra-Islam merupakan bagian dari pengertighras

Pengertian yang demikian luas dipersempit oleh p#ama yang datang kemudian
(muta‘akhirin). Menurut mereka naskh terbatas pkefentuan hukum yang datang
kemudian, guna membatalkan atau mencabut atau ma&aya berakhirnya masa
pemberlakuan hukum yang terdahulu, sehingga ketentwkum yang berlaku adalah
yang ditetapkan terakhir.

Para ulama tidak berselisih pendapat tentang adaygtaayat Al-Quran mencakup butir-
butir b, ¢, dan d, yang dikemukakan oleh para ulam#agaddimin tersebut. Namun
istilah yang diberikan untuk hal-hal tersebut bukan naskh tetapi takhshish
(pengkhususan).

Yang kemudian menjadi bahan perselisihan adalah &utalam arti adakah ayat yang
dibatalkan hukumnya atau tidak? Para ulama yangyatekan adanya naskh dalam
pengertian tersebut mengemukakan alasan-alasaasbekdn ‘agl dan nagl (Al-Quran).

Ion Katsir, dalam rangka membuktikan kekeliruan ngrarang Yahudi yang
mempertahankan ajaran agama mereka dan menolana dglam dengan dalih tidak
mungkin Tuhan membatalkan ketetapan-ketetapannyg yermaktub dalam Taurat,
menyatakan: "Tidak ada alasan yang menunjukkan &ehilan adanya naskh atau



pembatalan dalam hukum-hukum Allah, karena Dia &h)imenetapkan hukum sesuai
kehendak-Nya dan melakukan apa saja yang diinghijari->*

Al-Maraghi menjelaskan hikmah adanya naskh denganyatakan bahwa: "Hukum-
hukum tidak diundangkan kecuali untuk kemaslahatanusia dan hal ini berubah atau
berbeda akibat perbedaan waktu dan tempat, sehiagabila ada satu hukum yang
diundangkan pada suatu waktu karena adanya kebutydrag mendesak (ketika itu)
kemudian kebutuhan tersebut berakhir, maka merumpstkatu tindakan bijaksana apabila
ia di-naskh (dibatalkan) dan diganti dengan hukamgysesuai dengan waktu, sehingga
dengan demikian ia menjadi lebih baik dari hukunm@@ atau sama dari segi
manfaatnya untuk hamba-hamba All&f"

Lebih jauh dikatakannya bahwa hal ini sama dendazat-obat yang diberikan kepada
pasien. Para nabi dalam hal ini berfungsi sebagatedl,sﬁdan hukum-hukum yang

diubahnya sama dengan obat-obat yang diberikandolieter-="

Ada dua butir yang harus digarisbawahi dari peag@atAlMaraghi di atas. Pertama,
mempersamakan nabi sebagai dokter dan hukum-hu&bhagai obat memberikan kesan
bahwa nabi dapat mengubah atau mengganti hukunahtdnsebut, sebagaimana dokter
mengganti obat-obatnya. Kedua, mempersamakan hykmg ditetapkan dengan obat
tentunya tidak mengharuskan dibuangnya obat-obsgtliat, walaupun telah tidak sesuai
dengan pasien tertentu, karena mungkin masih aderpkin yang membutuhkannya.

Pada hakikatnya tidak ada perselisihan pendapati@hgan para ulama tentang dapatnya
diadakan perubahan-perubahan hukum, antara lais d#sar pertimbangan yang

dikemukakan oleh Al-Maraghi di atas. Tetapi yangreka maksudkan dan yang

disepakati itu adalah perubahan-perubahan hukurg gdrasilkan oleh ijtihad mereka

sendiri atau perubahan-perubahan yang dilakukaih dlehan bagi mereka yang

berpendapat adanya naskh dalam Al-Quran.

Pendukung-pendukung naskh juga mengemukakan ayaBaddrah 106, yang
teriemahan harfiahnya adalah;

Kami tidak me-naskh-kan satu ayat atau Kami mekgdimanusia lupa kepadanya
kecuali Kami mendatangkan yang lebih baik daringa gang sebanding. Apakah Kamu
tidak mengetahui sesungguhnya Allah berkuasa atgdassesuatu.

Menurut mereka, "ayat" yang di naskh itu adalaht éjfaQuran yang mengandung
ketentuan-ketentuan hukum. Penafsiran ini berbeslzgah penafsiran mereka yang
menolak adanya naskh dalam pengertian terminodogebut dengan menyatakan bahwa
"ayat" yang dimaksud adalah mukjizat para fabMereka juga mengemukakan ayat
101 Surat Al-Nahl:

Apabila Kami mengganti satu ayat di tempat ayagylamn dan Tuhan mengetahui apa
yang diturunkannya, maka mereka berkata sesunggudmmkau hanyalah pembohong.



Disisi lain, mereka yang menolak adanya naskh dadu@uran, beranggapan bahwa
pembatalan hukum dari Allah mengakibatkan satu diaai kemustahilan-Nya, yaitu (a)
ketidaktahuan, sehingga Dia perlu mengganti atamlmaglkan satu hukum dengan
hukum yang lain; dan (b) kesia-siaan dan permaiedeka.

Argumentasi ini jelas tertolak dengan memperhatigagumentasi logis pendukung
naskh.

Alasan lain yang dapat dianggap terkuat adalahafirrAllah QS 41:42Tidak datang
kepadanya (Al-Quran) kebatilan baik dari depan maugari belakangnya.

Ayat tersebut di atas menurut Abu Muslim Al-Isfahamenegaskan bahwa Al-Quran
tidak disentuh oleh "pembatalan”, dan dengan demiliila naskh diartikan sebagai
pembatalan, maka jelas ia tidak terdapat dalam #b@Q.

Pendapat Abu Muslim di atas ditangkis oleh paradpkang naskh dengan menyatakan
bahwa ayat tersebut tidak berbicara tentang petabatatapi "kebatilan" yang berarti
lawan dari kebenaran. Hukum Tuhan yang dibatalkanmykan berarti batil, karena
sesuatu yang dibatalkan penggunaannya karena apgark@mbangan dan kemaslahatan
pada suatu waktu bukan berarti bahwa yang dibatatkaketika berlakunya merupakan
sesuatu yang tidak benar, dan dengan demikian yi#pgtalkan dan membatalkan
keduanya adalah hak dan benar, bukan H4til.

Agaknya kita dapat berkesimpulan bahwa argumentasy dikemukakan oleh penolak
adanya naskh dalam Al-Quran telah dibuktikan kelmmakelemahannya oleh para
pendukung naskh. Namun demikian masalah kontradédaim juga terselesaikan.

Para pendukung naskh mengakui bahwa naskh bakukila apabila, (a) terdapat dua
ayat hukum yang saling bertolak belakang dan tatgsat dikompromikan, dan (b) harus
diketahui secara meyakinkan perurutan turunnyaayatt tersebut, sehingga yang lebih
dahulu ditetapkan sebagai mansukh, dan yang kemsdlzagai nasikf®

Di sini para penolak adanya naskh dalam Al-Quran daat ke saat membuktikan
kemampuan mereka mengkompromikan ayat-ayat Al-Quyang tadinya dinilai

kontradiktif. Sebagian dari usaha mereka itu tethierima secara baik oleh para
pendukung naskh sendiri, sehingga jumlah ayatysag masih dinilai kontradiktif oleh
para pendukung naskh dari hari ke hari semakinubeni.

Dalam hal ini agaknya dibutuhkan usaha rekonsilasiara kedua kelompok ulama
tersebut, misalnya dengan jalan meninjau kembahggeian istilah naskh yang
dikemukakan oleh para ulama muta‘akhir, sebagaimiaaha mereka meninjau istilah
yang dikemukakan oleh para ulama mutagaddim.

Untuk maksud tersebut, kita cenderung menjadikamlpean Muhammad 'Abduh dalam
penafsirannya tentang ayat-ayat Al-Quran sebatijaidiak.



Muhammad 'Abduh --walaupun tidak mendukung pergerkata "ayat" dalam Al-
Bagarah ayat 106 sebagai "ayat-ayat hukum dalarQuian”, dengan alasan bahwa
penutup ayat tersebut menyatakan "Sesungguhnyh M&hakuasa atas segala sesuatu”
yang menurutnya mengisyaratkan bahwa "ayat" yangkkud adalah mukjizat-- tetap
berpendapat bahwa dicantumkannya kata-kata "llmhaiy "diturunkan”, "tuduhan
kebohongan”, adalah isyarat yang menunjukkan badata "ayat” dalam surat Al-Nahl
ayat 101 adalah ayat-ayat hukum dalam Al-Q&fan.

Apa yang dikemukakan oleh 'Abduh di atas lebih dikan lagi dengan adanya kata
"Ruh Al-Quds" yakni Jibril yang mengantarkan turyanAl-Quran. Bahkan lebih
dikuatkan lagi dengan memperhatikan konteks ayaelet, baik ayat-ayat sebelum
maupun sesudahnya. Ayat 98 sampai 100 berbicantgnara mengucapkan ta'awwudz
(@'udzu billah) apabila membaca Al-Quran serta lseparintah tersebut. Ayat 101
berbicara tentang "pergantian ayat-ayat (yang tgmatinarus dipahami sebagai ayat-ayat
Al-Quran)". Kemudian ayat 102 dan 103 berbicardaieq siapa yang membawanya
"turun” serta tuduhan kaum musyrik terhadapnya@atan).

Kembali kepada 'Abduh, di sana terlihat bahwa denofak adanya naskh dalam arti
pembatalan, tetapi menyetujui adanya tabdil (pdiganpengalihan, pemindahan ayat
hukum di tempat ayat hukum yang lain).

Dengan demikian kita cenderung memahami pengenigagkh dengan "pergantian atau
pemindahan dari satu wadah ke wadah yang lainat(lgengertian etimologis kata
naskh). Dalam arti bahwa kesemua ayat Al-Qurarptbtalaku, tidak ada kontradiksi.
Yang ada hanya pergantian hukum bagi masyarakatastang tertentu, karena kondisi
yang berbeda. Dengan demikian ayat hukum yang bédleku lagi baginya, tetap dapat
berlaku bagi orang-orang lain yang kondisinya sder@an kondisi mereka semula.

Pemahaman semacam ini akan sangat membantu daklaahyhh, sehingga ayat-ayat
hukum yang bertahap tetap dapat dijalankan oletekaeyang kondisinya sama atau
mirip dengan kondisi umat Islam pada awal masanisla

Siapa yang Berwenang Melakukan Naskh?

Pertanyaan di atas tentunya hanya ditujukan kepemlaka yang mengakui adanya naskh
dalam Al-Quran, baik dalam pengertian yang dikerkakaoleh para ulama muta‘akhir
maupun dalam pengertian yang kita kemukakan di atas

Pengarang buku Manahil Al-'Irfan mengemukakan baRae ulama berselisih paham
tentang boleh-tidaknya Nabi saw. me-naskh ayat-&ydpuran. Selanjutnya mereka
yang membolehkannya secara teoretis berbeda pahdan tpntang apakah dalam
kenyataan faktual ada hadis Nabi yang me-naskhaagmattidak*

Menurutnya, Al-Syafii, Ahmad (dalam satu riwayatng dinisbahkan kepadanya), dan
Ahl Al-Zhahir, menolak --walaupun secara teoretidapatnya Sunnah me-naskh Al-
Quran. Sebaliknya Imam Malik, para pengikut mazAbb Hanifah, dan mayoritas para



teolog baik dari Asy'ariah maupun Mu'tazilah, mederg bahwa tidak ada halangan
logis bagi kemungkinan adanya naskh tersebut. Haaja mereka kemudian berbeda
pendapat tentang ada tidaknya Sunnah Nabi yangasidirAl-Quran.

Walaupun terjadi perbedaan pendapat di atas, nasegara umum dapat dikatakan
bahwa mereka semua bersepakat menyatakan bahwadgpag me-naskh Al-Quran
hanyalah wahyu-wahyu llahi yang bersifat mutawédityakini kebenaran nisbahnya
kepada Nabi saw.). Walaupun demikian, mereka hsitsééntang cakupan kata "wahyu
llahi" tersebut, apakah Sunnah termasuk wahyulai&an.

Syarat bahwa wahyu tersebut harus bersifat mutgveisiebabkan karena sebagaimana
dikatakan oleh Al-Syathibi: "Hukum-hukum apabilalate terbukti secara pasti
ketetapannya terhadap mukallaf, maka tidak mungkie-naskh-nya kecuali atas
pembuktian yang pasti puld®® Sebab adalah sangat riskan untuk membatalkantaesua
yang pasti berdasarkan hal yang belum pasti.

Atas dasar hal tersebut di atas, kita dapat betk@tava persoalan kini telah beralih dari
pembahasan teoretis kepada pembahasan praktianyeh yang muncul di sini adalah
"apakah ada Sunnah Nabi yang mutawatir yang tehbatalkan ayat-ayat Al-Quran?"

Dalam hal ini pengarang Manahil Al-Irfan mengemukalkempat hadis yang kesemuanya
bersifat ahad (tidak mutawatir), namun dinilai ogbagian ulama telah me-naskh ayat-
ayat Al-Quran. Apakah ini berarti bahwa tidak a@dalis mutawatir yang me-naskh Al-
Quran? Agaknya memang demikian. Di sisi lain, kesiniyadis tersebut, setelah diteliti
keseluruhan teksnya, menunjukkan bahwa yang meinagkt --kalau hal tersebut
dinamai naskh-- bukannya hadis tadi, melainkan ggag ditunjuk oleh hadis tersebut.

Hadis 'La washiyyata li warits (tidak dibenarkan adanya wasiat untuk penerima
warisan), yang oleh sementara ulama dinyatakangaebmae-naskh ayat "kewajiban

berwasiat” (QS 2:180), ternyata setelah ditelitisdteruhan teksnya berbunyi:

Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setsa \oerhak haknya, dengan

demikian tidak ada (tidak dibenarkan) wasiat kepgaetgerima warisan.

Kata-kata "sesungguhnya Allah telah memberikan"s#darusnya menunjuk kepada ayat
waris. Dan atas dasar itu, hadis tersebut menyatahwa yang me-naskh adalah ayat-
ayat waris tersebut, bukan hadis Nabi saw. yangjfaeahad tersebut.

Adapun jika yang dimaksud dengan naskh adalah &oéiem"” seperti yang dikemukakan
di atas, maka agaknya di sini terdapat keterlibptaa ahli untuk menentukan pilihannya
dari sekian banyak alternatif ayat hukum yang telgbtapkan oleh Allah dalam Al-
Quran menyangkut kasus yang dihadapi. Satu pilasag didasarkan atas kondisi sosial
atau kenyataan objektif dari masing-masing orandg figa ayat hukum yang berbeda
menyangkut khamr (minuman keras). Ketiganya tidatalb melainkan berubah sesuai
dengan perubahan kondisi. Para ahli dapat menaildhssatu di antaranya, sesuai dengan
kondisi yang dihadapinya.



Hal ini agaknya dapat dikuatkan dengan memperhatiemtuk plural pada ayat Al-Nahl
tersebut, "apabila Kami mengganti suatu ayat kata "kami" di sini menurut hemat
penulis, sebagaimana halnya secara umum kata "Kgam{j menjadi pengganti nama
Tuhan dalam ayat-ayat lain, menunjukkan adanyarlketan selain Tuhan (manusia)
dalam perbuatan yang digambarkan oleh kata keda pesing-masing ayat. Ini berarti
ada keterlibatan manusia (yakni para ahli) untuketepkan alternatifnya dari sekian
banyak alternatif yang ditawarkan oleh ayat-ayatQ@fan yang mansukh atau diganti
itu.

Catatan kaki

151 Lihat antara lain Al-Fairuzzabadiy dalam Al-QanAisMuhith, Al-Halabiy, Mesir,
cet. 1l, 1952, Jilid I, h. 281. Lihat juga Al-Zark@ dalam Al-Burhan fi 'Ulum Al-Qur'an,
Al-Halabiy, Mesir, 1957, cet. I, jilid 111, h. 28.

152 Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul Al-Syari'at, Dakl-Ma'arif, Beirut, 1975, jilid III,
h. 108.

153 Abdul 'Azim Al-Zargani, Manahil A-'Irfan fi 'UlumAl-Qur'an, Al-Halabiy, Mesir
1980, Jilid Il, h. 254.

154 Ismail Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, Salman Mar'ly, Singapura, t.t.h.,
jilid I, h. 151.

155 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghiy, Aldtabiy, Mesir, 1946, jilid I, h.
187.

156 Ibid.

157 Lihat antara lain Sayyid Muhammad Rasyid RidhdsiF@Il-Manar, Dar Al-Manar,
Mesir, 1367 H, cet. lll, jilid 1, h. 415-416.

158 Lihat 'Abdul Azim Al-Zargani, op cit., h. 208.
1591bid., h. 209.

160 Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, op cit., h. 237.
161'Abdul Azim Al-Zargani, op cit., h. 237.

162 Al-Syatibi, op cit., h. 105.

Pokok-Pokok Bahasan Tafsir



Problematik Tafsir

Al-Quran pada hakikatnya menempati posisi sentedhrd studi-studi keislaman. Di

samping berfungsi sebagai huda (petunjuk), Al-Qurega berfungsi sebagai furgan
(pembeda). la menjadi tolok ukur dan pembeda aktivanaran dan kebatilan, termasuk
dalam penerimaan dan penolakan setiap berita yasgndhrkan kepada Nabi

Muhammad saw.

Keberadaan Al-Quran di tengah-tengah umat Islatapdbah dengan keinginan mereka
untuk memahami petunjuk dan mukjizat-mukjizatnygah melahirkan sekian banyak
disiplin ilmu keislaman dan metode-metode penaelitimi dimulai dengan disusunnya
kaidah-kaidah ilmu nahwu oleh Abu Al-Aswad Al-Dualiatas petunjuk 'Ali ibn Abi
Thalib (w. 661 M), sampai dengan lahirnya ushuigit oleh Imam Al-Syafi'i (767-820
M), bahkan hingga kini, dengan lahirnya berbagatoehe penafsiran Al-Quran (yang
terakhir adalah metode mawdhuiy atau tawhidiy).

Di sisi lain, terdapat kaum terpelajar Muslim yangmpelajari berbagai disiplin ilmu. Ini
antara lain didorong keinginan untuk memahami getgrinformasi dan mukjizat Al-
Quran. Karena Al-Quran berbicara tentang berbagapelka kehidupan serta
mengemukakan beraneka ragam masalah, yang merugaierk-pokok bahasan
berbagai disiplin ilmu, maka kandungannya tidakadappahami secara baik dan benar
tanpa mengetahui hasil-hasil penelitian dan stadiapbidang-bidang yang dipaparkan
oleh Al-Quran.

Syaikh Muhammad 'Abduh menegaskan --sebagaimanbasdiieh muridnya, Rasyid
Ridha-- dalam Mugaddimah Tafsir Al-Manar: "Sayaakdmengetahui bagaimana
seseorang dapat menafsirkan firman Allah SWT, yeedpunyi 'Kana al-nas ummah
wahidah' (QS 2:213), kalau dia tidak mengetahud&aa umat manusia dan sejarahnya
(sejarah dan sosiologi)." Tentunya pernyataan mrlaku pula dalam hubungannya
dengan ayat yang berbicara tentang astronomi, etlabri ekonomi, dan sebagainya.

Begitu juga dengan pembuktian tentang mukjizat Al&®. Dalam hal ini, sungguh tepat
penegasan Malik bin Nabi, pemikir Muslim kontempaasal Aljazair itu, bahwa "Tidak
seorang Muslim pun dewasa ini --lebih-lebih yangamudari negara-negara berbahasa
Arab-- yang dapat memahami kemukjizatan Al-Quramgde membandingkan satu ayat
dengan sepenggal kalimat berbentuk prosa ataupmaidslam.”

Penegasan tersebut berarti tidak seorang pun deawniagang dapat merasakan secara
sempurna keindahan bahasa Al-Quran --yang merupsddah satu mukjizatnya-- sejak
lunturnya kemampuan dan rasa kebahasaan orang-érahgsendiri. Dan karena itu,
kata Malik lebih jauh, harus diupayakan untuk menpambuktian lain yang sesuai.
Untuk maksud tersebut, ia telah mencoba dalam ky#uhe Phenomena Quranic,
melalui pendekatan sejarah agama.

Apa yang dilukiskan di atas menjadi salah satuithétapa pentingnya. studi tentang Al-
Quran. Akhirnya, walaupun bukan yang terakhir, lkagn menunjukkan bahwa seluruh



kelompok dan atau aliran yang berpredikat Islarfalgenerujuk kepada Al-Quran (dan
hadis), baik ketika menarik ide-ide maupun ketikempertahankannya. Semua itu
membuktikan bahwa Al-Quran menempati posisi sedatlm studi-studi keislaman.

Baiklah kita mengemukakan satu contoh. Dewasadaktseorang pakar atau ulama pun
menolak ide dasar pendapat yang menyatakan bahveenma'tsur, yakni memahami

atau menafsirkan ayat Al-Quran dengan ayat yang dtau dengan hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. dan pendapat para sahabat sebagmentafsir terbaik. Masalahnya,

yang dikandung oleh pendapat di atas tidak lupui #akurangan yang masih

memerlukan pemikiran yang serius.

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat muncul, sehubu®yeyan metode tafsir ini, antara
lain adalah: Siapa yang berwewenang menetapkangbapat A ditafsirkan oleh ayat B?
Apakah hanya Rasulullah saw. sendiri, atau parabsdahbahkan atau juga ulama-ulama
sesudahnya, misalnya Al-Thabari dan Ibnu Katsira Apteria yang harus dikandung
oleh masing-masing ayat untuk maksud tersebut? Danyak pertanyaan lain.
Kesemuanya masih memerlukan jawaban atau penjelasan konkret, karena --kalau
tidak-- dapat saja terjadi penafsiran ulama yangggenakan ayat Al-Quran menempati
posisi yang lebih tinggi daripada penafsiran Rasaw. Ini menjadi masalah, sebab,
bukankah para ulama terdahulu menyatakan bahwagbeti tertinggi dari penafsiran
adalah penafsiran ayat dengan ayat, baru kemudiasudl dengan penafsiran Rasulullah
saw. (hadis), dan terakhir adalah penafsiran pahalsmt? Ini merupakan salah satu
contoh permasalahan masa lampau yang perlu didgelasa

Dewasa ini, cukup banyak tantangan yang dihadapmyamakat Islam, bahkan umat
manusia, yang menanti petunjuk pemecahannya. tashdiantisipasi. Sebab, bukankah
kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah berfshgmemberi jalan keluar bagi
perselisihan dan problem-problem masyarak@S 2:213)? Umat Islam, melalui para
pakarnya, dituntut untuk memfungsikan Al-Quran gglmana ditunjuk di atas; dan hal
ini tidak mungkin dapat terlaksana tanpa pemahaseaara baik atas petunjuk-petunjuk
kitab suci itu.

Pengertian dan Tujuan Pengajaran Tafsir

Berbagai definisi yang berbeda dikemukakan olela i tentang tafsir. Perbedaan
tersebut pada dasarnya timbul akibat perbedaankméemtang ada tidaknya kaidah-
kaidah yang dapat dijadikan patokan dalam memalfiaman-firman Allah dalam Al-
Quran. Satu pihak beranggapan bahwa kemampuan laskgje atau memahami firman-
firman Allah itu bukanlah berdasarkan kaidah-kaiti&tentu yang bersumber dari ilmu-
ilmu bantu, tetapi harus digali langsung dari Alr@u berdasarkan petunjuk-petunjuk
Nabi saw., dan sahabat-sahabat beliau. Pihak inndefmisikan tafsir sebagai
"penjelasan tentang firman-firman Allah; atau apag/ menjelaskan arti dan maksud
lafal-lafal Al-Quran”. Bagi mereka, tafsir bukarasu cabang ilmu.

Pihak lainnya yang berpendapat bahwa terdapat lkdidi@ah tafsir, mengemukakan
definisi yang dapat disimpulkan dalam formulasiikhdgrbahwa tafsir adalah "suatu ilmu



yang membahas tentang maksud firman-firman AllahTS®¥ésuai dengan kemampuan
manusia”.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perbgdsaapat tersebut. Namun, yang
jelas, pendapat pihak pertama memperberat tugas-tungfasir dalam menjelaskan atau
menemukan tuntunan-tuntunan Al-Quran yang berdifamis, disamping mempersulit
seseorang yang ingin memperdalam pengetahuannyange®l-Quran dalam waktu
yang relatif singkat. Inilah agaknya yang menjaglbato mengapa definisi kedua lebih
populer dan luas diterima oleh para pakar Al-Quampada definisi pertama.

Diakui oleh semua pihak bahwa materi-materi Tafian ilmunya sedemikian luas,
sehingga tidak mungkin akan dapat tercakup berapajpmlah alokasi waktu yang
diberikan. "Al-Shina'ah thawilah wa al-'umr, gasHidemikian kata Al-Zarkasyi dalam
Al-Burhan fi 'Ulum Al-Qur'ant®®

Di sisi lain, perkembangan ilmu ini dan keanekanagia disiplinnya, menuntut para ahli
agar bersikap sangat selektif dalam memilih matakthatakuliah yang ditampung
dalam satu kurikulum, suatu hal yang sering mergdkan pengasuh matakuliah
tertentu merasa dirugikan atau disepelekan olefiysem kurikulum tersebut.

Kenyataan di atas mengantarkan kita untuk menekapkadunya menetapkan terlebih
dahulu tujuan pengajaran tafsir di IAIN.

Tujuan yang dimaksud di atas bukannya tujuan ajduig ideal dari suatu pendidikan
yang kemudian diturunkan menjadi tujuan kurikul@mgai kepada tujuan instruksional,
tetapi terbatas hanya pada bidang kognitif tanpanpeemasalahkan segi afektif dan
psikomotorik kehidupan peserta didik.

Hemat penulis, pengajaran tafsir di perguruan firsgyogianya tidak ditekankan pada
pemahaman kandungan makna suatu ayat, atau pemlidgidentang suatu masalah
dalam bidang disiplin ilmu, tetapi melampaui hasébut, yaitu dengan memberi mereka
kunci-kunci yang kelak dapat mengantarkannya untoégmahami Al-Quran serta
kandungannya secara mandiri.

Jika itu yang menjadi tujuan pengajaran tafsir, analateri ayat-ayat yang dipilih, atau
masalah-masalah ilmu tafsir yang diajarkan, (mesdidk lagi menitikberatkan pada
kandungan arti suatu ayat atau masalah tertentu, Isal yang selama ini telah

mengakibatkan tumpang-tindihnya permasalahan terslmgan disiplin ilmu lain yang

juga memilih masalah yang sama. Pemilihan hendaletyia banyak didasarkan pada
cakupan kunci-kunci pemahaman yang dapat mengantgéserta didik kepada tujuan
yang dimaksud.

Pokok Bahasan Tafsir

Kalau kita menoleh kepada materi llmu Tafsir atBilurn Al-Qur'an sebagaimana
dipaparkan oleh Al-Zarkasyi dalam Al-Burhan, makaraditemukan 47 pokok bahasan,



tidak termasuk di dalamnya materi tafsir dan pealggnterhadap kitab-kitab tafsir, yang
sebagian uraian tentangnya, sebagaimana diakui Alebarkasyi sendiri, belum
memadai.

Hemat penulis, secara garis besar, terdapat séldagak pokok bahasan tafsir yang
harus diketahui oleh seluruh mahasiswa IAIN, apa pama komponen matakuliahnya.
Pokok bahasan itu antara lain:

1. Pengenalan terhadap Al-Quran

Pokok bahasan ini hendaknya mencakup: (a) persoaagu, pembuktian adanya serta
macam-macamnya; (b) Al-Quran dan kedudukannya dalgmiat (agama) Islam; (c)

garis-garis besar kandungannya (dengan penekartamabal-Quran tidak mencakup

seluruh persoalan ilmu maupun agama); (d) Al-Qwelragai petunjuk dan mukjizat; (e)
otentisitas Al-Quran (tinjauan historis); (f) batzetas keterlibatan peranan Nabi
Muhammad dalam Al-Quran; dan (g) sistematika peamayat dan surat-suratnya.

Dengan mengetahui masalah-masalah di atas, peseiitadiharapkan dapat mengenal
Al-Quran secara sederhana tetapi utuh.

2. Pengenalan terhadap Beberapa Pokok Bahasan IImitafsir

Pokok bahasan ini mencakup: (a) arti tafsir danvilta'(b) tafsir, sejarah dan

kepentingannya; (c) asbab al-nuzul; (d) al-munas@ioaelasi antar ayat); (e) al-muhkam
dan al-mutasyabih; (f) sebab-sebab kekeliruan datemnafsirkan Al-Quran; (g) corak
dan aliran-aliran tafsir yang populer; dan (h) $ebabab perbedaan corak penafsiran.

Dengan mengetahui masalah-masalah di atas, pedsdikaliharapkan dapat mengetahui,
secara umum, permasalahan tafsir, kesukaran damderannya, serta syarat-syarat
yang dibutuhkan untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qura

Selanjutnya, sebagaimana dikemukakan di atas, ipp@mimateri pengajaran hendaknya
lebih ditekankan pada cakupan materi tersebut pkdaci-kunci yang dapat
mengantarkannya secara mandiri untuk memahami kagaduAl-Quran. Atas dasar
pertimbangan tersebut, dapat kiranya dikemukakaindibeberapa pokok bahasan yang
dapat menunjang tercapainya tujuan yang dimaksuatemdmateri yang disebutkan
berikut dapat dibagi sesuai dengan alokasi waktg yarsedia.

Materi ‘Ulum Al-Quran
Materi-materi 'ulum Al-Qur'an dapat dibagi dalam pain komponen: (1) pengenalan
terhadap Al-Quran; (2) kaidah-kaidah tafsir; (3)tode-metode tafsir; dan (4) kitab-kitab

tafsir dan para mufasir.

Pengenalan terhadap Al-Quran



Komponen ini mencakup, (a) sejarah Al-Quran, (lenraAl-Quran, (c) i'jaz Al-Quran,

(d) munasabat Al-Quran, (e) gishash Al-Quran, d8aj Al-Quran, (g) agsam Al-Quran,
(h) amtsal Al-Quran, (i) naskh dan mansukh, (j) karh dan mutasyabih, dan (k) al-
gira'ah.

Kaidah-kaidah Tafsir

Komponen ini mencakup: (a) ketentuan-ketentuan yhagus diperhatikan dalam
menafsirkan Al-Quran, (b) sistematika yang hendakdyempuh dalam menguraikan
penafsiran, dan (c) patokan-patokan khusus yanghbaetm pemahaman ayat-ayat Al-
Quran, baik dari ilmu-ilmu bantu seperti bahasa dahul figh, maupun yang ditarik
langsung dari penggunaan Al-Quran. Sebagai conaplatddikemukakan kaidah-kaidah
berikut: (1) kaidah ism dan fi'll, (2) kaidah t&'dan tankir, (3) kaidah istitham dan
macam-macamnya, (4) ma‘ani al-huruf seperti 'asalld, in, idza, dan lain-lain, (5)
kaidah su'al dan jawab, (6) kaidah pengulangarkdidlah perintah sesudah larangan, (8)
kaidah penyebutan nama dalam kisab, (9) kaidahgueragn kata dan uslub Al-Quran,
dan lain-lain.

Metode-metode Tafsir

Komponen ini mencakup metode-metode tafsir yangerdikakan oleh para ulama
mutagaddim dengan ketiga coraknya: al-ra'yu, atsm@' dan al-isyari, disertai
penjelasan tentang syarat-syarat diterimanya sup@&nafsiran serta metode
pengembangannya; dan mencakup juga metode-metoda@akhir dengan keempat
macamnya: tahliliy, ijmaliy, mugarin, dan mawdhu'iy

Kitab-kitab Tafsir dan Para Mufasir

Komponen ini mencakup pembahasan tentang kitab-katsir baik yang lama maupun
yang baru, yang berbahasa Arab, Inggris, atau kglandengan mempelajari biografi,
latar belakang, dan kecenderungan pengarangnyadenedan prinsip-prinsip yang
digunakan, serta keistimewaan dan kelemahannya.

Pemilihan kitab atau pengarang disesuaikan dengdradai corak atau aliran tafsir yang
selama ini dikenal, seperti corak fighiy, shufiymly, bayan, falsafiy, adabiy, ijtima'iy,
dan lain-lain.

Materi Tafsir

Sebagaimana dikemukakan di atas, pemilihan mayatiayat di samping berdasarkan
kandungannya, juga, dan yang terutama, perananal@amdmenunjang pemahaman
materi-materi 'ulum Al-Quran, baik untuk pemahantalnih dalam tentang Al-Quran,
maupun contoh-contoh penerapan kaidah-kaidah tdsimetode-metodenya.

Sebagai contoh dapat dikemukakan materi ayat-agrétus, yang mendukung berbagai
materi 'ulum Al-Quran: (1) Kisah: Al-Kahfi ayat $Zashhab al-kahfi), 83-101 (Dzu Al-



Qarnain); Al-Qalam ayat 18-33 (ashhab Al-Jannah);J{dal: Saba' ayat 24-7; Al-Hajj
ayat 8-10 (etika berdiskusi); (3) Amtsal: Al-Nuraayd5; Al-Bagarah ayat 261-5; (4)
Agsam: Al-'Ashr dan Al-Dhuha, (5) pengulangan isAl:Insyirah ayat 5-6; (6) Al-
Nakirah fi Siyaq Al-Nafi: Yunus ayat 107; dan |dain.

Catatan kaki

163 Badruddin Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi '‘Ulum Al-Qurai\l-Halabi, Mesir, 1957, Jilid
1, h. 12. Artinya, "ilmu pengetahuan amat luasasg#tan usia itu pendek”.

Penafsiran "Khalifah" dengan Metoda Tematik

Ada dua bentuk metode penafsiran tematik:

(1) Penafsiran satu surah dalam Al-Quran denganefaskan tujuan-tujuannya secara
umum dan khusus atau tema sentral surah tersedatjdian menghubungkan ayat-ayat
yang beraneka ragam itu satu dengan lain dengamdentral tersebut.

Metode ini diterapkan pertama kali oleh Al-Syathilain dan dikembangkan juga antara
lain oleh Mahmud Syaltut.

(2) Menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang membahasatahstertentu dari berbagai
surah Al-Quran (sedapat mungkin diurut sesuai demgasa turunnya, apalagi jika yang
dibahas adalah masalah hukum) sambil memperhatiédaab nuzul, munasabah masing-
masing ayat, kemudian menjelaskan pengertian awdttersebut yang mempunyai
kaitan dengan tema atau pertanyaan-pertanyaandyajoggan oleh penafsiran dalam satu
kesatuan pembahasan sampai ditemukan jawaban-jawdi@uran menyangkut tema
(persoalan) yang dibahas.

Dalam hal menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dersgdu tema, beberapa ulama
menekankan bahwa tidak selalu keseluruhan ayat gangcara tentang tema tertentu
harus dikumpulkan. Boleh saja --kata mereka-- ayat- yang diduga keras telah dapat
diwakili oleh ayat-ayat lain, tidak lagi diangkat.

Tulisan ini akan mencoba melihat beberapa aspekagiat-ayat yang berbicara tentang
khalifah dengan menggunakan metode tematik dalamukeya yang kedua di atas.
Namun, tidak dengan mengangkat seluruh ayat-ayey lparbicara tentang persoalan ini
dalam berbagai redaksinya, karena hal tersebut rhémaa penelitian yang sangat rumit
dan waktu yang cukup lama.

Arti Kata Khalifah



Kata khalifah dalam bentuk tunggal terulang dua #alam Al-Quran, yaitu dalam Al-
Bagarah ayat 30 dan Shad ayat 26.

Ada dua bentuk plural yang digunakan oleh Al-Quyeaitu:

(a) Khalaif yang terulang sebanyak empat kali, ygdada surah Al-An'am 165, Yunus
14, 73, dan Fathir 39.

(b) Khulafa' terulang sebanyak tiga kali pada staatah. Al-A'raf 7:69, 74, dan Al-Naml
27:62.

Keseluruhan kata tersebut berakar dari kata khulafag pada mulanya berarti "di
belakang". Dari sini, kata khalifah seringkali dilkain sebagai "pengganti" (karena yang
menggantikan selalu berada atau datang di belakasgdah yang digantikannya).

Al-Raghib Al-Isfahani, dalam Mufradat fi Gharib Alran, menjelaskan bahwa
menggantikan yang lain berarti melaksanakan sesatagtinama yang digantikan, baik
bersama yang digantikannya maupun sesudahnya. lahiit, Al-Isfahani menjelaskan
bahwa kekhalifahan tersebut dapat terlaksana akéigtdaan di tempat, kematian, atau
ketidakmampuan orang yang digantikan, dan dapaa jakjbat penghormatan yang
diberikan kepada yang menggantikan.

Tidak dapat disangkal oleh para mufasir bahwa pd® bentuk-bentuk kata di atas
(khalifah, khalaif, khulafa’) masing-masing mempainkonteks makna tersendiri, yang
sedikit atau banyak berbeda degan yang lain.

Kalau kita bermaksud merujuk kepada Al-Quran unnéngetahui kandungan makna

kata khalifah (karena ayat Al-Quran berfungsi psgdagai penjelas terhadap ayat-ayat
lainnya), maka dari kata khalifah yang hanya tergldua kali itu serta konteks-konteks

pembicaraannya, kita dapat menarik beberapa ketampuakna --khususnya dengan

memperhatikan ayat-ayat surah Shad yang menguraéaagian dari sejarah kehidupan

Nabi Daud.

Nabi Daud a.s. sebagaimana diceritakan oleh Al-Qurarhasil membunuh jalut:

Dan Daud membunuh jalut. Allah memberinya kekuakaaajaan dan hikmah serta
mengajarkannya apa yang Dia kehendaki ...

Jika demikian, kekhalifahan yang dianugerahkan #eapBaud a.s. bertalian dengan
kekuasaan mengelola wilayah tertentu. Hal ini difggmya berkat anugerah llahi yang
mengajarkan kepadanya al-hikmah dan ilmu pengetahua

Makna "pengelolaan wilayah tertentu”, atau katadanbahwa pengelolaan tersebut
berkaitan dengan kekuasaan politik, dipahami paldapayat-ayat yang menggunakan
bentuk khulafa : (Perhatikan ketiga ayat yang dlitkirai atas). Ini, berbeda dengan kata
khala'if, yang tidak mengesankan adanya kekuasaamacam itu, sehingga pada



akhirnya kita dapat berkata bahwa sejumlah orang yidak memiliki kekuasaan politik
dinamai oleh Al-Quran khala'if; tanpa menggunakamtbk mufrad (tunggal). Tidak
digunakannya bentuk mufrad untuk makna tersebukmyga mengisyaratkan bahwa
kekhalifahan yang diemban oleh setiap orang tidglatiterlaksana tanpa bantuan orang
lain, berbeda dengan khalifah yang bermakna peagiaam bidang politik itu. Hal ini
dapat mewujud dalam diri pribadi seseorang atawjdidkannya dalam bentuk otoriter
atau diktator.

Kalau kita kembali kepada ayat Al-Bagarah 30, yarepggunakan kata khalifah untuk
Adam as., maka ditemukan persamaan-persamaan daygiayang membicarakan Daud
a.s., baik persamaan dalam redaksi maupun dalamanakiin konteks uraian.

Adam juga dinamai khalifah. Beliau, sebagaimanadpquga diberi pengetahuan/a
‘allama Adam al-asma' kullaliayang kekhalifahan keduanya berkaitan dengan Al-
Ardha:

Inni ja'il fi al-ardhi khalifah (Adam) dan Ya Daudna Ja'alnaka khalifatan fi al-ardh
(Daud).

Adam dan Daud keduanya digambarkan oleh Al-Qurdiaga pernah tergelincir tetapi
diampuni Tuhan. (Baca masing-masing QS 2: 36, 8&7,Q@iS 38:22-25).

Sampai di sini, kita dapat mengambil kesimpulanesgara, yaitu:

(1) Kata khalifah digunakan oleh Al-Quran untukpsiayang diberi kekuasaan mengelola
wilayah, baik luas maupun terbatas. Dalam hal iaud (947-1000 S.M.) mengelola

wilayah Palestina, sedangkan Adam secara potesitsial aktual diberi tugas mengelola
bumi keseluruhannya pada awal masa sejarah keraanusi

(2) Bahwa seorang khalifah berpotensi, bahkan aeaktual, dapat melakukan
kekeliruan dan kesalahan akibat mengikuti hawaunafsrena itu, baik Adam maupun
Daud diberi peringatan agar tidak mengikuti hawésuna(Baca QS 20:16, dan QS
38:261.

Arti Kekhalifahan di Bumi

Muhammad Bagir Al-Shadr, dalam bukunya, Al-SunasTAtikhiyah fi Al-Qur'an, yang
antara lain mengupas ayat 30 Surah Al-Bagarah denganggunakan metode tematik,
mengemukakan bahwa kekhalifahan mempunyai tigarupang saling kait-berkait.
Kemudian, ditambahkannya unsur keempat yang beliddar, namun amat menentukan
arti kekhalifahan dalam pandangan Al-Quran.

Ketiga unsur pertama adalah:

1. Manusia, yang dalam hal ini dinamai khalifah.
2. Alam raya, yang ditunjuk oleh ayat Al-Bagarah setagdh.



3. Hubungan antara manusia dengan alam dan segala,id@rmasuk dengan
manusia.

Hubungan ini, walaupun tidak disebutkan secarautatsdalam ayat di atas, tersirat
karena penunjukan sebagai khalifah tidak akan atiaya jika tidak disertai dengan
penugasan atau istikhlaf.

Itulah ketiga unsur yang saling kait-berkait, segkam unsur keempat yang berada di luar
adalah yang digambarkan oleh ayat tersebut deng@nitni jail/inna ja'alnaka khalifat
yaitu yang memberi penugasan, yakni Allah SWT. &ayang memberi penugasan itu
dan dengan demikian yang ditugasi harus mempedmakithendak yang menugasinya.

Menarik untuk diperbandingkan bahwa pengangkataanfidebagai khalifah dijelaskan
oleh Allah dalam bentuk tunggal inni (sesungguhA%a) dan dengan kata ja'il yang
berarti akan mengangkat. Sedangkan pengangkatand Ddijelaskan dengan
menggunakan kata inna (sesungguhnya Kami) dan debgatuk kata kerja masa
lampau ja'alnaka (Kami telah menjadikan kamu).

Kalau kita dapat menerima kaidah yang menyatakdmvégenggunaan bentuk plural
untuk menunjuk kepada Allah mengandung makna ke#éain pihak lain bersama Allah

dalam pekerjaan yang ditunjuk-Nya, maka ini beraafiwa dalam pengangkatan Daud
sebagai khalifah terdapat keterlibatan pihak laglaia Allah, yakni masyarakat

(pengikut-pengikutnya). Adapun Adam, maka di sirajav apabila pengangkatannya
dilukiskan dalam bentuk tunggal, bukan saja diskhaltkarena ketika itu kekhalifahan

yang dimaksud baru berupa rencana (Aku akan mekggngptapi juga karena ketika

peristiwa ini terjadi tidak ada pihak lain bersafih yang terlibat dalam pengangkatan
tersebut.

Ini berarti bahwa Daud --dan semua khalifah-- y&mjbat dengan masyarakat dalam
pengangkatannya, dituntut untuk memperhatikan ldddemasyarakat tersebut, karena
mereka ketika itu termasuk pula sebagai mustakhlif.

Tidak dikuatirkan adanya perlakuan sewenang-wendag khalifah yang diangkat
Tuhan itu, selama ia benar-benar menyadari artid@lahannya. Karena, Tuhan sendiri
memerintahkan kepada para khalifah-Nya untuk sél@tmusyawarah serta berlaku adil.

Memang, dalam sejarah, terdapat khalifah-khalifaimgy berlaku sewenang-wenang
dengan alasan bahwa ia adalah wakil Tuhan di bMamun, di sini ia sangat keliru
dalam memahami dan mempraktekkan kekhalifahan itu.

Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungansia dengan sesamanya,
bukan merupakan hubungan antara Penakluk dan yi#aduitkan, atau antara Tuan
dengan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalamdk&bn kepada Allah SWT.
Karena, kalaupun manusia mampu mengelola (menguamsanun hal tersebut bukan
akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat @ahmenundukkannya untuk manusia.



Ini tergambar antara lain dalam firman-Nya, padalsubrahim ayat 32 dan Al-Zukhruf
ayat 13.

Demikian itu, sehingga kekhalifahan menuntut adanyeraksi antara manusia dengan
sesamanya dan manusia dengan alam sesuai dengajulpgtetunjuk llahi yang tertera

dalam wahyu-wahyu-Nya. Semua itu harus ditemukandi@agannya oleh manusia
sambil memperhatikan perkembangan dan situasidimggnnya.

Dalam ayat 32 surah Al-Zukhruf ditegaskan bahwa,

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan? Katah menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan duniakdam telah meninggikan
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberagatdagar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain (agar mereka dapag mempergunakan). Dan
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kiiap.

Adalah keliru, menurut hemat penulis, memahami sukhriya sebagai menundukkan.
Tetapi, hubungan satu sama lain adalah hubungéasldtir, dalam arti semua dalam
kedudukan yang sama dan yang membedakan merekaal&fanpartisipasi dan
kemampuan masing-masing. Adalah logis apabila ydugt" lebih mampu untuk
memperoleh bagian yang melebihi perolehan yanghema

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa keistimewaark tdlmonopoli oleh suatu lapisan
atau bahwa ada lapisan masyarakat yang ditundulkanapisan yang lain. Karena, jika
demikian maknanya, maka ayat tersebut di atas atdlak menyatakan agar mereka dapat
saling mempergunakan.

Ayat di atas menggunakan kata sukhriya bukannyarigik seperti antara lain dalam
surah Al-Mu'minun yang menggambarkan ejekan daan@k yang dilakukan oleh satu
kelompok kuat terhadap kelompok lain yang dinanbaih d\l-Quran mustadh'afin. Ayat
yang menjelaskan hubungan interaksi yang diridhlaihfadalah ayat yang menggunakan
kata sukhriya.

Al-Baydhawi menafsirkan ayat Al-Zukhruf di atas dan menyatakan bahwa "Sebagian
manusia menjadikan sebagian yang lain secara tibdl&l sebagai sarana guna
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka."

Inilah prinsip pokok yang merupakan landasan ikt@raantar sesama manusia dan
keharmonisan hubungan itu pulalah yang menjadiatujdari segala etika agama.
Keharmonisan hubungan inilah yang menghasilkanaeitdar, sehingga etika agama
tidak mengenal prinsip "Anda boleh melakukan aga salama tidak melanggar hak
orang lain", tetapi memperkenalkan "Mereka mendatar pihak lain atas diri mereka
walaupun mereka sendiri dalam kebutuhan.” (QS 59:9)



Di atas juga telah dikemukakan bahwa hanya kemampgliekuatan) yang dapat
membedakan seseorang dari yang lain, dan darirkeisaan inilah segala sifat terpuji
dapat lahir.

Kesabaran dan ketabahan merupakan etika atau teiqapi, karena ia adalah kekuatan,
yaitu kekuatan seseorang dalam menanggung bebanmeraahan gejolak keinginan
negatif. Keberanian merupakan kekuatan karena geysl mampu melawan dan
menundukkan kejahatan. Dan kasih sayang dan ularagan adalah juga kekuatan;
bukankah ia ditujukan kepada orang-orang yang marhkan dan lemah?

Demikianlah segala macam sikap terpuji atau efijeare.

Benar bahwa semakin kokoh hubungan manusia derlganraya dan semakin dalam
pengenalannya terhadapnya, akan semakin banyakdggad diperolehnya melalui alam
itu. Namun, bila hubungan itu sampai disitu, pahtihasil lain yang dicapai hanyalah
penderitaan dan penindasan manusia atas manu¢a &mtara lain kandungan pesan
Tuhan yang diletakkan dalam rangkaian wahyu pertama

Sebaliknya, semakin baik interaksi manusia dengamusia, dan interaksi manusia
dengan Tuhan, serta interaksinya dengan alam, kst semakin banyak yang dapat
diman faatkan dari alam raya ini. Karena, ketikianitereka semua akan saling membantu
dan bekerjasama dan Tuhan di atas mereka akantmekéal ini terungkap antara lain
melalui surah Al-Jin ayat 16:

Dan bahwasanya, jika mereka tetap berjalan luryalah itu (petunjuk petunjuk Illahi),
niscaya pasti Kami akan memberi mereka air segaeki yang melimpah).

Demikian itu dua dari hukum-hukum kemasyarakataklfklifahan) dari sekian banyak
hukum kemasyarakatan yang dikemukakan Al-Quran geebpetunjuk pelaksanaan
fungsi kekhalifahan, yang sekaligus menjadi eti&mpangunan.

Keharmonisan hubungan melahirkan kemajuan dan mpdrdegan masyarakat, demikian
kandungan ayat di atas. Perkembangan inilah yamgipakan arah yang dituju oleh
masyarakat religius yang Islami sebagaimana digdtabhaoleh Al-Quran pada akhir
surah Al-Fath, yang mengibaratkan masyarakat Igtamg ideal:

... Sebagai tanaman yang tumbuh berkembang sehmgggeluarkan tunasnya dan tunas
itu menjadikan tanaman tersebut kuat lalu menjadabdan tegak lurus di atas pokoknya
... (QS 48:29)

Keharmonisan tidak mungkin tercipta kecuali jikkaddasi oleh rasa aman. Karena itu
pula, setiap aktivitas istikhlaf (pembangunan) bdapat dinilai sesuai dengan etika
agama apabila rasa aman dan sejahtera menghieg aegggota masyarakat. Dengan
kata lain, pembangunan yang dihiasi oleh etika @gadalah "yang mengantar manusia
menjadi lebih bebas dari penderitaan dan rasa"takut



Kalau hal ini dikaitkan dengan kisah kejadian manusaka dapat pula dikatakan bahwa
keberhasilan pembangunan dalam pandangan agansh guala saat manusia berhasil
mewujudkan bayang-bayang surga di persada bumi ini.

Adam dan Hawa sebelum diperintahkan turun ke bardiyp dalam ketenteraman dan
kesejahteraan. Tersedia bagi mereka sandang, pasteyapapan; dan ketika itu mereka
diperingatkan agar jangan sampai terusir dari sl@ena akibatnya mereka akan
bersusah payah memperolehnya (QS 20:117-119). klejaga diharapkan agar
mengikuti petunjuk-petunjuk llahi, karena dengamikan mereka tidak akan merasa
takut atau merasa sedih.

Agama tidak mendefinisikan perkembangan masyaralat tujuan pembangunan
sebagai pertambahan barang atau kecepatan pelayBraégam hal ini Nabi saw.
bersabda:

Barangsiapa yang tidak berpendapat bahwa Tuhan likieemugerah untuknya selain
dari makanan, minuman dan kendaraan, maka sesumgguia telah membatasi
usahanya dan mempercepat kehadiran ajalnya.

Arah yang dituju oleh istikhlaf adalah kebebasamus& dari rasa takut, baik dalam
kehidupan dunia ini atau yang berkaitan denganop&as sandang, pangan dan papan,
maupun ketakutan-ketakutan lainnya yang berkaitargan masa depannya yang dekat
atau yang jauh di akhirat kelak. Ayat-ayat yangloara tentang la khawf 'alayhim wa la
hum yahzanun tidak harus selalu dikaitkan dengaakkéan dan kesedihan di akhirat,
tetapi dapat pula mencakup ketakutan dan kesediddam kehidupan dunia ini.

Untuk mencapai rasa aman tersebut, ada sekian bbarkap yang dituntut oleh agama
dari para pemeluknya. Prof. Mubyarto mengemukakaa hal pokok untuk mencapai
hal tersebut:

1. Kebutuhan dasar setiap masyarakat harus terperarhiiad harus bebas dari
ancaman dan bahaya pemerkosaan.

2. Manusia terjamin dalam mencari nafkah, tanpa hketsrlaluan menghabiskan
tenaganya.

3. Manusia bebas untuk memilih bagaimana mewujudkdopmya sesuai dengan
cita-citanya.

4. Ada kemungkinan untuk mengembangkan bakat-bakakelmampuannya.

5. Partisipasi dalam kehidupan sosial politik, sehanggseorang tidak semata-mata
menjadi objek penentuan orang lain.

Di sisi lain harus pula diingat bahwa kekhalifarseperti telah dikemukakan di atas
mengandung arti bimbingan agar setiap makhluk npdajuan penciptaannya.

Lebih jauh dapat ditambahkan bahwa unsur keempag gesebut di atas, digambarkan
oleh Al-Quran dalam dua bentuk:



(1) Penganugerahan dari Allahii jail fi al-ardh khalifal).

(2) Penawaran dari-Nya yang disambut dengan peaarnndari manusia, sebagaimana
yang tergambar dalam surah Al-Ahzab ayat 72:

Sesungguhnya kami menawarkan al-amanah kepadd, lGogii dan gunung-gunung,
namun mereka semua enggan dan kuatir, lalu (Kawariean kepada manusia) maka
mereka pun menerimanya, sesungguhnya mereka samgga lagi bodoh.

Tentu yang dimaksud dengan kecaman di atas adalsdmgian manusia, dan dengan
demikian kita dapat menyimpulkan bahwa dalam tugdadalifahan ada yang berhasil
dengan baik dan ada pula yang gagal. Kesimpuladip@rkuat pula oleh isyarat yang
tersirat dari jawaban Allah atas pertanyaan mataika

Apakah engkau akan menjadikan di sana (bumi) srapg merusak dan menumpahkan
darah sedang kami bertasbih dan memuji engkau?nToédirman (menjawab): "Aku
tahu apa yang kalian tidak ketahui." (QS 2:30).

Dari sini kita dapat beralih untuk melihat lebiluljpapa saja sifat-sifat khalifah yang
terpuji dan apa pula ruang lingkup tugas-tugas kaere

Sifat-sifat Terpuji Seorang Khalifah

Al-Tabrasi, dalam tafsirnya, mengemukakan bahwa kam mempunyai makna yang
sama dengan khalifah. Hanya saja -katanya lebijutlarkata Imam digunakan untuk
keteladanan, karena ia terambil dari kata yang emahgng arti "depan” yang berbeda
dengan khalifah yang terambil dari kata "belakang".

Ini berarti bahwa kita dapat memperoleh informastdng sifat-sifat terpuji dari seorang
khalifah dengan menelusuri ayat-ayat yang menggunkéita Imam.

Dalam Al-Quran, kata Imam terulang sebanyak tujal #¢engan makna yang berbeda-
beda. Namun, kesemuanya bertumpu pada arti "segaatudituju dan atau diteladani”
Arti-arti tersebut adalah:

(a) Pemimpin dalam kebajikan, yaitu pada Al-Baqargdt 124 dan Al-Furgan ayat 74.
(b) Kitab amalan manusia, yaitu pada Al-Isra’ afat

(c) Al-Lawh Al-Mafhuzh, yaitu pada Yasin ayat 12.

(d) Taurat, yaitu pada Hud ayat 17 dan Al-Ahqaftdya

(e) Jalan yang jelas, yaitu pada Al-Hijr ayat 79.



Dari makna-makna di atas terlihat bahwa hanya gaa yang dapat dijadikan rujukan
dalam persoalan yang sedang dicari jawabannyayaiii ayat Al-Bagarah 124 yang
berbunyi: [tulisan Arab] dan ayat Al-Furgan 74, gdrerbunyi: [tulisan Arab].

Ayat yang terakhir ini, sebagaimana terlihat, hamyangandung permohonan untuk
dijadikan Imam (teladan) bagi orang-orang yang akeva sehingga tinggal ayat Al-
Bagarah yang diharapkan dapat memberikan informasi.

Pada ayat tersebut, Nabi Ibrahim a.s. dijanjikdauntuk dijadikan Imamirini ja'iluka
li al-nas Imamy dan ketika beliau bermohon agar kehormatan iperdleh pula oleh
anak cucunya, Allah SWT menggarisbawahi suatu sygeatu la yanalu 'ahdiya al-
zhalimin (Janji-Ku ini tidak diperoleh oleh orang-orang gdrerlaku aniaya).

Keadilan adalah lawan dari penganiayaan. Dengankdem dari ayat di atas dapat
ditarik satu sifat, yaitu sifat adil, baik terhaddji, keluarga, manusia dan lingkungan,
maupun terhadap Allah.

Perlu sekali lagi diingatkan bahwa para khalifahgydisebut namanya dalam Al-Quran
(Adam dan Daud a.s.) keduanya pernah melakukanapengan, baik terhadap diri
maupun terhadap orang lain. Namun, mereka berdudoba¢ dan mendapat
pengampunan.

Peristiwva Adam dan penyesalannya cukup populela(batara lain QS 7:23), sedangkan
"penganiayaan” yang dilakukan oleh Daud dapathiripada kisah dua orang yang
bertikai dan datang kepadanya meminta putusan 822 3dan seterusnya).

Menarik untuk dianalisis bahwa kedua orang yangKaeitu berkata kepada Daud:

Berilah keputusan antara kami dengan hak/adil damggnlah menyimpang dari
kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan lurus.

Dari ucapan kedua orang yang bertikai itu (yangapladkikatnya tidak bertikai tetapi
cara yang dilakukan Tuhan untuk memperingatkan RDatetlihat betapa Tuhan
menekankan pentingnya keadilan sampai-sampai peamnuntuk memberi putusan
yang hak diikuti lagi dengan peringatan agar tidaényimpang dari kebenaran yang
pada dasarnya mengandung makna yang sama dengamtpan pertama --bahkan
walaupun Daud telah bertobat dan diterima toba(@@ 38:24-25). Namun, perintah
untuk berlaku adil yang dikaitkan dengan tidak milemg hawa nafsu masih tetap
ditekankan:

Wabhai Daud, Kami telah menjadikan kamu khalifabuiini, maka berilah putusan antara
manusia dengan hak dan janganlah mengikuti havea naf(QS 38:26)

Memberi keputusan yang adil saja dan tidak menghawa nafsu, belum memadai bagi
seorang khalifah. Tetapi, ia harus mampu pula untudrealisasikan kandungan
permintaan kedua orang yang berselisih itu, yakaiiNdina ila sawa' al-shirath.



Memahami penggalan ayat ini, dalam kaitannya dengjéat-sifat terpuji seorang
khalifah, baru akan menjadi jelas bila dikaitkamglen ayat-ayat yang berbicara tentang
Imam/a'immah, dalam kaitannya dengan pemimpin-pgmminyang menjadi teladan
dalam kebaikan. Untuk maksud tersebut, terlebituldatkita akan membuka lembaran-
lembaran Al-Quran untuk melihat ayat-ayat yang disoa.

Kata a'immah terdapat dalam lima ayat Al-Quran. DBileantaranya dalam konteks
pembicaraan tentang pemimpin-pemimpin yang diteladeang-orang kafir, yakni Al-
Taubah ayat 9, dan Al-Qashash ayat 4. Sedangkan lsignya berkaitan dengan
pemimpin-pemimpin yang terpuji, yaitu Al-Anbiya’aty73, Al-Qashash ayat 5, dan Al-
Sajdah ayat 24.

Kalau ayat-ayat di atas diamati, nyatalah bahwa2@$5 tidak mengandung informasi
tentang sifat-sifat pemimpin. Dan ini berbeda dengadua ayat lainnya yang saling
melengkapi.

Ada lima sifat pemimpin terpuji yang diinformasikaleh gabungan kedua ayat tersebut,
yaitu:

Yahduna bi amrina.

Wa awhayna dayhim fi'la al-khayrat.

'‘Abidin (termasuk Igam Al-Shalat dan Ita'Al-Zakat).
Yuginun.

Shabaru.

arwnpE

Dari kelima sifat tersebut al-shabr (ketekunan Kerabahan), dijadikan Tuhan sebagai
konsideran pengangkatan Wa jaalnahum aimmat larhatzasu. Seakan-akan inilah sifat
yang amat pokok bagi seorang khalifah, sedangkansifat lainnya menggambarkan
sifat mental yang melekat pada diri mereka dan-sifat yang mereka peragakan dalam
kenyataan.

Di atas telah dijanjikan untuk membicarakan arti Mvdina ila sawa al-shirath (QS
38:26), yang merupakan salah satu sikap yang dituddri seorang khalifah, setelah
memperhatikan kandungan ayat-ayat yang berbicatang a'immat. Dalam surah Shad
tersebut, redaksinya berbunijia ihdina ila ., sedang dalam ayat-ayat yang berbicara
tentang a'immat yang dikutip di atas, redaksinydureyi Yahduna bi amrina. Salah satu
perbedaan pokoknya adalah pada kata yahdi. Yangnpgrmenggunakan huruf ila,
sedang yang kedua tanpa ila. Al-Raghib Al-Isfahawenjelaskan bahwa kata hidayat
apabila menggunakan ila, maka ia berarti sekadanbag petunjuk; sedang bila tanpa
ila, maka maknanya lebih dalam lagi, yakni "memip&iunjuk dan mengantar sekuat
kemampuan menuju apa yang dikehendaki oleh yaregigetunjuk”. Ini berarti bahwa
seorang khalifah minimal mampu menunjukkan jalabakegiaan kepada umatnya dan
yang lebih terpuji adalah mereka yang dapat meageat umatnya ke pintu gerbang
kebahagiaan. Atau, dengan kata lain, seorang khdiliflak sekadar menunjukkan tetapi
mampu pula memberi contoh sosialisasinya.



Hal ini mereka capai karena kebajikan telah merddesging dalam diri mereka. Atau,
dengan kata lain, mereka memiliki akhlak luhur gglmana yang dapat dipahami dari
sifat kedua yang disebutkan di atas, yakias awhayna ilayhim fi'la al-khayrat

Jika seorang berkata, "Yu'jibuni an taqum", makiaberarti bahwa lawan bicaranya
ketika itu belum berdiri dan ia akan senang mehyatberdiri. Pengertian ini dipahami
dari adanya huruf an pada susunan redaksi tersebdangkan bila dikatakan, "Yu'jibuni
giyamuka", maka redaksi yang tidak menggunakamaméngandung arti bahwa lawan
bicaranya sudah berdiri dan si pembicara menyarapdikepadanya kekagumannya atas
berdirinya itu. Demikian uraian Abdul-Qadir Al-Janj yang disederhanakan dari Dala'il
Al-ljaz.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan baba@ang khalifah yang ideal haruslah
memiliki sifat-sifat luhur yang telah membudaya aalinya.

Yuginun dan 'abidin merupakan dua sifat yang bexb&@ng pertama menggambarkan
tingkat keimanan yang bersemi di dalam dada meraamangkan yang kedua
menggambarkan keadaan nyata mereka. Kedua sifaedemikian jelasnya sehingga
tidak perlu untuk diuraikan lebih jauh.

Ruang Lingkup Tugas-tugas Khalifah

Di atas telah diuraikan bahwa seorang khalifah eddaiapa yang diberi kekuasaan
mengelola suatu wilayah, baik besar atau kecil.upusanyak ayat yang menggambarkan
tugas-tugas seorang khalifah. Namun, ada suatuyayat bersifat umum dan dianggap
dapat mewakili sebagian besar ayat lain yang bardientang hal di atas, yaitu:

Orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan neemikmuka bumi ini, niscaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, anehyberbuat yang ma'ruf dan
mencegah dari perbuatan yang munkar ... (QS 22:41)

Mendirikan shalat merupakan gambaran dari hubungamg baik dengan Allah,
sedangkan menunaikan zakat merupakan gambaraketi@imonisan hubungan dengan
sesama manusia. Ma'ruf adalah suatu istilah yarigiten dengan segala sesuatu yang
dianggap baik oleh agama, akal dan budaya, daiilsgfzadari munkar.

Dari gabungan itu semua, seseorang yang diberické@dum oleh Allah untuk mengelola
suatu wilayah, ia berkewajiban untuk menciptakaatisimasyarakat yang hubungannya
dengan Allah baik, kehidupan masyarakatnya harmadiais agama, akal dan budayanya
terpelihara.

Riba Menurut Al-Quran



Tulisan Dberikut tidak akan membahas kehalalan akaharaman riba, karena
keharamannya telah disepakati oleh setiap Muslirdasarkan ayat-ayat Al-Quran serta
ijma’ seluruh ulama Islam, apa pun mazhab ataarsiya. Yang dibahas adalah apa yang
di maksud sesungguhnya oleh Al-Quran dengan ribg géharamkannya itu?

Para ulama sejak dahulu hingga kini, ketika membahasalah ini, tidak melihat esensi
riba guna sekadar mengetahuinya, tetapi merekahateian membahasnya sambil
meletakkan di pelupuk mata hati mereka beberaphtgiatransaksi ekonomi guna
mengetahui dan menetapkan apakah praktek-prakiskbtg sama dengan riba yang
diharamkan itu sehingga ia pun menjadi haram, afatikak sama.

Perbedaan pendapat dalam penerapan pengertiapnaktiek-praktek transaksi ekonomi
telah berlangsung sejak masa sahabat dan didugateke berlangsung selama masih
terus muncul bentuk-bentuk baru transaksi ekonomi.

Perbedaan-perbedaan ini antara lain disebabkana@bilu mengenai riba yang terakhir
turun kepada Rasul saw. beberapa waktu sebeluaubgéfat, sampai-sampai ‘Umar bin
Khaththab r.a. sangat mendambakan kejelasan masiahini*®* Beliau berkata:
"Sesungguhnya termasuk dalam bagian akhir Al-Quaag turun, adalah ayat-ayat riba.
Rasulullah wafat sebelum beliau menjelaskannya. aMaikggalkanlah apa yang
meragukan kamu kepada apa yang tidak meragukan.®&mu

Keragu-raguan terjerumus ke dalam riba yang dihleaanitu menjadikan para sahabat,
sebagaimana dikatakan 'Umar r.a., "meninggalkami@mper sepuluh yang haldf®

Sebelum membuka lembaran-lembaran Al-Quran yantregpdnya berbicara tentang
riba, terlebih dahulu akan dikemukakan selayangigag tentang kehidupan ekonomi
masyarakat Arab semasa turunnya Al-Quran.

Sejarah menjelaskan bahwa Tha'if, tempat pemuksoén Tsaqif yang terletak sekitar
75 mil sebelah tenggara Makkah, merupakan daetalr lan menjadi salah satu pusat
perdagangan antar suku, terutama suku Quraisy lgamgukim di Makkah. Di Tha'if
bermukim orang-orang Yahudi yang telah mengenaktekapraktek riba, sehingga
keberadaan mereka di sana menumbuhsuburkan pteksebut.

Suku Quraisy yang ada di Makkah juga terkenal derajdivitas perdagangan, bahkan
Al-Quran mengabarkan tentang hal tersebut dalaml@s Di sana pun mereka telah
mengenal prktek-praktek riba. Terbukti bahwa sedragiari tokoh-tokoh sahabat Nabi,
seperti ‘Abbas bin 'Abdul Muththalib (paman NabwgaKhalid bin Walid, dan lain-lain,
mempraktekkannya sampai dengan turunnya larangsebtg. Dan terbukti pula dengan
keheranan kaum musyrik terhadap larangan praktek yang mereka anggap sama
dengan jual beli (QS 2:275). Dalam arti mereka ggapan bahwa kelebihan yang
diperoleh dari modal yang dipinjamkan tidak lainckali sama dengan keuntungan
(kelebihan yang diperoleh dari) hasil perdagangan.

Riba yang Dimaksud Al-Quran



Kata riba dari segi bahasa berarti "kelebihan".ir8gja bila kita hanya berhenti kepada
arti "kelebihan" tersebut, logika yang dikemukakkaum musyrik di atas cukup
beralasan. Walaupun Al-Quran hanya menjawab petanynereka dengan menyatakan
"Tuhan menghalalkan jual beli dan mengharamkart (@& 2:275), pengharaman dan
penghalalan tersebut tentunya tidak dilakukan targ@anya "sesuatu" yang
membedakannya, dan "sesuatu” itulah yang menjaigbab keharamannya.

Dalam Al-Quran ditemukan kata riba terulang sebknyelapan kali, terdapat dalam
empat surat, yaitu Al-Bagarah, Ali 'Imran, Al-Nisdan Al-Rum. Tiga surat pertama
adalah "Madaniyyah" (turun setelah Nabi hijrah kadwhah), sedang surat Al-Rum
adalah "Makiyyah" (turun sebelum beliau hijrah).Berarti ayat pertama yang berbicara
tentang riba adalah Al-Rum ayat 39an sesuatu riba (kelebihan) yang kamu berikan
agar ia menambah kelebihan pads harts manusia, mbakiau tidak menambah pads sisi
Allah ...

Selanjutnya Al-Sayuthi, mengutip riwayat-riwayat KBari, Ahmad, Ibn Majah, Ibn
Mardawaih, dan Al-Baihaqi, berpendapat bahwa ayatgyterakhir turun kepada
Rasulullah saw. adalah ayat-ayat yang dalam raagkga terdapat penjelasan terakhir
tentang ribd2’ yaitu ayat 278-281 surat Al-BagaraHai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa,riika kamu orang-orang yang
beriman

Selanjutnya Al-Zanjan®® berdasarkan beberapa riwayat antara lain dariAlbadim
dan kesimpulan yang dikemukakan oleh Al-Biga'i aerorientalis Noldeke,
mengemukakan bahwa surat Ali 'Imran lebih dahulurtudari surat Al-Nisa'. Kalau
kesimpulan mereka diterima, maka berarti ayat 18@tsAli 'Imran yang secara tegas
melarang memakan riba secara berlipat ganda, menpayat kedua yang diterima
Nabi, sedangkan ayat 161 Al-Nisa' yang mengande@egrkan atas orang-orang Yahudi
yang memakan riba merupakan wahyu tahap ketigandedagkaian pembicaraan Al-
Quran tentang riba.

Menurut Al-Maraght®® dan Al-Shabunt’® tahap-tahap pembicaraan Al-Quran tentang
riba sama dengan tahapan pembicaraan tentang Khmnmuman keras), yang pada tahap
pertama sekadar menggambarkan adanya unsur negadiélamnya (Al-Rum: 39),
kemudian disusul dengan isyarat tentang keharanaafflNisa': 161). Selanjutnya
pada tahap ketiga, secara eksplisit, dinyatakararketan salah satu bentuknya (Ali
'Imran: 130), dan pada tahap terakhir, diharamlksara total dalam berbagai bentuknya
(Al-Bagarah: 278).

Dalam menetapkan tuntutan pada tahapan terselaiag]i kedua mufassir tersebut tidak
mengemukakan suatu riwayat yang mendukungnya, saragrara ulama sepakat bahwa
mustahil mengetahui urutan turunnya ayat tanpaasartan suatu riwayat yang shahih,
dan bahwa turunnya satu surat mendahului surat yaimgtidak secara otomatis

menjadikan seluruh ayat pada surat yang dinyatekéabih dahulu turun itu mendahului

seluruh ayat dalam surat yang dinyatakan turun kieemu Atas dasar pertimbangan
tersebut, kita cenderung untuk hanya menetapkanngambahas ayat pertama dan



terakhir menyangkut riba, kemudian menjadikan kealyst yang tidak jelas kedudukan
tahapan turunnya sebagai tahapan pertengahan.

Hal ini tidak akan banyak pengaruhnya dalam memalmengertian atau esensi riba
yang diharamkan Al-Quran, karena sebagaimana dikekam di atas, ayat Al-Nisa' 161
merupakan kecaman kepada orang-orang Yahudi yatakakan praktek-praktek riba.

Berbeda halnya dengan ayat 130 surat Ali 'Imrargyaenggunakan redaksi larangan
secara tegas terhadap orang-orang Mukmin agar titelkkukan praktek riba secara
adh'afan mudha'afah. Ayat Ali 'Imran ini, baik dijgan ayat tahapan kedua maupun
tahapan ketiga, jelas sekali mendahului turunnyd Af-Bagarah ayat 278, serta dalam
saat yang sama turun setelah turunnya ayat Al-Rum 3

Di sisi lain, ayat Al-Rum 39 yang merupakan ayatggea yang berbicara tentang riba,
dinilai oleh para ulama Tafsir tidak berbicara #ewg riba yang diharamkan. Al-

Qurthub? dan Ibn Al-'Arabt”? menamakan riba yang dibicarakan ayat tersebugaeba
riba halal. Sedang Ibn Katsir menamainya riba midbakereka semua merujuk kepada
sahabat Nabi, terutama Ibnu 'Abbas dan beberapia t@ng menafsirkan riba dalam

ayat tersebut sebagai "hadiah” yang dilakukan oletng-orang yang mengharapkan
imbalan berlebih.

Atas dasar perbedaan arti kata riba dalam ayatuihRli atas dengan kata riba pada
ayat-ayat lain, Al-Zarkasyi dalam Al-Burtidh menafsirkan sebab perbedaan
penulisannya dalam mush-haf, yakni kata riba padeatsAl-Rum ditulis tanpa
menggunakan huruf waw [huruf Arab], dan dalam ssuaét lainnya menggunakannya
[huruf Arab]. Dari sini, Rasyid Ridha menjadikatikitolak uraiannya tentang riba yang
diharamkan dalam Al-Quran bermula dari ayat Alitdm 1312

Kalau demikian, pembahasan secara singkat tenibagyang diharamkan Al-Quran
dapat dikemukakan dengan menganalisis kandungaraggg Ali 'Imran 130 dan Al-
Bagarah 278, atau lebih khusus lagi dengan memakataikata kunci pada ayat-ayat
tersebut, yaitu (a) adh'afan mudha'afah; (b) maybagi al-riba; dan (c) fa lakum ru'usu
amwalikum, la tazhlimuna wa la tuzhlamun.

Dengan memahami kata-kata kunci tersebut, dihamapkapat ditemukan jawaban
tentang riba yang diharamkan Al-Quran. Dengan HKata, "apakah sesuatu yang
menjadikan kelebihan tersebut haram®.

Pelbagai Pandangan di Seputar Arti Adh'afan Mudha'dah

Dari segi bahasa, kata adh'af adalah bentuk japlaka() dari kata dha'if yang diartikan
sebagai "sesuatu bersama dengan sesuatu yangalagn sama dengannya (ganda)".
Sehingga adh'afan mudha'afah adalah pelipatgangaamg berkali-kali. Al-Thabraniy
dalam Tafsirnya mengemukakan sekitar riwayat yaagatl mengantar kita kepada
pengertian adh'afan mudha'afah atau riba yangkuepada masa turunnya Al-Quran.
Riwayat-riwayat tersebut antara lain:



Dari Ibn Zaid bahwa ayahnya mengutarakan bahwa "pdda masa jahiliyah adalah
dalam pelipatgandaan dan umur (hewan). Seseorang parutang, bila tiba masa
pembayarannya, ditemui oleh debitor dan berkataada@pya, "Bayarlah atau kamu
tambah untukku." Maka apabila kreditor memiliki s&ts (untuk pembayarannya), ia
melunasi utangnya, dan bila tidak ia menjadikamgnga (bila seekor hewan) seekor
hewan yang lebih tua usianya (dari yang pernamgipinya). Apabila yang dipinjamnya
berumur setahun dan telah memasuki tahun kedudi (tmakhadh), dijadikannya

pembayarannya kemudian binti labun yang berumurtaluan dan telah memasuki tahun
ketiga. Kemudian menjadi higgah (yang memasuki nakeempat), dan seterusnya
menjadi jaz'ah (yang memasuki tahun kelima), deamilberlanjut. Sedangkan jika yang
dipinjamnya materi (uang), debitor mendatanginytukimenagih, bila ia tidak mampu,
ia bersedia melipatgandakannya sehingga menjadidi@@hun berikutnya menjadi 200
dan bila belum lagi terbayar dijadikannya 400. Deam setiap tahun sampai ia mampu
membayat-"

Mujahid meriwayatkan bahwa riba yang dilarang olallah SWT adalah yang
dipraktekkan pada masa jahiliyah, yaitu bahwa sesgomempunyai piutang kepada
orang lain, kemudian peminjam berkata kepadany&uknmu (tambahan) sekian sebagai
imbalan penundaan pembayaran”, maka ditundalah ggardm tersebut untukny#.

Sementara itu, Qatadah menyatakan bahwa riba pada pahiliyah adalah penjualan
seseorang kepada orang lain (dengan pembayarapaspatia masa tertentu. Bila telah
tiba masa tersebut, sedang yang bersangkutan tdakiliki kemampuan untuk
membayar, ditambahlah (jumlah utangnya) dan ditahkgn masa pembayaranniy?.

Riwayat-riwayat di atas dan yang senada dengankgadkakan oleh para ulama Tafsir
ketika membahas ayat 130 surat Ali 'Imran. Ada begtee hal yang perlu digarisbawabhi
menyangkut riwayat-riwayat yang dikemukakan tertefertama, penambahan dari
jumlah piutang yang digambarkan oleh ketiga riwajidbk dilakukan pada saat
transaksi, tetapi dikemukakan oleh kreditor (rivtalya-2) atau debitor (riwayat ke-3)
pada saat jatuhnya masa pembayaran. Dalam h&hmad Mustafa Al-Maraghi (1883-

1951) berkomentar dalam Tafsirnya:

"Riba pada masa jahiliyah adalah riba yang dingrada masa kita sekarang dengan riba
fahisy (riba yang keji atau berlebih-lebihan), yakeuntungan berganda. Tambahan
yang fahisy (berlebih-lebihan) ini terjadi setetdda masa pelunasan, dan tidak ada dari
penambahan itu (yang bersifat keji atau berlebihgndalam transaksi pertama, seperti
memberikan kepadanya 100 dengan (mengembalikan)afidikah lebih atau kurang
(dari jumlah tersebut). Rupanya mereka itu meras&deukupan dengan keuntungan
yang sedikit (sedikit penambahan pada transakt&mpel). Tetapi, apabila telah tiba masa
pelunasan dan belum lagi dilunasi, sedangkan pamirietika itu telah berada dalam
genggaman mereka, maka mereka memaksa untuk mé&agagpelipatgandaan sebagai
imbalan penundaan. Dan inilah yang dinamai ribaaai-ah (riba akibat penundaan). lbn
'‘Abbas berpendapat bahwa nash Al-Quran menunjuideepba al-nasi'‘ah yang dikenal
(ketika itu):™



Kedua, pelipatgandaan yang disebutkan pada riwaar@ama adalah perkalian dua kali,
sedangkan pada riwayat kedua dan ketiga pelipasganigrsebut tidak disebutkan, tetapi
sekadar penambahan dari jumlah kredit. Hal ini raetey kepada satu dari dua
kemungkinan: (1) memahami masing-masing riwayaarseterdiri sendiri, sehingga
memahami bahwa "riba yang terlarang adalah penamnbdari jumlah utang dalam
kondisi tertentu, baik penambahan tersebut berfjpada maupun tidak berlipat ganda;
(2) memadukan riwayat-riwayat tersebut, sehinggmatami bahwa penambahan yang
dimaksud oleh riwayat-riwayat yang tidak menyebotkaelipatgandaan adalah
penambahan berlipat ganda. Pendapat kedua ineslatar didukung oleh redaksi syah.

Dalam menguraikan riwayat-riwayat yang dikemukakknatas, dan riwayat-riwayat
lainnya, Al-Thabari menyimpulkan bahwa riba admafaudha'afah adalah penambahan
dari jumlah kredit akibat penundaan pembayaran apauyang dinamai dengan riba al-
nasi'ah. Menurut Al-Thabari, seseorang yang mentgk&kn riba dinamai murbin
karena ia melipatgandakan harta yang dimilikinyas dieban pengorbanan debitor baik
secara langsung atau penambahan akibat penanggakanpembayaratt’

Kesimpulan Al-Thabari di atas didukung oleh Muhamdm®asyid Ridha yang
menurutnya juga merupakan kesimpulan Ibn Qay§im.

'‘Abdul Mun'in Al-Namir, salah seorang anggota Dewdlama-ulama terkemuka Al-

Azhar dan wakil Syaikh Al-Azhar, menyimpulkan bahw&iba yang diharamkan

tergambar pada seorang debitor yang memiliki hkelgayaan yang didatangi oleh
seorang yang butuh, kemudian ia menawarkan kepads@mybahan pada jumlah
kewajiban membayar utangnya sebagai imbalan peanngambayaran setahun atau
sebulan, dan pada akhirnya yang bersangkutan (pemjinterpaksa tunduk dan

menerima tawaran tersebut secara tidak réfa."

Di atas telah dikemukakan bahwa kata adh'afan mafdiha berarti berlipat ganda.

Sedangkan riwayat-riwayat yang dikemukakan ada yaggjelaskan pelipatgandaan dan
ada pula yang sekadar penambahan. Kini kita kembaftanya: Apakah yang

diharamkan itu hanya yang penambahan yang berjpatla ataukah segala bentuk
penambahan dalam kondisi tertentu?

Yang pasti adalah bahwa teks ayat berarti "berfjpatda”. Mereka yang berpegang pada
teks tersebut menyatakan bahwa ini merupakan skataeraman. Artinya bila tidak
berlipat ganda, maka ia tidak haram. Sedangkankpihia menyatakan bahwa teks
tersebut bukan merupakan syarat tetapi penjelasatang bentuk riba yang sering
dipraktekkan pada masa turunnya ayat-ayat Al-Qu&shingga, kata mereka lebih
lanjut, penambahan walaupun tanpa pelipatgandasarabdaram.

Hemat kami, untuk menyelesaikan hal ini perlu dijpékan ayat terakhir yang turun
menyangkut riba, khususnya kata-kata kunci yandafet di sana. Karena, sekalipun
teks adh'afan mudha'afah merupakan syarat, namda g@khirnya yang menentukan
esensi riba yang diharamkan adalah ayat-ayat phd@an ketiga.



Di sini yang pertama dijadikan kunci adalah firm@llah wa dzaru ma bagiya min al-
riba. Pertanyaan yang timbul adalah: Apakah kata al-yang berbentuk ma'rifah
(definite) ini merujuk kepada riba adh'afan mudiafiataukah tidak?

Rasyid Ridha dalam hal ini mengemukakan tiga alasdank membuktikan bahwa kata
al-riba pada ayat Al-Bagarah ini merujuk kepadaakatriba yang berbentuk adh'afan
mudha'afah itd®® Pertama, kaidah kebahasaan, yaitu kaidah penguniakmsakata yang
berbentuk ma'rifah. Yang dimaksud oleh Rasyid Ridtalah kaidah yang menyatakan
apabila ada suatu kosakata berbentuk ma'rifahdreyumaka pengertian kosakata kedua
(yang diulang) sama dengan kosakata pertama. Kailaagpada Ali 'Imran 130 dalam
bentuk ma'rifah, demikian pula halnya pada Al-Bafa278. Sehingga hal ini berarti
bahwa riba yang dimaksud pada ayat tahapan teraéthia dengan riba yang dimaksud
pada tahapan kedua yaitu yang berbentuk adh'afdhataiah.

Kedua, kaidah memahami ayat yang tidak bersyaratabarkan ayat yang sama tetapi
bersyarat. Penerapan kaidah ini pada ayat-ayatadaéah memahami arti al-riba pada
ayat Al-Baqarah yang tidak bersyarat itu berdasaleda al-riba yang bersyarat adh'afan
mudha'afah pada Ali 'Imran. Sehingga, yang dimakirihan al-riba pada ayat tahapan
terakhir adalah riba yang berlipat ganda itu.

Ketiga, diamati oleh Rasyid Ridha bahwa pembicarak@Quran tentang riba selalu
digandengkan atau dihadapkan dengan pembicaraammngensedekah, dan riba
dinamainya sebagai zhulm (penganiayaan atau pesanjla

Apa yang dikemukakan oleh Rasyid Ridha di atasateptrti riba yang dimaksud oleh

Al-Quran pada ayat tahapan terakhir dalam Al-Bady&eesebut, masih dapat ditolak oleh

sementara ulama --antara lain dengan menyatakawab&aidah kebahasaan yang

diungkapkannya itu tidak dapat diterapkan kecuatlgorangkaian satu susunan redaksi,
bukan dalam redaksi yang berjauhan sejauh Al-Bagdeagan Ali 'Imran, serta dengan

menyatakan bahwa kata adh'afan mudha'afah bukamat sydapi sekadar penjelasan

tentang keadaan yang lumrah ketika itu, sehinggmate demikian kaidah kedua pun

tidak dapat diterapkan. Walaupun demikian, menbemat penulis, kesimpulan Rasyid

Ridha tersebut dapat dibenarkan. Pembenaran idabarkan riwayat-riwayat yang jelas

dan banyak tentang sebab nuzul ayat Al-Bagarabliets

Kesimpulan riwayat-riwayat tersebut antara lain:

() Al-'Abbas (paman Nabi) dan seorang dari kelad@gni Al-Mughirah bekerja sama
memberikan utang secara riba kepada orang-orangatalah Tsaqif. Kemudian dengan
datangnya Islam (dan diharamkannya riba) merekahmmasmiliki (pada para debitor)
sisa harta benda yang banyak, maka diturunkaniray@l-Bagarah 278 untuk melarang
mereka memungut sisa harta mereka yang berupayabg mereka praktekkan ala

jahiliyah itu®*

(b) Ayat tersebut turun menyangkut kabilah Tsacgihy melakukan praktek riba,
kemudian (mereka masuk Islam) dan bersepakat dévglinuntuk tidak melakukan riba



lagi. Tetapi pada waktu pembukaan kota Makkah, k@&rmaasih ingin memungut sisa

uang hasil riba yang belum sempat mereka pungug yaereka lakukan sebelum

turunnya larangan riba, seakan mereka beranggaphwab larangan tersebut tidak

berlaku surut. Maka turunlah ayat tersebut untukiegaskan larangan memungut sisa
riba tersebut®®

Atas dasar riwayat-riwayat tersebut dan riwayabgiat lainnya, Ibn jarir menyatakan
bahwa ayat-ayat tersebut berarti: "Tinggalkanlahtuian apa yang tersisa dari riba,
yakni yang berlebih dari modal kamut2®"

Karena itu, sungguh tepat terjemahan yang ditemukimam Al-Qur'an dan
Terjemahnya, terbitan Departemen Agama, yakni "Gafiganlah sisa riba yang belum
dipungut.”

Atas dasar ini, tidak tepat untuk menjadikan petmgeriba pada ayat terakhir yang turun
itu melebihi pengertian riba dalam ayat Ali 'Imrgang lalu (adh'afan mudha'afah).
Karena riba yang dimaksud adalah riba yang meraekakhn pada masa yang lalu
(jahiliyah). Sehingga pada akhirnya dapat disimanlbahwa riba yang diharamkan Al-
Quran adalah yang disebutkannya sebagai adh'afaihalafiah atau yang diistilahkan
dengan riba al-nasiah.

Kembali kepada masalah awal. Apakah hal ini befaathwa bila penambahan atau
kelebihan tidak bersifat "berlipatganda” menjadak diharamkan Al-Quran?

Jawabannya,menurut hemat kami, terdapat pada ke kerikutnya, yaitu fa lakum
ru'usu amwalikum (bagimu modal-modal kamu) (QS 2)2Dalam arti bahwa yang
berhak mereka perolen kembali hanyalah modal-modakeka. jika demikian, setiap
penambahan atau kelebihan dari modal tersebut ¢igoggut dalam kondisi yang sama
dengan apa yang terjadi pada masa turunnya ayatibgaini tidak dapat dibenarkan.
Dan dengan demikian kata kunci ini menetapkan bategala bentuk penambahan atau
kelebihan baik berlipat ganda atau tidak, telaradimkan Al-Quran dengan turunnya
ayat tersebut. Dan ini berarti bahwa kata adh'afadha‘afah bukan syarat tetapi sekadar
penjelasan tentang riba yang sudah lumrah mereikagbikan.

Kesimpulan yang diperoleh ini menjadikan persodtata adh'afan mudha'afah tidak
penting lagi, karena apakah ia syarat atau bukpakadn yang dimaksud dengannya
pelipatgandaan atau bukan, pada akhirnya yang atitl@n adalah segala bentuk
kelebihan. Namun perlu digarisbawahi bahwa kelebipang dimaksud adalah dalam
kondisi yang sama seperti yang terjadi pada masanriya Al-Quran dan yang
diisyaratkan oleh penutup ayat Al-Bagarah 279 merseyaitu la tazhlimun wa la
tuzhlamun (kamu tidak menganiaya dan tidak pulaidia).

Kesimpulan yang diperoleh dari riwayat-riwayat terg praktek riba pada masa turunnya
Al-Quran, sebagaimana telah dikemukakan di atasumakkan bahwa praktek tersebut
mengandung penganiayaan dan penindasan terhadag-aeng yang membutuhkan
dan yang seharusnya mendapat uluran tangan. Kdsimygusebut dikonfirmasikan oleh



penutup ayat Al-Bagarah 279 di atas, sebagaimabhealsenya ia diperkuat dengan
diperhadapkannya uraian tentang riba dengan sedalegerti dikemukakan Rasyid
Ridha, yang menunjukkan bahwa kebutuhan si pemigademikian mendesaknya dan
keadaannya sedemikian parah, sehingga sewajarngidbeéa bantuan sedekah, bukan
pinjaman, atau paling tidak diberi pinjaman tangnguburkan sedekah. Kemudian pada
ayat 280 ditegaskan bahwaan jika orang yang berutang itu dalam kesulitahifgyga
tidak mampu membayar pada waktu yang ditetapkarkarbarilah tangguh sampai ia
berkelapangan, dan kamu menyedekahkan (sebagiansataua utang itu) lebih baik
bagi kamu jika kamu mengetahui

Ayat-ayat di atas lebih memperkuat kesimpulan bakelebihan yang dipungut, apalagi
bila berbentuk pelipatgandaan, merupakan pengaamdyagi si peminjam.

Kesimpulan

Kesimpulan terakhir yang dapat kita garisbawahisdbahwa riba pada masa turunnya
Al-Quran adalah kelebihan yang dipungut bersamdgimtang yang mengandung unsur
penganiayaan dan penindasan, bukan sekadar keiedidna penambahan jumlah utang.

Kesimpulan di atas diperkuat pula dengan pakteki Nalv. yang membayar utangnya
dengan penambahan atau nilai lebih. Sahabat Nat, Hurairah, memberitahukan
bahwa Nabi saw. pernah meminjam seekor unta demgjantertentu kepada seseorang,
kemudian orang tersebut datang kepada Nabi untmagienya. Dan ketika itu dicarikan
unta yang sesuai umurnya dengan unta yang dipiyjamtu tetapi Nabi tidak
mendapatkan kecuali yang lebih tua. Maka beliau emgrtahkan untuk memberikan
unta tersebut kepada orang yang meminjamkannyadkaga, sambil bersabda, "Inna
khayrakum ahsanukum gadha'an” (Sebaik-baik kamualadgang sebaik-baiknya
membayar utang).

Jabir, sahabat Nabi, memberitahukan pula bahwaiiaap mengutangi Nabi saw. Dan
ketika ia mendatangi beliau, dibayarnya utangnya d#gebihkannya. Hadis di atas
kemudian diriwayatkan oleh Bukhari dan Musfif.

Benar bahwa ada pula riwayat yang menyatakan bauwha gardin jarra manfa'atan
fahuwa haram (setiap piutang yang menarik atau hesigan manfaat, maka ia adalah
haram). Tetapi hadis ini dinilai oleh para ulamalifasebagai hadis yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kesahihannya, sehinggadk tldpat dijadikan dasar hukdff.

Sebagai penutup, ada baiknya dikutip apa yang teitais oleh Syaikh Muhammad
Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar, setelah. mexgkan arti riba yang dimaksud Al-
Quran:

"Tidak pula termasuk dalam pengertian riba, jikaeseang yang memberikan kepada
orang lain harta (uang) untuk diinvestasikan samghetapkan baginya dari hasil usaha
tersebut kadar tertentu. Karena transaksi ini metggkan bagi pengelola dan bagi

pemilik harta, sedangkan riba yang diharamkan nikangsalah seorang tanpa satu dosa



(sebab) kecuali keterpaksaannya, serta menguntnngkak lain tanpa usaha kecuali
penganiayaan dan kelobaan. Dengan demikian, tidakgkin ketetapan hukumnya
menjadi sama dalam pandangan keadilan Tuhan dak fuila kemudian dalam
pandangan seorang yang berakal atau berlaku*&dil."

Catatan kaki

164 Dalam beberapa riwayat dinyatakan bahwa ayatherakun sembilan hari sebelum
Rasulullah saw. wafat.

165 Lihat Ibn Hazm, Al-Muhalla, Percetakan Al-Munir,ddir, 1350 H, Jilid VH1, h.
477.

166 Ibid.

167 Lihat Jalaluddin Al-Suyuthiy, Al-ltgan fi 'Ulum AQur'an, Percetakan Al-Azhar,
Mesir, 1318, H, Jilid I, h. 27.

168 Abdullah Al-Zanjaniy, Tarikh Al-Qur'an, Al-'AlamiyBeirut, 1969, h. 60.

169 Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy,dhthafa Al-Halabiy, Mesir,
1946, jilid 111, h. 59 dst.

170 Muhammad 'Ali Al-Shabuniy, Tafsir Ayat Al-Ahkam,dD Al-Qalam, Beirut, 1971,
jilid I, h. 389.

171 Muhammad bin Ahmad Al-Anshariy Al-Qurthubiy, Al4dd li Ahkam Al-Qur'an,
Dar Al-Kitab, Kairo, 1967, jilid XIV, h. 36.

172 Abu Bakar Muhammad bin Abdillah (Ibn Al-'Arabiyfhkam Al-Qur'an, tahqiq
Muhammad Ali Al-Bajawi, 'Isa Al-Halabiy, 1957, Hlilll, h. 1479.

173Isma’il Ibn Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Azhim, PerSulaiman Mar'iy, Singapura, t.t.,
jilid 111, h. 434.

174 Lihat Badruddin Al-Zarkasyiy, Al-Burhan 'Ulum Al@'an, Tahgig Muhammad
Abu Al-Fadhil, Isa Al-Halabiy, Mesir, 1957, jilid,Ih. 409.

175Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Dar Al-ManMesir, 1376 H., jilid IlI,
h. 113.

176 Lihat Muhammad Ibn Jarir Al-Thabariy, Jami'Al-Bayé& Tafsir Al-Qur'an, Isa Al-
Halabiy, Mesir 1954, Jilid 1V, h. 90.

1771bid, Jilid 111, h. 101.



1781bid.

179 Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, op. cit., Jilid 1V, &5.
180Al-Thabariy, op. cit., Jilid 111, h. 101.

181 Rasyid Ridha, op. cit., Jilid 1, h. 113-114.

182 Abdul Mun'im Al-Nandr, Al-ljtihad, Dar Al-Suruq, &ro, 1986, h. 351.
183 Rasyid Ridha, loc. cit.

184 Al-Thabariy, op. cit., Jilid 111, h. 106-107.

1851bid.

186 Ibid.

187 Muhammad bin 'Ali Al-Syawkaniy, Nayl Al-Authar, Mithafa Al-Halabiy, Mesir,
1952, Jilid V, h. 245.

188 Muhammad bin Isma'il Al-Kahlaniy Al-Shan'aniy, SulbAlssalam, Mushthafa Al-
Halabiy, Mesir, 1950, Jilid 1lI, h. 53.

189 Rasyid Ridha, loc. cit.

Kedudukan Perempuan dalam Islam

Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok da@man Islam adalah persamaan
antara manusia, baik antara lelaki dan perempuanpuma antar bangsa, suku dan
keturunan. Perbedaan yang digarisbawahi dan yamgudian meninggikan atau
merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdiankelakwaannya kepada Tuhan
Yang Mahaesa.

Wabhai seluruh manusia, sesungguhnya Kami telah iptakan kamu (terdiri) dari lelaki
dan perempuan dan Kami jadikan kamu berbangsa-a@atays bersuku-suku agar kamu
saling mengenal, sesungguhnya yang termulia dirankamu adalah yang paling
bertakwa (QS 49: 13).

Kedudukan perempuan dalam pandangan ajaran Istiak siebagaimana diduga atau
dipraktekkan sementara masyarakat. Ajaran Islama padkikatnya memberikan
perhatian yang sangat besar serta kedudukan teah&epada perempuan.



Muhammad Al-Ghazali, salah seorang ulama besamld#lantemporer berkebangsaan

Mesir, menulis: "Kalau kita mengembalikan pandangarmasa sebelum seribu tahun,
maka kita akan menemukan perempuan menikmati kesstaan dalam bidang materi

dan sosial yang tidak dikenal oleh perempuan-pesempdi kelima benua. Keadaan

mereka ketika itu lebih baik dibandingkan dengaadean perempuan-perempuan Barat
dewasa ini, asal saja kebebasan dalam berpakaianpsegaulan tidak dijadikan bahan

perbandingan’®

Almarhum Mahmud Syaltut, mantan Syaikh (pemimptiriggi) lembaga-lembaga Al-
Azhar di Mesir, menulis: "Tabiat kemanusiaan antalaki dan perempuan hampir dapat
(dikatakan) sama. Allah telah menganugerahkan lkeppdrempuan sebagaimana
menganugerahkan kepada lelaki. Kepada mereka belidnagerahkan Tuhan potensi
dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggunghadan yang menjadikan kedua
jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitasvaties yang bersifat umum maupun
khusus. Karena itu, hukum-hukum Syari'at pun mkleta keduanya dalam satu
kerangka. Yang ini (lelaki) menjual dan membeli,ng@winkan dan kawin, melanggar
dan dihukum, menuntut dan menyaksikan, dan yangpé&uempuan) juga demikian,
dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawelamggar dan dihukum serta
menuntut dan menyaksikaf

Banyak faktor yang telah mengaburkan keistimewaatasnemerosotkan kedudukan
tersebut. Salah satu di antaranya adalah kedamgkalagetahuan keagamaan, sehingga
tidak jarang agama (Islam) diatasnamakan untuk gageh dan tujuan yang tidak
dibenarkan itu.

Berikut ini akan dikemukakan pandangan sekilas ymrgumber dari pemahaman ajaran
Islam menyangkut perempuan, dari segi (1) asabiejaya, dan (2) hak-haknya dalam
berbagai bidang.

Asal Kejadian Perempuan

Berbedakah asal kejadian perempuan dari lelakik#®paerempuan diciptakan oleh

tuhan kejahatan ataukah mereka merupakan salamaj@ukotoran) akibat ulah setan?

Benarkah yang digoda dan diperalat oleh setan hpeggmpuan dan benarkah mereka
yang menjadi penyebab terusirnya manusia dari 8urga

Demikian sebagian pertanyaan yang dijawab dengarb@earan oleh sementara pihak
sehingga menimbulkan pandangan atau keyakinantgasepar pada masa pra-Islam dan
yang sedikit atau banyak masih berbekas dalam pgadebeberapa masyarakat abad ke-
20 ini.

Pandangan-pandangan tersebut secara tegas dilmettahl-Quran, antara lain melalui
ayat pertama surah Al-Nisa':



Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmg teglah menciptakan kamu dari
jenis yang sama dan darinya Allah menciptakan gmsarya dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan lelaki dan perempuan yangaliany

Demikian Al-Quran menolak pandangan-pandangan yaregnbedakan (lelaki dan

perempuan) dengan menegaskan bahwa keduanya bdmassétu jenis yang sama dan
bahwa dari keduanya secara bersama-sama Tuhan mmgaggbiakkan keturunannya
baik yang lelaki maupun yang perempuan.

Benar bahwa ada suatu hadis Nabi yang dinilai sh@dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya) yang berbunyi:

Saling pesan-memesanlah untuk berbuat baik kepatampuan, karena mereka
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. (Diriatan oleh Bukhari, Muslim dan
Tirmidzi dari sahabat Abu Hurairah).

Benar ada hadis yang berbunyi demikian dan yanghdimi secara keliru bahwa

perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam, yaemgudian mengesankan kerendahan
derajat kemanusiaannya dibandingkan dengan lé\&knun, cukup banyak ulama yang

telah menjelaskan makna sesungguhnya dari hadebigtr

Muhammad Rasyid Ridha, dalam Tafsir Al-Manar, menudSeandainya tidak tercantum
kisah kejadian Adam dan Hawa dalam Kitab Perjanjiama (Kejadian 11;21) dengan
redaksi yang mengarah kepada pemahaman di ateayaigendapat yang keliru itu tidak
pernah akan terlintas dalam benak seorang Mushm."

Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalamgréiag majazi (kiasan), dalam arti
bahwa hadis tersebut memperingatkan para lelaki mgaghadapi perempuan dengan
bijaksana. Karena ada sifat, karakter, dan kecendan mereka yang tidak sama dengan
lelaki, hal mana bila tidak disadari akan dapat gaeatar kaum lelaki untuk bersikap
tidak wajar. Mereka tidak akan mampu mengubah keralan sifat bawaan perempuan.
Kalaupun mereka berusaha akibatnya akan fatalgagbhana fatalnya meluruskan tulang
rusuk yang bengkok.

Memahami hadis di atas seperti yang telah dikermakadti atas, justru mengakui
kepribadian perempuan yang telah menjadi kodratgba)-nya sejak lahir.

Dalam Surah Al-Isra’ ayat 70 ditegaskan bahwa:

Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adami angkut mereka di daratan
dan di lautan (untuk memudahkan mencari kehidup&aini beri mereka rezeki yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebiyemy sempurna atas kebanyakan
makhluk-makhluk yang Kami ciptakan.

Tentu, kalimat anak-anak Adam mencakup lelaki da&mempuan, demikian pula
penghormatan Tuhan yang diberikan-Nya itu, mencakugk-anak Adam seluruhnya,



baik perempuan maupun lelaki. Pemahaman ini digasteleh ayat 195 surah Ali'lmran
yang menyatakan: Sebagian kamu adalah bagian ebaigen yang lain, dalam arti
bahwa "sebagian kamu (hai umat manusia yakni lelaéiasal dari pertemuan ovum
perempuan dan sperma lelaki dan sebagian yandyakmi perempuan) demikian juga
halnya." Kedua jenis kelamin ini sama-sama mands&.ada perbedaan antara mereka
dari segi asal kejadian dan kemanusiaannya.

Dengan konsideran ini, Tuhan mempertegas bahwa:

Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan amal oraragng yang beramal, baik lelaki
maupun perempuan (QS 3:195).

Pandangan masyarakat yang mengantar kepada pearbactasa lelaki dan perempuan
dikikis oleh Al-Quran. Karena itu, dikecamnya mexelang bergembira dengan
kelahiran seorang anak lelaki tetapi bersedihrbgmperoleh anak perempuan:

Dan apabila seorang dari mereka diberi kabar dekgkainiran anak perempuan, hitam-
merah padamlah wajahnya dan dia sangat bersedial{inda menyembunyikan dirinya

dari orang banyak disebabkan "buruk”-nya beritagydisampaikan kepadanya itu. (la
berpikir) apakah ia akan memeliharanya dengan nggnery kehinaan ataukah
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). KéamnuAlangkah buruk apa yang

mereka tetapkan itu (QS 16:58-59).

Ayat ini dan semacamnya diturunkan dalam rangkdaisa-Quran untuk mengikis
habis segala macam pandangan yang membedakandelagan perempuan, khususnya
dalam bidang kemanusiaan.

Dari ayat-ayat Al-Quran juga ditemukan bahwa goddan rayuan Iblis tidak hanya
tertuju kepada perempuan (Hawa) tetapi juga kep#slaki. Ayat-ayat yang
membicarakan godaan, rayuan setan serta ketergatinddam dan Hawa dibentuk
dalam kata yang menunjukkan kebersamaan keduamya peerbedaan, seperti:

Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanyQS 7:20).

Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari sutgadian keduanya dikeluarkan dari
keadaan yang mereka (nikmati) sebelumnya ... (Q&)2:

Kalaupun ada yang berbentuk tunggal, maka ituyustenunjuk kepada kaum lelaki
(Adam), yang bertindak sebagai pemimpin terhadainys, seperti dalam firman Allah:

Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepaddAgiam) dan berkata: "Hai Adam,
maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi daajdean yang tidak akan punah?”
(QS 20:120).



Demikian terlihat bahwa Al-Quran mendudukkan pereamp pada tempat yang
sewajarnya serta meluruskan segala pandangan ydalg dan keliru yang berkaitan
dengan kedudukan dan asal kejadiannya.

Hak-hak Perempuan

Al-Quran berbicara tentang perempuan dalam berbagminya. Pembicaraan tersebut
menyangkut berbagai sisi kehidupan. Ada ayat yaegpitara tentang hak dan
kewajibannya, ada pula yang menguraikan keistimevkagstimewaan tokoh-tokoh

perempuan dalam sejarah agama atau kemanusiaan.

Secara umum surah Al-Nisa' ayat 32, menunjuk kepallehak perempuan:

Bagi lelaki hak (bagian) dari apa yang dianugeraldepadanya dan bagi perempuan hak
(bagian) dari apa yang dianugerahkan kepadanya.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa hak yangldinuleh kaum perempuan menurut
pandangan ajaran Islam.

Hak-hak Perempuan dalam Bidang Politik

Salah satu ayat yang seringkali dikemukakan oleta pemikir Islam dalam kaitan
dengan hak-hak politik kaum perempuan adalah yarigra dalam surah Al-Tawbah
ayat 71:

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan peremps@pagian mereka adalah awliya'
bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh untuk mgakan yang ma'ruf, mencegah
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zalkat, rdereka taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh All8esungguhnya Allah Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.

Secara umum, ayat di atas dipahami sebagai gambamgéang kewajiban melakukan
kerja sama antarlelaki dan perempuan dalam berlmadmng kehidupan yang dilukiskan
dengan kalimat menyuruh mengerjakan yang ma'ruhtamcegah yang munkar.

Kata awliya’, dalam pengertiannya, mencakup kegaas bantuan dan penguasaan,
sedang pengertian yang dikandung oleh "menyurulgerg@kan yang ma'ruf' mencakup

segala segi kebaikan atau perbaikan kehidupanasehkmemberi nasihat (kritik) kepada

penguasa. Dengan demikian, setiap lelaki dan paramMuslimah hendaknya mampu

mengikuti perkembangan masyarakat agar masing-gasgreka mampu melihat dan

memberi saran (nasihat) dalam berbagai bidang phaid>

Keikutsertaan perempuan bersama dengan lelaki de@mdungan ayat di atas tidak
dapat disangkal, sebagaimana tidak pula dapatathiés kepentingan perempuan dari
kandungan sabda Nabi Muhamad saw.:



Barangsiapa yang tidak memperhatikan kepentingamsén) kaum Muslim, maka ia
tidak termasuk golongan mereka.

Kepentingan (urusan) kaum Muslim mencakup banyskysing dapat menyempit atau
meluas sesuai dengan latar belakang pendidikanorsesg tingkat pendidikannya.
Dengan demikian, kalimat ini mencakup segala bid&abidupan termasuk bidang
kehidupan politikt®*

Di sisi lain, Al-Quran juga mengajak umatnya (lelalan perempuan) untuk
bermusyawarah, melalui pujian Tuhan kepada merakg gelalu melakukannya.

Urusan mereka (selalu) diputuskan dengan musyaw&@ahi2:38).

Ayat ini dijadikan pula dasar oleh banyak ulamauluntmembuktikan adanya hak
berpolitik bagi setiap lelaki dan perempuan.

Syura (musyawarah) telah merupakan salah satuiprpengelolaan bidang-bidang
kehidupan bersama menurut Al-Quran, termasuk kehidupolitik, dalam arti setiap

warga masyarakat dalam kehidupan bersamanya dituntuk senantiasa mengadakan
musyawarabh.

Atas dasar ini, dapat dikatakan bahwa setiap latauipun perempuan memiliki hak
tersebut, karena tidak ditemukan satu ketentuamagain yang dapat dipahami sebagai
melarang keterlibatan perempuan dalam bidang kphitdlbermasyarakat --termasuk
dalam bidang politik. Bahkan sebaliknya, sejaralanis menunjukkan betapa kaum
perempuan terlibat dalam berbagai bidang kemasgtaktanpa kecuali.

Al-Quran juga menguraikan permintaan para peremppada zaman Nabi untuk
melakukan bay'at (janji setia kepada Nabi dan ajaya), sebagaimana disebutkan dalam
surah Al-Mumtahanah ayat 12.

Sementara, pakar agama Islam menjadikan bay'at gpeErempuan itu sebagai bukti
kebebasan perempuan untuk menentukan pilihan aadapgannya yang berkaitan
dengan kehidupan serta hak mereka. Dengan begitrekan dibebaskan untuk
mempunyai pilihan yang berbeda dengan pandangamgek-kelompok lain dalam
masdya}gggat, bahkan terkadang berbeda dengan pamdaummi dan ayah mereka
sendiri==

Harus diakui bahwa ada sementara ulama yang mkajatirman Allah dalam surah Al-
Nisa' ayat 34l elaki-lelaki adalah pemimpin perempuan-perempusabagai bukti tidak
bolehnya perempuan terlibat dalam persoalan politdkarena --kata mereka--
kepemimpinan berada di tangan lelaki, sehinggahaékberpolitik perempuan pun telah
berada di tangan mereka. Pandangan ini bukanidajadejalan dengan ayat-ayat yang
dikutip di atas, tetapi juga tidak sejalan dengakma sebenarnya yang diamanatkan oleh
ayat yang disebutkan itu.



Ayat Al-Nisa' 34 itu berbicara tentang kepemimpini@haki (dalam hal ini suami)
terhadap seluruh keluarganya dalam bidang kehidupaah tangga. Kepemimpinan ini
pun tidak mencabut hak-hak istri dalam berbagal, segmasuk dalam hak pemilikan
harta pribadi dan hak pengelolaannya walaupun tpagsetujuan suami.

Kenyataan sejarah menunjukkan sekian banyak dirarkaum wanita yang terlibat
dalam soal-soal politik praktis. Ummu Hani misalngbenarkan sikapnya oleh Nabi
Muhammad saw. ketika memberi jaminan keamanan kepathentara orang musyrik
(jaminan keamanan merupakan salah satu aspek bidalitk). Bahkan istri Nabi
Muhammad saw. sendiri, yakni Aisyah r.a., memimlgimgsung peperangan melawan
‘Ali ibn Abi Thalib yang ketika itu menduduki jalzat Kepala Negara. Isu terbesar dalam
peperangan tersebut adalah soal suksesi setdbtaimtgmya Khalifah Ketiga, Utsman r.a.

Peperangan itu dikenal dalam sejarah Islam dengananPerang Unta (656 M).
Keterlibatan Aisyah r.a. bersama sekian banyak bsthBabi dan kepemimpinannya
dalam peperangan itu, menunjukkan bahwa beliauaberspara pengikutnya itu
menganut paham kebolehan keterlibatan perempuamdadlitik praktis sekalipun.

Hak-hak Perempuan dalam Memilih Pekerjaan

Kalau kita kembali menelaah keterlibatan perempdelam pekerjaan pada masa awal
Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan baHslam membenarkan mereka aktif
dalam berbagai aktivitas. Para wanita boleh bek#ajam berbagai bidang, di dalam
ataupun di luar rumahnya, baik secara mandiri beasama orang lain, dengan lembaga
pemerintah maupun swasta, selapekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana
terhormat, sopan, serta selama mereka dapat memeldgamanya, serta dapat pula
menghindari dampak-dampak negatif dari pekerjaarsebeit terhadap diri dan
lingkungannya.

Secara singkat, dapat dikemukakan rumusan menyampgerjaan perempuan yaitu
bahwa "perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selgmekerjaan tersebut
membutuhkannya dan atau selama mereka membutukkarjgan tersebut”.

Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan oleh peremmada masa Nabi cukup beraneka
ragam, sampai-sampai mereka terlibat secara laggdalam peperangan-peperangan,
bahu-membahu dengan kaum lelaki. Nama-nama sdgeminu Salamah (istri Nabi),
Shafiyah, Laila Al-Ghaffariyah, Ummu Sinam Al-Aslgrah, dan lain-lain, tercatat
sebagai tokoh-tokoh yang terlibat dalam peperangsmi hadis, Imam Bukhari,
membukukan bab-bab dalam kitab Shahih-nya, yanggmimmasikan kegiatan-
kegiatan kaum wanita, seperti Bab Keterlibatan fApt&n dalam Jihad, Bab Peperangan
Perempuan di Lautan, Bab Keterlibatan PerempuamwarKorban, dan lain-lain.

Di samping itu, para perempuan pada masa Nabi aevi.pula dalam berbagai bidang
pekerjaan. Ada yang bekerja sebagai perias pemgaeferti Ummu Salim binti Malhan
yang merias, antara lain, Shafiyah bin HuyAy-istri Nabi Muhammad saw. Ada juga
yang menjadi perawat atau bidan, dan sebagainya.



Dalam bidang perdagangan, nama istri Nabi yangapext Khadijah binti Khuwailid,

tercatat sebagai seorang yang sangat sukses. @eamiuga Qilat Ummi Bani Anmar

yang tercatat sebagai seorang perempuan yang pelatamng kepada Nabi untuk
meminta petunjuk-petunjuk dalam bidang jual-belaldn kitab Thabagat lbnu Sa'ad,
kisah perempuan tersebut diuraikan, di mana ditamulntara lain pesan Nabi
kepadanya menyangkut penetapan harga jual-beli.i Namberi petunjuk kepada
perempuan ini dengan sabdanya:

Apabila Anda akan membeli atau menjual sesuatuanetapkanlah harga yang Anda
inginkan untuk membeli atau menjualnya, baik keraodiAnda diberi atau tidak.
(Maksud beliau jangan bertele-tele dalam menavear mtenawarkan sesuatu).

Istri Nabi saw., Zainab binti Jahsy, juga aktif bgla sampai pada menyamak kulit
binatang, dan hasil usahanya itu beliau sedekatikaithah, istri sahabat Nabi Abdullah
ibn Mas'ud, sangat aktif bekerja, karena suami alamknya ketika itu tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup keluargai#fi Al-Syifa’, seorang perempuan yang pandai
menulis, ditugaskan oleh Khalifah Umar r.a. sebgghiigas yang menangani pasar kota
Madinah®®

Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjaddganasa Rasul saw. dan sahabat
beliau menyangkut keikutsertaan perempuan dalababar bidang usaha dan pekerjaan.
Di samping yang disebutkan di atas, perlu jugarggawahi bahwa Rasul saw. banyak
memberi perhatian serta pengarahan kepada pereragaamenggunakan waktu sebaik-
baiknya dan mengisinya dengan pekerjaan-pekerjaag permanfaat. Dalam hal ini,
antara lain, beliau bersabda:

Sebaik-baik "permainan” seorang perempuan Muslidatdalam rumahnya adalah
memintal/menenun. (Hadis diriwayatkan oleh Abu huo'aari Abdullah bin Rabi' Al-
Anshari).

Aisyah r.a. diriwayatkan pernah berkata: "Alat petai di tangan perempuan lebih baik
daripada tombak di tangan lelaki."

Tentu saja tidak semua bentuk dan ragam pekerjaag terdapat pada masa kini telah
ada pada masa Nabi saw. Namun, sebagaimana teledikdn di atas, ulama pada
akhirnya menyimpulkan bahwa perempuan dapat metakpkkerjaan apa pun selama ia
membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannysselama norma-norma agama
dan susila tetap terpelihara.

Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang idlinoleh setiap orang, termasuk
kaum wanita, mereka mempunyai hak untuk bekerja Manduduki jabatan jabatan
tertinggi. Hanya ada jabatan yang oleh sementamaildianggap tidak dapat diduduki
oleh kaum wanita, yaitu jabatan Kepala Negara (Adihah Al-'Uzhma) dan Hakim.
Namun, perkembangan masyarakat dari saat ke sasjuna@gi pendukung larangan
tersebut, khususnya menyangkut persoalan kedugqagt@ampuan sebagai hakim.



Dalam beberapa kitab hukum Islam, seperti Al-Mughiitegaskan bahwa "setiap orang
yang memiliki hak untuk melakukan sesuatu, makaiaesitu dapat diwakilkannya
kepada orang lain, atau menerima perwakilan dangftain". Atas dasar kaidah itu, Dr.
Jamaluddin Muhammad Mahmud berpendapat bahwa laekadas kitab figih, bukan
sekadar pertimbangan perkembangan masyarakat ikdakjta menyatakan bahwa
perempuan dapat bertindak sebagai pembela dantpédatam berbagai bidard’

Hak dan Kewajiban Belajar

Terlalu banyak ayat Al-Quran dan hadis Nabi sawgyherbicara tentang kewajiban
belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepaelaki maupun perempuan. Wahyu
pertama dari Al-Quran adalah perintah membacalakajar,

Bacalah demi Tuhanmu yang telah menciptakan... tikesvaan manusia yang
menjadikan para malaikat diperintahkan sujud kepgalaadalah karena makhluk ini
memiliki pengetahuan (QS 2:31-34).

Baik lelaki maupun perempuan diperintahkan untukimea ilmu sebanyak mungkin,
mereka semua dituntut untuk belajar:

Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap Muslim (dansimabh).

Para perempuan di zaman Nabi saw. menyadari baveajiban ini, sehingga mereka
memohon kepada Nabi agar beliau bersedia menyisilmkaktu tertentu dan khusus
untuk mereka dalam rangka menuntut ilmu pengetahBanmohonan ini tentu saja
dikabulkan oleh Nabi saw.

Al-Quran memberikan pujian kepada ulu al-albab gyberzikir dan memikirkan tentang

kejadian langit dan bumi. Zikir dan pemikiran menglut hal tersebut akan mengantar
manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia alamimgydan hal tersebut tidak lain dari

pengetahuan. Mereka yang dinamai ulu al-albab tidaiatas pada kaum lelaki saja,
tetapi juga kaum perempuan. Hal ini terbukti damtayang berbicara tentang ulu al-
albab yang dikemukakan di atas. Setelah Al-Quramgmeikan tentang sifat-sifat

mereka, ditegaskannya bahwa:

Maka Tuhan mereka mengabulkan permohonan merekagadenberfirman:
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal oramg@ yang beramal di antara
kamu, baik lelaki maupun perempuan...” (QS 3:195).

Ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berpikir,mpedajari dan kemudian
mengamalkan apa yang mereka hayati dari zikir kepsthh serta apa yang mereka
ketahui dari alam raya ini. Pengetahuan menyangjlmt raya tentunya berkaitan dengan
berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini daggpahami bahwa perempuan bebas
untuk mempelajari apa saja, sesuai dengan keingiaarkecenderungan mereka masing-
masing.



Banyak wanita yang sangat menonjol pengetahuanm@ayamd berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan yang menjadi rujukan sekian batojadt lelaki. Istri Nabi, Aisyah

r.a., adalah seorang yang sangat dalam pengetafauaanta dikenal pula sebagai
kritikus. Sampai-sampai dikenal secara sangat lwragkapan yang dinisbahkan oleh
sementara ulama sebagai pernyataan Nabi Muhammad sa

Ambillah setengah pengetahuan agama kalian datdukhaira’ (Aisyah).

Demikian juga Sayyidah Sakinah putri Al-Husain Biin bin Abi Thalib. Kemudian Al-
Syaikhah Syuhrah yang digelari Fakhr Al-Nisa' (Kedpgaan Perempuan) adalah salah
seorang guru Imam Syaff? (tokoh mazhab yang pandangan-pandangannya menjadi
anutan banyak umat Islam di seluruh dunia), danhisyak lagi lainnya.

Imam Abu Hayyan mencatat tiga nama perempuan yaagjaui guru-guru tokoh
mazhab tersebut, yaitu Mu'nisat Al-Ayyubiyah (putfl-Malik Al-Adil saudara

Salahuddin Al-Ayyubi), Syamiyat Al-Taimiyah, danidab putri sejarahwan Abdul-Latif
Al-Baghdadi®! Kemudian contoh wanita-wanita yang mempunyai ke#lad ilmiah

yang sangat terhormat adalah Al-Khansa', Rabi‘aAdswiyah, dan lain-lain.

Rasul saw. tidak membatasi anjuran atau kewajiledaydy hanya terhadap perempuan-
perempuan merdeka (yang memiliki status sosial yarggi), tetapi juga para budak
belian dan mereka yang berstatus sosial rendalendaitu, sejarah mencatat sekian
banyak perempuan yang tadinya budak belian mentisg#iat pendidikan yang sangat

tinggi.

Al-Mugarri, dalam bukunya Nafhu Al-Thib, sebagairaadikutip oleh Dr. Abdul Wahid

Wafi, memberitakan bahwa Ibnu Al-Mutharraf, seorgrakar bahasa pada masanya,
pernah mengajarkan seorang perempuan liku-liku dzsaldaab. Sehingga sang wanita
pada akhirnya memiliki kemampuan yang melebihi gyausendiri, khususnya dalam
bidang puzioszi, sampai ia dikenal dengan nama Al-Aryat karena keahliannya dalam

bidang ini=

Harus diakui bahwa pembidangan ilmu pada masa klzath belum lagi sebanyak dan
seluas masa kita dewasa ini. Namun, Islam tidak Imeelakan antara satu disiplin ilmu
dengan disiplin ilmu lainnya, sehingga seandaingaeka yang disebut namanya di atas
hidup pada masa kita ini, maka tidak mustahil merakan tekun pula mempelajari
disiplin-disiplin ilmu yang berkembang dewasa ini.

Dalam hal ini, Syaikh Muhammad 'Abduh menulis: "&a&dbh kewajiban perempuan
mempelajari hukum-hukum agama kelihatannya amdiates, maka sesungguhnya
kewajiban mereka untuk mempelajari hal-hal yangkditan dengan rumah tangga,
pendidikan anak, dan sebagainya yang merupakamgb@nspersoalan duniawi (dan
yang berbeda sesuai dengan perbedaan waktu, tetfapatondisi) jauh lebih banyak
daripada soal-soal keagama&#."

Demikian sekilas menyangkut hak dan kewajiban pptem dalam bidang pendidikan.



Tentunya masih banyak lagi yang dapat dikemukakamyangkut hak-hak kaum

perempuan dalam berbagai bidang. Namun, kesimmkhain yang dapat ditarik adalah
bahwa mereka, sebagaimana sabda Rasul saw., &aaa'iq Al-Rijal (saudara-saudara
sekandung kaum lelaki) sehingga kedudukannya skdlehaknya hampir dapat
dikatakan sama. Kalaupun ada yang membedakan, iuakanyalah akibat fungsi dan
tugas-tugas utama yang dibebankan Tuhan kepadangwasising jenis kelamin itu,

sehingga perbedaan yang ada tidak mengakibatkansgin merasa memiliki kelebihan
atas yang lain:

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikakan Allah kepada sebagian kamu
lebih banyak dari sebagian yang lain, karena begki ada bagian dari apa yang mereka
peroleh (usahakan) dan bagi perempuan juga adarbdgri apa yang mereka peroleh
(usahakan) dan bermohonlah kepada Allah dari kardiya. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu (QS 4:32).

Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya.
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Laylat Al-Qadr

Surah Al-Qadr adalah surah ke-97 menurut urutamingialam Mushaf. la ditempatkan
sesudah surah Igra’. Para ulama Al-Quran menyathklAmwa ia turun jauh sesudah
turunnya surah Igra’. Bahkan, sebagian diantar&kagmenyatakan bahwa surah Al-
Qadr turun setelah Nabi Muhammad saw. berhijraMadinah.

Penempatan dan perurutan surah dalam Al-Quranuttitaklangsung atas perintah Allah
SWT, dan dari perurutannya ditemukan keserasiaerasgn yang mengagumkan.

Kalau dalam surah Igra’, Nabi saw. diperintahkasm(itian pula kaum Muslim) untuk
membaca dan yang dibaca itu antara lain adalahud@ maka wajarlah jika surah
sesudahnya --yakni surah Al-Qadr ini-- berbicarataeg turunnya Al-Quran dan
kemuliaan malam yang terpilih sebagai malam Nuzt@dAr'an (turunnya Al-Quran).

Bulan Ramadhan memiliki sekian banyak keistimew&alah satu di antaranya adalah
Laylat Al-Qadr -- satu malam yang oleh Al-Quranatimai "lebih baik daripada seribu
bulan”.

Tetapi, apa dan bagaimana malam itu? Apakah iadiesgkali saja yakni pada malam
ketika turunnya Al-Quran lima belas abad yang kthu terjadi setiap bulan Ramadhan
sepanjang sejarah? Bagaimana kedatangannya, apakiap orang yang menantinya
pasti akan mendapatkannya? Benarkah ada tanda-tsrndanaterial yang menyertai
kehadirannya (seperti membekunya air, heningnyamalan menunduknya pepohonan,
dan sebagainya)? Masih banyak lagi pertanyaan gapgt dan sering muncul berkaitan
dengan malam Al-Qadr itu.

Yang pasti, dan ini harus diimani oleh setiap Mudlierdasarkan pernyataan Al-Quran,
bahwa "Ada suatu malam yang bernama Laylat Al-Qe@8 97:1) dan bahwa malam itu
adalah "malam yang penuh berkah di mana dijelagt@nditetapkan segala urusan besar
dengan penuh kebijaksanaan" (QS 44:3).

Malam tersebut terjadi pada bulan Ramadhan, kakdteb Suci menginformasikan
bahwa ia diturunkan oleh Allah pada bulan Ramadi@ 2:185) serta pada malam Al-



Qadr (QS 97:1). Malam tersebut adalah malam mtidiak mudah diketahui betapa besar
kemuliaannya. Ini diisyaratkan oleh adanya "perdam/ dalam bentuk pengagungan,
yaituWa ma adraka ma laylat Al-Qadr

Tiga belas kali kalimatma adrakaterulang dalam Al-Quran. Sepuluh di antaranya
mempertanyakan tentang kehebatan yang terkait dehga kemudian, sepertila
adraka ma Yawm Al-Fashl, ... Al-Haggah .. 'llliyyutlan sebagainya. Kesemuanya itu
merupakan hal yang tidak mudah dijangkau oleh gkdatan manusia, kalau enggan
berkata mustahil dijangkaunya. Dari ketiga belals ke adraka itu terdapat tiga kal
yang mengatakarivla adraka ma al-thariq, Ma adraka ma al-agabahMiadraka ma
laylat al-gadr

Kalau dilihat pemakaian Al-Quran tentang hal-hatgyanenjadi objek pertanyaan, maka
kesemuanya adalah hal-hal yang sangat hebat d@ndgahgkau hakikatnya secara
sempurna oleh akal pikiran manusia. Hal ini tentumgrmasuk Laylat Al-Qadr yang

menjadi pokok bahasan kita, kali ini.

Walaupun demikian, sementara ulama membedakaragrgaianyaan ma adraka dan ma
yudrika yang juga digunakan oleh Al-Quran dalama agat.

Wa ma yudrika la 'alla al-sa'ata takunu garibaAhkzab: 63)
Wa ma yudrika la'alla al-sa'ata qarib ... (Al-Sylirg
Wa ma yudrika la allahu yazzakka (Abasa: 3)

Dua hal yang dipertanyakan dengan wa ma yudrikéaldaertama menyangkut waktu
kedatangan hari kiamat dan kedua apa yang berl@gtagan kesucian jiwa manusia.

Secara gamblang, Al-Quran --demikian pula Al-Surnatenyatakan bahwa Nabi saw.
tidak mengetahui kapan datangnya hari kiamat, wkak fpula mengetahui tentang yang
gaib. Ini berarti bahwa ma yudrika digunakan oldrQAran untuk hal-hal yang tidak
mungkin diketahui walaupun oleh Nabi saw. sen&iedangkan wa ma adraka, walaupun
berupa pertanyaan, namun pada akhirnya Allah SWiyampaikannya kepada Nabi
saw., sehingga informasi lanjutan dapat diperobeilgkliau.

Itu semua berarti bahwa persoalan Laylat Al-Qadu$alirujuk kepada Al-Quran dan
Sunnah Rasulullah saw., karena di sanalah dapatadiglh informasinya.

Kembali kepada pertanyaan semula, bagaimana tentatagm itu? Apa arti malam Al-
Qadr dan mengapa malam itu dinamai demikian? Ddgiamukan berbagai jawaban.

Kata gadr sendiri paling tidak digunakan untuk gt

1. Penetapan dan pengaturarnsehingga Laylat Al-Qadr dipahami sebagai malam
penetapan Allah bagi perjalanan hidup manusia. &stdini dikuatkan oleh



penganutnya dengan firman Allah pada surah 44:3) yisebut di atas. Ada
ulama yang memahami penetapan itu dalam batasusetAkQuran yang turun
pada malam Laylat Al-Qadr diartikan bahwa pada maléu Allah SWT
mengatur dan menetapkan khiththah dan strategi Nabi-Nya, Muhammad
saw., guna mengajak manusia kepada agama yang\yseapada akhirnya akan
menetapkan perjalanan sejarah umat manusia, baé&gae individu maupun
kelompok.

2. Kemuliaan. Malam tersebut adalah malam mulia yang tiada ibgnga. la mulia
karena terpilih sebagai malam turunnya Al-Qurartaskarena ia menjadi titik
tolak dari segala kemuliaan yang dapat diraih. Kgadr yang berarti mulia
ditemukan dalam ayat ke-91 surah Al-An'am yang ibarh tentang kaum
musyrik: Ma gadaru Allaha hagga gadrihi idz galu ma anzalah# ‘ala basyarin
min syay'i (Mereka itu tidak memuliakan Allah sebegana kemuliaan yang
semestinya, tatkala mereka berkata bahwa Allatk ttdanurunkan sesuatu pun
kepada manusia)

3. Sempit Malam tersebut adalah malam yang sempit, karangaknya malaikat
yang turun ke bumi, seperti yang ditegaskan dalarahsAl-Qadr:Pada malam
itu turun malaikat-malaikat dan Ruh (Jibril) deng&in Tuhannya untuk
mengatur segala urusakata gadr yang berarti sempit digunakan oleh AtaD
antara lain dalam ayat ke-26 surah Al-R&dah yabsuthu al-rizga liman yasya'
wa vyaqdiru (Allah melapangkan rezeki bagi yang kiémdaki dan
mempersempitnya [bagi yang dikehendaki-Nyal])

Ketiga arti tersebut, pada hakikatnya, dapat merjatar, karena bukankah malam
tersebut adalah malam mulia, yang bila dapat dina#tka ia menetapkan masa depan
manusia, dan bahwa pada malam itu malaikat-maldikain ke bumi membawa
kedamaian dan ketenangan? Namun demikian, sebe&lamjoitkan pembahasan tentang
hakikat dan hikmah Laylat Al-Qadr, terlebih dahakan dijawab pertanyaan tentang
kehadirannya, apakah setiap tahun atau hanya sgk#ihi ketika turunnya Al-Quran
lima belas abad yang lalu.

Dari Al-Quran kita menemukan penjelasan bahwa watghyu Allah itu diturunkan
pada Laylat Al-Qadr, tetapi karena umat sepakat peecayai bahwa Al-Quran telah
sempurna dan tidak ada lagi wahyu setelah wafdifala Muhammad saw., maka atas
dasar logika itu, ada yang berpendapat bahwa maiaha itu sudah tidak akan hadir
lagi. Kemuliaan yang diperoleh oleh malam tersedmdlah karena ia terpilih menjadi
waktu turunnya Al-Quran. Pakar hadis, Ibnu Hajaengebutkan satu riwayat dari
penganut paham di atas yang menyatakan bahwa MMabi gernah bersabda bahwa
malam qgadr sudah tidak akan datang lagi.

Pendapat tersebut ditolak oleh mayoritas ulama atermprpegang pada teks ayat Al-
Quran serta sekian banyak teks hadis yang menumjukkhwa Laylat Al-Qadr terjadi

pada setiap bulan Ramadha.n. Bahkan, Rasul sawgamj@mkan umatnya untuk

mempersiapkan jiwa menyambut malam mulia itu se&asus pada malam-malam
gazal setelah berlalu dua puluh hari Ramadhan.



Memang, turunnya Al-Quran lima belas abad yang tafjadi pada malam Laylat Al-
Qadr, tetapi itu bukan berarti bahwa malam muliahiadir pada saat itu saja. Ini juga
berarti bahwa kemuliaannya bukan hanya disebab&een& Al-Quran ketika itu turun,
tetapi karena adanya faktor intern pada malamendisi. Pendapat tersebut dikuatkan
juga dengan penggunaan bentuk kata kerja mudpegsdnt tense) pada ayat, Tanazzal
al-mala‘ikat wa al-ruh, kata Tanazzal adalah bentgkng mengandung arti
kesinambungan, atau terjadinya sesuatu pada mas#aki masa datang.

Nah, apakah bila ia hadir, ia akan menemui setrapgyang terjaga (tidak tidur) pada
malam kehadirannya itu? Tidak sedikit umat Islamgyenenduganya demikian. Namun,
dugaan itu --hemat penulis-- keliru, karena itu ataperarti bahwa yang memperoleh
keistimewaan adalah yang terjaga baik untuk menyamy maupun tidak. Di sisi lain,
ini berarti bahwa kehadirannya ditandai oleh hdl-flang bersifat fisik material,
sedangkan riwayat-riwayat demikian tidak dapat dgmggungjawabkan kesahihannya.
Dan seandainya, sekali lagi seandainya, ada tamtkffisik material, maka itu pun tidak
akan ditemui oleh orang-orang yang tidak mempeksiagliri dan menyucikan jiwa guna
menyambutnya. Air dan minyak tidak mungkin akan ya¢nm dan bertemu. Kebaikan
dan kemuliaan yang dihadirkan oleh Laylat Al-Qddak mungkin akan diraih kecuali
oleh orang-orang tertentu saja. Tamu agung yankubgmg ke satu tempat, tidak akan
datang menemui setiap orang di lokasi itu, walaugetap orang di tempat itu
mendambakannya. Bukankah ada orang yang sangat atat kedatangan kekasih,
namun ternyata sang kekasih tidak sudi mampir mamg@? Demikian juga dengan
Laylat Al-Qadr. Itu sebabnya bulan Ramadhan mergatiin kehadirannya, karena bulan
ini adalah bulan penyucian jiwa, dan itu pula selyabsehingga ia diduga oleh Rasul
datang pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadftamena, ketika itu, diharapkan
jiwa manusia yang berpuasa selama dua puluh hbdlisanya telah mencapai satu
tingkat kesadaran dan kesucian yang memungkinkdanmioulia itu berkenan mampir
menemuinya. Dan itu pula sebabnya Rasul saw. m@gmgan sekaligus mempraktekkan
i'tikaf (berdiam diri dan merenung di masjid) paskpuluh hari terakhir pada bulan
Ramadhan.

Apabila jiwa telah siap, kesadaran telah mulai dmis dan Laylat Al-Qadr datang
menemui seseorang, ketika itu malam kehadirannyganiesaat qadr --dalam arti, saat
menentukan bagi perjalanan sejarah hidupnya pada-masa mendatang. Saat itu, bagi
yang bersangkutan adalah saat titik tolak guna imé&emuliaan dan kejayaan hidup di
dunia dan di akhirat kelak, dan sejak saat itu,arkat akan turun guna menyertai dan
membimbingnya menuju kebaikan sampai terbit fagridtupannya yang baru kelak di
hari kemudian. (Perhatikan kembali makna-makna athQyang dikemukakan di atas!).

Syaikh Muhammad 'Abduh pernah menjelaskan pandaigam Al-Ghazali tentang
kehadiran malaikat dalam diri manusia. Abduh meikbarilustrasi berikut:

"Setiap orang dapat merasakan bahwa dalam jiwadgadaa macam bisikan, yaitu
bisikan baik dan buruk. Manusia seringkali merasagartarungan antara keduanya,
seakan apa yang terlintas dalam pikirannya ketikasédang diajukan ke satu sidang



pengadilan. Yang ini menerima dan yang itu menddal yang ini berkata lakukan dan
yang itu mencegah, demikian halnya sampai padargkhsidang memutuskan sesuatu.

Yang membisikkan kebaikan adalah malaikat, sedangkag membisikkan keburukan
adalah setan atau paling tidak penyebab adanykabidsersebut adalah malaikat atau
setan. Nah, turunnya malaikat, pada malam LaylaQ&dlr, menemui orang yang
mempersiapkan diri menyambutnya berarti bahwa &n aelalu disertai oleh malaikat
sehingga jiwanya selalu terdorong untuk melakukabakkan-kebaikan. Jiwanya akan
selalu merasakan salam (rasa aman dan damai) gakgtérbatas sampai fajar malam
Laylat Al-Qadr, tetapi sampai akhir hayat menujarf&ehidupan baru di hari kemudian
kelak."

Di atas telah dikemukakan bahwa Nabi saw., mengdeamjusambil mengamalkan i ‘tikaf
di masjid dalam rangka perenungan dan penyuciaa. Masjid adalah tempat suci,
tempat segala aktivitas kebajikan bermula. Di mdageseorang diharapkan merenung
tentang diri dan masyarakatnya. Juga, di masjge@ang dapat menghindar dari hiruk-
pikuk yang menyesakkan jiwa dan pikiran guna meolphrtambahan pengetahuan dan
pengayaan iman. Itulah sebabnya ketika melakuki&af]' seseorang dianjurkan untuk
memperbanyak doa dan bacaan Al-Quran, atau bahkesmb-bacaan lain yang dapat
memperkaya iman dan ketakwaan.

Malam Al-Qadr, yang ditemui atau yang menemui Nastama kali adalah ketika beliau
menyendiri di Gua Hira, merenung tentang diri hetian masyarakat. Ketika jiwa beliau
telah mencapai kesuciannya, turunlah Al-Ruh (Jilbbnémbawa ajaran dan membimbing
beliau sehingga terjadilah perubahan total dalamjalp@an hidup beliau bahkan
perjalanan hidup umat manusia.

Dalam rangka menyambut kehadiran Laylat Al-Qadryitung beliau ajarkan kepada
umatnya, antara lain, adalah melakukan i'tikaf. AMpun i'tikaf dapat dilakukan kapan
saja dan dalam waktu berapa lama saja --bahkarmdakEndangan Imam Syafi'i,
walaupun hanya sesaat selama dibarengi oleh nmgt $aci-- namun, Nabi saw. selalu
melakukannya pada sepuluh hari dan malam terakillanbpuasa. Di sanalah beliau
bertadarus dan merenung sambil berdoa.

Salah satu doa yang paling sering beliau baca dgatihmaknanya adalah: Rabbana
atina fi al-dunya hasanah, wa fi al-akhirah hasamahgina 'adzab al-nar (Wahai Tuhan
kami, anugerahkanlah kepada kami kebajikan di ddaa kebajikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka). Doa ini bukaRadar berarti permohonan untuk
memperoleh kebajikan dunia dan kebajikan akhirgtiapi lebih-lebih lagi bertujuan
untuk memantapkan langkah dalam berupaya meraibjikab yang dimaksud, karena
doa mengandung arti permohonan yang disertai uBanmohonan itu juga berarti upaya
untuk menjadikan kebajikan dan kebahagiaan yangraligh dalam kehidupan dunia ini,
tidak hanya terbatas dampaknya di dunia, tetapamjert hingga hari kemudian kelak.

Kalau yang demikian itu diraih oleh manusia, mak&glah ia telah memperoleh
kemuliaan dunia dan akhirat. Karena itu, tidak hgilea kita mendengar jawaban Rasul



saw. yang menunjuk kepada doa tersebut, ketikebidiau 'A'isyah menanyakan doa apa
yang harus dibaca jika ia merasakan kehadiran t-&y4@adr?

Makna Isra' dan Mi'raj

Perjalanan Nabi Muhammad saw. dari Makkah ke Bdywvaqdis, kemudian naik ke
Sidrat Al-Muntaha, bahkan melampauinya, serta kdimjz ke Makkah dalam waktu
sangat singkat, merupakan tantangan terbesar seslifauran disodorkan oleh Tuhan
kepada umat manusia. Peristiwa ini membuktikan Balim dan qudrat Tuhan meliputi
dan menjangkau, bahkan mengatasi, segala yang f(terbatas) dan infinite (tak
terbatas) tanpa terbatas waktu atau ruang.

Kaum empirisis dan rasionalis, yang melepaskanddiri bimbingan wahyu, dapat saja
menggugat: Bagaimana mungkin kecepatan, yang bammeebihi kecepatan cahaya,
kecepatan yang merupakan batas kecepatan tertdazgn continuum empat dimensi ini,
dapat terjadi? Bagaimana mungkin lingkungan mdtgaag dilalui oleh Muhammad

saw. tidak mengakibatkan gesekan-gesekan panasmangsak tubuh beliau sendiri?
Bagaimana mungkin beliau dapat melepaskan diri dasia tarik bumi? Ini tidak

mungkin terjadi, karena ia tidak sesuai dengan mikukum alam, tidak dapat
dijangkau oleh pancaindera, bahkan tidak dapatktikan oleh patokan-patokan logika.
Demikian kira-kira kilah mereka yang menolak pénatini.

Memang, pendekatan yang paling tepat untuk memalyanaidalah pendekatan imaniy.
Inilah yang ditempuh oleh Abu Bakar AlShiddig, septergambar dalam ucapannya:
"Apabila Muhammad yang memberitakannya, pasti behaadanya.” Oleh sebab itu,
uraian ini berusaha untuk memahami peristiwa tertsetelalui apa yang kita percayai
kebenarannya berdasarkan bukti-bukti ilmiah yakgmiukakan oleh Al-Quran.

Salah satu hal yang menjadi pusat pembahasan AlrQadalah masa depan ruhani
manusia demi mewujudkan keutuhannya. Uraian Al-Quientang Isra’ dan Mi'raj

merupakan salah satu cara pembuatan skema ruhraebdé Hal ini terbukti jelas

melalui pengamatan terhadap sistematika dan kaatuAgQuran, baik dalam bagian-
bagiannya yang terbesar maupun dalam ayat-ayaamgterinci.

Tujuh bagian pertama Al-Quran membahas pertumbiin@manusia sebagai pribadi-
pribadi yang secara kolektif membentuk umat.

Dalam bagian kedelapan sampai keempat belas, AdrQuorenekankan pembangunan
manusia seutuhnya serta pembangunan masyarakatotanlidasinya. Tema bagian
kelima belas mencapai klimaksnya dan tergambar paidedi yang telah mencapai
tingkat tertinggi dari manusia seutuhnya, yakniinghn al-kamil. Dan karena itu,
peristiwa Isra' dan Mi'raj merupakan awal bagian dan berkelanjutan hingga bagian
kedua puluh satu, di mana kisah para rasul diunaifari sisi pandangan tersebut.



Kemudian, masalah perkembangan ruhani manusiaas@tang per orang diuraikan
lebih lanjut sampai bagian ketiga puluh, dengan jgl@san tentang hubungan
perkembangan tersebut dengan kehidupan masyaesetgimbal-balik.

Kemudian, kalau kita melihat cakupan lebih kecibka iimuwan-ilmuwan Al-Quran,
sebagaimana ilmuwan-ilmuwan pelbagai disiplin ilmgnyatakan bahwa segala sesuatu
memiliki pendahuluan yang mengantar atau menyeleilylga Imam Al-Suyuthi
berpendapat bahwa pengantar satu uraian dalam varQadalah uraian yang terdapat
dalam surat sebelumn$&. Sedangkan inti uraian satu surat dipahami darianaorat
tersebut, seperti dikatakan oleh Al-Big&#5.Dengan demikian, maka pengantar uraian
peristiwa Isra' adalah surat yang dinamai Tuhargaersebutan Al-Nahl, yang berarti
lebah.

Mengapa lebah? Karena makhluk ini memiliki banyakj&iban. Keajaibannya itu bukan
hanya terlihat pada jenisnya, yang jantan dan &etetapi juga jenis yang bukan jantan
dan bukan betina. Keajaibannya juga tidak hanyith#¢rpada sarang-sarangnya yang
tersusun dalam bentuk lubang-lubang yang sama dieesam dan diselubungi oleh
selaput yang sangat halus menghalangi udara atderbmenyusup ke dalamnya, juga
tidak hanya terletak pada khasiat madu yang dieasilya, yang menjadi makanan dan
obat bagi sekian banyak penyakit. Keajaiban lebahaakup itu semua, dan mencakup
pula sistem kehidupannya yang penuh disiplin dafikdsi di bawah pimpinan seekor
"ratu”. Lebah yang berstatus ratu ini pun memilkeajaiban dan keistimewaan.
Misalnya, bahwa sang ratu ini, karena rasa "mauigydimiliki dan dipeliharanya, telah
menjadikannya enggan untuk mengadakan hubunganaaksngan salah satu anggota
masyarakatnya yang jumlahnya dapat mencapai seijgapuluh ribu ekor. Di samping
itu, keajaiban lebah juga tampak pada bentuk baasacara mereka berkomunikasi,
yang dalam hal ini telah dipelajari secara mendad&eh seorang ilmuwan Austria, Karl
Van Fritch.

Lebah dipilih Tuhan untuk menggambarkan keajaib@otaan-Nya agar menjadi

pengantar keajaiban perbuatan-Nya dalam peristna dlan Mi'raj. Lebah juga dipilih

sebagai pengantar bagi bagian yang menjelaskan simasautuhnya. Karena manusia
seutuhnya, manusia mukmin, menurut Rasul, adalagaikan lebah, tidak makan
kecuali yang baik dan indah, seperti kembang yasmgesbak; tidak menghasilkan
sesuatu kecuali yang baik dan berguna, seperti iyeay dihasilkan lebah itu.”

Dalam cakupan yang lebih kecil lagi, kita melongarkpandangan kepada ayat pertama
surat pengantar tersebut. Di sini Allah berfirmdelah datang ketetapan Allah (Hari
Kiamat).Oleh sebab itu janganlah kamu meminta agar diskgematangnya

Dunia belum kiamat, mengapa Allah mengatakan kiateéah datang? Al-Quran
menyatakan “"telah datang ketetapan Allah,” mengdipgatakan-Nya juga "jangan
meminta agar disegerakan datangnya"? Ini untuk redamyarat sekaligus pengantar
bahwa Tuhan tidak mengenal waktu untuk mewujudkesuatu. Hari ini, esok, juga
kemarin, adalah perhitungan manusia, perhitungakhlma Tuhan sama sekali tidak
terikat kepadanya, sebab adalah Dia yang menguasaa. Karenanya Dia tidak



membutuhkan batasan untuk mewujudkan sesuatu. Blamihditegaskan-Nya dalam
surat pengantar ini dengan kalimiataka perkataan Kami kepada sesuatu, apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya menyatakan kepadanya' 'adilah), maka jadilah ia
(QS 16:40).

Di sini terdapat dua hal yang perlu digarisbawaRertama, kenyataan ilmiah
menunjukkan bahwa setiap sistem gerak mempunyitpegan waktu yang berbeda
dengan sistem gerak yang lain. Benda padat menkanuiwaktu yang lebih lama
dibandingkan dengan suara. Suara pun membutuhké&tu webih lama dibandingkan
dengan cahaya. Hal ini mengantarkan para ilmuwdosof, dan agamawan untuk
berkesimpulan bahwa, pada akhirnya, ada sesuatutig/ak membutuhkan waktu untuk
mencapai sasaran apa pun yang dikehendaki-Nyaatsegulah yang kita namakan
Allah SWT, Tuhan Yang Mahaesa.

Kedua, segala sesuatu, menurut ilmuwan, juga memirQuran, mempunyai sebab-

sebab. Tetapi, apakah sebab-sebab tersebut yangjudi&an sesuatu itu? Menurut
ilmuwan, tidak. Demikian juga menurut Al-Quran. Agang diketahui oleh ilmuwan

secara pasti hanyalah sebab yang mendahului atdbarbegan dengan terjadinya
sesuatu. Bila dinyatakan bahwa sebab itulah yangujpekan dan menciptakan sesuatu,
muncul sederet keberatan ilmiah dan filosofis.

Bahwa sebab mendahului sesuatu, itu benar. Namdahk&ian ini tidaklah dapat
dijadikan dasar bahwa ialah yang mewujudkannya.h&@a yang terlihat sebelum
terdengar suatu dentuman meriam bukanlah penyelia $ersebut dan bukan pula
penyebab telontarnya peluru,” kata David Hume. ‘tAygang selalu berkokok sebelum
terbit fajar bukanlah penyebab terbitnya fajar,tak&l-Ghazali jauh sebelum David
Hume lahir. "Bergeraknya sesuatu dari A ke B, keianudiari B ke C, dan dari C ke D,
tidaklah dapat dijadikan dasar untuk menyatakarwbapergerakannya dari B ke C
adalah akibat pergerakannya dari A ke B," demilkata Isaac Newton, sang penemu
gaya gravitasi.

Kalau demikian, apa yang dinamakan hukum-hukum aiada lain kecuali "a summary
o f statistical averages" (ikhtisar dari reratdistik). Sehingga, sebagaimana dinyatakan
oleh Pierce, ahli ilmu alam, apa yang kita namakegbetulan” dewasa ini, adalah
mungkin merupakan suatu proses terjadinya suatiagadn atau hukum alam. Bahkan
Einstein, lebih tegas lagi, menyatakan bahwa seapaayang terjadi diwujudkan oleh
"superior reasoning power" (kekuatan nalar yangesap. Atau, menurut bahasa Al-
Quran, "Al-'Aziz Al-'Alim", Allah Yang Mahaperkas#&agi Maha Mengetahui. Inilah
yang ditegaskan oleh Tuhan dalam surat pengantestip@ Isra’ dan Mi'raj itu dengan
firman-Nya: Kepada Allah saja tunduk segala apa yang di ladegit di bumi, termasuk
binatang-binatang melata, juga malaikat, sedangkareka tidak menyombongkan diri.
Mereka takut kepada Tuhan mereka yang berkuasa m@m®ka dan mereka
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada megi@&a}6:49-50).

Pengantar berikutnya yang Tuhan berikan adalahganlah meminta untuk tergesa-gesa
Sayangnya, manusia bertabiat tergesa-gesa, sepegiskan Tuhan ketika menceritakan



peristiwa Isra' iniAdalah manusia bertabiat tergesa-gf@8 17:11). Ketergesa-gesaan
inilah yang antara lain menjadikannya tidak dapaininedakan antara: (a) yang mustahil
menurut akal dengan yang mustahil menurut kebiag@nyang bertentangan dengan
akal dengan yang tidak atau belum dimengerti oledd, adan (c) yang rasional dan
irasional dengan yang suprarasional.

Dari segi lain, dalam kumpulan ayat-ayat yang metaggan uraian Al-Quran tentang
peristiwa Isra’ dan Mi'raj ini, dalam surat Israhdiri, berulang kali ditegaskan tentang
keterbatasan pengetahuan manusia serta sikap yang ldiambilnya menyangkut
keterbatasan tersebut. Simaklah ayat-ayat berikid: (Allah) menciptakan apa-apa
(makhluk) yang kamu tidak mengetahui@S 16:8);Sesungguhnya Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetal{@S 16:74); daban tidaklah kamu diberi pengetahuan
kecuali sedikit(QS 17:85); dan banyak lagi lainnya. Itulah selyabrditegaskan oleh
Allah dengan firman-NyaDan janganlah kamu mengambil satu sikap (baik f@erup
ucapan maupun tindakan) yang kamu tidak mempurgraggtahuan tentang hal tersebut;
karena sesungguhnya pendengaran, mata, dan rsgimanya itu kelak akan dimintai
pertanggungjawaba(@S 17:36).

Apa yang ditegaskan oleh Al-Quran tentang ketegaatgengetahuan manusia ini diakui
oleh para ilmuwan pada abad ke-20. Schwart, seopakg@r matematika kenamaan
Prancis, menyatakan: "Fisika abad ke-19 berbangga dgéngan kemampuannya

menghakimi segenap problem kehidupan, bahkan sakepaida sajak pun. Sedangkan
fisika abad ke-20 ini yakin benar bahwa ia tidagesmeihnya tahu segalanya, walaupun
yang disebut materi sekalipun." Sementara itu,i tBtack Holes menyatakan bahwa

"pengetahuan manusia tentang alam hanyalah mer@#psaja, sedang 97% selebihnya
di luar kemampuan manusia."

Kalau demikian, seandainya, sekali lagi seandaipgagetahuan seseorang belum atau
tidak sampai pada pemahaman secara ilmiah atastiperilsra’ dan Mi'raj ini; kalau
betul demikian adanya dan sampai saat ini masia gdegmnikian, maka tentunya usaha
atau tuntutan untuk membuktikannya secara "ilmiat€énjadi tidak ilmiah lagi. Ini
tampak semakin jelas jika diingat bahwa asas filestari ilmu pengetahuan adalah trial
and error, yakni observasi dan eksperimentasi dafhdenomena-fenomena alam yang
berlaku di setiap tempat dan waktu, oleh siapa $¥gdahal, peristiwa Isra’ dan Mi'raj
hanya terjadi sekali saja. Artinya, terhadapnyaktiidapat dicoba, diamati dan dilakukan
eksperimentasi.

Itulah sebabnya mengapa Kierkegaard, tokoh eksisiésme, menyatakan: "Seseorang
harus percaya bukan karena ia tahu, tetapi kaeetidak tahu." Dan itu pula sebabnya,
mengapa Immanuel Kant berkata: "Saya terpaksa neatighn penyelidikan ilmiah
demi menyediakan waktu bagi hatiku untuk percaari itu pulalah sebabnya mengapa
"oleh-oleh" yang dibawa Rasul dari perjalanan Islah Mi'raj ini adalah kewajiban
shalat; sebab shalat merupakan sarana terpentiregrganyucikan jiwa dan memelihara
ruhani.



Kita percaya kepada Isra’' dan Mi'raj, karena tjeldedaan antara peristiwa yang terjadi
sekali dan peristiwa yang terjadi berulang kalased semua itu diciptakan serta berada
di bawah kekuasaan dan pengaturan Tuhan Yang Mahaes

Sebelum Al-Quran mengakhiri pengantarnya tentangstpea ini, dan sebelum
diungkapnya peristiwa ini, digambarkannya bagaimkei@k orang-orang yang tidak
mempercayainya dan bagaimana pula sikap yang lthansbilnya. Allah berfirman:
Bersabarlah wahai Muhammad; tiadalah kesabaranmainkan dengan pertolongan
Allah. Janganlah kamu bersedih hati terhadap (keiragn) mereka. Jangan pula kamu
bersempit dada terhadap apa-apa yang mereka tigkalayAllah beserta orang-orang
yang bertakwa dan orang orang yang berbuat kelpajil@S 16:127-128). Inilah
pengantar Al-Quran yang disampaikan sebelum dadexitnya peristiwa Isra’ dan Mi'raj.

Agaknya, yang lebih wajar untuk dipertanyakan buk@anbagaimana Isra' dan Mi 'raj
terjadi, tetapi mengapa Isra’ dan Mi 'raj.

Seperti yang telah dikemukakan pada awal uraiarQuxan, pada bagian kedelapan
sampai bagian kelima belas, menguraikan dan mekakapentingnya pembangunan
manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakatabkeaesolidasinya. Ini mencapai
klimaksnya pada bagian kelima belas atau suratjldetbelas, yang tergambar pada
pribadi hamba Allah yang di-isra'-kan ini, yaitu Mammad saw., serta nilai-nilai yang
diterapkannya dalam masyarakat beliau. Karena d@alam kelompok ayat yang
menceritakan peristiwa ini (dalam surat Al-Israjtemukan sekian banyak petunjuk
untuk membina diri dan membangun masyarakat.

Pertama, ditemukan petunjuk untuk melaksanakan shalat hwa&tu (pada ayat 78).
Dan shalat ini pulalah yang merupakan inti dariigtieva Isra’ dan Mi'raj ini, karena
shalat pada hakikatnya merupakan kebutuhan muttgkkumewujudkan manusia
seutuhnya, kebutuhan akal pikiran dan jiwa manusiebhagaimana ia merupakan
kebutuhan untuk mewujudkan masyarakat yang diharapkeh manusia seutuhnya.
Shalat dibutuhkan oleh pikiran dan akal manusieerk@ia merupakan pengejawantahan
dari hubungannya dengan Tuhan, hubungan yang mermggkan pengetahuannya
tentang tata kerja alam raya ini, yang berjalabadvah satu kesatuan sistem. Shalat juga
menggambarkan tata inteligensia semesta yang tgaalg sepenuhnya diawasi dan
dikendalikan oleh suatu kekuatan Yang Mahadahsgat daha Mengetahui, Tuhan
Yang Mahaesa. Dan bila demikian, maka tidaklahrkddila dikatakan bahwa semakin
mendalam pengetahuan seseorang tentang tata kararaya ini, akan semakin tekun
dan khusyuk pula ia melaksanakan shalatnya.

Shalat juga merupakan kebutuhan jiwa. Karena, tislbrang pun dalam perjalanan
hidupnya yang tidak pernah mengharap atau merasascédingga, pada akhirnya, sadar
atau tidak, ia menyampaikan harapan dan keluhakegada Dia Yang Mahakuasa. Dan
tentunya merupakan tanda kebejatan akhlak dan d@hean moral, apabila seseorang
datang menghadapkan dirinya kepada Tuhan hanya gaakadirinya didesak oleh

kebutuhannya.



Shalat juga dibutuhkan oleh masyarakat manusignkashalat, dalam pengertiannya
yang luas, merupakan dasar-dasar pembangunan. Roangwi Kuno mencapai puncak
keahlian dalam bidang arsitektur, yang hingga ketap mengagumkan para ahli, juga
karena adanya dorongan tersebut. Karena itu, Al&asrel menyatakan: "Apabila
pengabdian, shalat, dan doa yang tulus kepada Bah@ Pencipta disingkirkan dari
tengah kehidupan bermasyarakat, maka hal itu b&rttelah menandatangani kontrak
bagi kehancuran masyarakat tersebut." Dan, untukgati Alexis Carrel bukanlah
seorang yang memiliki latar belakang pendidikamegala adalah seorang dokter yang
telah dua kali menerima hadiah Nobel atas hasitlgeamnya terhadap jantung burung
gereja serta pencangkokannya. Dan, menurut Larddisgionary, Alexis Carrel
dinyatakan sebagai satu pribadi yang pemikiran-pigamnya secara mendasar akan
berpengaruh pada penghujung abad XX ini.

Apa yang dinyatakan ilmuwan ini sejalan dengan gasan Al-Quran yang ditemukan
dalam pengantar uraiannya tentang peristiwa Istdana surat Al-Nahl ayat 26. Di situ
digambarkan pembangkangan satu kelompok masyatedketdap petunjuk Tuhan dan
nasib mereka menurut ayat tersebut: Allah mengh&anubangunan-bangunan mereka
dari fondasinya, lalu atap bangunan itu menimpaeksedari atas; dan datanglah siksaan
kepada mereka dari arah yang mereka tidak dugd 62%).

Kedua, petunjuk-petunjuk lain yang ditemukan dalam ramghk ayat-ayat yang
menjelaskan peristiwa Isra’ dan Mi'raj, dalam rangkembangunan manusia seutuhnya
dan masyarakat adil dan makmur, antara lain addl&h: kami hendak membinasakan
suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada oraaggoyang hidup mewah di negeri
itu (supaya mereka menaati Allah untuk hidup dakesederhanaan), tetapi mereka
durhaka; maka sudah sepantasnyalah berlaku termaelegka ketetapan Kami dan Kami
hancurkan negeri itu sehancur-hancur(@8& 17:16).

Ditekankan dalam surat ini bahw&€'sungguhnya orang yang hidup berlebihan adalah
saudara-saudara set{@S 17:27).

Dan karenanya, hendaklah setiap orang hidup datsederhanaan dan keseimbangan:
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggda(dehermu dan sebaliknya),
jangan pula kamu terlalu mengulurkannya, agar kadak menjadi tercela dan menyesal
(QS 17:29).

Bahkan, kesederhanaan yang dituntut bukan hanyandbidang ekonomi saja, tetapi
juga dalam bidang ibadah. Kesederhanaan dalam hbsigalat misalnya, tidak hanya
tergambar dari adanya pengurangan jumlah shalatlidea puluh menjadi lima kali

sehari, tetapi juga tergambar dalam petunjuk yategndikan di surat Al-Isra’ ini juga,
yakni yang berkenaan dengan suara ketika dilaksanahalat:Janganlah engkau
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangamauendahkannya, tetapi carilah
jalan tengah di antara keduan(@S 17: 110).

Jalan tengah di antara keduanya ini berguna untagatd mencapai konsentrasi,
pemahaman bacaan dan kekhusyukan. Di saat yang, s&alat yang dilaksanakan



dengan "jalan tengah" itu tidak mengakibatkan gaaggatau mengundang gangguan,
baik gangguan tersebut kepada saudara sesama Matalinmon-Muslim, yang mungkin
sedang belajar, berzikir, atau mungkin sedang sati@tipun bayi-bayi yang sedang tidur
nyenyak. Mengapa demikian? Karena, dalam kandurmgat yang menceritakan
peristiwa ini, Tuhan menekankan pentingnya persatnasyarakat seluruhnya. Dengan
demikian, masing-masing orang dapat melaksanakms tsebaik-baiknya, sesuai dengan
kemampuan dan bidangnya, tanpa mempersoalkan adeayakinan, dan keimanan
orang lain. Ini sesuai dengan firman Allah:

Katakanlah wahai Muhammad, "Hendaklah tiap-tiamgraerkarya menurut bidang dan
kemampuannya masing-masing.” Tuhan lebih mengetalapa yang lebih benar
jalannya (QS 17:84)

Akhirnya, sebelum uraian ini disudahi, ada baikdy@acakan ayat terakhir dalam surat
yang menceritakan peristiwa Isra’ dan Mi'raj iniat&anlah wahai Muhammad:

"Percayalah kamu atau tidak usah percaya (keduaayaa bagi Tuhan)." Tetapi

sesungguhnya mereka yang diberi pengetahuan sebgyapabila disampaikan kepada
mereka, maka mereka menyungkur atas muka merekéajldzersujudQS 17: 107).

Itulah sebagian kecil dari petunjuk dan kesan ydagat kami pahami, masing-masing
dari surat pengantar uraian peristiwa Isra ; yakmat Al-Nahl, dan surat Al-Isra’ sendiri.
Khusus dalam pemahaman tentang peristiwa Isra’'Mi&aj ini, semoga kita mampu

menangkap gejala dan menyuarakan keyakinan tewmidaugya ruh intelektualitas Yang
Mahaagung, Tuhan Yang Mahaesa di alam semestasaénia mampu merumuskan
kebutuhan umat manusia untuk memujaNya sekaligugafeli kepada-Nya.

Catatan kaki
204 Lihat bukunya, Asrar Tartib Al-Qur'an.

205 Lihat dalam pengantar untuk bukunya, Nazhm Al-Déirdanasub Al-Ayat wa Al-
Suwar.

Selamat Natal Menurut Al-Qur'an

Sakit perut menjelang persalinan, memaksa Maryam
bersandar ke pohon kurma. Ingin rasanya beliau
mati, bahkan tidak pernah hidup sama sekali.

Tetapi Malaikat Jibril datang menghibur: "Ada a nak
sungai di bawahmu, goyanghan pangkal pohon kurm a
ke arahmu, makan, minum dan senangkan hatimu.

Kalau ada yang datang katakan: 'Aku bernazar ti dak

bicara."



"Hai Maryam, engkau melakukan yang amat buruk.
Ayahmu bukan penjahat, ibumu pun bukan penzina,
demikian kecaman kaumnya, ketika melihat bayi d
gendongannya. Tetapi Maryam terdiam. Beliau han
menunjuk bayinya. Dan ketika itu bercakaplah sa
bayi menjelaskan jati dirinya sebagai hamba All
yang diberi Al-Kitab, shalat, berzakat serta
mengabdi kepada ibunya. Kemudian sang bayi berd
"Salam sejahtera (semoga) dilimpahkan kepadaku
pada hari kelahiranku, hari wafatku, dan pada h
ketika aku dibangkitkan hidup kembali."

Itu cuplikan kisah Natal dari Al-Quran Surah Maryam
Dengan demikian, Al-Quran mengabadikan dan merest
selamat Natal pertama dari dan untuk Nabi mulia

a.s.

Terlarangkah mengucapkan salam semacam itu?
Al-Quran telah memberikan contoh? Bukankah ada ju
yang tertuju kepada Nuh, Ibrahim, Musa, Harun,
llyas, serta para nabi lainnya? Setiap Muslim harus
kepada Isa a.s. seperti penjelasan ayat di atas, |
percaya kepada Muhammad saw., karena keduanya adal
dan utusan Allah. Kita mohonkan curahan shalawat
untuk. mereka berdua sebagaimana kita mohonkan untu
nabi dan rasul. Tidak bolehkah kita merayakan h
(natal) Isa a.s.? Bukankah Nabi saw. juga meraya
keselamatan Musa a.s. dari gangguan Fir'aun dengan
'‘Asyura, seraya bersabda, "Kita lebih wajar mer
daripada orang Yahudi pengikut Musa a.s."

Bukankah, "Para Nabi bersaudara hanya ibunya yang
seperti disabdakan Nabi Muhammad saw.? Bukankah sel
bersaudara? Apa salahnya kita bergembira dan
kegembiraan saudara kita dalam batas kemampuan ki
batas yang digariskan oleh anutan kita? Demik
kurang pandangan satu pendapat.

Banyak persoalan yang berkaitan dengan kehidupan
yang dijelaskan oleh sejarah atau agama d
disepakati, sehingga harus diterima. Tetapi, ada j
tidak dibenarkan atau diperselisihkan. Disini, kita
untuk merujuk kepercayaan kita.

Isa a.s. datang mermbawa kasih, "Kasihilah seter
doakan yang menganiayamu." Muhammad saw. datang
rahmat, "Rahmatilah yang di dunia, niscaya yang di
merahmatimu."” Manusia adalah fokus ajaran keduany
itu, keduanya bangga dengan kemanusiaan.

Isa menunjuk dirinya sebagai "anak manusia," s
Muhammad saw. diperintah:kan oleh Allah untuk berk
manusia seperti kamu." Keduanya datang membebaskan
dari kemiskinan ruhani, kebodohan, dan belenggu pe
Ketika orang-orang mengira bahwa anak Jailrus ya
telah mati, Al-Masih yang menyembuhkannya m
kekeliruan mereka dengan berkata, "Dia tidak mati
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tidur." Dan ketika terjadi gerhana pada hari wafat
Muhammad, orang berkata: "Matahari mengalami gerhan
kematiannya." Muhammad saw. lalu menegur, "Matahari
mengalami gerhana karena kematian atau kehahiran
Keduanya datang membebaskan maanusia baik yang kec
dan tertindas -dhu'afa’ dan al-mustadh'affin dalam
Al-Quran.

Bukankah ini satu dari sekian titik temu antara Muh
Al-Masih? Bukankah ini sebagian dari kandungan Kali
(Kata Sepakat) yang ditawarkan Al-Quran kepada
Kristen (dan Yahudi (QS 3:64)? Kalau demikian, apa
mengucapkan selamat natal, selama akidah mas
dipelihara dan selama ucapan itu sejalan dengan
dimaksud oleh Al-Quran sendiri yang telah men
selamat natal itu?

ltulah antara lain alasan yang membenarkan seoran
mengucapkan selamat atau menghadiri upacara Natal y
ritual . Di sisi lain, marilah kita menggunakan

yang melarangnya.

Agama, sebelum negara, menuntut agar keruku
dipelihara. Karenanya salah, bahkan dosa, bila
dikorbankan atas nama agama. Tetapi, juga salah s
pula, bila kesucian akidah ternodai oleh atau a
kerukunan.

Teks keagamaan yang berkaitan dengan akidah sang
dan tidak juga rinci. Itu semula untuk menghindari

dan kesalahpahaman. Bahkan Al-Q!uran tidak menggun
kata yang mungkin dapat menimbulkan kesalahpahaman
dapat terjamin bahwa kata atau kalimat it
disalahpahami. Kata "Allah," misalnya, tidak diguna
Al-Quran, ketika pengertian semantiknya yang
masyarakat jahiliah belum sesuai dengan yang di
Islam. Kata yang digunakan sebagai ganti ketika i
Rabbuka (Tuhanmu, hai Muhammad) Demikian terli
wahlyu pertama hingga surah Al-Ikhlas. Nabi sa
menguji pemahaman umat tentang Tuhan. Beliau tidak
bertanya, "Dimana Tuhan?" Tertolak riwayat sang men
redaksi itu karena ia menimbulkan kesan keberada
pada satu tempat, hal yang mustahil bagi-Nya dan
pula diucapkan oleh Nabi. Dengan alasan serupa, pa
bangsa kita enggan menggunakan kata "ada" bag
tetapi "wujud Tuhan."

Natalan, walaupun berkaitan dengan Isa Al-Masih,
agung lagi suci itu, namun ia dirayakan oleh uma

yang pandangannya terhadap Al-Masih berbeda dengan
Islam. Nah, mengucapkan "Selamat Natal" atau men
perayaannya dapat menimbulkan kesalahpahaman da
mengantar kepada pengaburan akidah. Ini dapat
sebagai pengakuan akan ketuhanan Al-Masih, satu
yang secara mutlak bertentangan dengan akidah Isla
kacamata itu, lahir larangan dan fatwa har
sampai-sampai ada yang beranggapan jangankan ucapan
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aktivitas apa pun yang berkaitan dengan Nata
dibenarkan, sampai pada jual beli untuk keperluann

Adakah kacamata lain? Mungkin!

Seperti terlihat, larangan ini muncul dalam ran
memelihara akidah. Karena, kekhawatiran kerancuan p
agaknya lebih banyak ditujukan kepada mer
dikhawatirkan kabur akidahnya. Nah, kalau demikian,
seseorang yang ketika mengucapkannya tetap murni
atau mengucapkannya sesuai dengan kandungan
Natal" Qurani, kemudian mempertimbangkan kond
situasi dimana hal itu diucapkan, sehingga tidak me
kerancuan akidah baik bagi dirinya ataupun Muslim y
maka agaknya tidak beralasan adanya larangan itu
yang berwewenang melarang seorang membaca atau me
dan menghayati satu ayat Al-Quran?

Dalam rangka interaksi sosial dan keharmonisan
Al-Quran memperkenalkan satu bentuk redaksi, dim
bicara memahaminya sesuai dengan pandanga
keyakinannya, tetapi bukan seperti yang dimak
pengucapnya. Karena, si pengucap sendiri menguca
memahami redaksi itu sesuai dengan pandan
keyakinannya. Salah satu contoh yang dikemukaka
ayat-ayat yang tercantum dalam QS 34:24-25.
non-Muslim memahami ucapan "Selamat Natal" sesuai
keyakinannya, maka biarlah demikian, karena Mu
memahami akidahnya akan mengucapkannya sesuai deng
keyakinannya. Memang, kearifan dibutuhkan dala
interaksi sosial.

Tidak kelirulah, dalam kacamata ini, fatwa dan lara

bila ia ditujukan kepada mereka yang dikhawatirkan
akidahnya. Tetapi, tidak juga salah merek
membolehkannya, selama pengucapnya bersikap arif
dan tetap terpelihara akidahnya, lebih-lebih j
tersebut merupakan tuntunan keharmonisan hubungan.

Dostojeivsky (1821-1881), pengarang Rusia kenamaa
berimajinasi tentang kedatangan kembali Al-Masih.

umat Islam pun percaya akan kedatangannya kembali.
dari penilaian terhadap imajinasi dan kepercayaan i

dapat memastikan bahwa jika benar beliau datang
umat berkewajiban menyambut dan mendukungnya, dan p
kehadirannya itu pasti banyak hal yang akan beliau

Bukan saja sikap dan ucapan umatnya, tetapi juga s
ucapan umat Muhammad saw. Salam sejahtera semoga
kepada beliau, pada hari Natalnya, hari wafat
kebangkitannya nanti.

MEMBUMIKAN AL-QURAN

Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
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